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J^ermukaan lant semakin mendidih, Buih me menu hi 

sekitar. Hnnya sonl detik sekarang* portal meiuijn Klan 

Komet Minor akan tcrbuka. Max alias si Tanpa Mahkota 

alias si penipu her dir j menunggu di PuUu Had Minggu— 

pulan dengan pohon aneh yang buahnya tel ah matang se- 

telah proses vege tat if-gene rat if selatna dua ribu tahun, 

Di aras knpab Seli telah berhenti mennngis, tapi masih 

keeewa be rat. Aku juga keeewa. Kami telah ditipu meiuah- 

mentah dan terjebak. Kami tidak bisa melakukati apa pun, 

tubuii kami terikat jar mg perak. Tapi Ali tidak. Entail apa 

yang dia lakukan, mendadak dia berhenti berteriak-teriak 

mar ah kepada st Tanpa Mahkota. Kini Ali berkonsenttad 

penuh, seperti hen dak mengeluarkan sesuatm 

Aku tidak sempat memperiiatikan apa yang dilakukan Ali, 

karena mataicu lebih dulu menangkap gerakan tnasif di laut' 

am 

BAA AMI 
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Dari jarak sepuluh kilometer.? dari dalam lautan melesat 

keluar seekor ikan raksasa—seridaknya benruknya mirip 

ikan, Masih jauh, tapi sudah tcrlihat besar sc kali, Icbili besar 

dibanding gurita yang mengejar kami beberapa hari lalu* 

lkan ini memiliki enam tanduk, ekor panjang, dan sirip-sirip 

melengkung bagai surai, Kulitnya berwarna kuning keemasan, 

mcmantulkan cahaya matn hari, Aku mcngdub, kcnapa kami 

harus mcnghadapi kejadian anch tagc? Kami bcrttga masih 

dalam kondisi terikatj. tidak bisa meloloskan diri, tidak bisa 

bergerak, ditambah lag! ikan raksasa ini, 

BAAAM! 

Lima betas dccik terbang di udara, ikan taksasa itu ber- 

debam kembali rnemasuki lautan, membuat ombak tinggi, 

bagai gdombang tsunami puluhan meter, Dalam hitungan 

detik., gelombang itu riba, Kapal kami yang terikat jangkar 

ter ban ting ke sana kcmari. Hanya karctia jaring pcrak me- 

ngunci tubuh kami ke lantai kapal, kami tidak terlempar ke 

lautan, Tapi itu tetap tidak bisa melindungi kami dari lidah 

ombak yang segera membuat kami basah kuyup. 

SeJi tak sengaja mem in urn air taut, lalu terbatuk-batuk, 

Bclnm babis guneangan, aku bisa menyaksikannya—de- 

ngan mata tidak berkedip—ikan raksasa itu kembali melesat 

eepat di hawah perrnukaan air menuju karri k Si tip dan enam 

tatiduknya terlihat mengcrikam di atas perrnukaan taut, tii'- 

bull raksasanya membuat lautan bagai terbelah dua. Cepat 

sekali gerakannya, laksana komet, 

Aduhp apa yang akan dilakukan ikan ini? Dia akan me- 

nycrang kami? [ika ikan itu tnemang bendak menyerang 
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kami, dia bisa melakukannya dalam sekali telan* Tapi arah 

ikan ini tidak menuju kapai kami, melainkan menuju Pulau 

Hari Minggu, Tidak salah lagi, Aku menclan iudah, 

pertinya tkan ini memang mengincar pulau itu. Tapi aneh- 

nya, si Tanpa Mahkota kenapa tidak menunjukkan reaksi 

apa pun di pulau dengan pohon aneh itu* Dia retap berdiri 

rcnang, justru mctiunggu ikan itu datang* 

Lima kilometer, Jarak ikan itu tcrpangkas separuhnya. 

Aku menoleh ke arah Ali. Apa yang harus kami lakukan? 

Atau repat ny a, apa yang bisa kami lakukan? Ali masih 

berkonsentrasi. Apa sih yang dia kkukan: Dia seperti sedang 

mengcjan, menahati scsuam, atau hendak mengcluarkan 

sesuaru, jika tanganku bebas* ingin tasanya aku menjitak 

kepala Ali dengan rambut berantakannya itu. Liharfah, dalam 

situasi menegangkan begini, dia malali &ibuk sendiri. 

Empat kilometer* Ikan raksasa itu terns mcinbclaii laut- 

an. 

Aku menoleh ke arah Sell, mungkin dia puny a ide* Tapi 

lupakan. Kundisi Seli buruk, masih batuk-batuk. Dia jelas 

tidak bisa berpikir. 

Tiga kilometer* 

Lautan tambah mendidih* Buih meninggi, meletup, ter- 

lepas data permnkaan, terbang ke udara. Sckitar kami dk 

pemihi balon-baion air. 

Du a kilometer. Sudah dekat sekali. 

Aku mernejarnkan mata* Tidak ada solusi yang tersisa* 

Sekali ikan raksasa ttu men elan Pulau Had Mttiggu, dia juga 

akan mcnelan kapal kami, Pcmalangan ini tamat* Lupakan 
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portal meniyu Klan Komet Minor, ikan besar ini lebih dulu 

menghabisi kamk 

Satu kilometer. 

Ting! Terdengar s tiara pelan. Itu s nara apa? 

Aku membuka mata dan menoleku Dati saku celana hitam 

Ali jatuh sebuah Cermin keciL Cermin itu menggelmdingr 

berputar-putar schentar, lantas tcrgclctak di lantai kapal 

menghadap kc atas, Itu cermin yang terbuat dan bedlam 

Aku sepertinya mengendinya,, aku pernali melihatnya! Ali 

tnetigembuskan napas kga, kuhh guna dia berkonsentrasi 

tadk Dia pelan-pelan menggetakkan cermin di saku celana- 

nya agar jatub keltian Jaring perak akan mcneekik tubuhnya 

jika dia bergerak mencurigakan, jadi dia Jianya bisa mengefan 

hingga cermin itu jatuh send irk 

RtMAARRJ Diiringi suara bergemuruh, nol kilometer 

mulut ikan raksasa im cerbuka lebar-lcbar. Taringnya bagai 

tiang-tiang tinggi pintu gerbang, ,siap mcnelan Pulau Hati 

Minggu tanpa ampun, 

Di atas pulau Itu, si Tanpa Mahkota membentangkan ta^ 

ngan. Dia tidak rtickwan, Lapi juscru menyambut kedacangan 

ikan sambil ter taw a terbaliak-bahak* 

PiopJ 

Aku betseru tertahan, Bukin karena metiyaksikan Pulau 

Hari Minggu akhtmya ditclan bulat-bulat oleh ikan raksasa, 

melainkan saat meliliat satu sosok muncul dari da lam cermin 

kecil yang tergeletak di sebelah kami, Ada yang mdakukan 

teleportasi lewat portal cermin, Tubuh tinggi besar itu, Wa- 

jalinya yang menycrarnkan, bekas luka besar, mata kirinya. 

8 



rusak, menyisakan warna me rah darah, Wajali yang aku ke- 

nali-= 

BATOZAR!" aku bcrtcnak, 

' Putri Bulan...J' Bato^ar mengangguk. 

Astaga! Aku sungguh tidak menduga! Ini benar-benar—- 

Simpan pertanyaanmu nantunantij Putri Bulan, Situasi 

kalian rumit sekali” 

Dengan ccpat Batozar menilai situasi. Ikan raksasa itu 

sudali sepamh jalan menelan Pulau Hari Minggu, Mulut- 

nya mulai menutup, diiringi debum air yang mentbuar ka- 

pal b ergo yang keras. Jemari Batozar menjentik ciga kali, 

dan jar mg perak yang mengikat kami seketika terurai. 

Kami bisa bergerak lagi Ali langsung bangjdt dari duduk, 

Kaki BatoZar mengentak ke kmtai kapal, mengaktifkan 

reknik teleportasi. 

Plop! 

Akiij Seli, A Li, dan Batozar menghilang, kemudian muncul 

persis di atas Pulau Hari Minggu, 

AduhE Aku kira Batozar akan meinbawa kami pergj ke 

tempat am an, atau melintasi portal cermin tnenuju entail ke 

manalah* Tapi kami justru men da rat di Pulau Hari Minggu. 

Begitu aku mendongak—HAPl—mulut ikan raksasa itu 

sempurna tertutup. Sekirar kamt gelap gulita. Air laut yang 

ikut masuk ke da I am mulut tkan seperti hujan deras me¬ 

tier pa kami, Dalatu sekej'ap, seperti dientakkan sesuatu, 

Pulau Hari Minggu meluntur cepat ke kerongkongan ikan 

raksasa. Seli berseru kaget. Aku juga kaget, refleks men' 

eengkeram apa pun yang bisa kupegang—dan itu adaJah le- 
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ngan All, Ali? Dia mengaduh kesakitan, melotot marahP 

berusaba mdepaskan cengkeramanku, 

Di mana pltmi portal menuju Klan Komet Minor? Kenapa 

Batozar me mb aw a kami men da rat di Pulau Hari Minggu, 

membiarkan kami ikut ditelan;1 Ini ikan raksasa apa? 

"Sekali lagi, simpan pertanyaanmu nanti-nanti, Putri 

Bulan," Batozar bctkata tegas, seperti bisa membaea ekspresi 

wajahku, "Kita punya rtiasalah yang lebih mendesak seka- 

rang." 

Aku tabu maksudnya, Di depan kami, dengan Pulau Hart 

Minggu ter us meluncur masuk ke perut ikan raksasa, si 

lanpa Mabkota berdiri niarah, Itulali masalah serins nan 

mendesak itu. Si Tanpa Mabkota jelas tidak menyangka 

kami mendadak muncul di depannya, ikut masuk ke mulut 

ikan. 

r Berlindung, Anak-anakf Batozar menyuruh kami bertiga 

bergegas ke belakangnya, Tanpa disurub dua kali, aku dan 

SeJj scgeta hcrgerak. 

Ali masib mengadub, menunjukkan lengannya yang merah 

seraya melotot padaku, "RaP sakit, tabu!" 

Eh; si biang kerok ini, dalam situasi begini dia mahh 

protest All, aku tidak sengaja!" seruku Itrih. "Tidak mudah 

berdiri di atas pulau yang terns meluneur turun. Masih 

untung bukan rambutmn yang kujambak tadiT 

“Wahai, siapa kamu?” seru si Tanpa Mahkota, meng" 

bent ikan pertengkaranku dcngan Ali. Dia mcnatap Batozar, 

sepamh beran separuh jengkeL 

"Aku bukan siapa'siapa+ Tidak penting." 
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Si Tanpa Mahkota menggeram, 

Kami berriga, dari jarak lima langkah di belakaiig Batozar, 

terns rnempcrhatikatu Kontras sekali mendengar dua orang 

di depart kami bicar a. Sam dengan suara berwibawa, khas 

raja-rajai Satu lagi dengan suara scrak* kasar, intonasi tidak 

peduL 

"Bagaimana karma bisa tiba-tiba muncul di sini, hch? 

Tidak ada reknobgi portal yang bba langsung mcnuiu Pulau 

Hari Minggiu' 

Batozat menggeletig, "Tidak juga, Aku punya satiudua trik 

keeiJ dengan cermin. Dan kabar baiknya, ada titik penerima 

unmk mclmtasi cermin menuju kc sini. Sckali ada titik pe- 

nerimanya, portal cermin bis a menuju Pulau Hari Minggiu" 

"Tidak pernah ada tirik penerima di Pulau I lari Ming' 
jp 

Batozar melambaikan cangan/Ttu bctmr, tap! itu scbclum 

All, anak di belakangku yang supergenius, membuamya. Dia 

menyimpan cermin berlian miHkku+ Beberapa detik lain 

cermin itu memanggilku. Cermin itu spesiaL bisa mengetahut 

situasi damrat yang tnemegangnya. Aku. sebcnarnya sibuk, 

sedang melukis, tapi memnruskan segera dating. Lihatdab, 

kita sekarang berada persis di kerongkongan ikan raksasa, 

meluncur menuju Klan Komet Minor." 

Aku menclan ludah. Aku bclum pernah menyaksikan ada 

petarung dunia paralel yang begitu sanrai menghadapi si 

Tanpa Mahkota* Bahkan Faar, perarung hebat dari Klan 

Bintang, selalu awas dan wa$pada< Tapi sepertinya tidak bet' 

laku untuk Batozar. Dia recap rileks, seperri sedang meng- 
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obrol dengan orang yang bertemu tidak sengaja di pasar+ 

Dan,,, eh, apa yang Barozar bilang b artisan? Kami sedang 

mcluncur rnenuju Klan Komct Minor? Apakah pintu 

portalnya adalah inulut ikan? Sejak kapan muluc ikan bisa 

fadi portal? Akn menoleh ke a rah Ali, hendak bertanya, 

Sebagai jawaban, All mendengus, ftieminjukkan lengannya 

yang masib me rah, Dia masih kesal padaku. 

Si Tanpa Mahkota kcmbali mcnggeratn. "Bawq pergi anak- 

anak ini kembali ke klan mereka, wahai, si Bukan Siapa- 

Siapa, Tinggalkan tempat ini, dan aku tidak akan menyakid 

kalian,' 

Barozar mcnggclcng, "Itu tidak mungkin, Nit-mahkota" 

“Nir-mabkota?” 

"Ya: 

rJKamu bicara padaku?” 

"Tentu saja. Tidak ada orang Iain di sana, Batozar ber- 

sedekap. 

Aku mencoba menebak maksud Batozar, Mr maksudnya 

"tanpa ? Nit-mahkota artinya “tanpa mahkota? 

rAku sib ingirs pergi dari sini, Nir" Ratozar masih santai. 

'Aku tidak pernali menyukai ikan, Aku lebili suka sayur- 

sayuran. Tapi aku yaldn sekaii, anak-anak inilah yang ine¬ 

rt emu kan Pulau Had Minggm Portal itu terbuka untuk tne- 

leka, bukan untuk scorang pangcrati yang galau, baperan 

sekali ribuan tahun" 

Aku kembali menatap punggung Bates an Galau? B aper? 

Tinggal beberapa hari di Kl.an Bumi seperrinya membuat 

Barozar menyerap kosakata bam yang sedang rten„ 
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Wajah si Tanpa Mahkota merah padam, Dia berusaha 

mengendalikan marahnya, Sekali lagi, kesempatan terakhir- 

mu, scbclum aku kehabisan akat schat, bawa pergi anak-anak 

ini masuk ke dalam cerminmu*' 

Batozar menoleh ke belakang, Ali jelas menggelengi Aku 

juga tidak man pergi, Sdi masib teisengaL mengendalikan 

napasnya, kakinya masih gemcrar bcrdiri di at as Pulau Had 

Minggu yang terns mcluncur kc bawah bcrsama burton-ton 

air laut. Lima tnenic terakhir berlalu cepat sekali, Tapi [ika 

aku dan Alt tidak mau pergt, itu berarti Seli juga tidak* 

J Kamu lihat, just to mereki yang tidak mau pcrgi. Anak- 

anak ini sangat kcras kupala. Aku mcngcnal tabiat mereka.'' 

Batozar tertawa—-tawa yang membuat wajah menyeramkan- 

nya hertambab seram. 

Si Tanpa Mahkota mengepalkan ran gam Dia mendengus. 

Etitali. siapa orang di hadapannya ini, sama sekali tidak so- 

pan tertawa begitu saja, Sekarang, kapan pun bis a meletus 

pertarungan antara si Tanpa Mahkota dan Batozar, 

"Hanya karena kamu bisa menggunakan portal langka 

lewat cermirij bukan berarti kamu tandinganku, wahai, si 

Bukan Siapa-Siapa” 

"Itu boleh jadi benar, boleh jadi juga keliru, Aku tabu did, 

Tuknik hettamtig Klan Bulan-mn tidak ada yang bisa me- 

nandingi, Aku juga sudali lama ddak berlatib, tcrialu sibuk 

mclukis, jadi teknik bertarungku mulai tumpuL Tapi aku 

punya satu-dua trik kecil selam portal cermin, itu mungkin 

burguna set am melukis” Batozar tetap diets. 

"Mdukis?" Si Tanpa Mahkota mcnyclidiki lawan di depan- 
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nya+ Ini percakapan ganjiJ baginya- Si Tanpa Mahkota jelas 

ketuninan bangsawan dengan rata krania terbaiL Sementara 

orang di depannya, kenapa malah mdantur kc mana-mana. 

Siapa orang ini? Apa urusannya melukis? 

Yah* Melukis* Aku semakin ahli—" 

Omong kosongr si Tanpa Mahkota memotong kalimat 

Batozar. "Cukup sudah basa-basi ini. Aku akan mctnbuatmu 

mcrangkak kembali masuk kc ccrrnin kceil itu," 

Disusul dengan seruan iru, splashl tiba-tiba tnbuh si 

Tanpa Mahkota menghilang—cepat sekalt teknik teleportasi 

yang dia gunakan—kemudian muncul di hadapan Batozan 

Tangannya tcracung kc depan, siap mclcpas pukuEan bcr- 

dentum ke wajah Bntozan 

'AWASr Seli berteriak, hendak inemperingatkan Batozan 

Aku juga menatap tegang* Icu serangan yang cepat dan me- 

matikan. 

Tidak. Batozat tidak mcmcrlukan peringatan dati siapa 

pun* Dia tetap berdlri tenang di sana, tidak membuat ta- 

rncng transparan, juga ddak balas memukuL Dia mcnunggu 

dengan takzim, Begitu pukulan itu keluar, siap menghantam 

tubuhnya, Batozar hanya menggeser kaki kirinya setengah 

langkahj tubuhnya bergerak ke samping+ J5DM.r Pukulan ini 

mclcset lima scntt di sebelahnya. 

Si Tanpa Mahkota berscTU maraJi, tidak menyangka serang- 

annya luput begitu mudah. Masih daiam posisi yang satm, 

mengambang di utUra, giliran tangan kiri si Tanpa Mahkota 

bergerak cepat mclcpas pukulan berdentum kc a rah perut 

lawannya. Batozar tetap tidak membuat tameng transparan. 
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lianya takzim menggesar kaki kanannya satu langkah ke bela^ 

kang, sambil tangannya bergerak metnukul rangan si Tanpa 

Mahkota. Pink! 

BUM! Pukulan ber den turn si Tanpa Mahkota berhasil 

ditepis, lagi-kgi mengenai udara kosong+ 

Si Tanpa Mahkota menggerarn marah, Splash! Tubuhnya 

mcnghikng lagfP dan muncul di belakang Batozar, siap me- 

ngirim pukulan berdentum. Aku jeri tnelihatnya, tapi tidak 

bagi Batozar, Deng an ketenangaii yang inengagumkan, se- 

perti bisa mdibat arah serangan lawan, tubuhnya menari, 

berkclit, dan,.. BDM/ Serangan ketiga mengenai udara 

kosong* Serangan keeinpat, dibclokkam Serangan keLima, 

kgi-lagi ditepis. 

'Perfettuf Ali ruendesis di sebelahku. 

Im ben at E Akn menatap Batozar seolah tidak pc rcaya, 

Irnlah saiu-dua trik yang disebut Batozar. Dia meladeni si 

Tanpa Mahkota dengan teknik bek dm yang dia kuasai, 

kchentngan di pagi haru Kakinya lincah bergerak, tubuhnya 

tangkas itienghindar, tangannya menepis dan membclokkan. 

Bahkan saat gerakan si Tanpa Mahkota Jebih eepat dan 

Batozar rampaknya tidak bis a menghindarinya lagk, 

AWASI" Sekali lagi Sell berreriak panik. Di depan karri t, 

si Tanpa Mahkota yang mengamuk meningkatkan incensitas 

kecepatari se tangannya, Kali ini dia berhasil lebili dulu me- 

ngirim pukulan berdentum ke tubuh kwannya sebelum 

Barozar sempat menghindar arau menepis. Tapi enrah apa 

yang Batozar rencanakan, dia juscru menyambut pukulan im 
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dengan telapak tangannya* seolah sedang menerima hadiah, 

menggenggam tangan si Tanpa Mahkota erat-erat. 

BUMl 

Tubuh Batozar ter pelanting. Itu pukulati ber den turn yang 

kuat sekali, 

Sell ber&etu ngeii, Akn bersiap melakukan tekruk telepOf' 

ta&i mcnyambar tubuh Batozar yang scpertinya akan eer^ 

lempar kcluar dad Pulau Han Minggu, me ngh art earn air 

deras di dinding kerongkongan ikan raksasa. Tidak* Tubuh 

Batozar hauya terpelanting dua meter, dan masih dalam po- 

s-isi di udata, telapak tangannya terbuka, lantas melepas 

cncrgi pukulan berdcntum yang dia sambut tadi kc scnv 

barang arah* BLfMJ 

Astagal Apa yang terjadir1 

"Master B menyerap serangan si Tanpa Mahkota dengan 

telapak tangannya, sepcrti bus a, spoil s/' All berkata antusias, 

Tantas melepaskan energi pukulan itu. Dia super badass1" 

Aku menatap Ali, menatap Batozar yang kembali me- 

masang kuda-kuda kokoh, menatap All lagi—yang nmlai 

bettepuk tangan sambil bersem-seru, Yes! Te*:f Hei! Dia kira 

ini pertunjukan silat memperebutkan medali ernas Asian 

Games di televisi; Ini ptrrarungan hidup-mati. Relum lagi 

pulau yang kami injak terns meluncut. Entah berapa dalam 

kerongkongan ikan raksasa ini, seperti tidak berkesudahan. 

"Siapa kamn sebenarnya, wahai si Bukan Siapa-Siapa? 

Dua ribu tahun aku tidak pern ah melihat teknik yang kamu 

gunakan" Si Tanpa Mahkota menggerarru Dia jelas marah 

melihat serangan-serangannya dimentahkan begicu saja, tapi 
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rasa ingin tahunya membnat dia berhenti Bejenak* Tatapan- 

nya menyelidik. Bola matanya yang bercaliaya terlihat se- 

makin mcngesankati. 

Batozar melambaikan tangan. 'Aku bukan siapa-siapa* 

Berapa kali iagi hams kubiiang, Nir, Dan itu hanya sani-dna 

trik biasa, tidak ada spesialciya. Mungkin kamu cerlalu lama 

di dalam pcnjara, jadi kudct perkembangan di Klan Bulan.'1 

wKudet?" 

"Ya, Kurang update* Aku belajar gaya bicara anak muda di 

Klan Rumi Kamu tidak tertarik belajar bah a sa—w 

Si Tanpa M alike ta menyergah, 'Diam!u 

Batozar mengangkat balnn 

"Baik, mari kita lihat apakah teknikmu bis a menandingi 

kekuatanku. Berhenti bermair^main sekarang. BersiapkhT 

Per sis kalimat itu tiba di ujtingnya, tub u It si Tanpa M alike ta 

mengeluarkan cahaya terang, lantas mengambang di udara. 

Pakaiannya melambai-melambai, sosoknya terlihat berkalb 

kali memesona. Jika situasmya berbeda, sejujutnya amat 

tnenakjubkan mdihat transfbrmasinya, Dia laksana purnama 

di atas kami« Salju berguguran di sekkar, menambah dallsyat 

penampilannya+ Tapi sekarang situasinya bukan itu. Si Tanpa 

Mahkota bersiap melepas serangati hebar, dan kamilah 

sasarannya. 

Seli menoengkeram lenganku dengan panik. Bagaimana 

ini? AH yang sejak tadi YesJ Yes! melulu juga terlihat eemas* 

Aku mcnelan ludab. Lihadah, rneski susah sekalt meng- 

artikan ekspresi wajah rusak Batozar—entail apakah dia 

17 



sedang senang atau sedang apa—aku bisa segera tabu bahwa 

kali ini Batozar terlihat serins, Mata kanannya yang tersisa 

bahkan mcmperlihatkati denting khawatir, Dan dia rne- 

mutuskan segera melakukan sesuam sebelum si Tanpa 

Mahkota mengatmtk lebili dulu, 

Spkufc.' Tubuh Batozar menghilang dan muncul di liadapan 

si Tanpa Mahkota. Batozar memutuskan mcngirim serangan 

lebih dulu, Kali ini dia mcniadukan teknik teleportasi de- 

ngan teknik perfettu tingkat tinggk Dia melepas enatn belas 

gerakan dalarn waktu satu dehk—sepetri gerakan yang per- 

nah kami lihat saat Batozar menunj ukkannya di kutub Bumh 

Tubuh tittggi besamya hiking-mu nc ul di sekitat si Tanpa 

Mahkota,. 

Dn a belas gerakan ltu palsu, membuat si Tanpa Mahkota 

kdiru menangkk dengan pukuhn berdentum arau membuat 

tameng transparan. BUM/ BL7M.r SpkrsbJ Sptaih/ Cepat sekali 

dua sosok itu melesat di udata rmmcul-menghilangj saling 

be rb alas pukulan, Pulau, Hari Minggu jadai bergetar hebat+ 

Tapi empat gerakan BatoZar ad a la h gerakan asli. 

Zap! Zap! Dua di pun dak. 

Zap! Zap! Du a di pinggang bagian belakang, 

Tubuh si Tanpa Mahkota yang mengambang di udara 

mendadak kaku> Batozar mdancarkan teknik totokard Aku 

tabu jums yang digunakannya. Dia hcrhasil menotok I a wan- 

nya* 

Brukl Tubuh si Tanpa Mahkota jatuh ke dasai pulau, 

"YcsC seru Ali sambil mengepalkan tangan, 

Apakah kami inenangf Sell mcnatapku. 
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Aku menatap tidak percaya* Si Tanpa Mahkota telah ka^ 

lah? Bcgitu saja? 

rJAnak-anak!'r Batoaar bcrseru, tubuhnya mdesac ke arah 

kami. ''Sating berpegangan! 

Apa yang hendak dia lakukan? 

Bergegas! Jangan bartyak tanya IagiT Batozar mendesak. 

Kami segcta saling bcrpcgangam Batozar mcnyambar tu- 

buh kami, dm... Splash! Kami berempat menghilang. Batosar 

relah rnembawa kami dengan teknik teleportasinya. 

BRAAAK' 

Saat tubuh kami nyaris menghilang sempurna, terdengai 

suara memekakkan tetinga, Palau Hari Minggn tdah lib a 

di dasai pemc ikan raksasa. Hancnr lebur menghantam 

dasarnya, Tubuh kaku si Tanpa Mahkota terpdanting ke 

udara. 

Spins! Kami muncul bebcrapa kilometer mcninggaJkan 

pulau im, Aku menatap sekitar. SpfosbJ Splash! Kami ber- 

gerak cepat di antara pepohonan rapat+ Aku mendongak 

menatap laitgit yang bitu tanpa awan. Batozar ictus mcm- 

bawa kami melakukan teknik telepot tasi menjauhi ddkjatuh 

Pulan Hati Minggu, 

"Bagaunana dengan si Tanpa Mahkota;” Self bertanya. 

Aku menggcleng tidak tahu. 

Di man a kita sekarang:' Seli bertanya lagi, ikut mem 

dongak, 

Iru juga pmanyaankm Bukankah kami tadi ditelan ikan 

laksasa? Bagaimana mungkin sckarang sekitar kami add ah 

h titan lebat dengan langir biru. Apakah kami masih di perut 
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lkanf At am Batozar menggunakan portal cermin membawa 

kami pulangf Tidakj dia tidak menggLinakannya, 

K'Kita bctada di Klan Komet Minor' Ali yang menjawab. 

Klan Komet Mi nor $ Kit a sudah sampaii1' 

Tabari dulu percakapannya, Anak-anak, Kira hams 

melesat sangat cep at, mencari Iokasi yang lebih amanPr 

Batosar angkat bkara* ' Dengan kekuatan scbcsar miliknya, 

totckanku hanya mampu mcnahan si Tanpa Mahkota be- 

berapa detik, Dia akan segera pulih, pacii kita hams segera 

menghindar" 

Aku menoleh Ice belakang, Persia di kejauhan Sana, si 

Tanpa Mahkora metnang celah pulib dati tocokan, Dia bang- 

kit dari rerun tuhan Pulau Hari MingguP berteriak marah—- 

stiara teriakamiya terdetigar di kejauhan, lubuhnya metigam- 

bang terbang di anrara lebatnya Imran, hen dak mengejar 

kami. 

SpiosbJ Sp/asM 

Batozar terns fokus melesat, gerakannya tangkas, teknik 

telepottasinya mengagumkan, Dia bis a berp indab tempat 

berkilo-kilometer setiap kali menghilang, dan dia tahu persis 

bagaimana menyelinap cepat, melarckan diri tanpa meninggal- 

kan jejak sedikit pun, Dia adalah si Pengmtai, 

BUM! BUM! 

Sayup-sayup tcrdcngar suara dentuman. Si Tanpa Matv 

kota tnenganmk melepas pukulan berdentum ke sembarang 

a tali. Suara itu samar, lantas menghilang ditelan suara se¬ 

ra ngga hutan. 

Aku sekali lagi mcndongak, mcnacap sekitar, Hutan lebat. 
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Duma paralel yang tidak pemah aku lihat sebdumnya+ Kami 

rampaknya rdah riba di Klan Komet Minor. Klan baru. 

Petuahngan baru. 
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JSTampir sam jam Ratosar tanpa henri memhawa kami 

melesat meninggalkan lokasi Pulau Hari Minggu, sctclah itu 

barulah dia mengiimigi kccepatan teknik teleportasirtya. 

Splash! Splash! Tubuh kami hilang-muncul di tengah 

hutan, mddn lama makm lambat, 

Lima menit lagi bcrlalu, akhirnya kami bcdicnti per sis di 

samping aliran sungai jernih. Aku nielepaskan genggaman 

tanganku dari tangan Seli. Dia segera berjongkok di atas 

bebatuan kora!. Wajahnya sejak cadi regang. Sell mengembus- 

kan nap as berkalbkali. 

All menggeliat^geliat melemaskan badaru Aku dan Ali sc- 

benamva bisa menggunakan reknik teleportasi sendirb Tapi 

dal am situasi gen ting dan membutukkan kecepatati tinggi, 

Barosar mcmucuskan membawa kami. 

Batozar menatap kami bertiga. Dia ter&enyum—rneski itu 

membuar wajahnya tambah seram* 

r Halo, Putri Bulan, Sell, Ali, senang sekali bertemu kem^ 

haJir 
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Aku balas menatap Bate Ear, Ikut tersenyum* Akhirnya 

kami bisa saiing menyapa lebih baiL Ini pertenauan yang 

sungguh tidak terduga. 

' Kccuali wajah tegang dan napas tidak beraturan, kalian 

terlihat baik-baik saja" 

Apakahn^ apakah kita sudah jauh dari si Tanpa Mahkota/ 

tanya Scli ccmas, mcmotong suasana "rcunf kami. 

"Dia tidak akan mencmukan kita, Scli. Sctidaktiya enam 

jam ke depan, itu waktu yang dia bumhkan until k menyisir 

fiemua sisi hutan" jawab Batozar* 

Xalu, setelah enam jam?’ 

,JKjta akan bcrgcrak lagi scbelum dta datang. jangan cemas- 

kan soal icm Aku tabu dia perarung he bat, keturunau murni 

Kian Bulan, tape dia bukan pengintai, Mencari orang lain 

bukan keahliannya. Lagi pula, dia putiya urusan yang lebih 

penting. 

' Urusan yang lebih penting?" 

"Menggenapkaji kekuatannya, ltulah gunanya dia mencari 

Klan Komet Minor. Dia akan mencari pusaka itu kbih dulu, 

Kita mungkin hanya dianggap serangga pengganggu bagi 

misinya." 

Omong^omong soal serangga, liliar!” All ber&eru+ Sejak 

tadi dia menatap sekitat, tidak ikut dalam percakapam 

Aku ikuE menatap atah yang ditunjuk Alu Scrombongan 

lalat terbang, bentnknya mi rip lalat di dunia kamL Bedanya, 

tubuh mereka sebesar beris, mengeluarkan cahays hi jam 

Sayapnya bexpendar-pendar, terbang di atrtara pepohonam 

Eh, pepohonan? Aku baru menyadari pohon di klan ini 
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gafijil, lebih mirip jamur raksasa, dengan da ban, daun, dan 

buahnya yang aneh* Hewandiewan Iain juga re rich at ber- 

eahaya. Burnng-burung melintas. Kami seperti berada di 

ekosistem mikroskopis dengan penibesaran berkalbkali. Sc- 

perd menyaksikan bewail, tumbuhan, sel, bakteri dari layar 

mikroskop, tapi merekalah yang berukuran besar, kami yang 

kccil, 

Scli tidak tcrtarik bcrlamadama tnenatap serangga itu— 

malab seram melihatnya* Sell Liendak membasuh muka di 

aliran sungaL 

"Jangan lakukanf Ratosar lebih dulu mencegah. 

Sell mcnolch, "Bukankah airnya terlihat jemih dan sc- 
a'' gar? 

Ratosar menggekng* Kita tidak tahu sebelum memastikan- 

nya* Boleh jadi airnya betaeun” 

Bahkan sebelum Batozar metncriksanya, separuh aliran 

sungai jemih mendadak. berubah menjadi hijau, seperti ada 

serum atau cairau pewarna yang mengalir di sana+ Sell me- 

nelan ludah. 

Aku taliu sekarang,' Ali bergumam, rnasih memperhatikan 

sekitar. 

Aku dan Seli menoleh kepadanya* Si genius ini tahu 

apa? 

JKlan Komet Minot mcmang berada di perut ikan rak^ 

sasa. Buah p oh oil aneh yang matang di Pulau Hari Minggu 

memicu ikan raksasa itu menyantapnya, Irulah pintu portal 

yang terbuka settap dua rfbu tabun. sekalb Ini menakjub' 

kan" 
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"Bagaimana mungkin ada klan di perut ikan? Ini bukan 

cerita dongeng, Ali.” Sell tidak setuju, 

rJTemu saja ada.rJ 

r Tidak ada.” 

Ali menepuk dalii—ekspresi wajahnya seolaJi sedang me tig- 

hadapi anak TK barn bdajar membaca* ”Kamu babkan tidak 

tabu. Sell, di setiap pusat, atau udcl manusia, ada kehidupan 

bakteri sekaya hutan ttopis. Ribuan makhluk kecil me- 

numpang hidup di sana.^' 

rJMana ada?" Seli tidak pereaya. 

'Ada* Bahkan di wajah manusia ada hewan yang berenatig* 

Kakinya delapati, tungau mikroskopis, yang disebur: Demadex 

folliculorunu Hewan ini benar-benar seperti sedang berenang 

di ininyak wajah kita. Semakin bet minyak wajah seseorang, 

semakin asyik dta berenang* Kalau kaittu tidak pereaya, nanri 

jika kita kctnbaJi kc dunia kita, kamu bisa cari tabu sendiri. 

Nali, jika di cubuh Idea saja ada keliidupan yang menumpang, 

di udel kit a ada kehidupan sekaya butan trap is, apalagi di 

dunia pa raid? Tidak susah membayangkan ada klan yang 

menumpang di perut ikan raksasa* Ini lab Klan Komet 

Minot. Itu penjelasan yang sangat ilniiah, bukan cerka 

dongeng, apalagi drama fantasi*' 

Sdt termangu, Dia barn tabu soal itu. Aka juga bam tabu 

ada kehidupan di lubang pusar manusia. Pak Gun, guru 

biologi kami, tidak pernah menibabasnya, Entah jawaban Ali 

asal-asalan atau memang sen us, tetap tidak mu dab mem- 

bayangkan kami berada di dalam perut ikan raksasa. Sc- 

berapa besar ikan itu bingga scbuali klan dunia paralel muat 
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di dalamnyaf Atau mungkin ukuran Cub ah kami yang me- 

ngecil, menyesuaikan dengan lingkungan sekitar saar me- 

luneur turun ke kerongkongannya. 

Batozar mengangguk. 'Ali benar. Inilah Klan Komet Minor* 

Kita memang berada di pernt ikan, Aku minta maaf tidak 

berterus terang kepada kalian saat pertaina kali bertenuu Aku 

scbenarnya tahu banyak ten tang klan-klan ini" 

Kali ini aku Seli, dan Ali menoleh ke arah Batozat. 

"Kalian pasti relah bertemu Paman Kay dan Bibi Nayf1'1 

Kami bertiga serempak mengangguk, Bags i man a Batozar 

tahu seal Paman Kay dan Bibi Nay£ 

"Apa kabar mcreka? Ah, rcntulah mereka baik-baik saja." 

Batozar tersenyum, "Aku selaln suka setiap Bibi Nay me- 

nyiapkad sarapan atau makan slang, atau makan malam* Itu 

selalu special. Dan Paman Kay, dia reman mengobrot yang 

menye nangkan."" 

Kami bemga saling catap. Tidak salah lagi, itu betatui 

Batozar p ern ah dat.ing dari langit” mengunjungi Klan 

Komet, mclewad pulau-pulau dengan nama bad itu. Apakah 

dia berha si If 

1 Yah* Aku juga berhasil riba di Pitlau Hati Sabtu, dua 

ratus tahun lalu” Batozar menjawab ekspresi wajab kami, 

"Saat itu buab pohon ajaib belum mating, tidak ada portal 

yang akan terbuka di Pulau Hati Mtnggu, Tapi toh bukan 

itu tLijuanku* Aku hanya ingin melihat dunia paralel rer- 

bentang luas. Bertualang, sama seperti kalian, Men gob ro! 

dengan Paman Kay, menghabiskan cokdat hangat buatan 

Bibi Nay, mcnatap lautan dari jcndcla rumah mereka. 
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sungguh menyenangkan. Kemudian aku pamit kembali ke 

Klan Bill an, Sebelum pergi, Pam an Kay menghadiahkan be^ 

berapa trik mcnarik, salah satunya portal cermin. Tckntk 

berpindah tempat yang sangat langka. Bibi Nay juga meng- 

liadiahkan teknik totokan, 

"Aku minta maaf tidak mencentakan kepada kalian apa 

scsungguhnya Komct saat pcrtama kalian bcrtemu. Aku pu- 

nya alasan baiknya, agar kali an tidak mencarinya. Usia kalian 

tnasili muda sekali, petitaJangan ke sana bisa berbahaya. Tapi 

kecemasanku sepertinya berlebihan, Bukan hanya berhasil 

menemukannya, kalian bahkan bisa melewad semua rintang^ 

an, Sangac mcngagtirnkan, Tapi bagaimana pangcran galau 

itu bisa bersama kalian?” 

"Si Tanpa Mahkota^ I Tub, dia penipu mu rah an E" Seli yang 

menjawab, melempatkan bacn ke sungai, melampiaskan ma- 

rahnya. Wajahnya merah pad am, meskipun scjenak berubah 

pucat Lagb membayangkan si Tanpa Mahkota mengainhang 

di udara dengan kekuatan besar* 

"Dia licikl Dia menipu kami dengan berubah menjadi 

oratig lain yang tidak kami kenali/ aku menambahkan. 

"Kami memanggUnya Max; MenjadJkannya teman seperjalan- 

an, pengemudi kapaL Saat riba di Rulau Han Mmggu, dia 

tnengubah wujudnya, mengikat kamt dengan jaring perak” 

Batozar menganggLik. "Hanya dengan cara iru dia bisa ikut 

kalian bingga Pulau Hari Minggu. Dia tidak akan pernali 

bisa melewari ujian Bibi Nay yang bisa membaca pikiranf 

JTapi kenapa Pam an Kay dan Bibi Nay mcmbiatkanriya 

melintas? Bukankah Bibi Nay tahu siapa dia? Dan scbenar- 
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nya Pam an Kay bisa uiengakhkan si Tanpa Mahkota dengan 

mudahj lean?” 

"Tugas Paman Kay dan Ribi Nay adalah menjaga portal 

menuju Klan Komet Minor. Bukan mengalahkan siapa pun, 

Selin Bahwa mereka terlalu bijak kaiena melakukan habhal 

yang kit a sangkakan, itu adalah keputusan terbaik, Bagi 

mereka, hal buruk yang terjadi boleh jadi adalah Hal ter bat k 

bagi dunia paralcl, Dan sebaliknya, hal yang kita sangka batk 

ferny ata bagi mereka akan buruk sekali dampaknya bagi 

keseimbartgan dunia para I eld 

Seli melempar lagi batu ke sungai. Separuh karena tidak 

setuju dengan kalimat Batozar, separuh lagi karena masili 

kesal mengingat Max yang rnenipu kami+ 

"Bagainaana dengan kota Ilics, ibu kota Klan Matahari?” 

Aku teringac sesuatu, 

"Mereka baik-baik saja* Aliansi mi I iter riga klan berhasil 

menguasai situasL Tamus, rnantan Kenia Konsil Klan Mara- 

hari, dan para pengikut si Tanpa Mahkota la in nya berhasil 

dipukul mundur. Mereka lari ke Distrik Sungai-Sungai 

Jauhd 

Aku mengembuskan napas* Syukurlali* Aku teringat xAv, 

Faar, dan yang kin di sana+ Setidaknya berkurang satu ke- 

cemasanku, 

"Apa yang kita lakukaJi sekarang, Ratazar?" Aku bertanya 

lagi, Biasanya, dalam petualangan kami bertiga, akulah yang 

menjadi pemimptn* Tapi dengan kehadiran Batozar, jelas dia 

yang akan mengambil keputusan apa pum 

"Kita bar us menemukan senjata yang dicar i pangeran 
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ga—" Mendadak Batozar menghentikan kalimatnya* Dia 

mengangkat tangan, nienyumh kami bersiaga, 

Tanpa pcrlu disuruh lagk akn dan Salt bergegas bangkit 

dari duduk, memasang kuda-kuda, Ali mengakcifkan Sarung 

Tangan Bn mi miliknya, Kedua tangannya yang mengenakaii 

sarung tangan berubah menjadi kulit beruang. Ada yang 

datang? Apakah si Tanpa Mahkota bcrhasii menyusul kami? 

Sccepat itti? 

Pohon-pohon berderak,, tanah yang kami injak bergetan 

Aku mendan ludab, menatap ke arah depan, Itu apa? Ada 

gajah? He wan raksasa mendekat? Belum sempar kami meng- 

hind at arau mclarikan diri, dari sda-sda pohon jamur 

raksasa, merangkak hewan yang bentuknya seperti tungau> 

dengan kakbkaki seribu, belalaL randuk, dan rrnta ada di 

mana^mana, Satu^dtia mengeluarkan cabaya hijau. Hewan 

ini nyaris sepuluh meter dngglnya., dan ridak hanya sntu, 

melainkan ada belasan, merangkak dengan kaki-kakinya di 

depan kami. 

Batuzar tetap berdiri tenang, Tidak betsuara, Kami berriga 

ikut berdiri tanpa suara, Hewan-hewan itu sejenak melihat 

kami; tapi tidak menyerang, terns melintas, 

Lima menit berlalu, rombongan makhluk itu hilang di 

balik pepohotian. 

Sdi mengembuskan napas* Apakah semua hewan di sini 

begitu semua?'' 

"Itu bdum seberapa, SeL Kita akati menemukan yang 

lebih hebat lagi" Ali menjawab setrtangat. 
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Seli melotot, "Apanya yang hebat?! Hewan itu mengerikan 

walau hanya bercemu dalam mimpif 

Mernang, kami sudsh berpcngalaman bertualang di bet- 

bagai klan, Tapi tetap tak terbayangkan ada jenis klan seperti 

inij dengan hewandiewan mikroskopis dalam ukuran raksasa* 

Lagi pula, kenapa Ali selalu saja mendadak semangat melihat 

hal-hd anchr Bukankab nilai pel aj a tan biologinya di sekdah 

tidak pern ah lebib dad lima:1 

'Baikj cukup istirahatnya, Anak-anak, Kita hams melanjut- 

kan perjalanan" Batozar telah mengambil keputusati* Ren- 

eana pert am a kita adalah menemukan permnkiman pen- 

duduk rerdekat, Mulai mcncari tabu inform asi tentang 

pus aka yang ada di klan ini, at an setidaknya me near i tabu 

apa saja isi Idan ini, Tidak ada kendaraan, tidak ada hewan 

yang bisa dimnggangi, jadi kira Lakukan perjalanan dengan 

cara manual teknik tcleporcasif Batozar menatap kami ber- 

gantian. 

'"'Kita betrada di klan yang sangat berbeda, Self Jadi kamu 

hatus membiasakan diri- Aku juga baru pertama kali masuk 

ke klan ink itu berarLi aku juga hams membiasakan dirif 

Batozar menatap Sell, membesarkan hath ' In gat mm ns per¬ 

tama para pengintan selalu bersikap tenang, nleks, Ini hanya- 

lah klan lain, tidak lebih tidak kurjmg; Dan omong-omong 

soal udel manusia, kamu barus tabu, di udel Ali, bukati 

hanya kehidupan sebesar hutan tropis yang ada di sana, me- 

Iainkan setara satu benua." 

EKe1 Kami berciga menatap Bacozar—bah kan Ali tidak 

calm arali kali mat Batozar, 
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TTei, dia paling jarang mandi, paling beranfakan* dan 

paling kusiitj bnkan? Kebiasaan Ali ridak higienis* Maka 

baktcri yang hidup di udelnya ten tula h ban yak sckali." 

Batozar tertawa pelan, meski membuat wajah scram ny a 

tambah scram, 

Sejenak aku ikut tertawa* Juga Sell, Ali bersungut-sutigut 

tidak tccima. Dia hen dak bcrscru ketus, tapi dia eidak akan 

pemah berani membantah Master B, idola barunya. 

"Kamu sekarang melnknkan teknik teleportasi sendiri, Ali* 

Semen tar a Raib akati membawa SeliT 

Aku dan Ali mengangguk, 

JAyo, Anak-anak, kira bcrangkac. Terns mcmijti arah mata- 

hari*' 

Spksbf Spldibt 

Tubuh Icami berempat kembali hilang-muntul di sela-sela 

pep oho nan jamur* Batozar tncmimpin pcrjalanatn Dia 

mekkukan teknik teleportasi yang mengagumkan, 

Aku menatap punggungnya yang sesekali terlihat dan bek' 

kang, Terlepas dari wajahnya yang msak, bekas luka beaatr 

mata kid yang hanya menyisakan gumpalan merah darah, 

aku tabu sekarang* Batozar cetap puny a sclera humor yang 

baik+ Kami memiliki sekutu hebat* Petuakngan ini akan 

seru. 
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©ami nidesat nyaris empat jam tanpa hentk SptadjJ Sphsh! 

Tubuh kami berempat terns mclintasi pohon^pohon jamur. 

Sepanjang jalan lebih banyak lagi turtgau raksasa yang kami 

lib at, Juga ular-ular yang terbang di sela-sela dahan jamur, 

tnengduarkaTi warna-warni, Mulut ular-ular itu terhuka 

lebar, giginya rarusam Aku kira mereka hendak menyerang 

kanii, tapi banya melmguhkan suara panjang pooangl—mirip 

terompef, Suara itu sahut-menyabup memenuhi langit-langit 

hutan, membuat irama kgu+ Aku dan Self saling catap* 

Sementara ecu serangga terbang, tnulai dari ukuran jempol 

hingga sebesar kneing^ berkeliaran* Bcberapa menabrak 

gerakan kamL Yang paling sial, satii'dua seiangga malab 

ridak sengaja masu kke mulut Ali, membuatnya mengomel. 

Splash! 

jriei, bukankab ini seru, Alir^ Aku tertawa, berhenti di 

dekatnya, 

Spitwfo/ Ali tidak menanggapij sudah mdL'sat ineninggalkan^ 

kn, menyusul Ratozar. 
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TerLepas dan fakta kami berada di klan asing, perjalanan 

ini menarik* Tumbuhan di klan ini hampir semuanya me- 

ngcluarkan cahaya. Seperti ada lender acau cairan yang meng- 

alir di dalamnya, 

Seii sempat berbisik, Jangaivjangan tumbuhan ini bis a 

bertarung, melawan jika diganggu,” 

tJAku tidak tahu, Scl ' jawabku. 'Itu bisa diccmaskan nanti* 

nanti saja." 

Hanya satn masalah kami sejauh ini, gerakan teknik tele- 

portasi Raroxai kbih cepat dan lebih kuat dibanding aku 

dan All, Kami mari-matian berusaha menyusul, rapi tetap 

saja kepayahan. Berkali-kali Batosat harus mengurangi 

kecepatan, atari betdiri menunggu, 

Marahari muLai tumbang di si&i selatan. Ehi Aku menoleh* 

Sistem rata surya klan ini jugajelas cidak mengikuti kaidah di 

dunia kami. Bahkan aku tidak tahu apakah durasi siang dan 

malamnya dua belas jam, Pohon-pohon jatmir raksasa tnulai 

berkurang, digantikan semak belu kar dengan daim-daim 

mirip pakis, berpendar-pendar di tengah remang. 

Batoxar memperlambat gerakan nya, memperhatikan seki- 

tar dengan saksama, Kami sepertinya riba di tepi liutan ja- 

mur, 

Ptapl Ratoxar rnenghentikan teknik teleportasi, mendamt 

di reiurnputan pakis setinggi [ Lit Lit. Dua detik kemudian, 

giliranku, Sell, dan AH yang menyusul mendarat di sana* 

Kita istirahat/ Ratozar member ltahu* 

Alt tersengalp menyeka peluh, ”Ide bagus+ Aku hampir 

pings an kebab isan napas." 
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Aku ikut mengangguk, melepaskan p-egangan tangan di 

lengan Sell, Aku juga kelelahan serelah melakukan teknik 

telep ortas i berjanvjam tanpa hentk 

Batozar menatap sekitar, memperkirakan situask Mata 

kanannya yang masih utuh memperhatikan setiap jengkal 

sekitar kamk Dia pengintai nomor Satu Klan Bui am Entah 

apa yang dia perharikan, pastikh penting. Sesekali dia men' 

dongak mcnatap bintang-gem intang yang bcrmunculan di 

langiti 

r Kita akan makan makmi di sink" Sejenak Batozar me- 

noleh> 

”Lagi4agi ide bagus, Master B. Aku juga lapar scjak cadi.” 

All bersorak+ 

Tapi kita makan apa?" tanyaku bingiing* Semua bekal 

karni tetri nggal di kapak 

'Ali, kamu cati makanan!" Batozar bctseru. 

"Eh, aku:” Ali yang masih duduk protest ”Kenapa tidak 

Seli saja? Dia sama sekali tidak lelah, Aku kail baru saja 

melakukan teknik teleporta si—" 

"Itu tugasmu, Ali!" Batozar menggeleng tcgas, 

'Atau Raib—,J Ali jelas tidak man disumli'suruh* 

Putti Bulan tidak mencari makan an'1 Batozar melotot+ 

Mata kirinya yang seme rah darah tampak mengetikan, 

"Baik, Master R.” Ali menclan ludah, bangkit herd irk 

Pasrikan kamu tidak membuat keributan saat men car i 

makan an ► Jangan gun akan teknik bertarung sembarangan, 

Kita tidak tahu itu akan mengundang apa di klan int'H 

Batozar mcncriaici Ali, 
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"Malang sekali nasibkm Kembali jadi babu, disuruh- 

suruh" Ali bersungut'Simgut* 

Aku dan Seli tcrtawa melihat tatnpang sebalnya. 

Sementara si genius itu beranjak masuk Jagi ke hntan, 

mencari makaruui, Batozar mengajak aku dan Seii mencari 

air+ Kami berdua tanpa protes segera ikur, 

Kami bclum pern ah mengalami skua si seperti ini, Selama 

ini, dalam kondisi rerbumk sekalipun, kami tidak kesulitan 

mencari air. Air selalu ada di setiap peijalanan. Tapi kali ini 

berbeda, Air memang ada di mana^mana, sungai jernih, 

mengalir deras, bahkati jaraknya sepelcmparan bam dari 

tempat kami berdiri. Tapi Batozar menggelcng. Dia cukup 

mencelupkan jari telunjukiiya, Jantas mencecap s el i nr as, lalu 

mendengus, 

"Reracun." 

Aku dati Sell s a ling tacap. Bukankah sungai ini jemih? 

Dan sejak cadi, belum cerlihar warnanya mendadak berubah 

jadi hi jau seperti sungai sebelumnya, 

Batozar kembali melangkah. 

Air yang ditampung oleh daun rum put Icbar seperti pa- 

yutig terbalik, juga beracun. Batozar iuga mencicipi air yang 

menggelayiit di kuncup bunga laksasa berwama merah* Be- 

gitu Batesar merobek kelopak bunga itu, ait mengalir deras 

seperti pgncura.fi, Sekali lagi dia mencecap, mendengus kct> 

cang, dan langsung mcliuiah, 

'Sangat beracun!" 

Aku dan Sell saling tatap. 

Setcngah jam bcrpucar-putar, kami tetap belum mcnernu- 
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kan wztlau setetes air yang bisa ditninum* Sekitar kami mulai 

gelap, 

Jika Batozar meticari air saja susah, bagaimana dengan 

Ali:” Seli mengkhawadrkan sesuani. 

Aku mengangkat bahiu 

Dulu saja, waktu disuruh mencari kelinci kecik Ali bn tub 

satu jam lebih, Ingat ridak, Raf 

Aku mengangguk, 

"Bagaimana kalau sekarang All malah membawa makanan 

beraeun, Ra^ Kira semua sal ah makanT 

Aku terdiam, Benai; juga, 

Atau bagaimana jika Alt malah dimakan salah satu bunga 

pemakan serangga raksasaf 

Aku menepuk dahi, Tidak bisakah Seli berhenti mem- 

bayangkan hal yang anelvanehi1 

Di depan kami, Batosar sedang melubangi sala_h saai pohon 

jamur dengan tektiik pukulan berdentmn* Aku bam tabu 

teknik itu bisa digunakan laksana pisau bed all + Dengan kontrol 

tenaga, srah, serta akurasi prima, pukulan itu bisa dilepaskan 

seperti pisau tajam, Bahkan lebih kecil lagi, seperti pram, aku- 

rat melubangi benda-benda* Tidak selalu barns berdentum 

meiuntuhkan batUj memekakkan tdinga. Aku dan Seli sating 

pan dang—kamt benar-benar masih barus bdajar ban yak, 

Air deras mengucur keluar dari batang pohon, Jemth. 

Terlihat menjanjikan, Sekalf lagi Batozar mentecapnya* Dia 

bergumam. 

rJApakah beracun?' Sdi penasaian+ 

Batozar mcnggclcng. 
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Wajah Sell langsting cerah* Kami sudah setengah jam 

lebih berpLitar^putar, 

' Tapi ini tidak bisa diminum/ ujar Batozar lags. 

Wajah cerah Sell langsting padarn, Tapi kenapa?" 

"Kalian bis a inencicipinya." 

Aku langsung maju, meniru gay a Batozar, bergaya tneletak- 

kan jari rdunjuk di pancuran ait, kntas mcncecapnya. 

Astaga! Aku langsung meludah, Pa bit sckalif Batozar benar* 

Walauptm ait dari pohon ini tidak beracim, tidak akan ada 

yang bersedia meminumnya* 

Batozar kembali mdangkah* Hutan mulai gelap total* Seli 

mengangkat cangannya. 

"Jangan lakukam Selil" Batozar bersem—bahkan dia tidak 

perlu menoleh until k tahu apa yang akan dilakukan oleh 

Sell* Xabaya dari sarung tanganmu memang bisa membantu 

kita bcrjalan da lam gelap, dpi ini sangat bcrbahaya. He wan- 

be wan di hutan ini juga akan tertarik mendekat. Cukup satu 

di antara mereka ternyata. he wan buas, ketenangan hutan ini 

akan musnah dalam sekejapl 

Seli menelan ludali. Kembali memirunkan tangannya. 

Kami kembali berjalan mengikuti punggung Batozar yang 

sepertmya sama sekali tidak kesulitan berjalan dalain gelap* 

Lima betas menit lagi berputat^putar, Batozar berhemt 

persis di rumpun pepoJionan yang mirip pohon bambu di 

dunia kami, Dia menyeringai senang, Dia menjenrikkan jari, 

mengidm pukulan berdentum berbentuk paku kedl. Ruas 

polion im berlubang seketika. Batozar mencccap air yang 

kclnat dcras. Bibirnya rncnytinggingkan scnyum. 
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Akhi mya«,, yang saru ini bisa diminum" 

SungguJa?" Sell segera maju, Dia ridak sabar ingin me- 

rasakan air dart ruas pohon yang herlubang, Seli menampung- 

nya dengan re lap a k tangan ban yak-ban yak, I a nr as mem mum- 

nya. Dia tertawa, mono!eh padaku. "Rasanya manis, Ra” 

Aku ikut maju. SejaJt cadi aku kehausan. Pakaian pe¬ 

rn alang hitam-hitam yang kami kenakan bisa melindungi 

kami dari benturan, luka, juga membantu stamina, tapi tetap 

sajaj bans hanya air solusinya. 

Sell ben an air dart ruas pohon ini terasa manis dan segar, 

Aku dan Seli berganttan menampungnya dengan telapak ra- 

ngan, membiarkan pakaian kami rerkena eipraran ain Semen - 

rara Batozar cangkas naenebang beberapa pohon tersebut 

dengan ceknik pukulan, lantas memotongnya sesuai ruas-ruas- 

nya, membawanya sebagai bekal perj alarum. 

Masukkan ke dalam ransel kalian, Aku tahti ransel kalian 

bisa menampung bnnyak benda.' Batozar menyerahkan lima- 

enam mas dahan pohon dengan panjang figa jengkal kepada- 

ku. 

Aku mengangguk, memasukkannya ke dalam ranseh 

Teknologi Klan Binrang membuat ransel ini bisa memuat 

bawaan lebih ban yak di ban ding yang teriihat dari luar dan 

tetap ringan dibawa, 

Sckarang peihatikan ke depan, Putri Raib, Seli! Batozar 

menunjuk ke rum pun "pohon bambu” Hei, ran pa disurub 

pun kami sudah sejak tadi memperhatikan. Apa yang her* 

beda dari pohon ini dengan pohon-pohon Iain di sekitamya? 

Batozar bertanya. 



Aku menelan ludah, Sell mengusap dahi. Mencoba ber- 

pikir Akhirnya aku yang menjawab, Tidak ada bedanya, 

Sanaa saja," Kami kembali mcnatap Batozar. 

' Peril acikan dengan saksama sekali lagi” 

Aku dan Seli menatap lagi rumpun poll on bambu” Le- 

ngang, Hanya menyisakan suata serangga malam, dan sese- 

kali Icnguh he wan liar di kejauhan. Scjurus berlalu. Hnrahlah. 

Pohon ini tsrlihat sama, 

"Rumpun pepohonan ini ridak mengeluarkan cahaya* 

Tidak a da lendir atau caiian hijau yang mengalir di pohon- 

nya. Iculah bedanya. Ingat baik-baik, pengintai cerlatih selalu 

memperbarikan sekitar, Lauras mengambtl kesimpulati akurac 

dari situasi tersebut. Iru akan membantu banyak dalam 

situasi sulic, termasuk menemukan air" 

Aku dan Sell mengangguk. Syukurlah, Batozar langsung 

menjelaskan, Tadi aku kira kanii akan tetap disuruh berdiri 

di sana. lama sampai talui jawabatmya* Aku masih ingat, soar 

Batozar meinaksaku mengeluarkan teknik berbicara dengan 

akm, dia bahkan tega knenculik kamk metiotok Seli dan 

Ali, rems memaksa siang-malarm 

"Kita kembali ke tkik semula, Semoga Ali sudali mem- 

bawa makanan" Batozar bergerak lagi menuju padang 

i-umput pakts. 

Kejuran, 

Saat aku dan Sell menduga Alt masib kesu&aban meticati 
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makanan—-atau dia pulang dengan tangan kosong, tampang 

kusut, dan menyerah—si biang kerok itu terlihat duduk men- 

jeplak di rumput. Dia bergcgas berdiri saat kami dating. 

JAku berhasil menctnukan makanan, Master B,” Ali meng- 

angkat bungkusan besar dari dan tv, melapor kepada Batozar. 

Se&uatu terlihat bergerak^gerak di dalamnya, 

7tu apaf" Self berranya cemas. Kami mengira All akan 

membawa umbi-umbian, buab, biji-bijian, atau tumbuhan 

apalah yang bisa ditnakarv bukan sesuatu yang bergetrak' 

gerak, 

Ali membuka bungkusannya, AstagaE Empat ekor ulat 

berukuran iengan orang dewasa terlihat di sana. Tcrlihat ge^ 

muk dan hesar+ 

"Kenapa hams ulatt" Sell protest 

?'Kamu maunya apa? Mi Ayam? BaksnT Ali balas berseru 

ketus—sisa sebalnya gara-gara disuruh mcncari makanan 

kembali muncuL 

”Tapi tidak harus ulat, kan?" 

Aku sudah mencan ke mana-mana* Tidak mudah mcncari 

makanan di sink Tumbuli-tumbnharij, pepohonarv dipenuhi 

cairan hij au b e trail ay a. Buah bercahaya* Umbi bercahaya, 

Biji-bijian bercahaya. Apalagi hewan -hewannya^ Atau karnu 

mau makan tungau, bakteri, kutu berukuran raksasa yang 

bercahaya? Tidak ada kclinci salju, ayatn hutan, atau hcwati 

imut lain yang bisa ditangkap. Lagian, meskipim hanya ulat, 

ini tidak mudah mendapatkannya* Aku bar us membongkar 

banyak mnggul pohon, menghadapi serangga, semur pe- 

marahl 
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"Bagaimana kalau ini beracun?' Seli tetap protes- 

Ali melambaikan tangan* Tidak akaru 
rj *-r* * *r 

Tapi— 

"Mudah saja mengctahui trnna tumbuhan dan hewan 

beracun atau tidak,, Cairan hijau bercahaya inn Ulac ini tidak 

ada cairan itu di dalamnya, itu berarti amam Mudah sekalC 

Ali mcnjckskan, 

Batosar tcrsenyutn tipisP mefangkah maju. 

Hasil tangkapanmu tidak jelek juga untuk seorang pe- 

mula* Kamu bahkan telah memperhatikan sekitar dengan 

baik“ Batosar meraih bungkusan di cangan Alb 

'Terima kasth, Master E3.' Alt tcrlihat senang dtpuji 

Batozar, Dia kembali duduk menjeplaL 

"Siapa yang menyuruh kamu duduk?” 

Eh? Ali menokh bingung. 

"Bantu aku memanggang ulat-ulat ini” 

"Tapi aku barn saja mendapatkan ulatnya. Kenapa bukan 

Sdi atau Raib—" 

Aku tidak perlu selalu menyuruh mu dua kali. Atau aku 

hams menotokmu bam kamu mau menu rut?” 

Siap, Master BT Ali beranjak berdiri, wajahnya meng- 

gelembting, 
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l^@arni mengkabi&kan makan malam dengan Isbap* Kami 

p email menyartrap id at scperti irsi saat kompetisi mencari 

bunga matahari di Klan Matahari. Lagi pula,, Batozar me- 

masaknya dengan baik- Di atas daun yang dijadikan pi ring, 

ulat-ulat ini tidak tetlikar menjijikkan, tidak midp ulat lagi. 

Dalam waktu lima belas menit utat-ulat itu tandas. 

'Bereskan sisa tnakanannya, Anak-anak." Batosar berddri, 

Kami menganggnk, ikur berdiri* 

"Jangan ada sampah, jangati meninggalkan jejak sedikit 

pun.' Bacosat memberikan concoh, Dia juga merapikan lagi 

rumput tempat kami duduk agar terlihat seperui semula, 

seulah ridak peinah ad a yang duduk di atasnya* Dia teilarih 

bepergian tanpa jejak. 

wKira masih bi&a melanjutkan perjatanan bcberapa jam 

lagi,r' Batozar mendongak, berhitung dengan posisi bintang 

di kngit* 

Tidak ptrlu disumh dua kail, kamt telah bersiap^siap, mt- 

nyandang raivsel lagi di punggung. 
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"Ayo!" 

Belli m genap kalimat Batozar—splash!—dia cel ah meng- 

hilatigj mclesac cepat. 

Spk?sJb.f Ali bergerak lebih dulu, 

Aku menggenggam tangan Sell dan—splash!—menyusul 

mereka* 

Kami mdewati padang rumput pa Ids satu jam ke depant 

Sosok kami hilang- muncnl di keheningan maiam. Terus 

meniti pucuk-pucuk pakis, 

Usai padang rumput: itu, hut an lebat ketnbali menghackngi 

Bukan pepohonan jamur, melainkart pohon berdurl tajatn, 

Menjulang tinggi pnluhan meter dengan dahati, daun, buah, 

dan bunga yang juga berbentuk duri. Tidak mudah me- 

lewatinya* Batozar memperlambat lajunya, membuat aku dan 

All bisa mengimbangi ketepatam 

Sesekali All mengomel, Sejak cadi dia hendak mengduar- 

kan teknik pukulan berdentum agar lebih mudah menerobos 

pepohonan, tapi Batozar melarangiiya, Kami harus melmtas 

sesenyap mnngkitn Tidak menatik perhadan. Bukan hanya 

Ali, aku juga sejak tadt mau melakukannya. Meski pakdan 

hitam-hitam yang kami kenakan melindungi kami dari luka, 

tetap saja tubuh kami saidt terkena tusukan duri'dun itu+ 

Menyebalkan! Ali mengomel lagk 

Aku caliu maksudnya. j ala nan kami mulai mendaki. tSe- 
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perti tidak cukup duriduri ini, ditambah pula medan terjal 

nyans enam puluh deraj at, 

'Apakah kita bisa mcmutar jalan, Master B?'r Alt member! 

lisuL Kami berempat terns melesat di an tar a pepohonan* 

Splash! Splash! 

Batozar muncul di samping kami sejenakr laiu berkata, 

Tidak ad a yang menjamm memu car akan menemukan jalan 

yang Iebih niudali. Malah boleh jadi lebih betbabaya.' 

Ali naenyeka pelub di dahi* Itu benar fuga^ 

"Bagaimana jika Ulan ini tidak. ada pendl,lduknya:'', Sell 

kcmbali ke cabiac lamanya, mudab ccmas. 

Batozar mcnggclengr tubuhnya lulang-muncul di sisi kami. 

“Kkn ini ada penglnmi tnanusianya, SelL Banyak" 

Sell memandangku, tataparmya &eolah berkata, Tapi scjak 

tadt kita tidak bcrtetmt satu pun. Lagi puJa, bagaimana 

Batozar yakin sekald Scjak radi tidak ada petunjuk sacu pun 

bahwa klan ini ada penghuninya, 

Pfflpf Tubuh Batozar muncul di dahan berduri. Dia mcng- 

hentikan teknik teleportasi. Plop/ Plop! Akti dan Ali juga 

berhenci, berdiri di sebelahnya. Aku bcrtanya dalam hati, 

Ada apa? Kcnapa Batozar berhcnti? 

"Kalian lihat dt depan sana" 

Kami berdiri di dahan sebuab pohon dun yang menjulang 

persis di salah satu bukitc Di depan kami terhampar lembab. 

Cahaya bin tang'genii n tang membuatnya satnar+ 

Beberapa had lain ada ben da tak&asa yang mengist lembab 

ini.'' Batozar tnenatap sckicar. "Pohompohon sempat certekuk, 

44 



ada yang menimpanya+ Batu-batu seinpat berguguran. Tan ah 

sempat ditimpa sesuatu. Sekarang terlihat kembah normal, 

pulth sepertf sedia kala. Tapi aku tahu, ada benda besar yang 

pernah menurupi seiuruh lembah di depan kita." 

Benda besar apa?" tanya Seli. 

"Aku tidak tabu, Tepatnya belum* Tapi jelas benda itu 

memiliki kcmampuan mckanis, bcrgcrak, cntah dcngan ter- 

bang, roda, bdalai, atau kakj-kaki raksasa, Hanya maruisia 

yang bisa membuat benda mekanik, Bukan he wan." 

Apakah itu robot besar?" Wajah Seli put at sekalk 

Aku mengcpalkan jemari. Jika klan ini puny a ceknoiogi 

iebih tinggi dibandmg Klan Bintang, maka robot besar 

tnasuk akaL 

Batosar mengangkat bahu. Aku tidak tabu*' 

”Ke man a benda itu sekarang?" 

"Kira akan tabu serelah berEiasil mcnyusulnya, Seli* Ayof 

AduhE Keuapa kita malah menyusulnya^ Ra?" Seli berbisik 

padaku, "Bukaiikah itu her bah ay a? Bagaimana kalau benda 

besar itu tidak bersahabat?Jr 

Aku tak sempat menjawab, karena... splashl Batozar rclah 

menghilang, melesat ke depart mendarat di daban pobon 

berikutnya, Splash! All ikut menyusul, Aku pun memegang 

lengan Seli. Splash! 

Sam jam lagi melesat tanpa henti di antara pohon-pohon 

raksasa berduri, kami akhirnya tiba dt tepinya. Bato^at kem- 
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ball menghentikan gerakan teleportasi, berdiri di salah satu 

dahan tinggi, memperhatikan padang ttimput luas di depan, 

Mata kanannya tnenyapu setiap sc si, memperkirakan situasi, 

Padang rmrnput itu terlihat rernang, hanya cahaya bin tang 

yang menyiramnya, Lengang. Sesekali he wan ter bang me- 

lintas—dengan cahaya hijau, 

TCita akan bcrmalam di aim." 

"Di atas pohon ink" Ali menggekng, itu idc bumk. All 

menunjuk padang rump Lit, menumtnya di sana lebih baik. 

Tempat itu terbuka, Ali, Kamii ridak mau ad a hewan 

yang melintas di dekatmu saat kamu sedang tidur nyenyak, 

bukan? Bisa-bEsa ketika ter bang un, ternyata kamu sudah 

berada di perut he wan buas” 

"Tapi kita akan tidur di mana, Master B?,J Dahan pohon 

ternpat kami berdiri dipenuhi durkdiiri, 

Sctcngah jatn kcmudian kami mcnyaksikan haJ hcbat 

lainnya* Batozat bergerak tangkas, Jarinya mengeluarkan 

teknik pukulan berdentum dalam skala kecil, akurat, dan 

supertajam, menguliti salah satu pohon tinggi, mernbuat 

hammock atau tempat tidur gantung. Dia juga mem bunt talk 

temali dari kulit pohon, mengtkat tiga hammock di an tar a 

dua batang besar* 

''Pohon besar int ttdak akan mad dengan kita mengarnhtl 

kulitnya sebagian kecil. Kalian bertiga tidur di sana." Batosar 

menunjuk. 

Scli men a tap tiga hammock yang berjejer ke atas. 

Ali beranjak lebih dulu, naik ke hammock paling tinggi, 

Dilihac dari ckspresi wajaiinya saat mcrcbahkan badan. 
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hammock dari kulit kayu itu nyaman dan kuat* Seli beranjak 

naik ke hammock kedua, 

"Tidurlah, Putri Ralb," 

Apakah kita tidak menenttikan jadwal piket, Master 

Maksudku, kita bergantian berjaga^ Biasanya dalam pe- 

tualangan kami, aku, Sell, dan All akan bergantian berjaga* 

Batosar mcnatapku, wajah mengcrikati itu tcrscnyum— 

aku sckarang tabu baJiwa itu scnyuman, 'Aku yang akan 

berjaga sepanjang imlarru Tiduriah, Kalian membutuhkan 

energi yang besar untuk melanjutkan petualangan besoL" 

Aku menatap Batova r dengan bingung* Dia tidak butuh 

tidur:3 Batosar mclambaikan tafigan, dan dalam sckejap dia 

tekih pindaEi ke salab sam daEian polio n berduri paling besar, 

tak jauh dari kami+ Dia berdiri di sana, beraedekap, menatap 

padang rumput puluban meter di bawah kamb mulat 

mcngawasi sckitar* 

Aku menaiki hammock paling bawah, Ini pcngalaman bam 

bagi kami, tidur bergekntungan di antara dua batang rak- 

sasa. Hammock ini cukup stabik kulit kayu membuatnya re-* 

rasa hangat. Aku menatap Batozar yang berdiri tidak jauh 

dari kami, 

"Raj jangan cemaskan Master BT Ali berseru pelan dari 

atas. 

Aku mcndongak, hammock Suit ada di antara aku dan 

Ali. 

"Dia bisa tidur sambil berdiri, Percayalah" 

,',Su^|gguh?,', Seli ikut dalam percakapan, Hammock di 

atasku bcrgcrak-gctak. 
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Ysij dia akan mengaktifkan mode ridur pengintai" 

""Mode tidur pengintai? Memangnya ada?" 

'Master B bisa scpartih tidur scparuh terjaga, Tubuhnya 

tidur nyenyak, istrrahat, tapi instingnya tetap aktih Jika ada 

bahaya serins mengancain> dia scgera terbangim. Kalian tabu 

burring albatros di dunia kita? Nah. burung itu bahkan 

terbang sambil ttdur, Sikkan cari calm scndiri jika kalian 

tidak pcreaya, Aku ridak akan ccrkejut jika Bato^ar bka me- 

lakukan hat yang sama"' 

"Wow! Itu hebat sekaliT Sell bergutnamP ikut menatap 

Barozar yang sejak cadi masih bcrdmr tidak bergerak waJau 

setnili, di salah satu dahan,, 

Aku sebeuarnya tidak terlalu percaya penjelasan Ali. Si 

genius itu mungkin sedang me uga tang-nga rang saja, Tapi 

sckali lagi menarap Batozar. heningnya trial am. mungkin saja 

Ali bcnar. Kami harus segera tidur. mcmulihkan tcnaga. 

Kami tidak tabu apa yang akan terjadi besok. 

4S 



/#pa yang terjadi esolc paginya? Itu seauatu yang sangat 

menjengkelkan bagt All. 

Batozar membangunkan kami awal sekali, 

Apa yang terjadi^ Mata Seli mengerjapmgerjap, hammock' 

nya bergoyang. 'Ada hewan yang meoyerang?" 

Bangun, Alif Batozar berseru. Tubuh tinggi besarnya 

mengambang dJ depan hammock. Tadi dia menepuk pimdak- 

k.u, aku refleks segera bangun, tanpa banyak bertanyn bei^ 

gegas rnrun dad hammcok. Batozar juga menepuk pundak 

Se!aP yang menguap lebar. vSementara Ali recap bergelung, 

menutup kupingnya dengan cangan* 

"jam berapa sekarang?" Seli turun dari hammock, l an cat ke 

dah an pobon, 

Aku mcnggelcng. Yang aku calm., rasanya baru sebentar 

sekali kami tidur, Sckitar kami juga masih gelap* 

“Bangurv Ali!" Sekali kigi Batozar berseru-—kali ini suaia- 

nya serins. Tapi Ali malab rnenepis tangan Batozar. Tidak 

man dibangunkan. 
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Zap! 

Batozar melepas pukulaiu Itu bukan totokan, Pukulan itu 

mcngarah ke simpul hammock di batang pohon. Ikacan 

hammock sekerika terlepas, membuat Ali terjun bebas. 

'Tolongl" All berseru, tubuhnya kehilnngan kesemibangan, 

Sekejap, dia refleki; berpegangan pada hammock di bawahnya* 

Wajahnya pucat- Dia hanya kagct, di luar itu, Ali baik-baik 

saja. 

"Aku tabu katmi pemalas sekali, Ali, Tapi di petualangan 

infj kamu ikut peraturanku." Batozar menarapnya gahk, Per" 

am ran percama, semua orang bangun saat aku bangimkan." 

Aku nycngir mclthar wajah pucat Ali. Sell yang berdiri di 

sebelahku tertawa- Ali merangkak turun meniti dab an, 

Batozar bergerak cep at mekpas tali "tali hammock, merapi" 

kan semuanya, menyuruhku menyimparmya di dalam ransel, 

memastilcan tidak ada yang tersisa. 

"Kalian ikut aku sekarang!M 

Belum genap kalimat itu, Batozar sudah meiesat turun 

dan dahan pohon, lain melakukan teleportasi men up padang 

rumput* Aku segera menyusul betsania Scli, Di belakangku 

All mengomel* juga ikut melakukan teleportasi, 

Kami mulai memasuki padang rump Lit. Tetapi beberapa 

rams meter ketnudian, Batozar berbenti. 

"Eh, kenapa kita berbenti,. Master B?" Seli bertanya. 

Batozar tidak menjawab. Dia memperharikan sekitar. men- 

dongak menacap arah macabari akan cerbit. Scpettinya dia 

tel ah menemukan tempat yang cocok, Aku sepertinya bisa 
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menebak apa yang hendak dia lakukan, Kami belum akan 

melanjutkan perjalanan, Ini mas Eh terlalu pagh Ada hal lain 

yang akan. kami lakukan. 

'"'Bcrdiri di sana, Putri Raib, Sell, Ali!" Batozar menyuruh, 

menunjuk tiga posisi, 

Aku segera menu rut, Seli juga segera mengisi posisinya. 

Rumput yang kamt injak tidak tinggk lebih mirip rumput 

kpangan sckclah. Sejauh mata mcmandang, rumput ter- 

hampar luas, di belakang kami hutan pokon berduri, di 

depan kami pegunungan, 

"Ali! Bcrdiri di sana!' 

Ali bersunguo.s ting lie, bcrdiri di posisi yang dicunjuk 

Batozar, 

Baik, Perh.itik.in ke depan, dan kalian ikuti gerakankn,' 

Batovar membalik badannya, menghadap pegunungan, 

"Kita mau ngapain sih, Ra?" Seli bergumam, 

Aku tabu, Batozar hendak melarih teknik perfettu-nya.t dan 

kali ini dia tidak hanya menyumh kami men out on, dia me- 

nyuruh kami belajar* 

Ini seru. Scjak kami tahu tentang dunia par aid, bertuaJang 

ke mana^mana, kami her tiga ridak pernali puny a guru. Kami 

belajar autodidak menguasai reknik-teknik tersebut, Tapi 

pagi ini, di klan antab-beratitah, Batozar mengajari kami, 

Tubuh tinggi besar itu bcrdiri gag ah dengan kuda^kuda 

kokoh. Aku dan Seli segera meniru posisinya, Bahkan Ali 

yang biasanya susab disunih-suruh, ikut se man gat setel&h 

melihat kuda-kuda kokoh Batozar, Sisa mengantuk dan sebal 

karena dibangimkan sudah menguap. 
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"Perfettu adalah keheningan” Batcsar mengangkat kedua 

rangannya di depan dada* Jemarinya terbuka, 

Aku, Sell, dan All segera mengikuti gerakannya. 

"Perjettu adalah harmoni dengan alarm sekicar" Tangan 

kanan Batozar bergerak ke samping, perlahan. Alam meng- 

ajarkan begitu banyak kepada manusku Udara mengisi ruang< 

Gunung-glinting berdirj kokofv Air mengalir dengan sabar, 

Bahkan scholar daun jatuh pun adalah pelajaran pentmg bagt 

manusia, Daun itu terlepas dari tangkainya, luruh ke bumi, 

dalam gerakan yang indah,1' 

Batozar teius melakukan geiakan-gerakan saat bicara, 

Kami seperri mcnari mengikuti iratria alam sekitar. Kaktnya 

majii, bergeser ke kanan, ke kiri, ke belakang* Tangannya 

menggapat citik-titik tertentu, tubuhnya meliuk, meregangj 

kemudian merteknk lagi, 

"Perjettu adalali jalan hid up. Kecahmlah, dunia dip e null i 

oldi siklus tems-tnenerus* Tutnbuhan muncul dari biji, ber- 

kecambah, berdaun, kemudian tumbnh besar, berbuah, dan 

esok harinya keropos tumbang. Hewan-Tewan berlariam 

anak-anaknya lahitv induknya mati. Esok kemudian, anak- 

anaknya beranak-pinak, meneruskan siklus tersebut. Air 

menguap menjadi hujan, rurun ke bumir esok lusa kembali 

tnetiguap.11' Dua tangan Batozar terjulur ke kanan, tubuhnya 

miring my ad's empat puluh lima deraja t, tap! dia tidak 

cerjatuh* Yang jatuh itn aku dan Sell, berdebam di acas 

rumput, latu bergegas bangkit, Setnakin lama gerakan 

Batozar semakin rumit, susah diikutL 

"Perfcttu adalali kedamaian, Scperti kedamaian menacap 
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brntang-gemintang,' Batosar berdiri dengan kaki kirinya, kaki 

ka nanny a rerangkat sempurna diagonal k.e aras, dua rangan- 

nya tcremang, membentuk busur. Seperti rasi-rasi bin tang. 

Aku menelan ludah* Bagaimana akn bisa menirn gerakan 

itui* Seli juga terdiarrij menyeka peluli di waiab. Kami barn 

berlatih sepuluh metiit, tapi tubuh kaini sudah bermandikan 

kcringat, Sell bctbisik pdan kcpadaku, mcnunjuk ke 

samping, Tidak pcrlu dibcritahu aku juga sudah tabu, Entah 

bagaimana melakukannya, Ah masih bisa mengikuti gerakan 

BatoEai, Mungkin karena dia setahun terakhir berlatih 

basket, jadi tubuhnya lebih lentil r. 

Batozar terns metakuan gerakan-gerakan itu* Tangannya 

bergerak, kaki nya bergeser dengan irama kemkan tertenm* 

Semakin lama semakin cepat, tangkas, dan persist. Seperti 

ada ririk ritik virtual di sekimmya, dan tangan serca kakinya 

bcrgerak scsuai titik-titik itu, Dnlatn satu gerakan yang me- 

nakjubkan, tubuh Batozar melenting ke udara, niengambang 

sepuluh detik, dan dia melakukan pukulan enam belas kali 

bcruntun ke seluruh penjuru. Kali ini Ali tidak bisa menhir 

nya, Ali ccrbanting jatuh ke ru input—mcngomcL Aku dan 

Self nyengir lebar, kami juga jatuh. 

Hampir satu jam kami berlatih. Persis saat bola matahari 

muneul dari baltk pegunungan, saat eabaya pertamanya me^ 

nyiram padang rumput, menyiram wajah kami, Batozar tiba 

di ujung latihannya. Gerakan nya kembali melamban, seperti 

gerakan pending)nan, kemudian berhenti dalam posisi awaL 

Dia berdiri rersenyum menyambnc pagi. Sekitar kami mulai 

tcrang, Burung-burung anch dengan warna hijau berkieau. 
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bemyanyk bahkan ad a yang seperti lenguh terompet ikut 

menyambut pagi* 

'Kalian tidak buruk-bumk amat" Batozar membalik 

tubuhnya saat bob matabari sempurna meninggalkan 

pegunungan. Kalian bis a meniru beberapa gerakanku. Tapi 

ptrfettu bukan hanya ten tang gerakan, Siapa pun bisa men! tu¬ 

ny a* Yang bisa tnemabami hakikat scjan pcfcttu-hh yang hisa 

mcncapai level tertinggi, Dan itu butuh latihan panjang." 

Aii mengebp dahi* Aku dan Seli berusaha mengatur napas 

yang tersengaL 

"Apakab kita bisa sarapan sekarang, Master Br'1' tanya All, 

"Aku Iapar.u 

batozar anenggeleng, 

"bukankah latihannya suefah selesaif' 

"Yang bilang sudah selesai siapa., All? Kita bahkan barn 

pemanasan." 

Ali menepuk pclan dahinya* 

"Kalian sudab menyaksikan kekuatan pangeran galau itu 

aaat kita meluncur turun di kerongkemgan ikan, Hanya soal 

waktu kita akan bertemu dia di klan ini. Itu berartij hanya 

soal waktu pula kita hams bertarung lagi dengaimya* 

Batozar melepas jubah kusam miliknya, melemparkannya ke 

permukaan tanah, menyisakan eel ana panjang dan leans yang 

dia belt di kota kami waktu dulu pertama kali katni ber- 

temu, 

Batozar melemaskan jemaru 

"Aku sudah lama sekalt tidak mdatih teknik bettarung 

Klan Bulan millkku, Teknik perfettu sendirian tidak akan 
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bisa mcnandingi si Tanpa Mahkota—itu hanya bisa me- 

nahannya* Kira hams menggabungkan banyak teknik meng- 

hadapi petarung sckuat dia. Anak-anak, kita akan mdakukan 

latih-tanding. Tiga lawan satu* Lapangan rnmput ini menjadi 

arenanya" 

Latih'landing; Ini akan Semakin seru. Ali terlihat berse- 

mangat. 

"Aktifkan sarung tangan kalian! ' Bato^ar member! perin- 

tali. 

Tidak peilu disuiuh dua kali, Ali metigencakkan tangan* 

Kedua tangannya hingga ke siku—yang tertutup Sarung 

Tangan Bumi—bcrubah menjadi tangan bemang, Aku jiaga 

inengangkat tangan, kesiur angin keluar dari Sarung Tangan 

Bulan yang kukenakan, Seli menyusul, gemdetuk listrik me- 

nyelimuti Sarung Tangan Mat abaci yang dia gunakan. 

"Balk, Scbelum kita mulai, aku akan mcmbuat pelindtmg 

mangaii- Kita tidak niau niengundang perhatian hewan- 

hewan buas di klan ini* 

Batozar melesat melakukan t deport asi menuju ddapan 

titik di sekirat kami. Dia membuac cametig tea n spar an besar 

berbenruk kubahj dengan tinggi tak kurang dari riga puluh 

meter, diameter enam puluh meter. Selaput sepetri balon 

tipis itu akan memproteksi apa pun yang terjadi di dal am 

ruangan hingga tidak terdcugar dan tidak terlihat dari luar. 

Arena latilvtanding kami sudah jadi. Batozar telah 

kembali ke tengah-tengah kubahw 

f>Kalian siapi1” 

Kami bertiga mengangguk. 
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"Majid" 

Beluni sempat aku dan Sdi maju, Ali sudah lompat Iebih 

dulu, bcrtdcporca&i, ketnudian rnuncul di depan Batozar. Ali 

mengirim pukulan berdentum. Di dcpannya, sepcrci yang 

Batozar bilang sebeliimiiya., Batozar hendak melatih teknik 

bertarung Klan Bulan miliknya, maka dia tidak menggunakan 

teknik pcrfetUi, Batozar tidak mcnghindar, dan sebagai gantb 

nya, din membuat tameng transparan, Itu tameng yang kuat, 

berkemilauan memantnlkan tahaya matahari pagi. 

BUM! Tubuh Ali terp eh ruing ke behkang, Tetsungkur di 

atas padang rumput. 

"Gunakan kckuatan kalian, Anak-anak!" Batozar betdiri 

kokoh. 

Ali berteriak; tubuhnya melenting dan kembali menyerang 

Wajahnya mengeras, mengerabkan seluruh kekuacaru BUM/ 

Sckali lagi pukulan berdentum Ali menghantam tameng 

transparan, Tam eng itu recap kokoh. Ali kembali tcrlempar 

ke belakang* 

Giliranku merangsek maju. Ini seru sekali, J a rang sekali 

kami menemiikan lawan tan ding. Plop/ Tubuh ku muneul di 

depan Batozar. Tanganku terangkat, dan... BUM! Pukulan 

berdentumku menghantam tame tag, membuat tubuh Batozar 

beigetar. CTAR/ CTARJ SeK ikut menyerang+ Petir birunya 

menyambar tcrang, mcmbtingkus tameng. 

Ali telah maju lagi., kali ini me eating keras. EL/M/ Tameng 

Batozar mulai retak. BUM/ Sekali hgi Ali meninjti tameng 

itu. 

Persis saat tamengnya runruh... Plop! Batozar mclakukan 
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teleportask menghilang, Tiba-tiba dia muncul di depauku 

dan Sell, bersiap mengirim pukulan berdencum. 

AdahT Aku berscm kagct, bcrgegas mcmbuac tameng sc^ 

kuat mungkin. Aku tidak mengira Batozar akan menyetang- 

Aku kira dia hanya akan berlatih berrahan dari serangan, 

membiarkan kami menyerangnya, 

BUM/ Pukulan tangan katian Batozar mcnghancurkan 

camengku dengan mudah, membuatku terpdancing tiga 

meter, Pukulan tangan kirinya sekarang inengejar Sell yang 

herd in di sebelabku, Sell juga ber&eru kaget, pa&rah me" 

ncrima pukulan. Tapi scsaat sebelum pukulan itu ineng- 

hantam cubuh Sell, Ali muncul di antara Batozar dan Seli, 

menepis pukulan itu—teknik perfettu* Ali membelokkanriya.,, 

BUMl Dan men gh an cam ran ah rerumputan, 

"Bagus, Ali" Batozar memuji, 'Coba belokkan yang satu 
s a ri 

mi. 

Batozar menghilang lagi, dan muncul di beiakang Ali, 

Cepat sekali gerakan tekportasi Batozar. Jangankan bersiap 

menangkis sc tangan, bergcrak semili pun kami tidak sempat, 

dia sudah muncul. 

BUM! Batozar mengirim pukulan ke a rah AIl 

Melesed Pukulan bcrdenmm itu mengenai udata kosong. 

Seli lebih dulu mcnggunakan teknik kinetiknya untuk me- 

nyambar tubuli Ali dan meinbawanya menjauh. 

Kesempatanku terbuka. Plop/ Aku melompat maju, dan 

muncul di depan Batozar. Sproomt Itu bukan teknik pukulan 

berdentutn* Aku mengelmrkan energi dingin* Batozar segera 
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membuat taineng transparan, yang segera bernbah menjadi 

es tebal terkena energi dmginkii* 

CTARJ Seli merangsck maju, mcngirim petit, membuat 

tameng iru hancur lebur. 

All meraung maju, Auman stiara beruangnya membuat 

tanah bergetar, Giliran dia menyerang, Kali ini dia tidak 

menggunakan pukulan bcrdcntum, tap i mcninju Bacozar de- 

ngan tangan kosong, -BLTK.f Tlnju Ali mcngenai udara ko- 

song, karena Batozar tel ah berpindah tempat, berdiri belasan 

meter dari kami, Ali terus mengejan 

Batozar meladeninya, balas meninju dengan teknik 

pukulan bcrdcntum. EUM/ Ali ter p clan ting, kembali ter- 

sungkur di padang mmpur. Pakaian hitam-hitamnya penuli 

fanah. Wajahnya kotot* Namun, Ali tidak pedulb Ini seru 

dan mengasyikkan, Dia menggeram, betsiap menyerang kem- 

bali* 

Akn dan Sell juga siap menyerbu kc tengali kubah. 
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>atosar lebih dulu mengangkat: tangannya, mcnahan 

gerakan kami sebentar. 

Tab an sebentar, Anak-anak” 

Gerakan kami berriga teihenti, Mata kami menatap tajam 

ke depan. 

"ini menarik* Kalian bertamng dengan kompak. Saling 

mengisi, saling melindungi, menyerang bersama-sama, ber- 

tahan bersama^sama* Tapi itu tidak cukup. Untuk bisa me- 

menangkan percarungan, kalian hams lebih kuat, lebih eepat. 

Mari kita naikkan level latiban ini, Akit terlalu lama tidak 

berlatihj jadi ramengku masih Iembek, mud ah saja kalian 

menghanoirkannya, Pnknlanku juga masih lambat. Ratusan 

tahun dipenjara, ceknik Klan Bularnku karat an. Mad kita 

Talnikan sekali lagi, lebih serins.” 

Batozar mengepalkan tangam Semtak tubuhnya terangkat 

satu meter dan atas rerumpeitan. Kesiur angin terdengar ken-* 

cang, buck salju turun di sckkar kami. Tubuhnya bcrcahaya. 
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Batozar telah mengeluarkan kekuatacmya-—sama seperti Faar 

ataupun si Tanpa Mahkota* 

Scbagai balasan, aku, Sdi, dati Ali mengepalkati sarung 

tangan masing-masing, Bersiap dengan kekuatan penuh. 

"MAJU!" Batozar menyuruh* 

Kami lempat maju menyerbu, Splash1. Splash! 

Ali yang lebih dulu muncul, tangannya siap terangkat, 

BUM/ Suara berdentum tcrdengar memekakkan tdingflp 

Aku mengira Ali ber basil menyerang lebih dulu* tapi kelim, 

temyata itu pukulan berdentum dari Batozar—yang beigerak 

lebih cep at, Ali jangankan sempat mengangkat tangannya, 

dia telah lebih dulu ter p clan ting hingga din ding kubah, 

CTARf Petit Self menyambar, tapi Batozar telah me- 

masang tameng transparan yang lebih kuat, membuat petit 

itu memantul, menyambar balik Sell, 

Seli berseru tertahan. Dia cidak menyangka tameng baru 

Batozar bis a mcmantulkan serangannya* Self bergegas metig- 

hindar sebelum petir miliknya sendiri memanggangrtya. 

Aku telah muncul satu meter dari depan Batozar. Dia 

scdang sibuk mcladeni Ali dan Seli, jadi pasti konsentrasinya 

terpecali* BUM/ Aku mengirim teknik pukulan berdentum 

sekuat mungkim Lagi-lagi perkiraanku kelirm Aku berseru 

tak perraya^ 

BLrM.r Batozar bahkan masih lcluasa umuk balas men 

ngirim pukulan berdentum* Du a pukulan berdentum ber- 

temu di udara, Tubuhku terpelanting ke din ding kubah. 

Mendarat di tubuh Ali &aat dia bersiap bangkit. 

wRaib!" Ali berseru mengaduh. Dia terjerembap ke tan ah 
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dan akii persis menduduki punggungnya* Bahkan aku tidak 

sengaja menjambak rambut berantakannya untuk menaban 

laju ccrpeUncingku, 

’"Raib, berapa kali kamu inenjambak rambutku, beh?r 

"Maaf," Aku nvengir Jebar, 

"'Minggir dari tubuhku!J' 

"Maa£ All^ Aku bcrgegas bcrdiri. 

Kami bertiga. kembali menuju rengah kubah. 

'Kita tidak akan bertahan lama jika bauya menyerang 

tatipa rentanaj" ^ku befkata kepada Ali dbn Seln Mereka 

berdua mcngangguk, menarap kc depart Tubuh Batozar me- 

ngambang di udara, bcrselimuckan cahaya, menunggu kami. 

Butir sal[u turuii di sekeliling kamn 

'Apa yang hams kita kkukan:' 

r Ingat pertarungan dt Klan Komer? Saat kita mengbadapi 

perompak itu? Lnkukan serangan tipuan berkali-kalL Tiga 

la wan satu, berkalTkali serangan tipuan, semoga salah satu- 

nya berhasiB All membetitahu—dia. seperrinya melupakan 

jjejtnak tambutnya yang tadi kujambak, 

Aku dan Seli mengangguk* 

"Sekarangf All memiinpin serangan< 

Plop! Ttibuhtiya mengliilang di sampingku, dan muncul 

satu meter di atas tubuh Batozar. £UM' Batozar mengirim 

pukulan berdentum. Kali ini mengenai udara kosong. 

Plop! Ali sudah iTienghilang lagi, Dia memang tidak her¬ 

nial menyerang, itu hanya gerakart tipuan. Tapi Batozar ada- 

lab Batozar, Dia tidak akan mudah ditipu. 
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Aku bergegas maju* Aka hams membantu Ali. Aku me- 

lesar ke depan, diikuti oleli SeLk Kami miintul dari dua arah 

yang berbeda* mem boat Barozar terkepung, 

BUM! CTAR! 

Aku dan Sell mengirim. dua kali serangan cipuan, kemudi- 

an,.. splash! Kami bemikar pe&isi. Sepercmya rcticana kami 

berhasiL Batozar sibuk menghindari serangan palsu tersebut, 

Saatnya kami bertiga mengirim serangan sunggiihan. Aku 

dari samping kanau mengirim pukulan berdentun\, Scli dari 

kiri dengan petir birunya, dan Ali dari belakang, siap me- 

nmju. 

Namun rerlambar. Barozar lebih dulu meiiyclimuri rub Li h- 

nya. dengan tameng transparan berbentuk bola. Dia me- 

ngepalkan tartgan. iJLAK! Tameng itu meledak ke senaua 

a rah, menyambar kami bertiga, Aku berseru. Aku tidak tahu, 

temyata tameng transparan bisa dibuat sedemikian rupa se- 

perti bom yang meledak, Semanku hiking bersama rubuhku 

yang cerpelanting. Juga Seli dan Ali. Lupakan serangan- 

serangan tipuan itu. Kami jungkir balik di padang rumput. 

Ayotah, Anak-anak* Hanya itu kekuatau kalian?' Batozar 

berseru, suaranya terdengar jengkel, 

Aku menyeka wajah yang kotor. 

Al.r Putri Raib, kalian seliarusnya masih sempai membuat 

tameng transparan, Lebih cepat dan lebih eepac lagiF sebelutn 

tamcngku meledak, Bukan hanya berseru pasrah terkena 

ledakan, Kalian seperti tidak pern ah melarih reknik tameng 

transparan kalian. Mdatih agar kalian bisa mengeluarkannya 

secepat rnungkin, dal am situasi apa pun. 
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Plop! Tubuh Batozar tiba-tiba muncul di depanktu 

"TAMENG, PUTRI RAIBf 

BUM! 

Aku bersem* Aku masih sempat membuat tanieng, tapi 

percuma, pukulan berdentum miiik Batozar jauh lebih kuat* 

Tamengku mdetus, tubuhku kembali tersungkur ke tanab* 

Tubuh Batozar pin d all ke Ali yang masih bcrusaha bcr- 

diri. "TAMENG, ALlf 

BUM! 

All meraung, separuh karena kager, separuh katena sakk* 

Tubuhnya kembali terfoanting. Dta tidak sempat membuat 

tameng transparan* 

SptasJ?? Tubuh bercahaya Batozar muncul di depan SelL 

"TEKNTK KINETIK, SELIf 

BUM! 

Aku menatap tubuh Self yang kembali jungkir balik di 

at as padang rump ut. Batozar memukulnya keneang sebelum 

Seli sempat tnenghitidar dengan teknik kinetik. 

''Kalian bcrciga sudah cewas sejak cadi jika aku adalah 

Jawan sebenarnya*' Batozar mengambang di tengah kubah, 

menatap galak kami bertiga* 

Aku cahu kalian tidak memilikE gum yang bisa mendidik 

kalian. Tapi itu bukan alasan. Kalian bisa melatih diri kalian 

send irk Sudah setahun lebih sejak kaJian tahu memilild ke- 

kuatan rersebut, tapi liharlah, kalian tidak pern ah maju, 

Pembaea mulai bosan mclihat kekuatan kalian yang itu-itu 

saja* Tidak pernah bertambah, tidak berkembang. Akan tiba 

masanya kalian benar-benat menghadapi pettarungan hidup- 
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mati, dan tidak ada Iagi yang bisa menyelatnatkan kalian 

kecuali diri sendirn' 

Aka menydca anak rambut, bcrusaha berdiri. Bebcrapa 

meter dariku, Ali iuga berdiri sambil menggeram. Seli ter- 

tacih memasang posisi kuda-kuda. Dia yang terb anting paling 

keras. Kondisinya buruk, Aku mungkin hams menggunakan 

teknik pcnyembuhan pada Scli setdah latihan ini, 

"Kerahkan kekuatan kalian, seolah ini pertarungan yang 

sebenamya. Kita latihan sekali lagil Kalian bersiap-siap, aku 

akan menyerang, Batozar menyapu k^m! bertiga dengan bola 

matanya yang me rah, Scmcntara matahari s cm akin tinggi. 

Plop! Tubuh Batozar kembaii mengbilang- 

Aku men a tap tegang, Entah akan muncul di man a dia se- 

karang. Aku bersiap. 

Plop! Bacozar muncul di depan Seli dan mengirim pukulan 

berdentum. 

Seli masih seinpat mengentakkan tangan, mertgerahknn 

teknik kinetiknya, membuat tubuhnya lompat ke bdakang, 

tapi itu tidak membantu banyak. Pukulan berdentum 

Batozar kuat sekali, balikan terkena ekor pukulan saja cukup 

membuat Sell kembaii terb anting, 

Aku bet sera tertahan, ben dak membantu. 

’'Kama petarung Klan Matahari,, Selif Bat osar lebih dulu 

membentak Seli, membuat gerakanku yang hendak mem¬ 

bantu terhenti, Tubuh bercahaya Batozar mengambang di 

atas Seli yang tcrgeletak cak berdaya* Apa pun yang tidak 

membuatmu hancur, akan mcmbuatmu semakin kuat dan 
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kuat+ Kekuatan .id.tl:th milik kalian* Ada di setiap napas* Ada 

di setiap jengkal tubuh 

Sjjfdifa.' Tubuh Batozar tdjh mengliilang, dan muncul Ji 

depart Alt. 

BUM/ Bacozar mengduarkan pukulan berdentum. 

Ali bergegas membuat tameng transparan. Tctapi tatneng 

itu bagai term in rapuhr retak berguguran, 

BUM/ Pukulan berdentum kedua Batozar menyu&uL 

Tubuh Ali terpel anting jjautu 

Splash/ Batozar melakukan teleportasL Aku ridak sempat 

mentemaskan Sell dan A Eh aku harus mencemaskan diri sen- 

dirk Batozar relali muncul di depanku, bersiap memukuh 

Aku berteriak kencang, membuat rameng transparan sekuat 

mungkin. 

BUMl 

Tubuhku terbanting dua langkah ke belakang. Tapi tameng- 

ku ridak pecah, 

"Bagi is, Putri. Raib!' Batozar masih mengambang di depan' 

ku/Tapi terimalah ini!" 

BUM/ Itu bukan pukulan berdentum biasanya, yang se- 

petti rtnju meughantam. Kali ini pukulan itu seperri tombak 

berujung tajam, mudah sckali me tie mb us tamengku. Tameng- 

ku hancur lebur, dan kesiui angin laksana tombak itu siap 

menghantam tubuhku, 

Aku bergegas mdakukan teleportasi, muncul di belakang 

Batozar, dan mengirim pukulan balasan. Batozar menangkis- 

nya dengan rameng tangan kirinya, sekaligus maju mengiriin 

pukulan dengan rangan kanaunya. 
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BLJMJ Aku terpelanting jatuh. 

Batozar metigejarku tanpa ampun, Napasku tetsengal, 

jancungku berdetak keticang, lebih ccpat, lebih cepat lagi. 

Tubuhku menghilang, Mati-mafian aku mengerahkan 

teknik bettarung, .SpLsfoJ Batozar menyusulku. Dia memukul 

dari belakang, membuar tubuhku jungkir balik di atas rum' 

pui. Aku tidak setnpat mengadub. Aku hams lebih cepat:, 

Aku menggeram, bemsalia fokua, 

Tapi man bagaimana lagi? Level kecepatan Batozar jaub 

di atasku, Dia tidak memberiku waktu, babkan untuk her" 

iii pas. 

BUM1. BUM/ Batozar mengirim pukulan berdentum bet- 

bentilk du a tombak susul-menyusub mengiris tarneng yang 

ham saja kubuat. Aku bergegas mengbindar sebelum tombak 

kedua mennsuk tubuhku, splash!, dan tiba di Binding kubah 

la tih an, 

Namun, aku terdesak* Benar-benar tidak bisa ke mana^ 

mans sekarang* 

Batozar tiba-tiba muncul, mengambang saru rue tot di de- 

panku, Dia siap mengirim pukulan berdentum, mengliabisi- 

km 

Namun, seper&ekian detik sebelnm itu terjadi, tanah di 

sekitarku mendadak bergetar, seperri ada yang sedang tneng- 

aduknya* Tanah itu mendadak bergerak naik# lantas muncul 

tangan raksasa terbuac dan gumpalan tanah, Lima jemari 

besar itu menyambar kaki Barozar, membanringnya jatuh. 

ScliE Dia telah berdiri di sana, dengan tangan terangkat. 
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berteriak marsh, Sell baru saja menggunakan teknik kinetik- 

nya untuk menggerakkan tanah, 

Batozar udak mengira akati discrang dtngan cara unik 

sekalh BUM/ Batozar memukul tangan yang terbuac dari ta- 

nail yang masih inencengkerani kakinyan Tangan itn hancur 

lebun 

"Bagus, Sclif Batozar bcrscru, tubuhnya bcbas, siap me- 

nycrang Sdi. 

Sell belum selesni, Entah sejak kapsn dia. menguasainya* 

tapi itu sangat menakjubkan. Tenia n karibku itu bei cenak 

lagij permukaan tanah di sekitat kami terkelupas, bergerak 

sepetti likuid, lantas ranah-tanah itu terbang menuju Batnzar, 

inembungkusnya dengan bok raksasa, Sebelum sempat meng- 

hindar, tubtih Batozar sudah terkurung, Tangan Sdi me- 

ngepal, bola tanah itu menjeptt Batozar yang ada di dalam- 

nya. 

BUM! Bola tan all itu tnelcdak, Batozar rn e nglianc urkannya 

dari dalam* dia kembali bebas. Debu dan gnmpalan tanah 

beterbangan di sekitar kami. 

Self sckali lagi berteriak. Gumpalan tanah kembali ber- 

gerak, tapi kali ini menuju ke Sell. Satu per saru gumpalan 

itu nienempel ke tubuhnya, membentuk pakaian tempur, tu- 

buh Seli membesar, Dari leber bingga ujutig ksaki, tubuhnya 

terbungkus tanah, menyisakan kepala. Dia laksana kesattia 

terakota, Saat tangannya teraomg, petit mcnyelimuti seluruli 

tubuh terakotanya* Sdi berlari maju menuju Batozar. 

BUK! CTAR* Tinju besar Sdi yang terbungkus tanah 

■mcnghanEam Batozar diiringi petit. 
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Batozar membuat tameng transparan. 

Sell ridak member! jeda, rents menyerang, menghantam 

berkalbkalt tameng transparan Batozar. 

Aku menatapnya rak bcrkedip. Aku tidak tahu Seli bisa 

melakukan teknik baru ini- All juga berdiri, menontom Kami 

lupa, seharuSnya katm bertiga bahu-membabu menyerang 

Batozar, 

Batozar tcrus didesak mundur hingga din ding kubah, Seli 

mengamuk menyerangnya* Tinju terbungkus tanah dan petit 

Seli cukup tangguh, 

"Bagus, Sell!" Batozar menauji, ‘Giliranku balas menye- 

tang," 

Splash! Tubub Batozar mengliilangH kemudian niuucul di 

belakang Seli, Itu teknik teleportasi yang sangat cepaL 

Awas, Seli! ' Aku hetseru membedrahu, 

BUM! 

Seli ntasih sempat menangkis pnkulan berdentum itu de- 

ngan tangannya yang terbungkus tanah, 

BUM! 

Seli mundur dua Iangkah, menjaga keseimbangan. 

BUM! 

Kali ini Batozar melepas pukulan berdentum berbentuk 

tombak, Seli tidak sempat menangkisnya. Pukulan itu meng^ 

hantam baju ztrah terakota Sell. Baju zirah itu tnulai retake 

BUM.' Satli lagi pukulan berbentuk tombak rerlepas dari 

tangan Batozar, Seli yang terhuyung lagi-lagi tidak sempat 

mengfimdar, Retakan besar menjalar di seluruh baju zirah- 

nya? dan scdcrik kcmudian gumpalan tanah itu jatuh 
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bergugiiran, Sell tersengal kehabisan tenaga, tubuhnya lim- 

bung. 

Batossar menglicncikan sersngan, 

Aku berseru, betgegas lompat ke lokasi tempat Sell ter- 

kapar, hendak inembantu. Tapi gerakanku terhenci karena 

tanab yang kaini injak bergerak-gerak, iebih kencang 

dibanding sebclumnya, Kami sepcrti mcnginjak gel. Apa yang 

terjadi? Apakah Seli masih bisa mclanjutkan pertamngan:1 

Itu teknik kinetiknva* TetapL*. Seli masih terbaring di 

rump at. Lantas siapa yang melakukarmya? Bukankah kami 

berada di kubah yang tertutup? Arena latih-tanding ini aman 

dari lingkungan sektrar. 

Kami kelirm Memang ridak ada di Juat sana yang bisa 

mdihat dan mendengar apa yang terjadi di daEam kubah, 

Masalahnya, kubab itu ridak mdapisi permukaan canab. Ada 

yang masih bisa terganggu dengan latiban kami. He wan yang 

hidup di bawah tan ah, Hantaman dan dentuman yang 

terjadi di ata&nya me rain bat ke dalam tan all. 

Tanah mendadak merekah di dekat Seli, dan tneluncurlah 

seeker he wan. 

Gatingl Mirip cacing di dutiia kami, tapi panjangnya 

hingga lima meter, dengan diameter rak kurang dan sereugah 

meter. Ada dua mata bijau, Eb, cacing pnnya matar' Akn tak 

sempat memikirkannya. Juga ada tanduk berwarna Injau di 

kepalanya, Mulutnya terbuka menunjukkan tarings taring 

tajam yang mirip gading gajab, Bel urn habis kagetku, cacing 

itu mengduackan cairan liijau dari mulutnya, menyembur ke 

tubuh Seli. Cairan ini mcmbancuk jaring—seperti jaring 
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laba-Idba, tanpa ampun mengikat Seli, Gating itu lantas 

menggigit Sell dan berusaha menarik tubuh Self rnasuk ke 

liang tanah. 

Enak sajat" Ali bcrseru- Dia melesat maju—-SphrsM 

Spkishf—dan muncul satu meter di depart eating besar itu 

sambil mtngirim pukulan berdentum, mencoba menghalangi 

cacing membawa tern an kpmk Tubuh eating itu terpotong 

dua. Kcpalanya yang menggigit Sell terpdanting. Ekornya 

tergeletak* Aku bergegas hen dak meraih Sell, 

Cepat sekali hal berikumya terjadL Aku mengira eating 

itu sudah math Tapi kepalanya yang terpotong tnendadak 

mcmanjang, mcnumbuhltan ckomya, sama persis sepertt 

seinula. Senaentara ekornya yang Eergeletak juga memanjang 

kembalh memunculkan kepalanya* Sekarang ada dua ekor 

cacing besar di depan katni Yang satu kembali bergerak, ber¬ 

usaha menycret Sell masuk kc liang tnnah. Yang satunya 

bergerak hendak menggigit Ali, 

Kali ini aku berusaha mencegahnya. BUM.! Aku mengirim 

pukulan berdentunu Juga Ali yang bertahan dari serangan 

caeing kedua* 

Astaga! Hal yang sama ketnbali terjadi- Saat cacing itu 

terbelah dua, masing^masing potongan berubah jadi cacing 

barn, Kint ada empat cacing di depart kami, satu di antara^ 

nya kembaJi hendak menycret Scli masuk kc dal am liang, 

tiga kinnya menyerang aku dan Ali, menyemburtan cairan 

liijau ke mana-naan&+ 

Aku tahu cairan ini berbahaya* Begitu mengenat kami, 

cairan itu akan mclilit rnbuh. Lihatlah, Scli yang mulai 
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sin man tidak bisa bergerak walau semili di daJam jeratan 

jar mg, Aku dan All segera nuindur, satnbil bersiap melepas 

pukulan berdcntum, BUM! BUM/ Kami berusaha meng- 

habisi caeing-eacing ink 

' l all an pukulan kalian, Anak-anakT Batosar berseru, 

melupakan soal latih-landing, Kami punya masalab baru se- 

karang- "Cadng-cadng ini akan tambah banyak jika kalian 

mcmotongnya” 

Bato^ar benar Sudah ada tujuh caring di daiam kobah, 

dan akan cambah banyak setiap kali kami memotong tubuh- 

nya dengan pukulan berdentum, 

‘Apa yang bisa kita lakukaniT Aku berseru rcgang— 

memmjuk Sell yang kernbali disc ret tnenuju Bang, 

‘Apa pun itu, tap! [angan potong tubuhnya^ 

Aduh! Bisakah Bato^ai sedikit lebih spcsibk? 

Aku melesat munctil di samping tubuh Seli, menccgah 

racing yang hendak membawanya, Bagaimana kami bisa 

mdawan racing ini tan pa mcmbuatnya terpotong? Baiklah, 

Tanganku mtmccngkeram tubuh Sell, betutaba menariknya* 

Caring yang membawanya tidak man kalali, balas menarik 

kencang, 

Saar kami baling tank, dua caring lain menyiramkan cairan 

kc atahku. 

Ali bcrgegas membuat tamcng, mcmbuat cairan itu 

terciprat ke sana kemati. Rumput [adi layu, tanah terlihat 

gosong. Cadng'Cadng ini tidak lagi berusaha menangkap 

kami—mereka telab mengduarkan cairan yang berbcda, calr^ 

an asam mematikan. 
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Batozar bergerak cep at di sebelahku, ikut menarik tubuh 

Selin 

Mcskipun dibantu okb Batozar, kami tetap kcsuEitan me- 

narik Sell. Jaring hijau yang membungkus Sell licin di 

tangan* Taring cacing yang menggigit juga kokoh tidak mau 

dilepaskam Cacing-cacing yang Iain teruiS inenyiramkan cair- 

ati as am, membantu temannya, 

BUM! 

All yang jengkel berusaha menghalau cacing-cacing itu 

dengan pukulan berdentum* 

"ALII Tahan pukulanmul" Batozar meneriakinya. 

All separuh mcngangguk separuh tncnggeleng. DEa cadi 

sudak berusaha inenahannya, tapi yang dua cadi lolos, sangar 

dekat, siap menyerangnya, jadi Ali refleks melepas pukulan 

berdentum, mengenai dua ekor cacing sekaligus. Cacitig- 

cacing itu menjadi scmbilan sekarang. Mcndcsis, terns men- 

cipratkan cairan asam. 

r Fokus selamatkan Sell agar kita bisa meninggaLkm lokasi 

ini" Batozar memngkahi suara desisaru Dia sejak tadi terns 

menarik tubuh Sdi yang semakin licin. 

" Tidak man lepasj Batozar!" Aku berseru cemas. 

"Hewan mi pasti puny a keletuahan” Batozar balas berseru* 

tapi tetap terlihat tenang. ”Kamu cegah Sell ditarik masuk 

ke liang tanah7 aku akan rnencari tabu kelemahannya^ 

Aku mengangguk—-terns saling tarik dengan cacing di 

depanku, 

Alij bantu Putti Raib! Batozar bertetiak. 

Tanpa pedu diceriaki dua kali, Ali mclcsac mendekat. Dia 
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segera ikut menarik tubuh Sell, Sementara tubuh Batozar 

telah melesat ke sana ktmari menghalau cacing-cacing im 

mcndekat. 

Barozar tidak menggunakan pukulan berdentutn, Dia bct> 

usaha melepas to token ke tubuh cacing, tapi sia-sia karena 

tubuh lentur taring-taring itu tidak bisa ditotokn fvlereka 

Jianya mcnggcliat rnarab, ckor mereka balas mcmukul kc 

sana kemari. Dcsisan mereka semakin kencang, Batcsar 

bemsaha membuat boJa tameng transparent besar, mendorong 

eating itu hingga ke tepi kubah, tapi caring-eating itu pintar* 

Mereka menghindar dengan meluntur masuk ke tanah, 

kemudian mu mill lagi lebih gams tnenyctang, 

''Master B!'Aku berseru member itahu+ 

"Terns bertahan, Putri RaibT Batozar balas berseru* Dia 

juga tahu aku dan Ali semakiti kesulitan tnenahan tubuh 

Sell, Kami tinggal screngah meter dari liang tan ah. Aku 

tidak akin melepaskan pegangan, apa pun yang terjadi, dan 

itu berarts aku siap masuk ke liang itu bersama-sama Seli, 

'ALIMl' Aku kembali berseru, kali ini jengkel sekali pada 

si biang kerok itu, 

AJi balas mendengus* Dia baru saja melepas pukulan ber- 

dentuni lagi ke salah satu eating yang bemsaha menyerang 

kamk 

"Sebenarnya aku tidak mau memukulnya, Ra. Tapi dari- 

pada kira terkena cairan as am..." 

Aku m do tot, Ali membuat situasi semakin rumit. Caring- 

eating ini sudali jadi enam bclas. 

Batozar ter us bergerak kc sana kemari, mcnghalau sckali- 
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gus mencari kelemahan caring-caring itu. Dia bam saja 

melepas totokan ke tanduk sal ah sam racing. Tnbuh racing 

itu kaku sekctika, rerbanting ke tan ah. Sepcrtinya akan ber- 

Imsii-—itxi memang kelemahaimya* Tanduk hijau itu bisa di¬ 

sc rang. Sedetik berlalri; seekor racing Jain menyiramkan 

eairan hijau ke tubuh rekannya yang kaku, caring itu kembali 

mcnggcliat htdup, 

A km taliu kelemahan mcreka s clearing/ Batozar mettiberL 

tahu. 

Kelemahan apaf1 Bukankah caring itu kembali bidup? 

"He wan ini lumpuh jika kica men ye rang tanduknya7 

iSplflsh/ Spifask11 Batozar hilang-mnncul di sekitar kami* 

menotok tanduk dua ekar cacing sekaligus, Libia caring itu 

berdebam di ru input dengan tubuh kaku. Temannya bergegaK 

menyiramnya dengan cairan, hidup kembali, 

"Tapi kina punya niasalah kecil,1'1 Batozar kembali Jiilang- 

muncul, ’"kita harus ntenyerang semuanya sekaligus., enam 

belas cacing. Agar mcreka tidak bisa saling mengbidupkan 

Aku dan Ali saling pandang. Lauras bagaimana kaml me- 

nyerang enam belas caring sekaligus; Kami hanya bertiga* 

Salah setangj ken a tubuhnya yang lain, cacing ini malah 

bertambah banyak, 

"Master Bf Aku sekali lagi berseru—rnulai panik. 

Cacing yang menggigit Seli mengentakkan tubuhnya de¬ 

ngan kencang, mcmbuac: Scli dicatik cepat menuju liang, Kini 

tubuh Seli persis di aras liang tauah. Aku tersengal kelelahan, 
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tidak kuat lagi menahannya. Jnga Ali, yang berteriak me- 

ngerahkan seluruh tenaga, 

Baikf Batova r mcnggeram, 'Saatnya aku melatih teknik 

berikutnya.' 

Teknik apa: Jika sitriasi normal, salali satu dari kami ber- 

tiga akan tefleks bertanya* Tapi ini situasi genting, tidak ad a 

yang sempat bcrtanya, Aku matkmatian menahan tubuh Sdi 

md uncut masuk kc dal am Hang. Bdum lagi, empat cacing 

melesat menuju kami, siap menyemburkan cairan asam. 

"Sudah lama sekali aku tidak tnenggunakannya, sejak 

Paman Kay mengajarkannya padaku” Batozar mengepalkan 

tangan, mb u liny a kembali bcrsinar tcrang. 

AduhE Apa yang lien dak diiakukan Batosar? Bisakah dia 

segera membantu menarik, tubuh Sdi, berhenti mengums 

cacing-caring lain? 

Batozar berteriak. Dia mcngeluarknn tcknik itu. 

Aku berseru tertahan. 

"Super badass f All fuga berseru* 

Libatlab di atas sana, BatuZar seperti membdah dirk Tu* 

buhnya muncul tnenjadi enam bdas Batozar, lanta^s kecnam 

belas tubuh itu tnelesat serempak, melakukan gerakan totok- 

an, menyambar setiap tanduk cacing—termasuk yang me rig- 

gigit Sdi, 

Sckejap Lengang- 

Enam betas tubuh cacing itu terbanting di atas tanahu 

Lumpuh* Kali ini mereka tidak bisa sating memulihkan. 

Tubuh Sdi tergdctak di tanahu Aku dan A3 i juga ter- 

duduk. 
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Ertam belas Batosar kembali menjadi satu, Betgegas men' 

dekati karni bertiga* 

"Kalian tidak apa-aparr 
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jflsFku tndak sempat menjawab pertanyaan Batozar, Apalagi 

menanyakan Leknik apa yang tdah dilakukannya barusan 

hingga dia bisa menjadi enatn bekis sosok. Aku segera 

menarik tubtih Sell menjauhi liang, Batozar melepas pukiilan 

betdentum beibentuk irisan pisau tajam, merobek jating 

hijaii itu. Saat jating itu tcrurai, dua lubang besar terjiliat di 

bet is SelL Cacitig tadi menggigit kakinya, Luka itu 

menganga, mengalirkan dnrah bercampur cairan hxjau* 

Aku bergegas melakukati ttknik penyembuhan. Kusentuh 

bet Is Seli, berkottsencrasi penuh, 

Tidak susah menyulam daging yang robek ataupun 

menyambung tulang yang patah, Masalah serins Sell adalah 

cairan bijau tel an jut masuk ke tububnya, dan itu sangat 

betacun. Cairan itu tncngalit cep at menuju organ vital. Aku 

hams bergegas mengeluarkannya. Benintung aku pernah 

menangani kasus serupa, saat di Pulau Had Karnis Klan 

KotnetP kedka puluhan perombak terkena raeun+ Akn segera 

ttiembuat blokade di bebcrapa dcik panting aliran da rail Seli. 
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Cairan hijau itu tidak. boleh sampai ke otak dan jantung- 

nya* 

Lima betas menit berlalu—peluhku mengucur lebth 

deras—perlahan-lahan cairan hijau yang bet's umber dari 

taring cacing mulai keluar dari lubang luka di tubuh Self, 

Wajah dan tubuh Self yang kehijau-hijauan berangsur 

normal kembali Aku mengetnbuskan nap-as Jega, berhentt 

sejenak, reknik penyembuhan ini menguras cncrgiku. Ali 

sejak tadi menonton di sebelahku*—dia ternyata bisa cemas 

juga, Rato^at berdiri diam memperhatikan* 

Lima betas menit terakhir aku menyulam kembali luka 

menganga di bctEs Scli, Scl-sel barn kembali tumbuh dengan 

cepatj tulang betis kembali seperti semtila, luka di kulit 

mengecilr hingga hilang sama sekali 

Sell membuka mata, akhirnya siuman. Tapi ia ridak segera 

bangkitj masih berbaring, 

"Kamu baik-baik saja, Seir’"' Ali bertanya* 

Tentu saja dia tidak baik-baik saja” Batozar yang 

lnenjawab> 

Ali menggaruk kepalanya yang tEdak gatal. 'Bukan begitu 

maksudktu Rukankah Raib telali mengobatinya? Teknik pe- 

nyenibuhan Raib selama ini selalu berhasiL kan?" 

Seli mem an g tidak batk-baik saja. Cairan hijau itu berhasil 

aku keluarkan, lukanya kembali sembuh, tapi aku tidak bisa 

memulihkan efek samping cairan yang telanjur rnasuk ke. 

tubuh, Aku menyentub dahi sahabatku itu. Bad an Self 

parns, sepertinya dia deuiam, Dan dilibat dari ekspresi wajah' 

nvaP dia juga mcrasakan nycri di kcpalanya. 
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'Apakah kamu tidak bisa memulihkan Seli seperti semula, 

Ra?” Ali menyikutku. 

Aku menggelcng. 'leu membutuhkati teknik pcnyeitibuhan 

yang lebih tinggi, Aku tidak tahu bagaltnana meinbersihkan 

efek samping racun terse bur." Jika ada Av di sinij. kepala 

perpustakaan Klan Bulan itu mungkin bisa melakukatmya. 

Sell beranjak duduk, Dfa berusaha mengatasi detnamnya. 

Akn baik^baik saja, Alt. Terima kasih banyak, Rail}' 

Batozar ikut meineriksa Seli sejenak, lain mengaugguk. 

Sempga efek samping eairan itu menghilang send id 

beberapa ban lagi,M Dia mcnatap sekitar, mataliari telah lama 

meninggalkan pucuk-pueuk gunung. Hatnparan padang 

rumput di dekat kami terlihat berlubang sisa pertarungan 

barusan. 

'Ali, kamu hilangkan kubah transparannyaf Batozar me- 

nunjuk delap an tieik, 

x41i mengangguk, segera melakukan teleportasi menghilang- 

kan pelapis ruangan transparati. Tidak sulk ternyata+ Yang 

sit lit adalah membuatnya. 

'Apakah katnu bisa berjalan, Seli?" Batozar bertanya. 

Sell mengangguk* Dia sudab kembali berdiri. Tubuhnya 

mernang panas, kepalanya nyeri, tapi dia berdiri ccgak. 

'')angan dipaksakan, Seli." Aku menatapnya eemas. 

Seli meringis. 'Aku petarung Klan Mataliari, Ra. Kekuatan 

fisik a dal ah salah satu kehebatan kami* Jika kamu dan Ali 

bisa berdiri tegak, aku juga akan berdiri tegak. Aku akan 

pergi ke mana pun kalian pergr." 

79 



Kami berdua saling tatap, Aku tersenyum penuh peng- 

hargaam 

rJItu bam serna ngat? Sell," Batozar menepuk-nepuk pundak- 

nya, 'Kita tidak bisa bcrlamadama menunggu di sini. £e- 

moga ada perkampLingan a nan kota dl dekat sini. Kica juga 

harus segera Sarapan, Tubuh kalian membutuhkan energk 

Tapi masih ada sacu hal yang harus kulakukan." 

Ali td ah kcmbali dari tugasnya, kubah transparan itu 

relah hilang. 

Ali, bantu aku melepas taring-taring caring mi’ Batozar 

mdangkah ke sal ah satu tubuh caring yang tergeletak, ma&ih 

lumpuh. 

Aku? Lagi? Demikian maksud tatapan Ali. Dia baru saja 

disuruh-sumb, mas a sekarang disuruh lagi? 

Ali!" Bacozat menoleh* 

"Balk!ah...' Ali segera mendckac, 

Barozar membuka tnulut cacing itu. Terl iliac menjijikkan 

sekaligus mengerikan. lapi dia tidak peduli* segera inencabut 

dua taringnya lain nidemparkannya ke arah Ali, menyuruh" 

nya menyimpannya di dal am ranscl, Ali menggerutUj kenapa 

liar us ranselnya. Taring ini bukan benda yang menarik nntuk 

disimpam Lagi pula untuk apa? 

,JKamii ambil taring-taring separuh caring yang lain, aku 

akin mengambil si&anya.” 

Pub! Ali mengetnbuskan napas sebal, capi segera me- 

langkah nidaksanakan perintah. 
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SpldsljJ Splash! 

Tnbuh kami hiUng' muncuL kembali mdakukan reknik 

tekporrast, 

’Sebentar Iagi aku juga akan disuruh-suruh Iagi," Ali ber- 

sungut-sungut, 

Apa maksudmur'1' 

Kami bcrempat mclint&si lapangan rumpur luas, mdanjut- 

kan perjalanan. Batozar memimpin di depan. Aku meng- 

genggam tang an Sell yang panas. Gerakan kami tidak secepat 

tadi malam, karena kami harus menye&uaikan kedepatan. 

dengan kondisi Seii. 

"Kita belum sarapan, kan? LibaC saja, Bacozar pasti akan 

memerintaliku, Ali, cari makanan sana!, Ali masak makari- 

armyali Segera Laksanakan, Ali, atau aku akan menotokmur 

Ali menirukan suata serak Batozar, 

Aku ccttawa—cernyata itu maksud keluliannya. Sell hanya 

diam, kepalanya nyeri. 

Splash! Splash! 

Setengah jam kemndian, kami tiba di tepian padang rum- 

put, Hutan iebat dan lere.ng gunung terjal menyambut kami. 

Aku mendongak- Hutan ini lebih normal, seperti hutan 

trcpis dt dunia kami. Semoga ada sumber makanan lebih 

baik. Lupakan soal permukiman pcnduduk, tidak akan ada 

orang yang mau tinggal di tempat ter pencil seperti ini. 

Batozar men dad ak menghenukan gerakannya. 

Aku ikut berhenci. Disusul Ali, 

,JAda apar" cany aku. 
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Batozar justru menoleh ke belakaug, menatap padang 

rumput yang kami tinggalkan* 

Ada yang datang." Bat osar mcmpcrhatikan langit padang 

rumput* 

Aku menelan Indah. Apakah itu hewan baas? Ali bersiaga. 

Di dunia ini, bahkan cacing pun tidak lucu, malah sangat 

mematikam Apalagi jika hewan itu datang dan langit, bisa 

terbang, itu bisa sangat berbahaya, 

Namim, tidak ada siapa-siapa di atas sana. Padang rumput 

lengatig, 

Tapi Batozar tecap mendongak, ke arah padang rumput 

yang hampir kami tinggalkan. Sesnatu itu jelas datang dari 

langit h 

r Posisi kuda-kuda kokoh* Anak-anakf Batozar berseru. 

Aku sungguh tidak tabu apa maksud Batozar, Tapi 

nalurinya tidak akan keliruj karena dia pengintai notnor satu 

Klan Bulan. Dengan Insting terlatih, dia bisa m eras akan 

sesuatu yang tidak kami ketabui* 

Seberkas tahaya muneul dc langit padang rumput. 

Membuat silau. 

Itu apa?" Sell berseru, 

Aku sama sekali tidak tahu apa yang akan muncuL 

Tanah yang kami injak bergetat, Seperti ada ben da besar 

yang hendak mendarat. Dalam sekejap. benda besar itu tclah 

muncul persis di tengah padang rumput, bersamaan empasan 

angin kentang yang menerbangkan remmputan, Aku mem 

tengkeram lengan Sell erat-cmt agar dia tidak terpdanting* 

Saat deru angin mereda* aku metnbuka mata. Di depan 
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kami tekh muncul sebnah perkanipungin penduduk—mirip 

kora keciL Kota ini sepertinya mekkukan tekportasi jarak 

jauh, muncul begitu saja di sana. 

Keren!” All mendesis-—dia jelas ridak peduli apakah se- 

suatu yang barn tnuncnl ini berbahaya atau tidak, 

rJAyo kita ke sana, Anak-anak]" Batosar bersiap melesat. 

Akn scgera mcnggcleng. Kota kccil ini muncul begitu saja 

di depan kami, Bagaimana jika penghuninya tidak 

bersababat? Apakah ridak sebaiknya diperiksa lebih dulii? 

rJIru hanya kota biasa, Raib.” Baco^ar mennnjuk. 

"Tidak ada kota biasa yang mendadak tmmca!" Aku tetap 

menggeleng. 

“Penduduk Klan Komet Minor adalah bangs a nomad, 

Putri Raib. Klan ini dipenuhi liewau berbahaya, jadi mereka 

hams terus bcrpindalvpindalv Batosar berbaik haci me n jelas- 

kan sejenak. "Tapi berbeda dengan Klan Bumi yang pen- 

duduknya bepergian dengan kuda, gerobak, mobil, kapaL 

pesawat, di sini penduduknya berpindab sekaligns dengan 

permukiinaimya, Kota kecil ini sahh samnya. kulak benda 

mekanis raksasa yang kita libat jejaknya tadi makm. Per- 

mukiman ini bisa melesat melakukan teknologi teleportasi, 

muncul di tempat yang mereka anggap aman, Kita ber-* 

mining, setelah mengejar semalaman, salab satunya [ustru 

muncul di dekat kita," 

Aku terdiam* 

Itu fantastis, Master B. All mcngangguk-angguk. 

"Tapi bagaimana mereka bisa memindahkan seluruh 

kotar1'" 
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1 Itu tidak mengherankan, Ra< Di Klan Bintang mereka 

juga bf.rhasil membuat ruangan yang berp in dab-pindah, 

lngatf" Ali yang menjawab. Apalagi di tempac ink mereka 

pasti lebili maju. Keren sekali melihat kora ini muncuL 

Bayangkan jika kota di dunia kita bisa pindah. Saat pen- 

duduknya bosan di leinbah pegunungan—splashl—selurnh 

kora pindah ke pinggir panrai. Saar mereka bosan lagi di 

pinggir pantai, kota pindah lagi di tepi sungai besar.' 

'Ayo> perut kalian lapar, bukam” Batozar berseru. "Kota 

ini pasti punya tempat makan yang lezatn Seli membutuhkan 

asupan gisi untuk memulihkan fisiknysn Kira juga tidak tahu 

seberapa lama kota ini singgali di sitii. Bisa saja mereka 

segera pergi lagi; 

Aku akhirnya mengangguk+ Kami tidak punya pi lib an 

lain* 

Batozar berteleportask melesat menujii koca kccil itu. Ali 

menyusuL Aku menggenggam leiigan Seli yang semakin 

panas, juga melakukan teknik teleportasi* 
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ami tiba di gerbang koia kecil itu. 

Ada batas yang jelas antara ranah padang nimput dan 

tan ah sets! ah gerbang* Aku memperhatikan, sepertinya fon- 

dasi besar dan kokoh dati sel Uriah kota cerbtnam di dalam 

tanah, menjadi Lancainya, Lancas di atasnya dibangun rumah- 

rumah, bangunan-bangunan mirip kubus. EntaJi di mana 

mereka meletakkan mesin eanggih yang bisa membawa 

tempat ini berpindah-pindah, 

Beberapa penduduk menacap kami heran, Satu-dua me- 

iiunj 11k, Mereka berseru dengan baliasa yang cidak katui 

pa ha mi, 

rJAIi, kamu membawa alat penerjemah buatanmu: ' 

Ali mengangguk, mctigeluarkan alat ini dari ranselnya. 

Batozar mengenaknmya, Aku dan Sell juga segeta mengaktif- 

kan alat im di relinga kami, 

Ali mengubah pakaiannya mtnyerupai pendtiduk kota* 

Aku dan Sell ikuc melaknkannya. Penduduk koca ini suka 
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mengenakan jubah panjang dengan warna-warna terang— 

kilning^ me rah, hijau* Anak-anak kecil berlarian, beberapa 

benda terbang mclintas. Kami teru& melangkah, Penduduk 

kota hanya sebentar memperbatikan katni, kemudian ketubali 

sibuk dengan aktivitas masing-masing. Mungkin, meskipun 

jarang, mereka pernah melihat pendatang yang memasuki 

koca mcrcka dengan cara manual alias berjakn kaki. 

Jalan-jalan ditata rapL Ada jalan untuk pejdan kaki, juga 

ada jalan di atas katni untuk lintasan benda terbang ditandai 

dengan hologram* Bangunan kota ini nyaris sama, berbentuk 

kubus. Hanya ukuran dan wamanya yang berbeda-beda. Ada 

yang besar, ada yang kcciL Ada yang perak, cokelat, dan abu- 

abu, warna-warna seperri itu, Tidak ada jendela dan pintu 

di kubus, Tepatnya, jendela dan pintu di bangunan ini bis a 

muncui kapan pun dan di man a pun penghuninya hen dak 

melintas, serca bisa metnbuka kemudian menutup lagi secara 

otomatis, Hanya bangunan publik yang pintunya ret us ter- 

buka. Toko'toko dan perkantoran, aku mengenalinya. Yang 

satu itu mungkin sekulah, karena banyak anak-anak ber- 

pakaian seragam, pintu-pintu kelasnya ter buka lebar. 

Semakin jauli katni masuk ke dalam kora, penduduk se- 

makin ramau Benda terbang dengan orang menumpang di 

dalamoya Ulu-lalang, berde&ing meltntas di at as kcpala kamt. 

Jnga para pejalan kaki yang sibuk menuju tujuan tnasing- 

masing, Pagi yang sibuk. 

All asyik memperhatikati sekitar, Dia selalu antusias mem- 

pclajari reknologi dad Id an lain,, Kora keeil ini jelas lebih 

maju dibanding Klan Binrang, Sell di sebclaliku mengelap 
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lehen Sejak digigit caring, tubuhnya terns mengeluarkan ke- 

ringat. 

Batova r menghenttkan langkah di sal ah satu bangunan 

kudus, memperharikan sejenak, lantas melangkah tnasuk, Ini 

bukan rumah makan, melainkan sebuah toko, Batozar 

sengaja singgah di Sana agar kanai memperoleb uang klan ink 

Aku akhirnya mcngerti kcnapa Batozar mclcpas taring-taring 

cadng tadi. Dia sclalu mcmikirkan segaJa sesuatu dua-tiga 

langkah ke depan. Toko ini menjual dan membeli benda- 

bends unik dan langka, Ada tanduk be&ar, bulu-bulu ber- 

warns pekngi, butiran pasir berwarna kuning, etalasenya di- 

penuhi benda-bcnda seperri ku. 

'Ali, keluarkan taring cacingnya.' 

Ali mengangguk, segera mendekati Batozar dan pemilik 

toko, Ali mcmbuka ran s el menumpahkan taring caring di 

atas meja bcrbentuk kubus yang melayang, Batozar mertahan 

gerakan tangan Ali, cukup beberapa taring saja, 

AhaJr Pemilik tokoj dengan jubab birunya* betseru takjub, 

"Kalian membawa benda yang langka Sekall. Taring cadng 

pasak." 

Pemilik roko memeriksa taring-taring itu dengan alat petti- 

besar yang juga terbang di dekatnya, Alat itu tanggih, bisa 

bcrgerak sendith rnom.ortkfia sendiri, hasilnya dttamptlkan 

lewat layar hologram di sampingnya, Akn mcmpcrhatikan 

gambar-gambar serf a penjelasan yang tidak kupahami* Tapi 

setidaknya wajah pemilik toko terlihat riang, Tm berarti basil 

pemetik&aannya bagus, 

‘Ahal Benda ini snsah sckali dicari.” Pemilik roko me- 
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ngefuk-ngetuk salah satu taiing+ Satu, karena hewan-hewan 

ini a da di kedalaman tanah, puliahan kilometer di perut 

tanah sana, jarang rciuncul, dan tidak pcrnah rercank muncul 

di permukaam Kecuali ada yang nekat mengganggunya.' 

Aku memperhatikan—itu berarti latilian kami tadi pagi 

benar-benar mengganggu be wan-he wan in in 

'Du a, scdikk sckaEi yang tabu bagaimana mcnaklukkan 

hewan ini. Konon he wan ini bis a mcmbelah diri dengan 

cepar jika kita potong tubuhnya, dia menjadi dua, llancur- 

kan kepalanya, dia menjadi ernpar Ramsan talmn lain, 

p email satu ekor nyaris lolos ke kota Archantum,, ibu kota 

Klan Komct Minor Para penjaga dengan susah payah segera 

mem in da Itka n ibu kota ke temp at lain* Terlambat beberapa 

detik, kou Archantum bis a dikepung oleh ribuan cadng" 

Pcmilik toko tcrlihat bcrsemangat* 

Sekarang dia menatap kami satn per satUj sedikit gen tar 

saat menatap Batozar Meskipun tinggal di klan dengan 

hewan-hewan seram, dan dia menjual barang-barang scram, 

ternyaca m el iliac Batozar tetap saja seram bagi dia. 

Kalian sepertinya bukan dari sink Tebakanku, kalian 

petualang antarklan?" 

Batozar tidak mcnjawab. Tetap diatru 

1 Bagaimana kalian mendapatkan taring-taring ini? Aha! 

Itu tentuiah pettarungan yang hebatj aku bi&a membayang- 

kannya. Bagaimana kalian mengalahkannya? Infortnasi itu 

akan—" 

"Berapa tawaranmu?" Batozar memotong kali mac si pe - 

milik toko, Dia jelas tidak tertarik membabas soal ittn 
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Pemilik toko memperbaiki jubahnya sejenak, lain ber- 

hiding* "Sepuluh ribu pax until k setiap taringnya* Itu tawar- 

an tcrbaikku. Tjdak akan toko lain yang betani memasang 

liarga sctinggi itu.' 

"Setara berapa etnas ?" 

Emas? Pemilik toko memberanikan diri menyelidiki 

Batozar. 'Aha! Kalian tentulah datang datj klan yang amat 

jauh, Sudah lama sekali Klan Komet Minor tidak mcng- 

hiding nang dengan etnas, Bahkan sejarahnya pun sudah 

hatnpir hi bag. Aku tahu katena aku suka membaca sejarah, 

Ribuan tahun terakhir, Klan Komet Minor beserta seluruh 

konstclasi scpakat menggunakan sistcrn mata uang cunggal 

digital yang disc but pax* Dijaga dengan enkripsi super- 

canggih* dengan nilai tetap tanpa inengenal inflash devaluash 

apalagt loirs rurun-naik dan kerumitan uang konvetisional 

lainnya/ 

"Setara berapa emasi1" Batozar mendesak. Dia tidak butuh 

penjelasan sejaraln 

rAhal Tadi kamu bertanya setara berapa emas? Begin! saja, 

kuibatatkan dengan eara lain. Sepuluh ribu pax cukup mem- 

buat kalian hidup kaya-raya selama beberapa minggu ke de¬ 

part, Membeli apa pun, tnembdanjakan apa pum Sepakat;'1' 

"Scpakat^ Batozar menyerahkan enam taring. 

"Apakah kalian sudah puny a HTPr" 

‘Apa itu HTPf KTP maksudnya^' Aku bertanya—me- 

mastikan tidak salaK dengan 

Hologram Tandy Penduduk. Turis, petualang, siapa pun 

itu scbaiknya memiliki HTP, Alar itu berguna sebagai pe- 
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ngenaf tneny impair inform as i, transaksi keuangan, semuanya 

lewar HTP, Baiklahj aku beri kalian satu HTP untilk ber- 

empat." 

Pemilik toko mengetuk meja kubns terbang, dan sebuah 

hologram melesat menuju Ali—dia yang berdiri paling dekat. 

Hologram itu terpasang di lengan kanan Alu 

Pemilik toko kcmbdi mengetuk meja kuhus. Dia sedang 

mentransfer pax ke hologram di tangan Ali, Dua defik, layar 

hologram Ali menampilkan jumlah 60,000 pax. 

"Keren]' Alt menatap gadget baru di lengannya, Hologram 

itu akan redup dan tidak terlihat jika tidak diaktifkan, se- 

akan cidak ada di sana. 

'Alia! Senang bertransaksi dengan kalian, Sampai jumpaf 

Pemilik toko melambaikan tarigan saat kami meninggalkan 

bangunan kubus miliknya, 

Kami kembali kc jalanan kota yang dbuk. 

Aku menatap punggung Batozar yang melangkah di 

depan, jubab kusamnya. terlihat kontras dengan jubaJi-jubah 

bag us pen dud uk kota= Sesekali wajah seram Batozar mem-1 

buat penduduk mclirik takuc ke arahnya. Seorang ibu bail- 

kan menarik anaknva agar segera menyingkir, Barozat ter- 

lihat berbeda sekali dengan ke ban yakan o rang, termasuk di 

Kian Bulan tempatnya pemab dipenjata sdama dua ratus 

tahun, Tapi orang^orang tidak tahu, jika Batozar mengingim 

kannya, dia bisa menjadi otang paling hebat, paling berkuasa, 

hingga paling kaya di seltmih Klan Bulan, Lihatlah, Batozar 

mudah saja mendapatkan uang banyak bah kan di Man 

antah-berantah. 
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Kami mas ill melangkah lagi beberapa menit, hingga tiba 

di bagian kora yang sepertmya dipenuhi bangunan kubus 

rumah makati. Aroma makanan tcrdutn. Ali langsung ter- 

tawa lebar. Aromanya menjanjikaru Perttrku ikut berbunyi* 

Batozar menuju salah satu bangunan kubus dengan pintu 

terbuka lebar Ada banyak meja dan kursi melayang (yang 

kgi-hgi berbenruk kubus) di satra, capi hanya beberapa meja 

yang terjsi. Rumah makan yang kami tuju Icbih sepi. Batozar 

tidak menyukai keratnaiam 

Kami berempat duduk metigelilingi salah satu meja me- 

layang. Barozar memperhatikan sektear. Dia sc lain a was. 

JrBagaimana metnesan makan arm yaf" Aku berbisik kepada 

AJi+ Tidak ada pelayan di rumah makan inhjuga tidak ada 

petunjuk, alat, atau apakh yang bisa digunakam 

Dasar norak, Kampungan," Ali nyengir menacapku, 

"Eh, enak sajalJ Aku hampir meninju lengan Ali. 

AJi mengetuk hologram di lengan ny a, proyeksi layar 

terbuka di depan kami. Hologram itu langsimg tersambung 

dengan sisrem rumah makan yang sedang kami kunjungj. 

Menu-menu bermunculan. Ali sedikit bingung memilih 

makanan—nama-nama makanannya tidak kami kenali—tapi 

karena dia sama sekali tidak bisa menduga akaxi seperri apa 

makanan ku, All metigetuk semharangan, Pesanan terkirirn. 

Selesai* 

'Seddaknya, aroma masakannya terciutn lesat," Ali berkata 

santai, melutuskan kaki r Semoga bentuknya tidak seburuk 

makanan Klan Bin tang yang berbenruk bubur lengket,” 

Lima menit kemudian pesanan kami datang, Wajah Ali 
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yang ceria langsung terlipat* Lihatlah; di piring-piring terbang 

yang mendarat di meja kami, menu makanan yang da rang 

terlihat ganjil sekali, Dua piring bcrisi tumpukan lidMidi— 

seperti sapu lidh—sepanjang satu jengkah Dua piring lagi 

berisi but J ran pasir, persis seperti pasir di dunia kami* 

rJIni makanan?' Ali ragu-ragu meraih sebatang lidididL 

Untuk scscorang yang sudah bcrtualang ke banyak klan, 

kelakuanrmi justru yang norak dan kampungan, Ali.” Barazar 

berkata santai, ikur meraih sebatang lidi-lidi* 

Wajah Ali terlihat memerah. Master B mengolok-aloknya* 

Sebaliknya, aku menahan tawa+ Self yang demam ikut me- 

nonton, tersenynm tipis* 

Apa pun makanan yang tersedia, kainu makan saja, bukan 

mengomentatinya. Apalagi kamn sampai sibuk foto-foto. Iru 

norak sekali, seperti penduduk klan kalian yang suka pamcr 

sedang makan apa" Batozar mengabaikan wajah Ali* Dia 

santai mulai mengunyah* 

"Siapj Master Ah menjawab. 

Aku ikut meraih lidMidi iru, 

Tidak butuk juga ternyata, Lidi-lEdi ini terasa lezat, aroma- 

nya tidak menipu* Seperti roti atau kue di klan kami, lidi- 

lidi ini lebih enak dibanding ulat yang kami makan tadt 

malam, Soal bencuknya yang seperti lidi, mimgkin penduduk 

klan ini sudah lama meninggalkan kerumitan bentuk. Me- 

teka lebih meuyukai bentuk simpel seperti kubus* Bangunan 

mcrcka simpel, makanan pun simpel. Yang penring lezac dan 

bergizi, Butiran pasir di piring lainnya juga ridak kalali lezat- 

nya, seperti kue hlatkforcst yang sering dibuat Mama* 
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Pesanan kedua datang, terbang ke atas meja kubus kami, 

yaitu nampan yang membawa gelas-gelas beiisi air minum, 

Airnya jermh scperti air yang kami miti urn di dunia katnk 

tapi rasanya berbeda-beda, sesnai entail pesanan apa yang 

dinaasukkan Ali tadk Milikku mirip jus buah. Aku tidak ke- 

beratam Sdi bilang minumannya seperti teh bangat+ Ali 

tidak menjawab, tampaknya masih scbal dibilang norak olch 

Batozar. 

Kami asyik menghabiskan sarapan beberapa men it ke- 

mudian, hingga ridak menyadari ada dua pa sang mata yang 

scjak tadi mempcrhatikan. Metcka pengunjung lain yang 

sedajig sarapan di rum ah makan itu, duduk di sebelah tneja 

kami, 
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J(®Fei3 Bo!eh kami bergabung?” 

Akn menuleh* Juga Ali, Sell* dan Barosar, Kami menoleh 

ke arah sumbei' suara* 

Ada dua oratig yang duduk di sana. Sam lakidaki, samnya 

perempuaru Mereka tidak mengenakan jubah seperti pen- 

duduk setempat, melainkan baju ringkas satu set, berwama 

abu-abu dengan garis-garis k Lining panjang, seperti seragam 

pembalap, Yang menyapa adalah yang percmpuan, Usiartya 

sepantaran kami, lima belas atau enam belas taJiun* Dia ter- 

senyum ramah< Wajahnya canrik, dengan lambur tergerai 

!iingga pundak. 

'Aka minta maaf” Yang laki-laki usianya mungkin dua 

puluhan, Rambutnya jnga panjang hingga pun dak, beige- 

lombang gagah, dan wajahnya tampak ker as—mungkin ka- 

rena melcwati bcgitu batiyak rinrangan. Dia segera me mo rang 

kali mat petempuan di satnpingnya. Aku sudah mengingatkan 

adikku agar tidak sembarang menyapa orang asing" 
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Mereka adik-kakak? Sepertinya lya* Wajah mereka tampak 

mlripj dan cara mereka bennteiaksi, intonasi bicara, juga 

tnirip. 

Salam kenal, namaku ST4R.' Yang perempuan meng- 

abaikan kakaknya, tertawa lebar, menjulu rkan rangan, Kursi 

kubusnya bergenak mendekat ke meja kami, S, TP 4, R. Tapi 

kalian mcngucapkannya STAR/' 

”ST4R, kamu tidak mendengarkanku—” Kakaknya sekali 

lagi be nj sah a mencegah, 

jangan lupa, akn ptmya. kekuatan urtmk mengcnali 

orang lain, Mereka berempat sarna seperci kira, Kak* 

Petualang antarklan* Mereka menyenangkan" 

'Kantu bisa saja mengganggu mereka, ST4R" 

"'Kalian m eras a terganggu?" Adiknya bertanya kepi da 

kami* 

Aku menggeleng, sejujurnya aku lebih me rasa kaget, Aku 

tidak mtnyangka tiba-tiba diajak bicar a okh dna orang asmg« 

Tanganku terjulur, menyalami anak perempuan scusiakii itu. 

Aku bains tersenyum, meski masih belum terbiasa* 

Ttu kakakku, SP4RK* Sama seperti aku, tulisannya S, P, 

4, I^ K, caps kalian hatu& menyebutnya SPARK. Dia selalu 

cere wet, eemas, dan sebagainya, dan sebagainya. Sejak kami 

tiba di Klan Komet Minor beberapa hari JaJu, dia semakin 

cere wet saja/' 

Kakaknya melotot. Aku menatap sejenak wajah kakak¬ 

nya— teringat seseorang yang dulu juga cere wet sekali dalam 

petuaiangan kami. Usia mereka sepantar* Yang membedakan, 
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yang satu mi lebih mistemis, denga.ii bola mata hitam pekat, 

lebih tajam* 

'Kalian siapa saja? Bolch tahu nama kalian?" Anak pe¬ 

te mpu an itu terlihat supeL 

Demi sopan santun aku mulai memperkenalkan rombong- 

an kami, Aku menunjuk SeJiP menyebutkan namanya, ke- 

mudian menunjuk Ali. Eutab apa yang dipikitkan Ali, men- 

dadak dia menumpahkan gelasnya saat betsalaman dengan 

SI 4R. Lalu aku menunjuk Batozar* 

"WowI Sungguh sebuah kehormatan berremn denganmu. 

Master Batozar" Anak perempuan itu tnenyalami Batozar, 

sam a sekali tidak terlihat cemas, apaiagi takut, Dia menatap 

Batozar dengan riang, 

Batozar tersenyum—yang tnembuat wajahnya rambah 

seram. 'Aku menyukaimu, ST4R. Kamu sedikk di antara 

orang-orang yang melihatku biasa^biasa saja/ 

"Terima kasihP Master Ratozat, ST4R balas tersenyum. 

"Nam a-nama kalian unik sekali, RaibP Sell, Alb Master 

liatozar. Di kian kami, sebagian penduduknya lebih lazim 

menggunakan kombinasi huruf dan angka sebagai nama," 

Jika situasinya normal, Ali mungkin akan nyeletuk babwa 

nama dua orang asittg di depan learnt ini lebih midp culisan 

alay di klan kami* Tapi entail kenapa Ali mendadak lebih 

banyak diam+ Mungkin sedang ada yang korslef di kepaia^ 

nya* 

'Kalian dad klan man a?' Aku bertanya. 

Proxima Centauri.' 

Aku menatap lamat-lamat wajah ST4R* Aku tidak tahu 
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di mana ierak klan itu, bahkan barn mendengarnya* Aku 

menoleh ke aiah All Si genius itu biasanya otoirtaris akan 

nye tocos menjelaskan, tapi entah kenapa, sejak bersalaman 

dengan 5T4R, dia jadi seperti tunggul kayu, hanya diam 

termangu, menatap terpesona* Ali baik'baik sajakah? 

'Kalian sendiri dari klan manaf' ST4R balas bcrranya. 

Bumi.J Aku tidak berharap baiiyak mereka pernah men- 

dengar klan itu. 

'Wow! Itu jauh sekaliSebaliknya, ST4R berseru antu- 

si as, menoleh ke arah SP4RK—yang sekarang terlihat lebih 

ram all pad a kami, ikut mendekatkan kursi kubusnya ke meja 

katni. 

"Klan Bumi, dari konstelasi gar is Itiar, itu jauh sekali,'1 

SP4RK mengetuk hologram di lengannya. Proyeksi layar 

muntul di depan kamh peta dunia paraleL 'Kalian setidaknya 

terpisah dua bdas konscdasi dan klan sink Perjatanan kalian 

benar-benar panjang. Bagaimana kalian da rang ke sini? Meng- 

gunakan portal apa?'J 

'Eh, ditelan oleh ikan" 

'Aku tidak pernah mendengar hewan bisn menjadi pintu 

portal Itu informasi yang menarik,' 

Aku menatap lamat-lamat peta di depanku* Jika Ali ber- 

tingkah normal, mungkin dia bisa menjela&kan apa maksud 

peta ini tidak membnatku menebak-nebak, Jika melihar pcta 

ini, sepertinya dunia paralel dibagi menjadi beberapa kon¬ 

stelasi besan Ada puiuhan konstelasi di sana> Masing-inasing 

konstelasi juga terdiri atas puiuhan klan, Titik yang sedang 

bekerlap-kerlip sepertinya Klan Buml berada di konstelasi 
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garis itiar, Pcrlu menggeser layar peta ini berkali-kaii untiik 

riba di tirik kerlap-kerlip lainnya—mimgkin itu Klan Komet 

Minor, tempat sekarang kami berada, 

Aku mengembuskan napas perlahan* 

’'Dunia pa raid memang sebesar itu, Pucri Raib." Suaia 

scrak Barozar ccrdcngar. JJKita baru mcngunjungi scdikit di 

anraranya. Petualangan kalian mas ill jauh sekali.' 

Aku mengangguk. Itu berarti kami jauh sckali dari rumaL 

Sekolah* Kota kami. 

"Apa yang kalian lakukan di sintf Maksudku, kenapa kali¬ 

an mendatangi Klan Komet Minor?" SP4RK bcrtanya ta¬ 

rn ah. Kini dia tidak bersikap terlalu waspada seperti se- 

belumnya. 

'Kami liendak mencegali seseorang,'1 Aku menjawabnya. 

"Mencegah seseorang? Apakah dia jahat?" 

rYa. Dia ingin menguasai duma patak! di temp at kami'' 

ST4R menepuk dahi, seolah tidak pereaya mendengar 

kalimatku. "Kalau begitu, misi kalian sama dengan kami." 

'Samar' 

Yeah, kami juga mengejar seseorang yang ingin menguasai 

konstelasi Proxima Centauri” SP4RK yang menjekskam 'Se^ 

orang ram berusaha menginvansi seluruh dtirtia paralel di 

sana. Dia sedang bcrada di sini, mengliadiri pertcmuan diplo¬ 

mas!. lawaran pcrdamaian. Tempat ini, Klan Komet Minor, 

adaiah klan netrai, zona putih, tempat peisinggahan para 

petuakng antarklan. Sengaja drpilih agar tidak memihak 

siapa pun dan a man bagi siapa pun,'1 

"Itu hanya tipuan, Kak" ST4R memotong kalimar kakak- 
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nyain "Pertemuan itu jebakam Ratu Calista tidak pernah me- 

miliki iktikad baik, Jika dia tega menghabisi dunia paralel 

ktta hingga tak bersisa, tidak mcngcjutkan jika dia juga akati 

mengliabisi klan-klan lain, Dia tidak akan berhenti hingga 

seluruh konstelasi ada di bawah kakinya, dijadikan budak" 

Aku menatap gadis seu&iaku itu, Sejeuak wajah ST4R 

yang riang bcrubah mcnjadi kesal dan marah, sekaligus sedih 

dan putus as a. Masalah mereka sepertinya terdengar lebili 

rumit di banding kanii, 

r Ratu Calls ta? Dia rani sungguhan?" 

Yeah, Seorang ram dengan kekuasaan mu dak di Proximo. 

Centauri* Dia memiliki ribuan pasukan mematikan, mesin- 

mesin perang, hewan-hcwan buas* Dan keknatannya sendiri 

lebih mengerrkan lagi. Dia seperti penyihin 

"PenyihirC Aku menoleh ke arah Ali, meminta pendapat- 

nya+ Rukankah tidak ada sihir di dunia paralei? jika ka mi 

tidak memahami cara kerjatiya, itu simpe! karena sesuatu itu 

lebih eanggih, itu yang selalu dikatakan Ali, Tapi entah ke- 

napa Aii masih termangu. 

r Kekuatannya ridak bisa dijelaskan dengan teknologi apa 

pun* 5P4RK mengembtiskan napas keras, Ratu Calisca me- 

miliki a wan gelap yang bisa dia panggiJ kapan pun, Sekali 

awan geiap itu menyerang, tidak ada kekuatan apa pun yang 

bi&a mencegahnya^ Badai pasir, tornado, bisa menelan satu 

kota besar dalam sekali tepuk, Itu laksana sihir. Tapi kita 

I up akan sejenak soaJ ratu itu. Tidak menyenangkan rnetn- 

bahasnya di meja makan, Kalian tidak periu mendengar ki- 
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sail kehengisan ram klan kamk Masai all kalian inungkin 

lebili rumit dibanding imT 

SP4RK memadamkan proyeksi Iayar di depan kamu 

"Omong-omong, apa kekuacan kalian?” ST4R bcrtanya, 

wajah ramahnya kembali muncul. Dia iotnpat lagi ke topik 

pereakapan lain, 

"Eh," aku rnenyeringai sejenak, "teleportasL Pukulan 

berdentum." 

"Wow! Teleportasu" 

Aku menunjuk ke arah Selk 'Sell bisa mengduarkan pet in 

Tcknik kitietik" 

'Petir? Wow!" ST^R berserti. liampir bertepuk ta- 

ngan, "Itu kekuatan-kekuaran yang hebat” ST4R sekarang 

menoleh ke arah Alt. Kaku kamu? Apa kekuatanmu?" 

Ali yang sedang minum jadi tersedak, Dia ddak menduga 

akan dujak bieara langsung oleh ST4R. Wajahnya me rah 

padamJ baias menatap $T4R dengan kiknk. Mulut Ali tet> 

kunci-—jeks takkan bisa menjawab pert any aan gadis di de- 

pannya. 

"Dia bisa melakukan semuanya” Aku yang menjawab, sarm 

bil menyikut pcrut Ali, Kenapa pula sejak tadi dia jadi an eh 

beginif 

Wooowf ST4R menatap Ali pemth rasa kagum, ' Pasti 

sangat menyenangkan bisa melakukan hal-hal terse but. Tele- 

portask Penn Aku mgm sekali menguasai satu-dua teknik 

bercarung, capi ridak pemah berhasik Kakakku yang hebat 

memiliki banyak teknik keren, Aku tidak,” 
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"Kamu tidak memiliki kekuatanf Aku bertanya—demi 

sopan santum 

Pimya. Tapi hanya habhal ktciTT 

Aku menatap ST4R. Sedikit penasaran. 'Habhal kecil?" 

"Misalnya, aku bisa mengambil humf-humf;" ST4R men- 

jelaskan rnalu-malu* Aku hitangkan buruj b” 

"Mcngi langkan u ru t f 

Aku ilangkan lagi umf e,M 

'Maksudmu mngambil uruf-uruf dalam prcakapan? 

AstagaT Aku baru menyadari bahwa aku tidak bisa lagi me- 

nyebut huruf-huruf yang telab dia hikngkan. Beuar-benar 

tidak bisa, Dua bumf itu seperti hilang dal am abjad yang 

aku kuasaL 

"Ak ilfwgkflrt lagi uruf u” 

It km skalk Bagaimana karri mlakkannya?" 

Bahkan Batozar mengangguk-angguk memperhatikan* 

ST4R mekmbaikan tangan perlahan-lahan—mengembalk 

kan huruf-humf itu dalam percakapan. Kacau stkaK jika dia 

menghilangkan seluruh huruf. Jika petualangan kami ditulis 

dalam novel, dialog-dialog dalam novel itu akan kosong me- 

Iompong* Bagaimana pembaca bisa menikmatmya? 

Tapi aku lebib menginginkan menguasat tekmk bercarung. 

Btikan babhal kecil seperti menghilaugkan huruf, menum- 

buhkan tunas tumbuhan, atau memperbaiki gompal pi ring" 

"Tapi itu keren sekali, ST4R,” ucapku* 

Anak perempuan itu menggeleng. Aku tidak bisa mcmbela 

penduduk klan kami dengan haldial seperti itu* Aku tidak 

bisa menyelamatkan orangtua kami* Ibuku tewas di tangan 
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pasukan Rata Calista* Aka hanya bisa menangis menyaksi- 

kannya. Daa aka hanya menjadi beban bagi kakakku, karena 

SP4RK sclalu melindungiku ke mana pun kami pcrgi, Aku 

ingin memiliki kekuatan bertarung seperri orang lain agar 

bisa membela orang-orang yang teraniaya- Agar aku bisa her- 

tarutig bersisian dengan kakakku—pemimpin Kaum Pern- 

bcrontak" 

Meja kubus itu lengang. SP4RK menepuk-nepuk balm 

adiknya, membesarkan hack 

rApakab kalian memiliki informasi tentang Klan Komet 

Minor? Peta, pendudukT semuanya. Kami membumhkannya 

untuk melanjutkan perjaJanan" Batozat betxanya serins, 

setdah lengang sejenak* 

SP4RK mengatigguk, Dia kembali mengetuk lengannya, 

hologram kduar dari sana. 

Aku sempat mengundnh beberapa informasi penting, Klan 

Komet Minor adalah klan yang independent cidak tergabung 

dengan konsteksi man a pun, Kkn ini rents bergerak mclintasi 

ruang raksasa dunia paralel Klan ini menjadi tujuan favor it 

bagi para petuslang antarklam Klan ini menjadi sumber 

pengetahuan, teknologi, teknik-teknik bertarung langka, juga 

tempac he wan mematikan dan berbahaya. 

"Pendudnknya adalali bangsa nomadf berpindah-pindah 

sekaligus dengan kota atau desa yang mereka tinggali, men- 

darat remporer sdama beberapa bari, kemudian pindali kgi. 

Ada ratusan kota di klan inir juga ribuan desa, Satn kota 

paling besar, ibu kota Klan Komet Minor, yaitn kota 

Archantum, Kota itu bukan hanya megah dan indah, juga 
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memiliki teknologi tdeportasi paling bebat di selurnh klam 

bisa memindahkan sclurub kota dalam sckejap. Aku akan 

membcri kalian pcca, infermasi, apa pnn yang kalian butuh" 

kan*’ 

Secarik hologram berbentuk kartu keluan SP4RK me- 

nycrahkannya kepada Batozar. 

"Terima kasih, SP4RK.H Batozar berseru dengan s tiara 

seraknyaj ruenerima hologram tersebut. 

Sama-sama, Master Batozar. Semoga kalian bisa mengejar 

mnsuh kalian, di man a pun dia berada. Sementata itu, katni 

akan tetap di kota ini. Beberapa hari lagi kota keeii ini akan 

melakukan teleporta si menuju kota Archantum, temp at 

pertemuan diplumasi, Kami hams menyaksikan prose&nya, 

berjaga-jaga atas segal a kcmungklnan." 

Lid id id i dan butiran pasir di piring tel ah tandas. JtLga 

gelas'gelas telah kosong. Batozar bei'diri* saatnya kami me- 

lanjutkan perjalanan. 

SP4RK menjabat tangan Batozar dengan erat. Perawakan- 

nya sama tingginya dengan Batozar. WajaJi kerasnya tampak 

mongesankan, bola matanya menatap tajam, Aku juga ber^ 

jabat tangan dengan ST4R. 

"Senang bcrkenalan denganmu, Raib.M ST4R tersenyurn 

manis* 

"Aku juga senang berkenaian dengainu, ST4R” 

Anak perempuan itu menjabat tangan Sell* kemudian 

AIL 

r Semoga besok-besok saat Idea bertemu lagi, kamu tidak 
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sependiam hari ini dan tidak tersedak atau menumpahkan 

air minum lagi" ST4R tersenyum pada Ali, 

Wajah Ali mcmcrah bagai kep icing rebus, Sumpah, aku 

beluin pernah melihat Ali seganjil ini* BetuJan rerlihat norak 

dan kampnngan* 
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<§Seorang pengintai lazimnya memilth menggunakan teknik 

celcporcasi saat mclakukan perjalanan jarak jauh, terrftasuk 

Bato^ar. Tapi kondisi Seli ridak kimjung membaik, Dia 

masifi dcmain, wajahnya pucat, schingga kami tidak leluasa 

melintasi akrrt liar Kkn Komet Minor* 

Maka Batozar memutuskan mencari kendaraan, 

Dari rum ah makan icu kami pindah ke bangunan kubus 

besar di rengah kota. Bangunan icu mi rip differ mobil di 

Bunii. Bedanya* yang mereka jual adalali benda ter bang bet- 

bentLik kubus dengan berbagai model. Pemilik toko antusias 

berceloteh tentang berbagai kelebihan benda terbang yang ia 

juaL 

Kami memilth benda terbang berbencuk kubus yang muac 

uncuk empat orang. 

'Alia! Pilihan yang bagus* Jtu model paling laktu Bis a di- 

gimakan until k semua keperluan. Dilengkapi sistem ke- 

sekmatan yang baik. Anti tabrakan* Anti rerbalik* Anti 

selip—w Pemilik toko semangat menjelaskan* 
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Mata merah Batozar bergerak-gerak+ Ali segeia tahu mak- 

sudnya^ All mengangkar tangan, dan hologram itu men- 

transfer 8.000 pax, harga yang tcrtulis. Taring-taring casing 

itu ternyata bisa membuat kami kaya-raya. beberapa hari ke 

depan, 

Kami tidak segera berangkat, Batozar menyutuh Ali 

mencari perbckalati, Ali tnengangguk tanpa banyak mem- 

bantah. Sambil menunggu All kembali, Batozar mengeluarkan 

kartu hologram yang diberikan oleh ST4R dan SP4RJC 

Batozar mengemk kartu itu, proyeksi layar muncut di hadap- 

an kami. Benda ini mi rip ensiklopedia Klan Binrang, dengan 

teknologi lebih maju, Fungs inya menyimpan informasi dan 

pengetahuan umum rentang Klan Kdmet Minor. Batozar 

mengaktifkan fungsi pencarian berdasarkan enttj kata dalam 

hologram ku. Aku mcmperhatikan. Lima belas men it dia 

mencari cep at, memasukkan berbagai kombinasi kata, 

memeriksa serum kemungkinan. 

'Tidak ada informasi tentaug senjata di klan ini/ gumam 

Batozar. 

Aku tahu itu—aku ikut membaca layar* Menu rut infor¬ 

masi di layar, klan mi berkalhkali disebut zona putih, rempat 

necral, dan senjata dilarang dipergunakan di klan itu, Pe- 

perangan dan pertarungan juga terlarang, kecuaii untuk ber- 

tahan liidup menghadapi alam liar* 

"Bagaimana jika senjata itu memang tidak ada, Master 

B? 

"Pangeran galau itu tidak tnungkin mati-matian pergi ke 

klan ini jika senjata itu tidak ada/ Batozar menatap la mat- 
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laniat iayar ituP mata merahnya berputar-putar niengerikann 

Ada sesuatu yang tidak dinuiat oleh hologram ink Sejarah 

kclam, pcpcrangam acau apafah. In formas! yang tidak ingin 

dibaca oleh banyak orang mungkin telah dihitangkan” 

Batozar mencoba sekali lagi memasukkan kata baru di 

layatv Dia tidak lagi memasukkan kata senjata, pandai best, 

amunisi, perang, atau kata lain yang mcrujuk langsung. Kali 

ini dia memasukkan kata tetua kirn, kcjadian besar, pcrayaan, 

tanggnl bersejarah, dan kata lain yang aku ridak tahu kenapa 

Batozar memasukkannya. Sebagai pengintai nomor satu, dia 

jelas lebih berpcngalaman mencari sesuatu dad lautan in for¬ 

mas!, 

Proyeksi layar menampilkan potongan ^potongan berita 

lama. Mata metah Batosar berputa[>putar menyimak cepat 

potongan video* teks, suara, apa pun itu* Dia punya ke^ 

mampuan men ye tap cepat ap a saja yang ada di sekitarnya, 

termasuk membaca cepat, menonton cepat. Mataku bet' 

kunang-kunang mengikuti kccepatannya. 

Tiba-ciba Batozat berhenti dan mcnekan combo! play se- 

buali video, Dia memastikan, bergumam. 

Apa yang Master B temukan? Aku menatap ingin tahu, 

kepalaku mcndekac ke layan 

"Kita punya sacu petunjuk" Batozar memberitahu, "Kita 

hams menuju kota berikutnya, menemui orang ini” 

Aku menatap potongan berita kotan digital Kian Komet 

Minot, Di layat campak scscotang scdang mengomenrad 

petayaan Festival Klan Komet Minor, Itu tak lebib lianya 

video amatir*, saat seseorang tidak sengaja inetekam percakap- 
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ail di sebuah sudut kota, Latar video itu adalah festival ter^ 

sebut, di sekelilingnya terlihat ramab penduduk bersukacita* 

Festival ini among kosong, Kktn ini sadah lama sdlttf/i me- 

lupakan tradmnya, dan $charting iidak kbih hanya tempat 

sirtggah para tarts. Ribmn taban tala klan ini tncmillkt posist 

penting mcnjaga perdamaian sdurub konstelasi. 

Orang di layar entah bicara dengan siapa, tidak terlihar 

la wan bicaranya, Wajali tua itu teriihat kecewa* Tujuh detik 

kemudian, gambar video sudah berganti, Kini layar me- 

nayangkan keramaian festival. 

"Apalcah orang icu tabu stnjata pusaka yang dpeari, Master 

Bf" 

Aku tidak tabu/ Batozar inenjawab dengan suara serdL 

"Tapi dia bisa menjadi ririk awal. Jika ada yang tahu soai 

senjata ini, kermingkinan besar orang ini sal ah satunya," 

Aku strength mengangguk setengab menggekng* Tidak 

rerldu memahami mecodc Batozar. Orang di layar cadi bab- 

kan sama sekali tidak mcnyebut-nycbut soal scnjata, jadi ba- 

gaimana Batozar bisa naengaitkannya? 

'Video rekaman ini diambil di kora" Batozar mengetuk 

layar, Dia sedang mencari alaniat orang tersebut* Tangannya 

bergerak eepat, Bagus sekali, postsinya diremiikan* Dia 

tinggaf di koca Barchancum." Batozar kini membuka peca Kian 

Kottiet Minor, memasukkan cntri bam, kiEa Barchantutn. Peta 

segera menampilkan catatan rute teleportasi Barchantutn. 

"Setrap kota menentukan arah tdeportasi sendiri, rapi 

mereka barns mekporkan posisi barn mereka setiap saat ke 

slscem in form a si K la n Komet Minor," Batozar menunjuk 
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layar* Kota Bar chant uni berada enam ratus kilometer 

sebelah utaia tempat kita sekarang. Kota iru mendarat enam 

hari lab. Mel iliac polanya, 24 jam lagi kota itu akan kembali 

melakukan teleponrasi, jadi kita hams bergegas rnenuju ke 

sana sebelum kota itu berpindah lagi dan mungkin lebih 

jauh” 

Aku mcnganggtik. 

Ali telah kembali cLari menyiapkan pcrbckalan, Dia mem- 

bawa kubus berisi tnakanan dan keperluan perjalanaiij, 

kemudian menaikkannya ke atas benda cerbang yang Icami 

beli. 

Anak-anakf kita berangkat sekamngf Batozar berseru* 

Aku membantu Sell berdiri. Sejak tadi Sell hanya duduk 

bersandar di sofa dealer, Benda terbang kami memitiki dua 

baris kursi. Satu di depan untuk pengemudf sekaligus tem¬ 

pat meletakkan bagasi. Tfga kursi di belakang untuk pe- 

numpang, tempat aku dan Sell naik, Setelah meletakkan 

pcrbckalan, Ali betanjak Tnembuka pintu belakang* 

'Siapa yang menyuruhmu duduk di sana?M Batozar meng- 

usirnya, 

EhT Wajah Ali terlipat> Aku masih akan disuruh-suruh 

lagi? Bukankah kita sudah man berangkat?' 

"Kainu bisa tnengemudikan benda ter bang ini7 heh^' 

Ali mengangguL Dia terbiasa dengan teknologi benda ter- 

bang* 

Bagus, Kamu akan mengemudikannya. Pindah ke depan 

sana" 

Yes.r Wajali terlipat Ali menjadi cerah sentosa. Untuk yang 
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satu inij dia tidak keberatan disiiruh'suruh., Maka dia segera 

membuka pintn depan, lalu meloinpat masuk, Akn mem' 

bantu Sdi duduk. 

Batozar ikuc naik, melambaikan kartu hologram yang dia 

pegang, mengiriin informasi posisi kota Barchan cum ke 

siatem navigasi benda terbang, All segera menyaJakan semua 

panel Dcngan ccpat dia memahami eara menerbangkan 

benda ter bang Kian Komet Minor, termasuk membaca mju- 

an kami yang terlihat di layar benda ter bang, 

Semua sudah siap?" All menoleh. 

Aku mengangguk. 

"BcrpeganganT All berseru. 

Belum genap kaiimatnya, benda ter bang ini laksana me¬ 

teor melenting melesat ke udara. Membuatku terbanting— 

juga Sell 

Hati-hati, Alii Aku berseru, hampir menjitak kepala- 

nya, 

JMaa£” Dia emna nyengir* 

Mau di klan apa pun, entah itu di dalam ILY atau di da^ 

lam benda terbang ini, Ali selalu saja mendadak tndajukan 

kendaraan. Kebrasaan buruknya. 

** * 

Satu jam berlalu, benda terbang yang kami tumpangi telah 

terbang jauh. Pemandangan di bawali kami sudah berganti 

beberapa kali, 

Dilihat dan ketinggian, lanskap Klan Komet Minor tei> 
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lihat menakjubkaru Hutan-hutan purba, sungai-sungai 

raksasa, bamparan dan an biru, gunung-guming berlapiskan 

salju. Dari berbagai petualangan kami df klan-klan lain, a lam 

liar Klan Komet Minor jaub lebih fantastis, sekaligus entail - 

lah hewan apa yang di bawah sana, eacmg-cacingnya saja 

mengeriban. Aku menghela napas—setidaknya sekarang kami 

am an di at as bend a tcrbang. 

Sesekali akn mendongak menatap langit. Awan-awan ber- 

gerak melintas. Langit terlihar kemerah-meraban memantul- 

kan cab ay a maeabari. Akn masih tidak pemaya kami berada 

di penit ikon. Itu berartij saat penduduk KJan Komet Minor 

sibuk dengan aktivitasnya, ikan besar itu juga sibuk be- 

pergjam Menyelam, kemudian muncul di berbagai te mp at 

nntuk menelati buah favoritnya—sckaligus membuka pintu 

portal. Mcnyelamr Jadi, seperti apakaJi dunia paralel itu? 

Apakah seperti si stem tata surya. yang kami pelajari di 

sekolahr1 Galaksi, Koustelasi. Atau sebaliknya, nama-nama 

dan kousep bititang-gemimang itnlah yang mcnim dunia 

paralel. Atau dunia paralel lebih mirip kompiiccr yang mem- 

proses berbagai aplikasi da]am satu waktu* Komputer itu 

adalab semesta dunia para lei nya, sedangkan aplikasi yang 

dibuka adalah klan-klannya, bekerja simultan tidak saling 

mengganggu, settiua tetap ada di saru tempat. 

"Master B—' Aku memecab lengang* 

Batosar mengangkat kepala. "Ya" Suara seraknya mengisi 

kabin benda tetbang. 

"Bagaimana cara memecah diri menjadi enam b el ass?" Aku 

teringat kejadian di padang rumput< 
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All lkut menoleh* Dia tertank dengan topik percakapan 

yang kupiiih, Sell rerbaring lemah, turur mendengarkan per^ 

cakapan. 

J'Pada dasarnya itu hanya reknik releporrasi biasa, Putri 

Raib. Tapi dilakukan dalain level tinggi, Dengan kecepatan 

yang sangat tinggt, seseorang bisa sedab memecah didnya 

mcnjadi dua atau lebih, Memerlukan lari ban bertahim-tahim 

untuk menguasainya. Pam an Kay yang mcngajatiku saac aku 

bertemu dengannya, Dia peniilik teknik releporrasi hebat" 

Aku menarap Baco^ar yang menjelaskan. 

J'Kira selaJu bisa memodifikasi atau tnengembangkan setiap 

reknik bertarung yang kka kuasai. Teknik pnkulan ber^ 

den rum misalnyaj. itu bisa menjadi berbagai varia si pukulan, 

tidak banya ' betdentum' atau mcmukul dengan keras, Kalian 

sudali menyaksikannya bebcrapa, bisa dibuat menjadi jarntn, 

tombak, arau pisau raj am, Juga teknik kinetik seperti yang 

di kuasai petarung K]an Matabari. Sell tadi pagi memodifi- 

kasinya, membuamya menjadi terakota, juga membuat tangan 

raksasa dari canali. Tidak ada batasnya, Semakin string 

kalian melatilinya, semakin kreatif, digabnngkan dengan 

teknik Jain, seperti perfettur kalian bisa tumbuh menjadi pe- 

rarung yang lebib hebar lagi," 

Batosar diam sejenak, melumiskaji kaki, 

Kama memiliki Baku Kfbidupan, biikan? Buku itu [uga 

me near at haThal bebar yang pern ah dilakukan pemegang 

buku sebelumnya, ketika icknik bercarung mencapai level 

tertingginya. Dalam sejarah Klan Bulan, ada petarung yang 

bisa membuar tameng transparent raksasa sepanjang pesisir 
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hernia* Dia seorang diri menahan tsunami setinggi enam 

puluEi merer yang akan menghabisi miliar an penduduk* Itu 

tameng paling kokoh yang pernah ada. Juga pern ah ada 

petarung Klan Bulan yang seorang diri menghancurkan 

meteor yang hendak menghantam kota Tishri. Dia tnelepas 

pukulau berdentum ke langit sana, membuat meteor itu 

haneur jadi debu" 

Demi mendengar kalimat Master R, aku tcringat sc- 

suam—bergegas mengeluarkan Buku Kehidupan dari ransel- 

km Apakab aku bisa menggunakan buku macematika-ku ini 

unmk membuka portal kembali ke klan lain? Bukankah di 

Klan Komet Minor semua benda elekrronik tel all bekerja? 

Itu berarti buku ini bisa digun akin lagi, 

"Tidak bisa, Raib,' Ali yang lebib dulu itienjawab, seperti 

calm apa yang kupikirkan* 'Buku itu tidak kompatibcl 

dengan teknologi Klan Komet Minor*' 

Aku retap menyentuh Baku KekidHptni'ku, Seperti biasa, 

buku itu menyapaku lewat suata yang merambat di jemari 

tangan. "Halo, Putri Raib. Apa kabarmu?1' 

Aku menjawabnya dal am hati, sekaligus bertanya, Apakak 

katnu bisa membuka portal mertuju Klan Burnt?* 

Buku itu mendesing pel an, mengeluarkan caliaya. Sejenak, 

c a hay any a memudar* 'Aku mint a maaf* Putr i Raib. Aku tidak 

memabami algoritma ruang dan jarak di dunia paralel ini* 

Sepertinya barn kali ini aku mengunjungi tempat ini" 

Aku mengetnbuskan napas pelan. 

"Benar kataku, bukan?' Ali melambaikan rangan, cerdengar 

menyebalkan* Aku lebih suka All yang hanya terdiam saat di 
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meja makan tadi, bukan yang menatapku seperti anak SD 

tidak cahti apa-apa tentang teknologh 

T3mong-among, Aik kenapa kamu di rumah makan cadi 

mendadak menutnpahkan mi nil man? Tersedak? Hanya diam 

saja:'1' Aku membalasnya* 

Mulut Ali ktigsung tmumpaL Wajahnya merah pad am, 

Dia pura-pura fokus pada kemudi bcnda terbang. 

Batozar terrawa, Juga Sell, Meskipun kondisinya payah, 

Seli ikut tertawa, 

‘Kamu cadi kenapa, hehi5 Kamn grogf melihat ST4R/'' 

Aku mendesak, 

Ali mengacak-acak rambut berantakannya, Tidak men- 

jawab* 

Anak gadis tadi memilikt banyak kekuatan menarik" 

Batosar yang men|awab. "Salab satunya, menurur rebakanku, 

dia bisa memikat orang lain, membuatnya terpesona menatap 

wajah cantiknva, Mungkin imi ridak disengaja, kehiar begitu 

saja scbagai tekntk pasif. Tapi saat keluat, bekerja efektif 

sekali. Irulah keivapa Ali mendadak salah cingkah, seperti 

sedang terhipnotis, seperti dimabuk dnta* Tidak terbayang- 

kan bukan, seseorang yang bisa berubah menjadi beruang 

ganas, mendadak limglai tak berdaya di depan seorang gadis? 

Norak dan kampungan sekali.” 

Wajah Ali semakin me rah padarn. 

"Tapi kita tidak sopan berkalhkali menyebut kata 

kampungan.' Batosar bicara seolah serius, 

"Kenapa, Master Br ‘ 

"Meskipun itu hanya gaya bahasa, hanya istilah, orang- 
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orang kampung belum tentu mau disebut-sebut dengan 

isrilah buruk itu/kampungaru Lagi pula jelas mereka belum 

term* ‘kampungah seperci Ali cadi.' Ratosar tettawa. 

Aku ikut cercawan Senang Batozar selaiu rnembelaku 

setiap berurusan dengan Ali, 

Seli juga tertawa, tapL*. 

SELL" aku bcrscru panik, 

Ccpac sckali sirnasi di acas kabin benda terbang berubah. 

Taw a riang kami barusan kings ung terhenti, karena darah 

segar tiba-ciba metiyembur dari tnulut Sell. 

"BATGZARf Aku berteriak. 

Pakaian Sell betlcpocan darah. Tubuhtiya kcjang-kcjang, 

Tangannya bergetak ke sana kemarij juga kakinya. Batozar 

segera bangkitj membantuku metnegangi SelL 

ALI!" 

Benda terbang yang dikendarai Ali berhenri, mengambang 

di ucLara. Ali segera membanrn memegang tubuh Sell yang 

beige rak semakin tak terkendali* Bola mara Self hanya mem- 

perlihatkan putihnya saja. Tubuh Self terasa membara saat 

kami menyentuhnya. Aku bergegas konsentrari, mengerahkan 

teknik penyembuhan yang kumiliki. 

Satu menit berlalu, tictak ada kemajuaru Ini rumit sekalu 

Aku tidak tabu apa yang terjadi pada tubuh Seli. Teknik 

penyembuhan yang kukerahkan berusaha memindai seluruh 

tubuhnya, dari kepala hingga ujung kaki* tapi aku tidak 

menemukan sesuatu yang sal ah di dal am tubuh nya, Tidak 

ada lagi eaitan hijau im. Tidak ada ijel atau organ vital Sell 

yang tcrluka, kena infcLsi, atau rusak. 
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Aku menyeka dahi* All menatapku cemas. 

"Apa yang teLjadij Ra£ Kamu ddak bisa menyembuh- 

kannya?'f AN bertanya* Batosar scdang mengtkat kaki Sell 

yang terus meiiendang-nendang kencang ke segala arah. 

Aku tnenggeleng* Aku ridak bisa menemukan masalah di 

tubuh Seli, maka aku ridak bisa mengobatinya, Sacu teres 

pduhku jamb mengenai dahi Sdi dan langsung mengcpul 

menguap snking panamya kulit Self. Ini membutuhkan 

teknik penyembuhan yang lebih tinggi, atau kemiingkman, 

yang lebih mengkba’warirkan, demam Sell memang tidak bisa 

disembuhkan. Efek samping cairan hijau dari cacing yang 

menggigitnya ridak ada obarnya. Wajda Sell mulai hijau, juga 

sekujur tubidmya* 

'All, segera bawa kubus ini secepat mungkiu ke kora 

tujuanf Batoaar m embed peri n tab, 

Ali mengangguk, kembali I o neat kc kcnuidk 

Ngebut, All! Kecepatan penult!” 

'Siapr Master B" 

"Putri Raib, jika kamu tidak bisa mengobatinya, aku rahu 

katmi masih memiliki teknik lain* Kiriinkan sugesri rasa 

nyaman kepada Sell* Semoga itu tnembantu, membuat Sell 

bertahan lebih lama* Sementara iru, kira akan tiba secepat 

mungkin dt kota tujuan. Kota itu lebih besar, boleh jadi ada 

yang bisa menyembuhkan Seli di sana” 

Aku mengangguk* Aku bisa melakukan iru. Tangauku 

segera menyentuh bahu Sell, menginm sentuhan hangar me- 

nenteramkan. 
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Benda ter bang yang kami tumpangi kembali melesaL Kali 

ini lebih cepat. 

*** 

Matahari mulai tumbang di kaki kmgit, 

Pemandangan di luar sana am at fantastis, Ada pelangi 

indab yang muncul bcrsama tenggelamnya matahari. Ke- 

rumunan b wrung berwarna put ill di atas hamparan padang 

rumput melengkapi lanskap. Tapi aku tidak sempat mem- 

perhatikan, karena berkonsentrasi penuh ter us mengirim 

sugesti ke tubuh Sdi, menyeli mutiny a dengan rasa nyaman, 

Lima bclas men it pertama sepertinya sia-sia, tidak membantu 

banyak, Tubuli Seli terus indenting, Dia meraung kencang, 

kesakitam Aku terns melakukannya—aku tidak punya pilih' 

an lain., Bato^ar membantu mcncengketam erar-erat rubuh. 

Seli. Hingga perlahan-lahan gerakan tidak rerkendali Seli 

berkurang, Juga dengus napasnya. Snliu tubuhnya menumn, 

meskipun tetap panas> Wajah hijaunya berangsur pudau Aku 

mengembuskan napas lega, tetap mengirim s emu ban hangat 

di lengannya. 

Satu jam berlalu, Batozar membuka rail yang mengikat 

Sell agar Seli bisa berbaring lebih nyamam Tak sedetik pun 

tanganku terlepas dari bahu Selu 

Dna jam be r lain, senja datang kembali di Klan Komet 

Minor, Seli membuka tnatanya. Dia terlihat lelah, seperti 

liabis melakukan pertarnngan hebat. Fisiknya berusaha 

habis-habisan melawan efek samping raeum 
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Aku tersenyum menatapnya. ”Hd, Sell” 

Seli beimaha balas tersenyum, meringis* ’Terima k as ill, 

Ra," 

Aku mengangguk. Sell belum boleh banyalc bergerak, 

Aku baus— Seli berkata pelan* 

Aku berg-egas meraih perbekalan, mengduarkan kubus 

bcrisi air minum. Batozar membantu Seli duduk bcrsandat. 

Sdi menghabiskan isi kubus itu dalnm sc kali minum, 

Aku memindai tubuh Seli. Dia masih demarm Kepalanya 

masih nyeri. Efek sampling racun itu masih bercahan di 

da Jam rubuhnya, Serangan hebat cadi sepertinya bukan yang 

tcrakliir* Semoga di kora yang kami mju ada yang bisa 

menghihngkan total efek samping racun itu. 

Kita tdah sampail Kota tujuan rclab terlihatf All berscru 

di depan. 

Itu kabac baik* Setelah berjanvjam terbang melintasi alam 

liar, per&is di balik barisan bukit, sebuah danau luas me- 

nyambut kami, Dan di tctigah hamparan danau itu, sebuah 

kora laksana teratai terapung di atasnya, menjulang dengan 

bangunambangunan gagah, Itulah Barchanttmu kota terbesar 

kedua di KJan Komet Minor. 

Benda terbang yang kami mmpangi menutunkan kecinggb 

an, menuju kora. 
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i @)dihat kondl&i Sdi yang membaik, Batatar menyuruh AH 

mendaratkan ben da terbang di rumah otatig yang karri! lihat 

di potongan video ainatir. Itu lebih mendesak dilakukan— 

dan mungkin saja orang itu juga tahu tentang efck samping 

racun* Layar di panel kemudi benda tetbang menunjukkan 

dengan akurat nama dan alatnatnya, Rum ah itu ada di 

tengah kota Bareli antum, All segera membawa benda terbang 

ke sana+ 

Aku menatap sekicar* Kota ini nyaris sepuluh kali lebih 

besar dibanding kota yang kami kunjungi tadi pagi. Di kota 

ini bukan kubus favorit penduduknya, melainkan bangunan 

segi riga, dan ada di manannana, Kalian tidak akan pemah 

men cm Lika n bentuk segi tiga lebih ban yak selain di kota ini* 

Semuanya berbenmk segi riga—mm all P kanror, toko, pa&ar, 

sekolah, menara, mal* Babkan kendaraan terbang rnereka 

beibenuik segi tiga, mdinras ke Sana kemari memenuhi 

la 11 git kota, Sebagian penJudLiknya tengah mem km ad senja 

yang indab. 
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Dii a menit melintasi langit kota Barchantum, benda ter- 

bang yang dikendalikan Ali berhenti tepat di depan runiah 

tujua.nr mengambang serengah meter di halaman. Batosar 

melangkah turun, disusul oleli Aik Aku hendak membantu 

Sets* 

rJTidak apa, Aku bisa turun sendirj.' Dengan gerakan 

patah-patah Sell betanjak turun, 

Aku menatapnya lamat-lamat* Aku cemas Sell meudadak 

roboJhu Tubuhnya tampak kmah, 

Aku baik-back saja, Ra. Aku masih bisa bcrjalan. Sung- 

guh" 

Aku men elan ludah, menoleh ke Batosar, meminta pen- 

dapatnya. Mungkin Sell bisa menunggu di benda terbaiigr 

sementara kami menemm orang yang kami lihac dal am 

potongan video, 

"Jika Seii bilang dia niasih kuat, berarti dia masih knar" 

Batosar menjawab Jugas. Ayo, Anak-anak, waktu kita se- 

inakin sempit. Pangeran galau itu bolch jadi tclah jauh me- 

ninggalkan kita dalam perburuan ini," 

Batozar memimpin di depan, melangkah mendekati ba- 

ngunan &cgi tiga besar dengan aist-sisi sepanjang tiga puluh 

meter. Berwarna biru, cahaya maraJiari senja memantulkan 

dmdmg'dmdingnya, berpendar-pendar, Tidak ada pintu di 

bangunan ini, Aku menatap atas, bawah, samping kirk kariam 

jadi kami masuk Jcwat mana? Acau kami harus. mengemk 

bagian yang man a agar cuan rumah tabu ada tamu yang 

dating? Betbeda dengan rumah makan atau tempat publik 
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yang pintunya selalu terbuka, rumah-mmah di klan ini tidak 

terlihat pinm dan jendelanya, 

Bacozar meuyuruh Ali mengangkat lengan, mengaktifkan 

hologram. Ali menempelkan HTP tnendekari dinding. Ter- 

dengar suara ting! pelatu Bangunan segi tiga di depan kami 

bereaksi secara ototnatis, Itu sepertinya proses pairing, saiing 

mcncocokkart. Sebuah pintu berbentuk scgi tiga muncul 

enam meter dc samping kanan. Kami mendekatmya. 

"Siapa?" Terdengar seruan dari speaker* Suara itu tidak 

bersahabat. 

Sekmat sore, Tuan Entre. Aku minta maaf berdiri di de¬ 

pan pintu rumah Tuan saat senja turun tncmbungkus kotaV' 

Batozar baias berseru, berusaha sopam 

"Siapa?' Suara itu mendesak. 

"Namaku Batosat* Aku dacang dari Klan Bulan. Kami 

dacang berempat, licndak bercanya satu-dua haL Mungkin 

Tuan bisa menjawabnya” 

Lengang* Aku saiing tatap dengan Ali. Bagaimana jika 

tuan rumah menolak berteniu^ Belum tentu dia mau her- 

temu orang asing. Membujuk orang lain, bertamu baik-baik, 

jdas bukan keahlian Batosan Jika man rumah menolak, apa- 

kah kami akan merang&ek mas-uk dan memaksa? 

Pintu segi tiga itu terlihat berkedip-kedip, kntas terbuka, 

memperlihatkan interior rumah yang lapang. Aku meng- 

embuskan nap as le.ga. 

’’Silakan naikn Tuan Entre ad a di lantai paling atas/r Ba¬ 

ngunan segi tiga im member itahu. 

Bagaimana kami naiki3, Aku mendongak, dnggi bangunan 
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ini nyaris empat puluh meter. Tidak perlu lama mencari ja- 

wabamiya, sebuah nampan berbentuk segi tiga men da rat di 

dekat kaki kamh Kami berempat scgcra tncnaikinya. Nam- 

paii itu mulai terbang. 

Aku menatap sekitan Bagian dalam rumah ini menyenang- 

kar, tendiri atas beberapa ruangan, dengan p-erabotan tetbuat 

dari kayu, tens a nyaman.. Aku tncngcnali lcmari, meja, knrsi 

baca, itu mungkin dapur, satunya lagi mungkin kamar tidur. 

Nampan segi tiga terns membawa kami naik^ melintasE lantai 

demi lantai, dan akhirnya kami tiba di puncak runcing segi 

tiga. Itu satu ruangan tersendiri. Lantainya membuka selcbar 

nampan segi tiga, KepaJa kami masuk lebih dulu ke ruangan 

itu. 

"Keren/ Ali bergumam petart, 

Ruangan itu rernyata i ran spa ran, dindingnya tembus pan- 

dang. Kami bisa melihat 360 deraj at seluruh kota, termasuk 

bola matahaH yang siyp terhenam di permukaan danau, Pe- 

Jangi indab menghiasi kaki langit. Orang yang hendak kami 

temui berdiri mcmbclakangi kami, sedang menatap senja. 

Batozar melangkah men dekat, 

Tuan rumah mengangkat tangan, menyuruh Batozar tetap 

di tempat. 

Sekejap aku bisa melihat bola mat a me rail Batozar ber- 

putar^putar—tapi dia memutuskan patuli, tetap berdiri di 

nampan segi tiga yang persis menu tup lantai terbuka se- 

belumnya. Kami bertamu, jadi hams scsopan mungkin. 

Lengang, Kami memmggu. Sambil menatap sekitar* aku 

ikut memperhatikan bola matahari yang mulai ditelan per- 
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mukaan danau, Entahlah, apakah itu matahari sungguhan 

arau artiEsial, mengingat kami ad a di peril t ikam 

Regitu bob matahari itu sertipurna tcnggdam, lampu- 

lampu kora menyala terang. Kota itu bermandikasi cahaya. 

Juga mangan teinpat kami berdiri, disinari caliaya lembut, 

Tuan ntmab akhirnya berbalik badam Kami bisa menatapnya 

sccara langsung. Tubuhnya tinggi kurus, dcngan wajah tua, 

Rambur putihnya dibiarkan berantakan bingga kc bahu. Dia 

mengertakan jubah abu-abu, membawa tongkar+ 

Klan Bulan, heh?’' Tuan rumah bertanya, metiyelidik, 

menatap kami satu per satu. 

"Benar, Tuan Entre/' Batozar mengangguk, 

'Ribuan tahun tinggal di Kkm Komet Minor, aku belum 

pernah bertemu peududuk dari konstelasi kalian* Sepertinya 

klati mi semakin banyak dikunjungi ora ng-o rang jauh, benar- 

benar berbasil promosi wisacanya. Tempat percemuan yang 

nyaman, MICE—Meeting, Incentivet Convention, Exhibition— 

turis-turis^ Heh” NacLa. suara Tuan Entre terdengar tidak 

senang. Bagaimana kalian menemukanku?' 

Batozar mengangkat kartu hologram, memutar potongan 

video. 

Tuan Entre terdiam sejenak, menatap Batozar iebih lama, 

"Aku tidak tabu temyata ada yang merefeaiti potongan kali- 

matku itu. Kalian jelas bukan turn biasa. Apa. yang kalian 

inginkan?" 

'Kami mencari tahu tentang senjata—" All yang bitara, 

'Anak Muda, Klan Komet Minor adalah zona putih, 

Tidak ada senjata di sini." Tuan Entre langsung me mo tong. 
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Batozar menggeleng- Aku tidak memercayai kalimatmu, 

Tuan Entre> Jelas sekali pemah ada era ketika senjata boleh 

beredar di KJan Komet Minor," 

'Apa buktinya?" Tuan Entre berseru kerns* 

"Potongan video itu menjelaskannya” 

Mereka berdua salmg tatap, Sepeiti saling menilai, salitig 

mcnimbang. Aku mulai ccmas, Ini pcrcakapan tingkat tmggr, 

Mereka bicara tanpa suara. Bagaimana Batozar yakin sekali 

potongan video itu menjelaskan banyak hal? Itu hanya 

kali mat pendek, video amatir yang tidak sengaja menangkap 

komentar seseorang. Ada rriliunan infotmasi di Ktan Komec 

Minor, Batozar mcncmukan satu potong kecilnya, dan yakin 

sekali itu bukti yang kuat? 

Du a men it kemudian, Tuan Entre mengetukkan tongkat" 

nya di lantai, 

'Aku ridak pern a b tabu bahwa Klan Bulan memiliki pen- 

cari jejak yang hebat, Konsteiasi kalian masih terhitung 

muda dibandingkan dunia paraiel Lain, tapi kemampuan pen- 

duduknya tampaknya tel ah berkembang pes>at* Apa sebutati 

untuk pen cari jejak di sana?" 

"Di tempat kami, itu disebut penginrai^ Tuan Entre." 

Batozar menjawab takziin. 

Tuan Entre terta-wa pel an, 'Itu tstilah yang lebih akutat* 

Pat a pengititai" 

Melihat ekspresi wajah Tuan Entre yang lebib ramah, se- 

pertinya kami bisa bertanya-tanya banyak hak Tentang sen- 

jaca itu— 

J'Tapi itu tidak mengubah apa pun, Aku ddak cercarik 
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membahasnya“ Tuan Entre mendengus kasan Dia melambai- 

kan tangannya tidak peduli* Aku akan mengantar kalian 

turun. Sernakin cepat kalian pcrgi dari sink scmakin baik.,J 

Demi mwidengar respons itu, aku refleks bcrseru. 

“Tuan Entre, kaani membutuhkan pertolongam Kami 

sedaug mengejar seseorang yang mencari senjata hebat di 

Klan Komc: Minor. Dia akan mcnggunakan scnjara itu 

nnmk mcnguasai dunia paralel kami" 

Lantas kenapaf Sejak ribuan tahun Ialuj tak terbilang 

orangnDrang yang ambtsius hendak menguasai dunia paraleL 

Mereka datang dan pergi. Ada yang datang diam-diam, ada 

yang datang dengan megah, seperri ratu dari konstelasi 

Proxima Centauri—hell, dia akan mdakukan pertemuan 

besar di sink Kabamya mcnycbar kc 5dumb klan, Hcbat 

sckali. Klan Komet Minor menjadi tuan rum ah konvcnsi, 

seminar, pertemuan terbaik di seluruh dunia paralel, Benar- 

benar sampahT Tuan Entre berseru tidak pedulL 

“Tuan Entre, tolonglah. Akan ada jutaan penduduk 

yang—" 

“Itu bukan urusanku, Anak Mud a." Tuan Entre mengetuk 

lantai, nampan segl tiga yang kami naiki mulai bergerak 

turun. Dia juga menaiki nampan segi tiga lain* 

Akit meremas jemari, Qrang ini, siapa pun dia, jelas bisa 

menjelaskan tentang senjata* 

“Tuan Entire, apakah An da mengenal Pa man Kay dan Bibi 

Nay?" All ikut bicar a—dia mencoba suduc pandang ber- 

beda. 

Nampan segi tiga yang dinaiki Tuan Entre terbenti se- 
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jenaL Lelaki tua ltu inemandang Ali dengan tatapan tajam* 

All balas memandangnya* 

rTcntu saja. Kalian hams mclcwatinya sebclutn ciba dj 

sink bukanP Aku lupa bahwa pasangan itu memilih ringgal 

di konstelasi kalian. Dasai orang tua menyebaikanr Tuan 

Entre ber&em jengkel. Wajahnya terlihat memerah. ,JApa 

kabar pasangan tua itu? Kay masih hidup?u 

"Paman Kay baik-bafk saja." 

"Nay?" Sejenak wajah jengkel Tuan Entre berubah menjadi 

lebih rnenyenangkan. 

"Bibi Nay juga baik-baik saja+ Mcrcka membuatkan makan- 

an yang lesat untuk kami” 

Tuan Entre tersenyum* "Aba! Aku tabu itu. Masakannya 

adakh yang terbaik, karena dia tabu persjs rasa masakan apa 

yang hen dak kita makaru Sclain menguasai ccknik bcrtarung 

yang hebat, Nay juga bisa membaca pikiran" 

ben gang. Dua n amp an segi tiga masih melayang di 

udara+ 

”Eaik, Demi pasangan rua menyebalkan itu* aku akan 

memberi kalian lima belas men it* Aku tidak akan menjawab 

pertanyaan tentang senjata, tapi bisa menjelaskan beberapa 

hai; 

"Yes?' All mengepalkan tangan, Dua nampan segi riga 

kembali ke ruangan di puncak bangunan* Tuan Entre me- 

langkah mendekati dinding tembus pandang, menyuruh kami 

mendekac. 

'Ribuan tahun lain, Klan IComet Minor adalaii salaii satn 

klan paling penting di dunia paralel" Tuan Entre mulai men- 
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jelaskan tanpa basa-basb "Tempat ribuan petualang antarklan 

berdatangan. Tempar ini liebar sekali, karena merruliki alam 

liar yang sangat menancang. Hcwan-hcwannya, hutan-hutan- 

nya^ sungai, lembahj gunung, seriap jengkal klan adalah 

tempat berlatiln La wail tan ding yang hebat* Para petualang 

datang dengan antusias* Mereka muJai belajat menakjukkan 

alam liar. Scjatinya, scmoa rcknik bertarung yang dimiliki 

manusia dipelajari dad a Jam. Dari he wan dan tnmbuhan. 

Ilmn pengetahuan dan reknologi juga dipelajari dati alam 

liar. 

Tidak semua petualang itu selamat. ScparnJi lebih gugur 

baiikan belum satu jam menginjakJtan kaki di sini. Separuh 

lagi tidak bis a bertahan lebih dan satu hark Hanya sedikit 

sekali yang bisa mdewatinya, dan mereka berkembang se- 

makin kuat, semakin liebar. Dan dalnya, dad sedikir yang 

tersisa ini, tidak seinuanya memiliki tujuan yang baik. Ba^ 

nyak di amara mereka yang kembali ke k]an masing'making, 

bcrubah menjadi jahat, 

' Melihat sicuasi demikian, Kay dan Nay memutuskan 

membentuk aliansL Sejak itukh istilah 'Para Pemburu' di- 

kenak Mereka para petualang yang bertahan hidup di alam 

liar Klan Komer Minor, dan bersumpah menjaga kedamaian 

seluruh konsrelasi* Mereka memburu orang-orang jahat. Aku 

salab satunya. kulak mas a-mas a keemasan Klan Komet 

Minor, saat klan ini menjadi bagian penting menjaga kese^ 

imbangan, harmoni anrara manusia, Jtewan, dan alam 

sekitar. 

Ribuan tabun semua berjalan damai, hingga hari buruk 
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itu datang” Tuan Entre diam sejenak^ Wajahnya mengeras, 

terlihat jengkel lagL 

Ali ben dak bercanya, ddak sabaran, tapi Dacota t mcnahan- 

nya, menynmh diam. 

' Hari ini salah satu anggota Para Pemburu diam-diam 

mengembangkan sebuah senjata memattkan. Nam any a 

Finaletrium, reman karibku, sekaligus orang kepcrcayaan Kay 

dan Nay. Kami tabu dia ridak bemiat buruk. Finale men- 

ciptakan Senjata itu untuk melawan petualang antarklan yang 

jail at. Senjata itu bis a mem bantu banyak. SeteLah rneng- 

gabungkan riga potongan paling kuat dal am sebuah senjata, 

Finale ber basil membuat pus aka, Bentuknya tombak, Senjata 

itu hebat sekali* bisa mengbanturkan apa saja yang terkena 

bantamannya. Tapi dasar Finale ceroboh, dia ridak menjaga 

senjata itu dengan baik. Senjata itu berliasil dicuri oleb 

petualang antarklan H dan teijadilah keributan besar di kota 

A reban tum. 

"Dua pertiga Para Pemburu tcwas oieh senjata itu, 

separuh lebih penduduk Klan Komet Minor menjadi korbam 

Kami berusaha mati-marian niencegah senjata itu dibawa 

keluar dari Klan Komet Minor, Apa pun yang cerjadi, senjata 

itu hams tetap di sini. Dalam pertarungan akliir yang me- 

lelahkan, tujuh hari tujuh malam, Kay dan Nay diban til Para 

Pemburu yang tersisa bcrhasil merebut kembali senjata itu* 

Petnalang antarklan yang meneurinya berhasil dikalahkan. 

Tapi lihatlah akibatnya, seluruh kerusakan yang terjadi, Kay 

dan Nay memutuskan membubarkan aliansh Sejak ha ti itu. 
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Klan Komet Minor bembah menjadi zona putih, reinpat 

netral. Lupakati soai senjaca* lupakan soal bertualang di alam 

liar* Dengan teknologi tdeporrasi, perkampungan dan kota- 

kora kemudian berpindah-pindah. Klan Komet Minor men¬ 

jadi bangs a nomad. Penduduk kembali hidup daman me- 

lupakan tradisi dan sefarah penting mereka," 

Tuan Entre diam lagi sebentar, 

'Apa yang terjadi dengan tombak pus aka itu?" Ali ber- 

tanya—kali ini Batozar ridak sempar mencegahnya, 

Aku ridak menjawab perranyaan ten rang senjaca, Artak 

Muda.' 

Ayolah, Tuan Entre, demi kenangan atas ntasakan lezat 

yang dibuat oleh Bibi Nay/ Ali niembujuk* 

Tuan Entre mendengus, "Tombak pusaka itu teJab bancur* 

Finale sendiri yang menghancurkannya, jika ada petualang 

anrarklan hen dak mentari tombak mn perjalanannya si a- 
- iPP 

sia* 

” lapi Finale? Dia masih hidup, bukan?" Batozar ikut ber- 

tanya* 

Tuan Entre terdiam, Iru berarti iya* jika Finale masih hi¬ 

dup, berarti si Tanpa Mahkota bisa menemuinya, dan mung- 

kin saja memaksanya membuac senjata pamujigkas bam, 

"Apakah Anda tabu di mana tempat tinggal Finale seka- 

tang?" 

Cukup* Aku tidak man lagi menjawab pertanyaan kalian* 

Kalian ridak bisa membujukku lagi dengan menyebur-nyebut 

Kay dan Nay. Sudah lima belas menic, Saamya aku meng- 
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antar kalian pergi” Tuan Entre mengetukkan tongkattiya* 

Nampa n scgi tiga itu kembali muncul di dekat kaki kami, 

Mtnilik wajah serins Tuan Entre, sepcrtinya kamE tidak 

bisa lagi memaksanya. Mata merah Batozar betgerak-gerak, 

tapi dia akhirnya melangkah menuju nampan. Kami bertiga 

terpaksa ikut lompat ke atas nampan. 

Lcngang tercipta saat dua nampan bergcrak turim. 

Batozar terlihat masyguL Meskipun kami btrhascl me- 

nemui Tuan Entre, mendapatkan porongan in forma si yang 

berharga, pcrburuan ini mcncmui jalan bantu. Aka diam, 

menatap lantai bawah yang semakin dekat. Ali juga diam, 

Tapi ada sesuatu yang terjadi tiba-tiba, membuat semua- 

nya berubah. Regitu kami riba di lantai bawah, saat hen dak 

melangkah menuju pintu segi tiga, mendadak Sell muntah 

darah. Tubuhnya luruh ke lantai rum all. 

'SELI!” Aku berseru panik* 

Serin gin ketnbili dating, Kali ini lehih liebat dibattding 

scbclunmya, Tubuli Seli seketika tncnggelcpar, naik-turun, 

tnelcnring kc sana kemari. Mcngerikan inelihatnya. Darah 

mendprari lantai, juga pakaian kami, 

"MASTER Bf Aka bertcriak. 

Barozar scgera melesar, berusaha tnctiangkap tubuh Sell, 

di bantu Ali. 

Seli meriting kencang, membuat dinding bangunan ber- 

getar. Darah segar kembali keluar bersama raungan ita, 

Aku menyenmb balm Seli. Aku talm aku tidak bisa me- 

nyembuhkannya* Aku mengirim sentuban sugesti nyaman 
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kepada Sell sambil berseru panik, "Semua akan baik-baik 

saja, Sell. Bertahanlah!'1 

Bato^ar mcngikat kaki Sdt erat-erat. All memegattgi dua 

tangaimya, 

"Aku mohon, Self* Bertahanlah,,,” Aku menangis* Aku me- 

ngerahkan sduruh kekuatan, sailing tanganku betcahaya, 

butir salju turun di sekirarku, 

Scbagai jawaban, Self sekali lagi memuntahkan darah, me- 

ngenai tanganku, 

Mendadak aku takut sckali. Bagaitnana jika Seli tfdak bisa 

bertahan? 

Semen cara itnP tiga langkah dari kami, Tuan Entre me- 

natap seluruh kejadiam termangu, 

'Bercaiianlab, Sell!" sem Ati. Dia rnasih mcmegang erat- 

era: tangan Sell yang hen dak mcmukuL Kuat sekali cetiaga 

Selij sehmgga All harus mengaktifkan Sariing Tangan Bumi- 

nya, 

Tubuh Sdi mulat bernbah menjadi hijau, urat-uramya ber 

muncukn seperd hendak meletus. Sell mcraung lagi, lebih 

kencang, 

Tuan Entre masih termangu, 

Ayolali, Scli!" aku berset m ,JAyo bertahanf 

S eke jap, Tuan Entre melangltah majuj duduk di samping- 

ku, di antara genangan darah png dimuntahkan SelL Tangan- 

nya bergerak menyentuh da hi Sell, 

MIrinkan orang tua ini ikut mengirim sugesti kepada nya, 

Nak" Tangan Tuan Entre tnengeluarkan caliaya lembut, 

bagai cabaya senja* membimgkus seluruh tubuh Sell, 
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Aku menatap Tuan Entre fietengah tak percaya* Dia jnga 

memiliki t-eknik penyembuhan, Dan di detik a mar menentu- 

kan, dia rnemutuskan membantu Sdi. 
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§tu setengah jam yang sangat menegangkan. 

"Tidak ad a teknik penyembuhan yang bisa menyelamatkan 

seseonmg dari efek racun cadng pasakT Tuan Entre menjelas- 

kan sambil terns tnengirim sugesci, "Hanya orang itu sendiri 

yang bisa melawannya. Tubuhnya sendiri. Kata hanya bisa 

membantimya dengan nienenangkan dia* Ini serangan ke^ 

berapa ?IJ 

"Kedua," Aku menjawab dengan snara tersendat. Hidung- 

ku basah karena cangisan, Tubuh Self pan as bagai bara api* 

Keringarku yang jatuh di kulitnya segeta menguap* 

"Itu berarti serangan terakhir, paling mcmarikan.' 

Aku mengeluh, 

'Aku tidak pernah cnenyaksikan petualang antarklan yang 

bisa be i tab an hid up sctclah terkena racun tadng pasak. 

Racunnya bisa dikeluarkan, tapi efek samptngnya tidak per¬ 

nah bisa dihilangkan. Menetap dalatn tubuhnya," 

Kami semua cemaiS* Tidakkah Tuan Entre memiliki kabar 
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baik? Lihatlahj Sell sekali lagi meraung kencang, menahan 

rasa sakit luar biasa yang menyerang seriap sd tubuhnya. 

Setcngah jam bcrlalu, gerakan tidak cerkenddi Sdi bcr- 

angsur reda* Aku tidak tahu apakah hams mengembuskan 

nap as lega atau tidak, 

Tuan Entre melepaskan tangannya dari tubuh SelL 

'Sctangan utamanya sudah bcrlalu. Tapi itu bctatn sclcsai. 

Temanmu daJam kondisi paling ktitis sekarang* Tubuhnya 

lemah totals seluruh organ vitalnya nyaris berhenti bekerja. 

Hanya satu petsen fungsi hidup yang dia miliki, Jika din bisa 

melewari malam ini, esok pagi, persis saat macabari cerbir, 

dia akan sembuh. Tapi jika tidak, bcrsiaplah atas situasi 

terbnruk,''' 

Aku dan All termangu mendengar ujung kali mat itu. 

Aku mtmeluk eiat-erac tubuh Sdi yang rcrkulat. Tubuh 

Seli masih hijau. 

Bawa dia ke kamar tidur* Baringkan di tempat ridur agar 

dia bisa lebih nyaman" Tuan Entre menunjuk salah satu 

kamar. 

Batosar membantu menggendong Sdi, membaringkannya 

hatidiati di tempat tidur-—yang lagi-lagi bcrbcntuk scgi tiga 

panjang. 

"Kalian btsa menunggu di luar jika mau+ Juga bisa me- 

nunggu di kamar ini, TcrseTah. Teknik sugestimu tidak akan 

membantu banyak lagi, Anak Mud a. Itu hanya membantu 

saat dia mengamuk tidak terkerLdali, Sekatang semuanya ter- 

gantung dia sen dirk Apakah dia akan s dam at atau tidak" 

Tuan Entre memberkahu. 
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Tapi aku tetap memegang Iengan Sell, Aku tidak peduli, 

aku akan tetap mengirim sentuhan hangar itu kepadanya* 

"Jika kalian membucuhkan makanan, sistem rumah ini 

akan membantu kalian. Aka akan memberikan otorisasi pe¬ 

nult Apa pun keb utuhan kalian* sis rein akan memenuhinyan 

Anggap saja rumah sendirL Malam ini kalian bisa hes malam 
■. » . j ji 

di sim. 

"Terima kasih banyak, Tuan Entre. Maaf telah merepotkan 

dan menggangguma" Batozar mengangguk kepadanya, 

rJ Kali an jeks telah meteporkanku. Juga telah mengganggu 

maiamku yang tenang. Tapi aku tidak akan metnbiarkan se- 

orang perualang antarklan inati begitu saja, Harus kuakuij 

ini mengesankan, Aku tidak menyangka* rombongan kecil 

kalian yang tctiihat lemah, telah melewati pertarungati me- 

la wan cacing pasak. Seru sekali bukan> melawannyai1 Aku 

masih bisa mengingat keseruan saat pertama kali bettualang 

di klan ini, belajar banyak hal bam* Dan anak ituP dia her- 

hasil mdc%vaci &crangan pertama efek samping racun+ Dia 

jelas bukan petarung biasa. Dia memiliki hsik yang tangguh. 

Baiklah, aku akan kenibali ke lantai atasP melanjutkan me- 

nikmati malam dengan bintang-gemmeang*' 

Tuan Entre melambaikan cangan, beranjak menaiki 

nanapan segi tiga* ineninggaikan kami. 

*** 

Pukul dua malam. Tujuh jam kemudian. 

Aku retap berada di samping Seii, tidak meninggalkannya 
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walau sedetik* Terns memegang lengannya, mengirim sugesti 

hangar dan nyamaru Seli rerbaring kaku di cempar ridur, 

tidak bernapas, jantungnya tidak bcrdctak, tubuhnya fcerasa 

dingin, Seluruh fungsi tubuhnya seolah berh end total, tap! 

akn tab 11 dia masili di sana. 

Malam terasa panjang sekali, 

Batozar juga mcmilih bcrdiri di dckat tcmpat tidur, ber- 

sedekap, diarru Beberapa jam lalu dia menawarkan makanan 

kepadaku, tapi aku tidak lapan Siapa pula yang akan lapar 

tnelihat reman Eerbaik sedang berjuang habis-habisan antara 

hidup dan mad. Bosan tiga kali menawarkan makan malam 

dan aku rerap tnenolak, akhirnya Batozar kembali ke posisi 

fkvoritnya* Dia tegak berdirij enrah ridur entah berjaga, aku 

tidak tabu, 

Tuan Entre tidak kembali lagi sejak dia pergi. Sistem ru- 

mahnya memberitahu—lewat suara me sin—bahwa tuan 

rumah sedang berada di puncak bangunan, mtnghabiskau 

waktu dengau membaca, scbdum bcranjak tidur nyenyak, 

Ali pergi sejak pukiil sembilam Dia bilang hendak me- 

Iihat'lihat kata, Lebih tepatnya, aku tahu dia sangat perasa, 

Dia tidak kuat lagi menvaksikan Sell yang terbaring iemah, 

berjuang sendirian. Berdiam did, berjam-jam. ranpa bi&a 

melakukan apa-apnj Ali menyerah* Aku akan mengumpulkan 

mformasi, menambah perbekalan, apa pun itu yang mungkin 

betmanfaat.1' 

Batozar mcngangguk, mengizinkannya, 

Kamar cempar Seli dibaringkan cukup menyenangkan. 

Lantainya terbuat dari kayu, juga perabotannya. Tadi Batozar 
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sempat meEigaktifkan jendela segi tiga+ Kamar itu metniliki 

jendela tembus pandang* Aku bisa melihat langit malam, 

menatap bintang^bintang, rapi aku tidak rertarik melihacnya. 

Aku Iebih sering menatap Seli, yang tctap terbaring kakm 

dan menatap wajahnya lamat-damar. Entail apa yang sedang 

terjadi di sana, aku tabu Seli tidak akan ptrnah menyerah* 

Dia akan berjuang sampai titik penghabisan. 

Aku menghela napas perlahan, menoleh ke samping. 

'Master B, Apakah katliu masih terjaga?' 

Ya !* Baco^ar menjawab dengan s Liar a seraknya—itu ber- 

arti dia sama sepertiku, tidak ridur. Atau mungkin separuh 

tidur separuh terjaga„ 

Apakah aku boleh bertanya sesuatu?” Aku mencoba meng' 

usir suasana eemas, tegang, dengan bercakap-cakap. 

lentu saja, Putri Raib,' 

Mata me rah Batozar tampak bergerak'gerak di bawah 

eahaya redup lampu kamar. 

Lima me nit lengang. Aku kehilangan bah an percakapan, 

Menguap begku saja. 

Kama sebenarnya hendak bertanya apa, Putri Raib?" 

Aku menggelcng. Kembali menatap wajah Sell lamat- 

lamnt. 

Semua petualangan ini, kami jauh sekali meninggalkan 

mmah. Seta bun terakhir kami selalu bersama-sania, ber- 

tualang ke banyak klan. Self sahabat yang sctia. Dia akan 

pergi ke mana pun aku dan Ali pergh sejak pengikut si Tan- 

pa Mahkota berusaha membebaskan tuan niereka, sejak 
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omong kosong tentang pemilik Keturunan Mu mi dibicarakan 

banyak orang. 

"Master R..." 

"Ya/ 

'Sebenaarnya apa yang dimaksud dengan Keturunan 

Murnj?” 

Lengang scjcnak, Batozar tidak langsung menjawab. 

"Tidakkah rcmmmu, si genius Ali, menjelaskaimyat1” 

Aku mengangguk. Ali pern ah menjelaskannya—dengan 

cara menyebalkan khasnya, Entah Ali serins atau sedang 

mengolok-olok ‘kebodohan'-ku ketika menjelaskannya. Men- 

dengar langsung penjelasan Batozar akan lebih baik, 

Wajah t usak Batozar balas menatapkiu Mata kirinya yang 

betwama merah datah terns bergerak-gerak—aku tidak per- 

nah terbiasa mcliliatnya, sdalu ngcri. 

"Kamu pasti sudah tahu bahwa hainpir setiap klan me- 

miliki cerita, legends, buku, film, atau apalah penduduk klan 

terscbut menycbumya terkait soal ini, MeTeka menyukai 

kisah'kisah tentang seseorang yang terpilih' seseorang yang 

dilahirkan bebad dan sebagainya, dan sebagainya* Aku tahu 

Klan Rumi misalnya, bahkan membuat tontonan, serial tele- 

vist tentang itu. Panjang sekali serialnya, ratusan episode, 

bermusim-musimu Jika siuman, Seli pasti tahu maksudku* 

Din suka sekaii menontonnyaT 

Aku mengangguk pelan. Batozat ternyata tahu kesukaan 

Seli menoncon drama Korea. Jika ada Ali di sini, suebk sejak 

tadi Ali akan terpingkal-pingkal. 

"Di Klan Bulan, istilah seseorang yang terpilih itu lebih 

138 



dikenal dengan Keturunan Mu mi Itu sebenarnya bukan 

kisah legends, juga ridak dibuat-buat agar terdengat keren, 

Bukan pub sod scscorang png tcrlahir dan raja-raja. Pen- 

jelasannya j listen sangar ilmiah. Ra mu pasti telah mendengar 

tentang DNA? Itu istilah di Klan Bumi" 

Aku mengangguk, Pak Gun pemah menjdaskannyan 

Meski tidak segenius Ali soil biologb aku taliu. 

DNA adalah biomolekul yang menyimpan dan menyandi 

iustruksi genetika setiap organisme makhluk bidup* Terdiri 

aras dtia rangkaian biopolimer yang paling berpilin. DNA 

ini Id 1 yang bertanggung jawab membencuk sifat, kemampuau, 

dan kecakapan setiap makbluk hidup. lnstruksbinstruksi 

genetika yang tersimpan di sana membuat setiap organisme 

memiliki kekhasan masing-masing, Burung bisa terbang, ikan 

bisa bemapas di dalam air, semua sifat itu muncul dari 

DNA yang tercetak di dalamnya, Ada ribuan pola, kemung- 

ktnan dari setiap organisme. Seekor sapi misalnya, kulitnya 

bisa berbeda, bentuk kupingnya bisa berbeda, dan sebagai- 

nya. 

'Termasuk juga untuk s to rang manusia. Ada yang cinggi? 

ada yang pendek. Ada yang berkulit putih, ada yang berkulit 

gelap. Ada yang berambut keritmg, ada yang beta mb Lit In ms. 

DNA menyandi instruksi genetika terse but, Hingga pada 

satu titik, yang j a rang dan Jangka sekali, ada manusia yang 

bisa mengduarkan petin ada yang bisa menghilang, ada yang 

berurmir panjangr karena dia memiliki pilinan biopolimer 

yang spesial sekali. Dan dalam kasus yang sangat mengagum- 

kail, setelah ribuan tahun tidak muncul, ada seseorang yang 
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memiliki pola DNA yang sangat hebat+ Dia cnenyimpan 

kode genetika yang disebut Pemilik Keturunan Murnk 

"Tidak ada yang bisa mcnjclaskan kapan pola DNA se- 

perti itu akan muncul dan siapa yang akan memilikinya., Icu 

tidak ada urusannya dengan keturunan raja-raja, Memang 

ben an seseorang yang oratigtuanya memiliki pola hebat 

ccndcrung akan mewarisi pola tersdbut, tapi icu bukan sc- 

buali jaminan, ICarcna kalau hanya bethimng sccara mate- 

matis, DNA monyer atau DNA pisang yang memiliki ke- 

miripan 90% dengan man us i a? Nah, kehidupan monyet saja 

bah kail seperjuta persen tidak mirip dengan manusia, apalagi 

pi sang, tidak ada miripnya sania sekali, Cukup perbedaan 

kecil saja dalam pola DNA, maka sandi genetika sebuah 

makhluk hidup akan berbeda jauh" 

Baiozar diam sejenak, mcnatapku. 

Kanin memiliki genetika itu, Putri Raib. Itu bisa dilihat 

dari begitu bunyak teknik bertarung yang kamu kuasau 

Nyaris tidak petnah ada petarung yang bisa mcngeluatkan 

teknik berdencum sama hebatnya dengan ceknik penyem- 

buhan* Dan jangan I up akan , karnu bisa bicara dengan alann 

itu jelas mengonfirmasi banyak hah Besok lusa, sandi-sandi 

gcnctik dalam DNA-mu bahkan bisa mengeltiarkan ceknik 

yang tidak per nah disaksikan oleh penduduk dunia paraleL" 

Aku menunduk, menatap wafah Sell yang kaku dan 

dingin. Jika bisa mendengar penjelasan Batozar, Sell pasti 

mcnatapku terpesona seperti biasa yang dia fakukan. Aku 

taliu dia bangga sekali dengan fakta itu, sahabac sejatinya 

seorang Keturunan Murni. Tapi aku sebaliknya, perlahan- 
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khan semakin menunduk menatap kntab Dari dulu, semua 

orang penring Klan Bulan, Kkn Matahari, bahkan Faar 

menganggapku demikian. Seolah aku adalah sdusi semua 

masalah, Entail iru sebnah pujian atau beban tidak bet- 

kesudaban dalam hidupku, Lihadah, malam ini aku bahkan 

ridak bisa membantu Sell, Hanya bl&a menunggu dengan 

hati scsak. 

Batozat mcnghek napas. Dia tahu apa yang sedang ku- 

pikirkan+ "Itu tidak per nab menjadi sebnah beban, Putri 

Raik Tidak pemah, Itu adakh kehormatan, Kamu ridak 

petlu menccmaskan banyak Hal, cukup lakukan yang terbaik. 

Dan sebagai awal, sungguh bctuntunglah dtrimu. Maksudku 

bukan bemntung memiliki kode generik he bat tersebut, me- 

kinkan betuntung memiliki ternary reman, terbaik sejak u&ia- 

mu masih sangat muda. Kica tidak bisa memilih akan ter- 

khir scperti apa, tapi kita bisa memilih mau menjadi 

teman-teman terbaik atau tidak" 

Aku masih menunduk. Tetap diam+ 

Apakah Putri mau makan malam &ekarang? Perutmu ko^ 

song sejak tadi siang. Petualangan ini membutuhkan banyak 

energi,” 

Aku mengangguk. Aku akan berusaha menghabiskannya* 

Bato^ar terscnyum. Dia herseru kc ststem ruitiaR me- 

mesan makan an. 
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Pukui enam page 

Empar jam lagi berlahi sangat panjang, seperti empat 

abad. 

Aku ecms bcrjaga di samping Sell, Tidak pindah walau 

semili* AEi telah kembali dari keluyurare Entail dia dari 

mm, wajahnya masili kuSi.it, Cenias, 

"Apakah Seli sudah monbaik?" All ragu-ragu bcrtanya, 

takut mcndcngar jawabannya, 

Aku menggeleng, Seli masib terbaring kaku dan d ingin. 

Sejak setengah jam rerakhir, suasana di dalam katnar itu 

semakin menegangkan, Aku ingat sekali kali mat Tuan Entie, 

jika Seli bisa bertahan hirtgga matahari terbit, dia akan 

selamat. Taps lihatlah, tidak ada tanda-tanda Seli akan 

bangun* Tangannya masih sekaku dan sedingin tadi. Wajah 

dan tubtihnya masih hijau, Sudah bda&ati kali aku melirik 

lioJogram di dinding kamat yang mempcrlihatkan jam, 

Sebentar lagi matahari terbk, 

Hidungku kembali basali karena menahan tangis* Bagai' 

mana jika Sell tidak pern ah bangun lagi? Apa yang akan 

karrii lakukan? Apa yang akan kusampaikan kepada mama 

dan papa Seli? 

All menunduk menatap lantai kayu, 

Aku perlahan mempetbaiki rambut Seli, meuatanya agar 

terlihat rapi—yang sudah kulakukan puiuhan kali sejak se- 

malam. Aku ingin dia terlihat can tile. 

Lengang lagi, 

Aku kembali menoleb ke dindiiiig. Lima men it lagi rttaca- 

hari akan ccrbit. 
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Btmgunlah, Sdi Aku berbisik ke telinganya dengan suara 

bergetax* Bartgurilah, 

Ali mcngcluh dalam diam, 

Waktu merangkak sangat menyiksa, Detik demi detik. 

Menit demi menit* Matahari akhirnya terbit, Cahaya per' 

tamanya menerpa pucuk-pucuk bangunan segi tiga kota 

Barchan turn. Aku bis a melihatnya. dari jendcla tcmbus 

pandang. 

Sell naasih kaku dan dingin, 

Ranguntab, Seli, Kumohon,,. 

Tangisku pecah. Aku ten&ak. Tidak ada lagi keajaiban 

yang tersisa, Tidak ada. Tubuh Seli tidak Jagi menyisakan 

kehidupan. Tidak ada napasnya, tidak ada denyut nadinya, 

Ali jatub terduduk di lantai, Baiozar menghela uapas berat, 

Aku mcnatap wajah Sell, Pcnatitian kami celah ciba di ujung- 

nya, Matahari telah terbit dan Seli tidak bangun, Aku hams 

tnerelakan semuanya* 

Aku gemetar mendum jemari kaku Seli., 

Cahaya matahari pagi ciba di jcndela teinbus pandang, 

menerobos masuk* Menyiram kamar, 

Petualangan ini,,, 

Aku menangis tergugu mcmeluk tubuh Seli. Sdamat jalant 

Sdi. SeEumaf jalan, sahabat terbaikku. Caliaya matahari me- 

nyiram tubuh Seli, 

Tapi rernyata, sungguh keajaiban itu masih tersisa. Seli 

tidak akan pemah menyerah hingga titik penghabisan. Persis 

saat tubuh Sell dibungkus oleh caliaya matahari pagi, sebsel 

tubuh tetaklnmya nielaktikan perlawanam Satu menjadi dua, 
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dua menjadi empat, empat menjadi delapan, dan seterusnya. 

Saat aku rnasih memeluk tubuhnya, menangis menciumi 

keningnya, sd-sel dal am tubuhnya terus pulih dcngan trepac, 

Lima be las detik kemudian, jari telunjuk Seli bergerak, 

Aku tercengang, 'Sell!” Aku berseru. 

Demi mendengar seruankitj Ali bergegas bangkit dan du- 

duknya, ingin tabu apa yang tcrjadi. Batoaar melangkah 

mendekat. 

Satu menit, warn a hijau di tubuh Seli berangsur hiking, 

Tubuhnya kembali hangat. 

"AstagaE" Aku berseru-seru semakin kencang. Apa yang 

terjadi? Apakah ini pertanda baik. 

Dua men it kemudiarij seperti terbangun dari tidur pan- 

jang* tubub Seli tersentak pelan. Dia menaiik napas panjangj 

matanya tcrbuka, kesadarannya telah kembali. Matanya 

mengerjap-ngerjap menatap sekitar, Dia masih tersengal, se- 

olah barn saja melakukau lari jatak jauhr tapi jelas sekali dia 

baik-baik saja sckarang, 

Aku berteriak histeris. Ini sungguh mengejutkan. Saat aku 

benar-benar bersiap melepas kepergian teman terbaikku, dia 

temyata kembali, 

Ali mengepalkan tangannya berkali-kali. *'Yei! Yesf 

Bacosar tertawa lebar* 

'Menakjubkan!” liian Bntre melangkaJi memasuki kamar, 

Suara tongkatnya bergema hingga langitdangit kamar, 'Sa- 

ngat mcnakjubkanl 
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ku bcrubah piktran.” Sam jam sc cel ah Self siuman, 

5 ere] ah Tuan Entre berbaik hati menjamu kami sarapan, dia 

tnengantar kami ke halaman mmahnya. Aku akan incrn- 

bantu kalian" 

Itu kabar baik kedua pagi ini. 

"Seberapa hebat orang yang sedang kalian kejar?" luan 

Entre bertanya, menghentikan langkah di dekat benda ter- 

bang kami. 

"Dia memiliki garis Ketumnan Murni, seseorang yang 

sail gat berbakat* Selain itu, dia telah melatih teknik ber- 

tarungnya rib nan tahun, mengunjungi berbagai klan untuk 

mempelajari banyak hal, pcrmh ambisi. Dia hebat sckali." 

Batozar menjawab dengan s tiara serak, 

Tuan Entre mengangguk* Ttu berarti, jika berhasil 

mendipatkan senjata itu, dia tidak hanya menjadi masalah 

sctius bagi konstclasi. dtinia paralel kalian, tapi juga brsa me- 

nimbulkan masalah di mana-tnana, term as uk di Klan Kotnet 

Minor" 
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Kami bertiga mengangguk. 

Allans! Para Pemburu telali lama dibubarkam anggotanya 

mungkin sudah lupa cara bertarung, Sebenarnya ini simasi 

yang menyebalkan* DliIu mereka penjaga perdamaian, se- 

karang tidak lebili hanyalah kumpulan orang tua yang 

pensiun, seperti aku. Sementara itu, para petualatig antarldan 

di luar sana semakin kuat, scmakin bcrbahaya. Mereka terns 

berlatih. Para Pemburu tidak lag! bisa membantu banyak 

mengbadapi o rang'd rang jahat dan a mb! sins" 

Tuan Encrt mengliela napas. 

"Tapi aku akan member it ahu kalian beberapa infer mas i 

pen ting. Dukij saat Finale menghanenrkan tombak pus aka 

itUj dia tidak benar'benar memusnahkannya, karena bends 

icu tidak bisa dihaneurkan, Finale hanya membaginya men- 

jadi tiga potongn Aku tidak tabu di tnana saja tiga pocongan 

tersebut, juga tidak tahu di mans Finale sekarang berada. 

Dia memutuskan mengasingkan dtri sejak kejadian itu+ Tapi 

aku tabu sal ah seorang yang keTnungkinan besar menyitnpan 

potongan pertama. Pergilah ke Mcnara Kelabu, ke arah 

selatam di Pegunungan jauh+ Di puncak menara itu, salah 

seorang pemburu lama tinggaL Namanya Arch Dia kawan 

karibkuj juga kawan dekar Finale" 

Aku, Selij dan Ali mempethatikan dengan saksatna. 

Batozar menytmak dengan bola mats me rah terns berputaf' 

purar* 

'Kalian membutuhkan enam jam perjalanan dari sini 

menuju Pegunungan Jauh. Berhatbhatilahj lokasi itn di' 

penuhi rmtangan* Gunung-gunung tinggi, jurang-jurang 
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dal am tanpa dasar, jnga hewatt-hewan pnrba dengan ukuran 

raksasa yang bisa melontarkan bola api, Benda teibang kalian 

adalah target ernpuk. Aku juga tidak tahu scbcrapa ramah 

Arci akan menyambut kalian, Dia mertiiliki teknik bertarung 

yang imik dan susah dikalahkan* Dan sepanjang aku menge- 

tahui Menara Kelabu, tidak ada seorang pun yang bisa men- 

dckaci men an itn dal am radius lima ratus mctcrr jika Arci 

tidak mengi^inkatmya. 

'Arci a da [all Ard* dia khas sekalb Dia akan mengusir pe- 

tignnjungnya dengatt tiga kali peringaran. Petsis dt petingaean 

keempat, dia tidak akan segan naenghabisi siapa pun. Semoga 

kalian tidak terbunuh di perjalanan, atau informasi yang 

knberikan starsia belaka, setelah kalian merepotkanku sejak 

kemarin siang. Tapi kalian man selamat atau tidak, itu bukan 

urusanku Lgi." 

Aku dan Sell saling tatap, Itu sepertinya burtik. Ali meng- 

angkat bahu, sepertinya santai saja, kami akan mengatasi 

masalab itu. Aku hen dak menyikut perut Ali, tapi urung ka- 

ten a Tuan Entre sndah menjulurkan tangan kepada kamb 

'Jika kakek tua itu akhirnya bersedia meneniui kalian, 

sampaikan salatnku," 

Batozar menjabat rangannya. '"Terima kasih banyak, Tuan 

Entre" 

Aku yang berterima kasih* kalian akhirnya pergi dari ru^ 

mahku/ Tuan Entre menjawab ketus. 

Kami berempae berloncatan menaiki benda cctbang. Ali 

kembali ke posisi di belakang kemudi, Batozar, aku, dan Sell 

dnduk di kursi be Lika ng. 
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”S el am at tinggal, Tuan Entre!" Aku melambaikan tangan 

saat ben da terbang kanii siap berangkat* 

Hci! Aku menckn ludali. Liharlah, Tuan Entre tclah kctti" 

ball masuk melintasi pintu segi tiga rumahnya* Dia sama 

sekali ridak peduli ka mi akan pergi, Menoleh pun cidak. 

"Kasihan.JJ Alt men ah an ta%va, 

"Kasiban apanya?" tanya Sell. 

“Kasiban, Raib dicuekinf 

Aku nyaris melempar Ali dengan ranselku* Enak saja 

dia. 

"Dia meinang tidak ram ah kepada siapa pun” Batozar ikut 

menoleh ke bawah. Pintu segi tiga rumah Tuan Entre ter- 

tutup rap at lagi—tepatnya tidak ada pintu r jend el a, apa pun 

di sana sekarang. 'Tapi dia cel ah mem bantu kit a, infbrmasi- 

nya sangat betguna. Dan kita juga harus berterima kasih 

kepada Sell kali ini ” 

Selif Aku menatap Batosar rak tnengertL 

Selamat datang kcmbali di pettialangan ink Scli.'' 

Seli naengangguk, tersenyum,P Terima kasih* Master B," 

Tuan Entre mcmberikan infbrmasi sepenting itu karena 

Sell, sctelah menyaksikan Seli selamat dari efek samping ra- 

run caeing pasak. Dia ridak menyukai kita, tapi dia seorang 

pern bum yang respek kepada Seli” Batozar menjelaskan, 

sambjl mengangkat kartu hologram, mengirim takas! Pe- 

gunungan Jauh ke layar benda ter bang. 

Ticik tujuan baru kami terlihat di iayar, berkedip-kedip. 

Ali menyaJakan panel-panel benda terbang, bersiap-siap. 
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Omong- omongj aku juga hendak mengucapkan terima 

kasih kepada Seli, tapi bnkan imtuk informasi pe Firing dari 

Tuan Entrc.' All berscru dari depan* 

"Umtuk apa lagi?” Seli bertanya. 

"Karena kamu membuat kita libur senam pagi hari ini* 

Tidak ada bangun pagi-pagi kngsung senam di lapangam' 

Ali nycngir lebar. 

Seli tertawa-—kami tabu maksud Ali, latihan perfettu im. 

Tittup mulutmu, Alif' Mata merah Barozar bergerak' 

gerak, "Fokns pada kemudi. Kita hams riba lebik dulu di 

Menara Kelabu sebdum si Tanpa Mali kora mekkukantiya, 

Boleh jadi dia juga sudah mengetahui info r mas i ini dari 

sumbei lain* Berangkat sekarangf 

rSiap, Master B!J? Ali mengaugguk., lain menekan tombuk 

Benda tcrbang icu mclesat meninggalkan kcrta dengan 

bangunan-bangunan segi tiga. 

*** 

Boberapa jam bcrklu* 

Semakin ke selatan, ben tang alarm Klan Koine r Minor se¬ 

makin kekbu. 

Ali sengaja terbatig rendab agar kami bisa melihat ban yak 

hal. Di bawah sana, kami mctiyaksikan hutan dcngan pc- 

pobonan berwarna hi tain* Batang-batang tingginya, dahan- 

dab an besarnyaj daun-daunnya, seperti liabis terbakar, tapi 

sepertinya memang begitulah bencuk bn tan im. Hcwan- 

hewannya juga berwarna gdap, sesekali terlihat sedang ber- 
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gerak dalam rombongan besst, Juga sungabsungai raksasa, 

dcngan a hr an air berwarna gelap betcampur hijau. 

Aku menatapnya lamatdatnat dari jendcla benda terbang, 

Entahlah, apakah ada he wan yang bisa hid up di sungai itu. 

Bellim habis aku bertanya-tanya dalam hati, seekor buaya 

ckngan tanduk aneh lompat menangkap bunang-buujrig yang 

tcrbang di atas sungai, Klan ini rncmang berbcda. 

Sambil memperhatikan lanskap alam liar Klan Komet 

Minor, kami juga mengisi perjaEanan sambil sesekaEi mengo- 

broL 

"Jika aku tidaki keliru, wajahmu terlihat lebih segar dan 

bersiiij Seli." Batozar berkata serak. 

Sell menganggukn "Ya? Master B, Kini aku me rasa lebih 

sehat* Lebih kuat." 

Yeah, racun cacing pasak bisa menjadi salali satu terapi 

kecantikan yang efektifl Alt inenyahut dari kursi depan, 

"Kita bisa menjual paket perawatan kecantikan dengan raeun 

cacing pasak ke klan lain, paket perjalanan turis. Dan Seli 

akan jadi bincang iklannya. Kulic lialus mulus—r' 

Itu tidak Iucu!” Aku memotong candaan Ali. 

Ali tertawa* Aku tahu dia hanya bergurau, tapi gurauam 

rwa saat ini tidak pas. 

"Seli, apa yang kamu tasakan saat men dap at serangan efek 

samping racun?" Batozar bertanya, 

’Rasa sakit yang Iuar biasa'’ 

Sell dram sejenak. Kami memperhatikan. 

'Selnruh rubuhku bagai diremas-remas menjadi butiran 

pasir, Kepalaku seperti meledak berkalLkali,, lain pulihj lain 
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meledak lagi, tersiksa tanpa henti, Itu membuatku meronta- 

ronta, memukulj menendang, karena aku tidak tab an, 

Aku mcnclan ludah. Eatosar mcmpcrhatikan. 

"Bahkan saat serangaiinya redaj saat aku ter baring kaku, 

dingin? rasa sakir itu masih menyiksnku, Berubah nienjadi 

menusulc nusuk, seperti ada ribuan jarum, tapi aku tidak 

bisa bergetak, Udara rcrasa tipis, aku seperti tcrcekik, seperti 

tenggelam di dalatn air." 

Ati ikut mendengarkan di kursi depant 

"Tapi ada yang lebih menyakitkan lagi di band eng itu 

semua," Seli diam lagi. 

Kami menunggu dengan sabar kalimat berikutnya, 

"Saat aku tefbaring kaku, aku masih bisa mendengar 

sekitarku. Aku masih bisa mendengar Raib yang bersetU" 

seru memanggilku, tapi aku tidak bisa menjavvabnya, ridak 

bisa bilang balnva aku ridak akan pernah menyerah* Men¬ 

dengar Raib yang berseru cemas.,* Mendengar Raib yang 

menangis, dan aku tidak bisa melakukan apa pun, hanya ter- 

baring kaku, tidak bisa menghibur,., Itu sangat menyiksakn/ 

Seli menatapku lamat-lamat, Terittia kasih banyak, Ra> Te- 

ritna kasih banyak telah mcngkhawacirkanku begim dalatn/ 

Aku balas tersenyum. Seli sahabat sejatiku. Kami tidak 

pernah terpisahkan sejak bertualaug di berbagai klan, Klan 

Bulan, Klan Matabarij Klan Bintang, Klan Komet, dan &e- 

karang Klan Komet Minor, 

'Astaga! Lama-lama cerita kit a ini jadi novel drama, Seli, 

Ini seharusnya kisah fantasia petualangan, bukan drama apa- 
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lagi serial perrintaan favoritmu" All nyeletuk di depan, me- 

nepuk panel-panel ben da terbangn 

"Tidak lucu!J Aku berseru ketus, menimpuk Ali dengan 

ranse Iku. 

Ali tertawa, menghindar. 

Bato2ar ikut tertawa* 

Benda tcrbang kami terns menuju kc sclatan, Sekarang 

mdintasi danau luas, Aimya tidak hitam, tapi pecmukaannya 

berkabut. Kelabiu 

r Lihat di sana!” Ratosar menunjuk memberitahu, 

Aku dan Sell beranjak ke dinding ben da terbang, dekat 

Bato^ar. 

Wow! Kami tnenyaksikan sebuah kota sedang betsiap-siap 

mdakuk&n teleportasi. Kota itu hanya sedikit lebih kecil di- 

banding kota Barchan cum. Bangunannya berbenmk tabung^ 

tabling tinggi. Kami bisa me I i hat jelas kota itu sedang ber- 

getarr perlnhan-Iahan terangkat dari tanah tempatnya berpijak 

di samping danau* Cahaya terang mu nail di sekelil ing kota, 

menembus kabut, semakin terang menyilaukam dan dalam 

sekejap—splash!—selurub kota relah menghilang. Tidak mc- 

nyisakan apa pun selain lengang* Babkin bekas kota itu 

kembali pulih seperri sedia kakn Jika aku tidak menyaksikan- 

nya secara langsung, aku tidak akan pet cay a ada kota besar 

sebeltimnya di tept danau itu. Entail sekarang telah pindah 

ke main. 

"Bagaimana mereka membuat sduruh kota pindah?” Seli 

ttiasih termangUn 

"Tcknologi, Sel.” Ali menjawab sancaL 
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"Tapi itu selutuh kota, Bukan hanya satii atau dua 

orang" 

Itulah tcknologu Hanya karena kita tidak bisa mcmahami- 

nya„ bukan be rami itu tidak tnasuk akal, atari si hit*. Kira saja 

yang tidak paham " 

Seli mendengus kesal Itu Selalu favcrit AU saat malas men- 

jdaskan. 

"Mereka membuat mesin-tncsiti besar di fbndasi kora itu. 

Mesin-mesm itu yang metakukan lompatan berpindah tern- 

pat," Batozar ikut bicata, Tuan Entre sudah menjelaskan 

kepada kalian bahwa teknik bertarung, ilmu pengjetahuan, 

teknologi, dikcmbangkan dari mcmpelajati a lam sekitar. 

Misalkan, seekor tupai bisa melompat dari satu dahan ke 

dahan lain. Bagi sennit itu terlihat sangat menakjubkan, ka- 

tena semut hams merayap lama sekali hingga bisa betpindah 

pohon* 

"Umuwan Klan Komet Minor mengembangkan prinsip 

sederhana itu dengan pertanyaan sederhana pula, Bagaimana 

jika sebuah beuda, bahkan sebuah kora, bisa mdumpat ke 

temp at lain seperti seekor tupai, menaklukkan jarak dan 

ruang? Umuwan kemudian membuat mesiti-mesin, percobaan 

mulai dilakukan. Awalnya masih sederhanar berkali-kali 

gagal memindabkan sebutit apel, lama-kelamaan, saat m eu¬ 

reka tnencmukan rumusnya, teorinya, mereka akhimya mam- 

pu memindahkan sebuah rumah, hingga sebuah kota be- 

sar" 

Sdi manggut-marggut. J'Aku tetap tidak paham, Master 

B, tapi ini sepertinya mulai masuk akal." 
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'Karena kamu dal am posisi seekor semut, Sell. Bukan 

seekor mpai ♦' Ali nyelemk lagb 

Sdi tidak mcnanggapi. Dta jclas Icbih suka mendengarkan 

penjelasan Batozar dibanding Ali. 

Percakapan soil teknologi teleportasi itu masih bertahan 

beberapa me nit ke depan, BatOzar berbaik hati menjawab 

beberapa pcrtanyaati Sell, hingga aku teringat scsuatu, 

"Eh, Ali!" Aku mcngetuk kursi depan. 

Si biang kerok im menoleh. 'Ada apa?" 

'Kamu keluyuran ke man a saja tadi malam, heh^ Kamu 

nyaris sepanjang malatn pergi." 

Ali mcngangkat balm—tidak menjawab. 

'Kamu tidak melakukan haJ-hal yang berbahaya, kan^' 

"Aku hanya mdihatdihat kota, Ra< Tidak lebihP tidak ku- 

rang. Sungguh" 

Aku menatap tajam, mcnyeJidik, Ali seri ng membuat masa- 

lain Kalaupun dia sedang lums, tidak membuat masalah, 

maka masalahmiasalah ini yangjustru mendekat kepadanya. 

Dia puny a magnet tersendiri, 

"Baiklah kalau kamu tidak percaya.' Ali beranjak meng- 

ambil ranselnya, mengeluarkan sebuah kitbus, Mu menyetralv 

kannya padakn, "Aku hanya berkdiling sepanjang malam di 

jalanan kota Rare batit urn, hingga menemukan sebuah toko 

yang buka 24 jam. Toko itu menjuai berbagai penetnuan 

paling mutakhir Klan Komet Minor, Ada penjaga toko yang 

bisa kuajak mengobrol hingga dini hark Dia antusias me- 

nawarkan beberapa alat eanggih, Itu benda-benda dengan 

teknologi yang keren. Aku membcli beberapa di antaranya.' 
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Aku membuka kubus kecil yang diberikan Alij mempei- 

hatikan benda^benda kecil di dalainnya* Sepertinya pern 

jclasan Ah masuk akal. Dia bisa menghahiskan waktu ber- 

jam-jam kalau sudah bicara renting teknologi, 

r'Ini apar"' Sell meraih beberapa gel berwarna biru. 

rJMasih ingat dengan. Meet?” 

Aku dan Self mengangguk, Meet ad a l ah ilmuwan paling 

top di Klan Bintang. 

Dia pernah memberiku gel berwarna hijau yang bisa 

memru benda apa pun di dekatnya^ Gel biru yang iru satna 

fungsinya, tapi bekerja lebih liebat lagi* Tidak hanya men iru 

bentuk fisik, tapi juga sifat-sifat fisiknya* Coba kamu letak- 

kan inakanan lidididi iru di dekatnya* 

Seli meraih kotak perbekalan, mcngambil sebatang lidi- 

lidi, mendekatkannya. Keren! Gel biru itu seketika berubah 

menjadi sebatang lidi-lidi. Sama persis bentuknya, juga 

aromanya, Ten riruan yang aernpuma. 

'Tapi tetap saja itu bukan makanau asli, tidak bisa di- 

makan. Gel biru ini hanya. men iru bentuk dan sifat fisiknya” 

Ali mem mb ah kan. 

Sell menatap dua batang lidi-lidi di tangannya. Entah 

man a yang asli dan man a yang palsu. 

Masih ada beberapa lagi benda di daiam kubus itu. Sebuah 

origami kertas berbentuk pesawat, pin berwarna kuning, 

gulungan selotip—jika itu memang selorip—aku tak tahu itu 

alat untuk apa saja. Juga ada penjepit rambuc, bahkan Ali 

meinbeli rump botoh Ternyaea dia menghilangkan kecemas- 

annya soal kondisi Seli tadi malam dengan berbelanja. 



r'Karali menghabiskan berapa pax, Ali?" tanya Sell, 

"Eh?" Wajali riang All sedikit terlipat, ”Agak mail ah SeL 

Ben da-bend a. ini pen cm nan mutakhir. Penjaga toko juga 

tidak mau ditawar" 

' Berapa pax?” 

rJTiga puluh dua ribu pax!" 

"HAH? Tiga puluh dua ribu pax?” Aku dan Seli berseru 

kaget bersamaan, 

itu mahal sekali, seharga empat kali benda terbang yang 

sedang kanai naikk Ragaimana mungkin kubus yang berisi 

'■'mainan" kecil begitu attara dengan riga caring eacing yang 

kami dapatkan lew at pertarungan hidup dan mad? DliIll 

bukankali Ali marah-marah saat kami membelanjakan sedikit 

uang Klan Biintang untuk mernbeli oleh-oleh baju untuk 

mamaku dan mama Seli? 

wKita masili punya banyak taring cacing—■" 

Enak saja! Kamu menghabiskan begiru banyak uang 

hanya untuk tnainan anak-anak di kubus kecil ini. Kamu 

seharusnya bilang-bitang, bertanya apa pendapat kami. juga 

lap or ke Master E. Itu bukan uangmu. Itu uang kica ber- 

sama” Seli melototn 

r'Ttdak a da. teknologi yang mu rah, Seli." Ali berusaha mem-- 

bela diri. 'Atau sebagat gantinya, biar adil, kalian juga mcm- 

beli baju-baju di klan ink gelang, anting, ikar rarnbut—'* 

"Itu tidak sama, Ali. Harga mainanmu ini setara empat 

benda terbang. Kamu menghabiskan separuh uang kita" Sell 

menyergah. Dia mulai nvarah. 
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Batozar hanya memperhatikan kami bertiga yang ber- 

tengkar. 

Saat AN masih sibuk meladem Seli, saat aku juga mulai 

ikut "'menyerang" Ali, idba-tiba— BUM!—sesuatu mendesing 

dan meledak di samping ben da terbang yang kami tumpangk 

Tembakan itu memang meleset, meledak lianya setengah 

meter dan benda terbang kamk tapi tetap saja, benda ter¬ 

bang yang kami tumpangi terbanting, Tubub Sdi menitnpa 

badanku. Wajahku menempel ke jendela. Keribntan di daLim 

kabin rerbenti, digantikan seruan teItalian, 

”Kemudi, Ali!rJ Batozar berseru. 'FokusJ" 

Ali bergegas memegang kemndi. Benda terbang yang kami 

tumpangi kembali stabil dan melesat cepat. 

Apa yang terjadif” 

BUM! 

Sebagai jawabannya, sc kali lagi ada yang menctnbaki 

benda terbang kami. Tcmbakan itu mengarah persis ke kami, 

tapi kali ini Ali lebih sigap- Dia senipat membuat manuver, 

dan benda terbang kami indenting tajam. Ledakan itu teijadi 

enatn meter dari benda terbang kami. 

"Naikkan ketinggian, Ali!" 

All menganggukj menggeram pdan, menarik tuas kemudn 

Benda terbang yang kami tumpangi segera mendaki ketitiggi- 

an. 

BUM! BUM! SusllL-menyusul iedakan mengejar kami. £e- 

perti ada kembang api yang meledak di sekitar kami, cab ay a- 

nya terang benderang, kontras sekali di antara kabut tebaL 

’Apa itu yang mclcdakr Dan siapa yang menembaki kita?” 
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”BoJa apk Hewan-hewan di bawah sana menembaki Idta 

dengan bola apL” 

Kami tdah tiba di Pcgummgan Jauh. Ucapati sdamat 

datangnya telah kami rerima* 
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‘mi® 14 

L^erangan boJa-bola api itu reda saat Ali menaikkan ketinggk 

an. Dengan keringgian terbang yang barn, kami bisa nidihat 

bentang alam Iebih kngkap. 

Gunrnig-'giinuiig titiggi berbarfs, berLapisdapis ada di ba- 

wah sana. Tidak kurang dari tatusan gimung, hanya terlihat 

puncak-puncaknya. Lerengnya diselimnti kabut, entab apa 

yang a da di balik kabut itu. Mungkin Itbib ban yak lagi 

puneak gunung, hutaivhutan di baliknya, atau cncahlah, yang 

pasti dari satialnh bokvbola api terLontar mengarah ke benda 

terbang barusan* 

Kami rctbang mengambang. memperhatikan sckitar. 

''Kim sudali dekar sekali dengan Menara Kelabu. Batozar 

memeriksa* 

' Tapi di mana menaranya?" tanya Selin Tafapannya men* 

cari-cari. 

Ali memperhatikan layar benda terbang, Tidak ada pe* 

tunjuk di sana, hanya titik besar yang menunjukkan lokasi 
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Pegunungan Jauh, dan kami berada di atasnya. Di mana 

persisnya Menara Kelabu tempat Ard tinggal, tidak ada 

pecunjuk. 

Kira bisa menghabiskan waktu berjam-jam menyisir ka- 

wasan ini hingga menemukan menara cersebut^ Menara itu 

bisa berada di mana saja. Malah kemungkinan ikut melaku- 

kan tdeportasi, bctpindah-pindah di pegunungan ini. 

kJDan kita punya masalah sen us, He wan-lx wan di bawah 

sana meleniparkan bola-boia apL Kita tidak bisa ter bang 

rendah mendekati pegunungan. Kita juga tidak bisa melihat 

menara iru dati ata& sini, karena kabut ini mengbalangi jarak 

Apa yang hams kami lakukan^ Pilihannya tidak ada yang 

mengu n tnngkan > 

Ali, turunkan kubus terbang ini!' Barozar akhirnya bet- 

scru serak, rnembcri perintah* 

"Itu bcrbahaya, Master b," All menggcleng. 

Aku tahu itu bcrbahaya, tapi kali ini aktifkan mode meng- 

hilang kubus terbang ini." 

"Benar. Jtu mungkin bckerja.' Ali scgera memenksa panel- 

panel kubus, mencari dengan ccpat apa kali kendaraan yang 

kami tumpangi memiliki mode meiighilang, Jika ILY—kapsul 

terbang riptaan Ali—bisa menghilang, apalagi benda terbang 

dart Kkn Komer Minor yang sangat maju* Apa kata pemiltk 

dealer itu, benda ini anti terbniik, anti selip, mungkin salah 

satu fitur kinnya anti terlihat, 

“Yes!1 

Mcnilik scruan Ali, dia sepertinya telah mencmukannya. 
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Ali segeta menekan panel lttn Dinding bagian luar kiibus 

yang kami naiki mdakukan kamuflase, berubah menjadi 

tidak ted i hat dari luar. 

Aktifkan sarung tangan kalian. Kata tidak tabu apakali 

hewandiewan itu masih bisa melihat kubus ini atau tidak< 

Ber&iaplah untuk sitimi terburuk" Batozar ke nab all berseru. 

Tan pa disuruh dua kali, aku dan Sclt segcra mcngaktifkan 

sarung tangan kami. Suasana rcgang mcnydirnud kabin 

benda terbang. 

All menolehr siap menu run kan ketinggian* 

Batozar mengangguk, "Tu run kan kubus!" perintabnya. 

Benda terbang irn pcrlahandahan turun. 

Lengang, Sesekali cahaya terang terliliat dari balik kabuc, 

Aku menelan Iudah, mengira itu bola api yang siap meng- 

banram kami. Tapi sekejap kemudian cahaya itu meng- 

hilangi 

Ali terns menurunkan ketinggian. Kami telah riba di jarak 

tembak bola-bala api itu sebeliunnya* Sekali lagi terlihat ca- 

baya terang menyala dari balik kabut. Sell redeks mengepab 

kan jemari karcna rcgang. Bersiap-siap, Tapi cahaya itu hi' 

!ang kembalL Aku mengembuskan napas. 

Kami inulai menembus kabut tebaL 

"Tahan, Alii" Batozar mengangkat tangan, 

Ali segera menghcntikan gerakan benda terbang, 

Batozar membiarkan kubus inti diam beberapa rnenit, 

mengambang di udara. Setdah mernastikan kami benar- 

benar am an, tidak. tedibat okh hewan-hewan di bawah sana, 

barnlaii dia menyuruh Ali menemskan gerakan. 
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sana. Tapi sebaliknya, pendengaran mereka buruk+ Mereka 

ballkan tidak tahu seandainya kica melintas dekar di atas 

mereka" 

Ali telah menurimkan kubus ter bang hingga jarak kami 

dengan lereng-lereng hitam tinggal belasan meter. Kami bis a 

melihat hewan-hewan purba ini dari jarak sangat dekatF 

Bab kail Ali hendak terbang setengah meter dari salah satu 

induk kadal yang sedang membuat bola-bola. All ingin 

memperbatikan lebih dekat- 

rA1iT Aku meloreit. Itu ide superburuk. Sekali posisi kami 

diketahuij ribuan bola api akan menghantam kami. 

"Bercanda, Ra'1 Ali nyengir, menaikkan Iagi kubus terbang 

beberapa meter. 

Si biang kerok ini, man a dia tahu batas-batas beteanda, 

hehi1 

'Ali, arahkan kubus terbang ke arah barat* Kita mulai me- 

nyisir kawasan ini." Batozar lebih dulu berseru, member! 

perintah. 

'Siap, Master B" Ali mengangguk. 

*** 

Satu jam berlalu, lupakan sejenak soal Menara Kejabu. Ber^ 

ada di atas lereng-lereng hitam, dengan kepul asap panas 

dari celah-celah tan ah, kami segetra menghadapi masalah be- 

rikutnya, Panas dan gerah. 

Aku lebih menyukai ILY." Seli bergumam pelan. 

Benda terbang ini memang canggih, tapi didesain untnk 
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Benda terbang yang kami tumpangi keinbali turun me' 

nembus kabut, Dua ranis meter hanya melihar kabut, akhir- 

nya penglihatan kami pnlih. Lertngdereng gun ting hi tarn 

mengepul menyambut kami, Pepohonan bitam tumbiih. Di 

sana'sini terlihat lereug itu merekah, dan dari rekahannya 

menyembur asap tebaL Jni pegunungan berapi yang aktif 

Kabut yang menyclimuti pegiirumgan bcrasal dari rckahan 

tan ah, yang sesekali mengeluarkan api terang, cahaya yang 

kami libat dart atas tadk 

”Hewan-Kewan itu**.” Sell berbistk, 

Kami meliliat he wan-he wan purbu itu* Benruknya seperti 

kadaf di dunia. kami, tapi rnbuh mereka besar sekali. Panjang- 

nya tak kurang dari delapan meter* Jumlah mereka ribuan, 

berkeliaran di dckat rekahan tanah, Mereka berguling-guling, 

seperti nya menyukai panas yang keluar dari sana. Anak-anak 

kadaJ asyik bee main, saling piting, saling mengejar* Lantas 

dari mana bola^bola api itu? Lihatlah, indukdnduk kadal 

sedang membuat bola-bola tanah dengati ekor mereka, lantas 

memanggang bola-bola itu di atas rekahan, membuatnya 

merah menyaku Bola-bola itu ditumpuk untuk menghangat- 

kan bayi-bayi kadak Dan bola-bola itulah yang digunakan 

induk-induk kadal unruk menyerang benda terbang, Mereka 

melempar bola-bola api itu dengan ekor mereka. 

"Tempat ini menakutkan” Sell tnengusap wajah* 

"Sepanjang kira dalam mode menghilang, ridak terlihat, 

kita baik-baik saja, Sell” Suara serak Batosar mcnanggapi, 

"Hewan^hewan ini memiliki indra penglihatan yang hebat, 

bisa melihat menembus kabut, mengetahui posisi kira di atas 
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perjalanan sipil, bukan alat tempiir sepeiti ILY yang tahan 

pana&j tahan banting, dan sebagainya* Terlebih serelah di- 

permak di Kkn Bincang, menggunakan material tetbaik- ILY 

dengan mudah bisa terbang dekat aliran magma, Sedangkan 

kubus ini tidak* Kami seperfi di dal am oven, 

”Htwan-hewsn ini, mereka justru suka sekali udara panas 

Seli mcngckp pcluh di lehcr—dia saja yang berasal dari 

Klan Matahati keringatan, apalagi kami, 

Aku berusnha mengirim energi dingm mengelilingi din- 

ding benda cerbang, menutunkan $uhur terapi hanya bat¬ 

talion beberapa menit. tinergi dinginku menguap, dan hanya 

menimbulkan masalah bam lagi, Udara dingin itu mem- 

bentuk embuna membuat benda terbang kami teriihat, Ali 

barns membanting kemudi, bergegas mcnaikkan ketmggian 

keeika salah satu dari dm induk kadal me! ill at bayangan 

berembun di atasnya, Cepat sekali ekornya meraih bola-bola 

api, Jantas meletnpatkamiya ke arah kubus terbang kami, 

jBt7M.r Scdetik kemudian, kadabkatUl kin juga tabu, me- 

nyusnl tnelemparkan boJa-bola apt. Nyaris saja! Jika All ter- 

I am bat men am ball ketinggian, benda terbang kami jadi 

sa&arnn bola-bok apu 

'Bagaimana kalan kita mencad ittenara itu dari atas saja?1' 

Seli menghela napas berkali-kali* Dia mas ill pucat, menatap 

bola-bola api yang barusan mengejar kami* 

"Tidak bi&a, Selif Ali berseru sebal, menunjuk kabut tebal 

di bawalu Bagaimana mungkin kita bisa menemukan menara 

itu dengan kabut setebal intf Bukankah tadi Batozar juga 

sudah biking T 
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“Mnngkin kubus ini punya alat untilk memindai me- 

nembus kabut jarak jauh” Seli memperbaiki sarannya, 

Ali menggeleng. ”Aku sudah memcriksanya. Kalau kamu 

mau memanggil kubus ini dari jarak jauh, itu bisa, karena 

kubus ini dilengkapi perintah suara. Tapi sensor? alar pe- 

mind a i, tidak ada,'* 

"Turankan kembali kubus ini, All, Teruskan menyisit 

w i lay ah barat." Bato^ar memutuskan. rKita bisa bertahan di 

bawah sana selama satu jam., kemudian naik lag! lima menit 

untuk menghirup udara segar, Lakukau itu berk a li-kali 

liingga mcnara itu ditermikan," 

Ali mengangguk, itu bisa jadi rcncana yang baik. Dia me- 

narik tuas kemudi, dan benda ter bang itu kembali menembus 

kabut tcbal dengan mode tidak teilihat, 

Kami kembali terbang rendah, melmtasi kadabkadal 

purba. Mata kami menyapu semua lereng pegunungan, hi tarn 

sejauh mata me man dang, Tanab gosong, pohon-pohon hitatn 

meranggaSj semak belukar hi tarn, Tidak ada menata itu- 

Empat jam bedalu, empat kali benda terbang kami naik- 

mrun, mencari udara segar. 

' Siapa sebenamya yang mau tinggal di sekitai sini?'? Sell 

menatap aekitar, mulai bosan, Tegunungan ini sama sekali 

bukan tempat tinggal yang baik, Ada ban yak da nan indah, 

sungai jernih, lembah permai, atari apalab temp at tinggal lain 

di Idan ini.” 

"Siapa pun yang tinggal di sink dia punya alasart terbaik- 

nya, lScEs." Suara serak RaEozar terdetigat, "Ini tempat yang 

165 



Menyelinap di antara kadal-kadal lain atau pohon-pohon 

meranggas. 

Itu tidak pcnting, Soli.” Aii mcnyakut, menyeka keringat 

di dahi, 'Mau mereka pendiam, tukang celoteh, yang penting 

kita bisa menemukan menara itu” 

r'Mata yang tajam, Putri Raib," Eatozar berkomentar 

scbaliknya. Dia mcngangguk kcpadaku. ^Scharusnya. kalian 

sudah mcnyadari sejak awal bahwa kewan-hewan ini me- 

mang tidak seberisik All" Batozar menoleh ke arah AIL 

"Terns bergerak menuju barat, Ali, Fokns di ktmudi, Kanm 

tidak bolek melewatkan satu Lereng pun, atau kita terpaksa 

kembali lagi memeriksanya.." 

Ali hendak membantah, mungkin ingin bilang bahwa dia 

bos an dan lap an sudah bet-jam-jam kami memeriksa tanpa 

henti. Tapi meiihat wajak serain Batozar, dia hanya mcng- 

angguk. J'S(CLp„ Master B," 

■k-Jt-A 

Pukul scmbelan majam—jika aku tidak keliru, karena tidak 

ad a penunjuk waktu di sine dan akn hanya mengandalkan 

perkiraan—Batozar membiarkan kami isrirakat sob on tar 

samhil makan malam, 

Ali mengcluarkan bcka! yang dia siapkan sebclumnya* 

Kami mengliabiskan Jidididi itu lagi, Benda terbang kami 

mengambang di ata& kabut, Aku sesekali menatap langit 

rerang yang dipenuhi bintang, Menyisakan suara lidi-lidi 

yang patah saat dikunyah. 
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tcpat jika dia ingin metarib sesuatu* Kadabkadal itu tawan 

yang tangguhp Atau boleh jadi dia memang tidak mau siapa 

pun menemuinya* Kadal-kadal itu juga bisa mcnjadi benteng 

penjaga alamiab. 

Matahari mulai tumbang di kaki langir, Sckitar kami 

mulai gelap* Ini menjadi masalah berikutnya, Bagaimana 

ka mi bisa menemukan, menara itu da lam gdapnya malanri 

Kabut tebal di atas membuat malam di lereng-lereng ini 

lebih pekat dart bia sanya. ]arak pandang Icatni terbatas, me- 

nyisakan kepul api yang muncul dari rckahan ran all, arau 

mmpukan bola api yang dikelilmgi anak kadal. 

Benda terbang yang katni tumpangi terns menyisir wilayah 

barat, Jika melibat Luasnya pegunungan ink kami bam tuntas 

memeriksa seniua kawasan setelali iua-tiga hari, Kami akan 

lama sekali terjebak di smi, 

"Ada yang metiarik dari he wan-be wan ini," Aku menacap 

kerumunan anak-anak kadal yang sedang niemanjar bola-bola 

api. Aku juga mulai bosan menatap lerengdereng jauh— 

tepatnya aku ridak bisa melihat apa pun seta in gelap, hanya 

Batozar yang tetap memeriksa dengan mata merahnyan Aku 

kbih asyik menatap kadal-kadi b 

"Apa yang menarik, Ra?" 

He wan-lie wan ini ridak mengeluarkan suara sedikit pun, 

Tidak ada desisan, ridak ad a gerungan, Bahkan saat anak- 

anak kadal bermain, mereka tidak mengeluarkan suara.' 

Sell ikut memperhatikan sejenak. 

"Kamu benar, Ra. Lihat, mereka betjaJan tanpa suara" 

Induk kadal merayap tepat di atas tanab tanpa suara, 
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"Master B., boleh aku bertanya sesuatu?" Sell memecah 

lengaug* 

“Silakan” 

Sell diam sebentar, melirikku, juga melirik All* 

"Si Tanpa Mahkota bilang, eh, makstidku, saat kanai ber' 

ada di kapal yang menemukan pulau aneb itu, saat dia 

mcngikat kamif dia biking babwa salah satu dari kami adalah 

keturutiannya. Apakah itu benar? Siapa yang dia lnaLslldilr, 

Aku menglientikan gerakankiu Ternyata Sell bertanya soal 

itu. 

Mata merah Batozar berpntar-pntar, ketnudmn dia meng- 

angguk* "Boleh jadi" 

"Itu. berarti benar? Bukan cuma bualan Max si tukang 

tipu? 

"Boleh jadk Seli." Batosar meluruskan kaki. Dua ribu 

tahnn lalu, saat pangeran galau itu dipenjarakan oleh ibu dan 

saudara tirinya, dia memang memiliki keluarga* istri dan 

anak* Aku sempat memcriksa cat a tan p anting itu di arsip 

milker Klan Bulan. Bcberapa jam sebeltim dia dikhianati 

oleh ibu dan saudara tirinyaj beberapa pendukung Setianya 

memutuskan membawa keluarganya mengungsi ke tempat 

rahasiaf cersembunyh Tidak ada yang tahu di man a persisnya, 

mtmgkin saja diungsikan ke klan lain, Jika keluatga itu 

selamat, itu tidak tetlalu inengejutkan, mereka pasti telah 

beranak-pmak, garis ketunmannya tetap terjaga* anak'CUCU" 

nyar cieitnya, dari seterusnya dan setemsnya hingga dua tibu 

tahun* 

"Yang mengejutkan adalah* bagaimana dia bisa deugan 
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cepat mengenali keturunamiya* Kalian bersamanya hanya 

beberapa 3mi saja, tanpa per nab kenal sebelumnya, bagab 

maria dia yaktn sekali aalah satu di antara kalian a da la h kc- 

turunannya, Mungkin si Tanpa Mahkota hanya menebak, 

atau bisa jadi inemang akurat* Bisa saja” 

Tapi jika itu benan apakah, eh, apakah itu Raib?" Sell 

bertanya lagi, 

Batozar mcnggeleng* ' Bukan.J' 

"Bukan Raib?' Sell terkejut dengan jawaban Batozau ' Tapi 

Raib petnilik Kcturunan Mu mi, sama seperti si Tanpa 

Mahkota.' 

TCetunman Murni hanyalah istilah genetika, Seli, Tidak 

ad a sangkut-paurnya dengan garis ketumnan. Pum Raib Ice- 

turunan Klan Bulan, Mcskipun kita tidak tabu siapa otang- 

ma Putri Raib, aku tabu metcka dari distrik Danau-Danau 

Jauh, rempat paling tua, asal muasal berkembangnya kehidup' 

an di Klan Bulan, Sebaliknya, pangeran galau itu kerurunan 

raja-raja. Tidak pern ah a da catatan dia atau Iduhumya, atau 

keturunaimya yang diungsikan, pernali tinggal di distrik 

Dannu-Danau Jauh. Jadi itu tidak mungkin,' 

"Atau maksudnya adalah aku;" Sell masih penasaran, 

Bato^ar menggeleng/ Icu juga tidak mungkin, Lduhurmu 

add all pengungsi dari Klan Matahari saat perang besar dua 

ribu tah tin lalm Lduhurmu kemudian menetap di Klan 

Bumi, menikah dengan penduduk setempat* Caratannya jelas, 

babkan ibumu yang dokccr itu masih menyimpan siLstbih 

kduarga* Kanin tidak mungkin keturunan pangeran galau 
r JP 

ltm 
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"Enak saja!” Ali melotot* Dia tersinggimg* liendak bangkit 

dari knrsinya, 

'Aku harsya bergurau, Ali"' 

'Disar tidak sopanT Ali mcrangkak ke kursi beEakang, 

'Cukup, Anak-anak!” Batozar segera menengahi, "Seli* 

kembali ke posisimu, Aik kembali turunkan kubus, Waktu 

istirahat kita sdcsah Mcnarn itu tidak akan pern ah kita remu- 

kan jika kita tctlalu lama makati sambil mcngobrol santai." 
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"Jika demikian, itu berarti Ali?" Sell menunjuk Ali yang 

duduk di kursi depan, 

'Orangtuaku pcnduduk KJtan Bumi, Sell" All menyahut— 

melambaikan tangnnnya yang memegang lidi-lidi. "Satu-satu- 

nya kekuatan yang mereka miliki adalali sibuk berbisnisl 

sibuk keluar negeril Jika bisa digunakan, itu akanjadi kekuat- 

an hebat sckali di dunia parald." 

Batosar tcrtawa mcndengar kali mat menyebalkan Ali* ”Jika 

orangtua Ali hanya penduduk Kian Bumi, berarti All tidak 

mungldn keturunan pangeran galau itu" 

MJadi, siapa yang dimaksud oleh si Tanpa Mahkota?'* 

"Aku tidak tabu.1" Batosat mcnggelcng. h'Di masa mudanya, 

si Tanpa Malikota adalah petualang. SalaJi satu kemampuan 

terhebatnya adalah mampu berpindah-pindah dari satu Idan 

ke kian lain, Anak-cucunya juga boleh jadi petualang antar- 

kian. Banyak di antara para petualang ini yang menikah de- 

ngan penduduk kian yang disinggohi, dan itu membuat per- 

silangan keturunan terjadi, Juga transfer kode genetik* 

Dengan kenyacaan itu, maka tidak mudah untuk memastikan 

siapa keturunan siapa” 

Kabin benda icrbang yang karni tumpangi lengang, 

"Atau kamu sebenarnya anak pungut, Ali" Sell nyeletuk 

pelan, Dia masih rnemak&akan diri in gin tabu siap a yang dk 

maksud si Tanpa Malikota, 

Hei, apa maksudmu?" Ali bersem, 

"Eh* maafT Sdi nyengir lebar "Aku hanya menebak-nebak* 

Mungkin orangcuamu pLinya rahasia keeil, tidak pcrnah 

bilang kc kamu baliwa kamu anak pungut misalnyak 
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©enda terbang yang kami tumpangi kembali menemhns 

kabut cebaL 

"Apakah be wan-lie wan itu tidak butuh tidnrKami me- 

natap ke luar jendekn 

Kadal-kadal putba ini ternyata tetap aktif pada malam 

liajri* Anak-anak mereka terlihat asyik bcrmain di tumpukan 

bola berapi, semen tar a sang ind.uk cerus berkeliaran mencari 

makanan atau membuat bola-bola apt tanpa snara. Hewan- 

he wan ini memangsa serangga atau he wan pengerat kecil 

yang bersatang di eelah-cdah tanah. 

Tiga jam berlalu, tiga kali iiaik-tutrnii mencari udara segar, 

jangankan meuara, secuil bangunan pun tidak bethasil kami 

temukan. 

Kica tidak akan tnenemukan metiara im tanpa tcknologi 

pemindai." Ali bersungut-smignt. Dia sebenarnya hendak 

protes kepada Batozar yang terns memaksa kami mencari. 

Kami miulat Selah dan butuh tidurf tapi Ali tidak herani 

bicata langsutig. 
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Mimgkin kita bis a kembali sebentar ke kota sebelumnya, 

memas-ang alar pemindai,” 

Batozar tnctiggcleng tcgas. "Jika mcnara itu bisa ditemukan 

dengan alat pemindai biasa, siapa pun bisa mene rnukannya, 

Ali, Tidak akan ada teknologi pemindai modern yang bisa 

mencarinya, Kira harus mdakukannya secara manual, Dicari 

dengan mata tclanjang, Lagi pula, kora sebdumnya sudah 

tnelakiikan celeportasi ke rempat lain. Kita lidak akan tneng" 

habisknn waktu sia-sia ke sam7 

'Tapi bagaimana meneari menara ituT Ali, menatap 

Bacozar. 

'Aku puny a usuL mungkin itu bisa menemukannya” Aku 

teringat sesuatn, 

Barozar dan Ali menoleh kepadaku, 

"'Tapi kita bams mendarat agar aku bisa mclakukannya7 

Aku men elan iudali, ragu-ragu balas menatap Ali. Tcmanku 

itu suka mentertawakanku soal ini, 

Ali menepuk dahb Dengan tepat dia inenangkap maksud- 

ku. Benar sc kali I Kenapa tidak terpikirkan dati tadi? Raib 

punya kemampuan itu, Teknik bicara dengan at am. iVIeski- 

pun tidak masuk akak tidak ilmiah—* 

"Turunkan kubus tetbang ke dararan, AliBatozar yang 

juga mengerti maksudkn segera memberi perintah—sebclum 

aku menimpok Ali dengan ransek 

Ali segera menarik ruas kemudi* dan ben da terbang tru 

rurun menuju tanah kosong untuk mdakukan pendaratan, 

Tidak mudah mencari tanah laparig di lerengdereng gosoug 
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ini- Nyatis setiap jengkalnya dhsi oleh kadal-kadal raksasa* 

Sam men it berputar-putar, kami mendarat, 

Akn scgera mengaktifkan teknik menghilang, juga AH dan 

Batozar—yang menyentuh pundak Seli agar dia bisa ikut 

menghilang, Pintn b end a terbang dibuka , kami perlahan- 

lahan kduar, menginjak tan ah, Seli men ah an napas, Lima 

langkah dari kami, dua ckor induk kadal scdang mengorck- 

ngprek celah tanah. 'Apakah hewan ini bctulan tidak melihat 

kita, RaT Seli bertanya Iirih, Batozar ber-hsss pelan me' 

nytiruhnya diam. 

Sctelah tnemasrikan semua baik-baik saja, aku perlahan 

berjongkok di tanah go song, Telapak tanganku terbuka Jebar, 

menyentuh tanah yang panas. Aku berkonsentrasi, menghela 

napas, mulai naengeluarkan teknik tersebut, Ali berdiri mem- 

belakangi kami, sedang mcmpcrliatikan kadah kadal itu. Kali 

ini All tahu dirL tidak memancing keributan dengan celetuk' 

an atau tatapan merendahkan atas teknik yang akan ku' 

lakukan. 

Sebenarnya aku tidak tahu pets is bagaimana teknik ini 

bekerja, Kadang bisa kukeluarkan, lebih sering tidak, \ elapak 

tanganku semakin panas. Aku terus berkon sent rash Lereng' 

let eng gunung. Batozar, 5di, dan Ali yang berdiri di dekatku. 

Dua induk kadal, anak^anak kadal, tumpukan batu api, aku 

bisa merasakannya. Teknik itu mulai bekerja, aku bisa me- 

mmdai radius beberapa meter, 

Tapi itu tidak cukup. Aku mulai mengerahkan scluruh 

kekuatan, Lereng-lereng glinting, Naik-mmn, Lembah hi tarn, 

Ribuan kadal > Banyak sekaii he wan purba ini, Teknik itu 
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melesat cepat membaca permukaan tanah di sekitarku, 

belasan kilometer, aku seperti bisa mdihat semuanya, A rah 

utara, persis di tcngah gunung-gunung ini, di scbuah lereng 

menghadap matahari tcrbit, menara itu. Yejf Aku mdihatnyal 

Sebuah menara tinggi terbuat dari batu berdiri kokoh di 

sana- Terlihat kdabu, puncaknya tertutup kabut tipis, Di 

atas mcnara itu sescorang berdiri mctncgang busur emas, 

terdiam takzim- Dan matanya buta,,,?! 

Ada apa, Ra/' Seli berbisik, Dia bergegas memegangiku 

yang jatuh terduduk, 

Aku rersengak Aku baik-baik saja, Seli/' Teknik itu ter- 

putus begitu saja saat aku bcrbasil mdihat wajah di atas 

menara* Aku hanya sempat meliharnya sekilas, wajah dengan 

mata buta itu, dan aku terjatuh, 

'Kamu berhasil menemukan lokasinya?" 

Aku mcngangguk. "Kc arah utara. Sebclas kilometer dari 
■ • 

sim. 

”Bagus, Putri Ra.ib, Kita segera berangkat/ Batozar ber- 

balik bad an, 

Tapi saac itukh, tanah yang kami injak mere kali. Dan se- 

belum kami menyadarinya, menghindar atau membuat 

tameng tiansparan, daii rekahan itu menyembur uap pan as. 

Self mengaduh—kbih karena kaget. Juga Alt—yang meng- 

omeL Uap itu menyitam tclak tubub kami, membuat wajah- 

ku terasa perih. Mataku ber ait, Dengan teknologi pakaian 

hitam-hitam yang kami kenakan, itu bukan masakh serius* 

Yang menjadi masala h, uap panas itu temyata memilib pc- 

wama alamiah yang unik, bcrwama kclabu. Saat pcwarna itu 
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menempel di pakaian kami ofomatis teknik mengbilang yang 

kami gunakan menjadi sia-sia. 

Kami telah tcrlihat- 

Dua induk kadal rales asa di dekac kami mendcsEs kencang, 

member itahu kadal-kadal lain, Kadal-kadal lain ikut men- 

desis kencang, Dua detik kemudianj ribuan kadal di Iereng 

tempat kami mcndarat rahu bahwa ada pcnyusup di antara 

mcrcka, 

"Bergegas ke kubus ter bang!” Bato^ar member i perintah. 

PLAK/ Terlambat! Dua ekor induk kadal tekh meng- 

hantamkan ekomya ke kami. 

SplflifrJ Tubuh Batosar mengbilang. Dia membuar 

tameng t ran spar an, menangkis serangan yang liyaris tneng- 

bantam tubuhku dan Selin Dua induk kadal itu terpe- 

laming, 

Hilang dua, menyusuJ dua kadal lainnyaj mcngbadang 

gcrakan kami, Mcreka buas menycrang Batozar dcngan ekor- 

nya, juga cakai'cakar di kaki, Limaji enam, tak terhitung 

kadal lain dengan buas juga menaiki benda terbang kami. 

Pewarna alamiali tadi juga mengenai benda terbang Itu. 

KadaJ-kadal itu membuat blokade yang tidak bis a ditembus. 

Ribuan kadal lain segera merangsek ke temp at kami, inen- 

desis^desk kencang* Kami terkepung di segak penjutu, 

'Astaga!1' Seli berseru c etnas, melihat hamparan Iereng 

dipenuhi kadal yang marah. 

Bagaimana ini? Kami tidak bisa masuk ke daiam kubus. 

Sepeiti kotak gula yang dikei ubuti semut, hanya dakm 

bitrungan detik kubus itu tenggelam dalam Lautan kadal. 
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Segera tinggalkan Jokasi inil" Batozar berseru. Ikuti 

aku!” 

Splash! Splash! Tubuh Batozar mdesat cepat. 

Aku segera menggenggam tangan Seli, mekkukan tele- 

portasi, Juga Ali. 

BUM/ Batozar mengelusrkan pukukn berdentum. Dia 

berusaha mcmbuat jalanr mcnyibak lautan kadal. 

BUMf Air juga mengduarkan pukulan bcrdcnmm, 

mengusir kadal-kadal lain yang berlomp atari menerkam kami 

dari bekkang* Kadal ini ada di mana-mana, kin, kanam bek- 

kang, atas, bahkan ada yang nmncul dari baivah, dati rekah- 

an tanah, Mengcjar kami dcngan buas. 

‘Awas sisi kanan!” Aku berseru sambil melepas pukulan 

berdentum. 

BUM! Ali ikuc menghantamkan rangannya, Kadal kadal 

yang siap menerkam dari ski kanan rontok. Tapi itn hanya 

sebentatj karena kadal-kadal lain menyeruak, mcngejar, men- 

desis kencung* 

rJLebih cep a: lagi, Anak-anakf Batozar berseru sambil 

terus mclakukan telcportasi. Dia menuju arah utara, ke arah 

tempat menara itu, sambiJ mem be lab lautan kadal. Kami 

mari-matian mengikutinya. Rombongan kami tidak bokh 

terpisah, atau itu akan berbahaya sekalt. 

BUM/ All mcmbuat enam kadal yang bet ada dt belakang 

kami terpelanriug, menimpa kadal-kadal lain, bn am yang kin 

garni lompat menerkam, menghantamkan ekoi^ekor mereka* 

Sayangnya, AH tidak s-empat menangkisnya. Aku juga sedang 

repot mengatasi kadal di scbclali kananku. 
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Seli lebih dulu inengangkat tangan* C771RJ Dia mengirim 

petit* Eli am kadal itu terpanggang di sambar petit biru. 

'Terns fokns, Anak-anak!r' Batoaar berseru, 

Aku, Sell, dan Ali mengangguk* Kami tabu barns seratus 

per sen fokns menghadapi serbuan kadal-kadal ini. 

Sphsh! Splash! Di depan, Batozar terus merangsek maju,, 

membukti jalan, membelab jautan kadal. Kami segera metig- 

ikutinya. 

Jika kalian bis a melihatnya dari udara, kajni berempat 

persis seperti lampu petromaks yang dimbung ribuan laron, 

Kadal-kadal ini terns mengejar. Kabar baiknya, di acas per- 

mukaan tanah, kadal-kadal ini tidak melcmparkan bola-bola 

api, Mereka banya menyerang dengan cakar-eakar tajam dan 

pukulan ekor. Akan repot sekali mengatasinya jika mereka 

menyerang dengan bola-bola api. 

Sepamh jalan menuju Menara Kelabn, 

' Adlib!''" Ali berseru pel an , Lengannya bam saja terkena 

hantaman ekor kadal- Dia hampir ter banting jatub. 

Splash! Bato^ar segera menyambar All, membantimya bet- 

dirij dan menghindar. 

FOKUSh ANAK-ANAKf Batozar berseru kencang. 

BUM/ BUM* Dia mengirim dua pukulan berdentum yang 

kencang, menyibak kerumunan kadal yang liendak menerkam 

Ali. 

Kami tidak punya waktu walau sedetik nnruk berbentL 

Tidak bolch lengah* 

'Raib, Sell, kalian di depan sekarangf Batozar kembali 
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berseru. Dia aedang mengunis kerumunan kadal di belakang 

sekaligus me mb antu Ali. 

Spkjfcf Splash! Aku mclesat di dcpan sekarang, hcrgerak 

cepat, dan..* BUM/ membelah kepungan kadal-kadal, 

OTAR/ Sell ikut membantu membuka jalan dengan 

petirnyaP 

"Kamu baik'baik saja, Altf” Batozar bertanya. 

Ali mcngangguk, Dia bisa mclakukan teleportasi sendiri 

sekarang* 

'Master B!J' Aku bmeru membeiitahu* 

Persis di depan karnij di lembah yang terhampar litas, ribu- 

an kadal lain tel all mcnunggu* Aku tidak: yakin bisa mc- 

nembusnya dengan pukulan berdentumku. Batozar tidak 

sempar mendengarkanp Dia masib sibuk bahtwuembahu bet- 

sama Ali mengbadang serangan dari belakatig. 

Gera kan ku di dcpan mu hi ter tab an, laju tcleportasi kami 

melambat. Blokade kadal-kadal ini tebal sekalb 

'BATOZAR]” Aku berseru* Bagaimana iutf Kami tidak 

bisa bcihend, atau kerumunan kadal semakin bertumpuk* 

Sell mengangkat tangan* Berteriak kencang* 

HantastisE Sell menggunakan teknik kinetiknya* Tanah hi- 

tain yang kami injak bergetar hebat, lantas naik membentuk 

tombak rak&asa* Sdi mengacungkan tangannya ke depan, 

tombak raksasa dan tanah itu mclesat menghantam kerumun- 

an kadal, membuat kadal-kadal itu terpslanting. Itu teknik 

yang hebat sekali. Sell terlihat sangat kuat* 

"Terima kasih, Sell.” Jalan kembali rctbuka di depan 

kami. 
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Seli mengangguk- 

SpftfibJ Splash1, Tubuhku dan Sell hilang-muncuL disnsul 

Ratozar dan Ali. Kami melanjutkan petjalanan, naik-mrun 

lembah, mermjn Menara Kelabn. Kami liams fokus. jarak 

kami tidakjauh lagi. 

AstagaS Masalah barn muncuL Lihatlah! Di lenabah ter- 

akbir, ribuan kadal Iain tdah mcnunggu. Kali ini ukuran 

mcrcka Jcbih besat Ugi, hampir dua kali lipat. 

"Dasar menyebalkanT Ali bersem di belakangkii* Dia 

tidak menyangka akan diserang dengan cara berbeda, Tubnh^ 

nya tersambar api, Ratnbut berantakannya nyaris eerbakar* 

Kadal-kadal baru ini bisa mcngcluarkan semburan api, 

Batozar melesat membuat rameng transpara n uxituk me- 

liiidungi Aii* 

PLAKl Dua kadal lain menghantamkan ekor mereka, 

Kadal-kadal ini berbeda jenisnya dengan kadaf ccrdahuLm 

Ekor mereka mcmiliki duti-duti tajairij mengiris tarneng 

Batozar dengan mudah Iiingga meletus+ 

BUM/ Aku menginm pukulan berdentum sebelum ekor 

im menghanram tubuh Ali dan Batozar, 

Dua kadal itu terbaiiting, Eapi muncul lagi ratusan yang 

lain, bagaikan air bah, Kami muiai terdesak, 

Seli meraung kencang, Dia membuat tarneng terbuat dati 

tanab di sekitar kami, tembok-tembok kokoh melindutigi 

kami, Kadal-kadal im memanjatnya, lantas berlompatan* 

SatU'dua menghamamkan ekor mereka, membuat tarneng 

itu beige tar hebatj lantas rnntuh, bers&ma ratusan kadal yang 

mcnimpa kami. 
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BUM! BUM! Batozar menghantamkan tangannya ke se- 

gala arah. 

rJTcrus maju? Anak-anakfJ Bacozar berseru, "Tinggal bebc- 

rapa ratus meter lagil" 

Itu lembah terakhir yang benar-benar susali ditempuh* 

Kami sudah berkalbkali menghadapi situa&i dikeroyok 

hewan-hewan dunk parald, taps yang satu ini satu level lebih 

sulk, Aku tidak tabu apakah kami akan berhasil mcncmbus 

lauran kadal ini jika tidak ada Batozar yang memimpim Dia 

selalu sigap menarik siapa pun yang terjatuh, menambal 

lubang pertahanan, dan terns merangsek majm Teknik 

kinetik Scli yang bisa menggerakkan ranab juga membantu 

banyaL Dia berkali-kali membuat tembok tinggi atau tom- 

bak besar untuk menghalau kadabkadal itu* 

Saar kami hampir kehabisan napas— tububku rcrasa sakir 

karena bcrkali-kali terkena bantaman ekor berduri juga ter- 

kena semburan api* Ali juga sudah jatuh-banguiij terb anting 

ke sana kemari, sambaran petir Seli juga nuilai red up, tern- 

boknya mulai rapuh—kami akhirnya berhasil men embus 

lautan kadal terakhir. 

Aku tersengal Kami berhasil melewati lembaJi itu, berskp 

mendald menuju lokasi Menara Kelabu+ Tetapn saar aku me- 

noleb ke belakang,P+ 

Hei! Apa yang terjadi? 

Sdt juga menoleh ke belakang, 

Ken apa kadal-kadal ini mendadak berhenn mengejar 

kami? Begim kami riba di ritik tcfluar lembaii cerakhit, 

kadal-kadal ini mendadak kchikngan sclera mengejar. Me- 

131 



reka hanya mendesis beramai'ramai* Seperti ada garis tak 

rerlihatj mereka berhenti persis di belakang garis itu. 

Kcnapa mereka ridak mengcjar kita lagi?" Seli bcru&aha 

mengatur nap as, menatap la titan kadal dari jarak puluhan 

meter, 

rJMungkin mereka bosan" Ali ikut menokh, 

Jika situasinya lcbth baik, aku pasri tcrtawa mendcngar 

jawaban Ali yang ngasal. 

Batozar mengangkat tangan, menyumli kami berhenti, 

JAda apa?r' 

Batova r menunjuk sekeliling kami, 
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dan Sell, berseru ngeri. 

Kami kira, pemandangan Liu ran kadal purba di lereng 

gosong Cadi a dal ah yang terburuk* Ternyata tidaL Kontras 

dengan wama hkarn pemiukaan tan ah sebelumtiya, katni 

sekarang bcrdiri di atas tulang-tulang putih berserakan. 

Tidak ada tanah yang cerlibat, lianya tulang sejaub mata 

memandang, dan satu-dua pohon meranggis* 

Ini tulang-tulang kadal raksasaL Batozar menatap sekitar, 

'Ada yang membunub hewan icu seckp kali meneka melincasi 

area ink Batosar membungkiik, memeriksa tulang'ttilang* 

'"’Siapa yang membunuh mereka, Masrer B?” Self bertanya 

ccrna^ Kami saja kesulitan menembus; lautan kadal itu, tapi 

di s.ini malah ada yang mcmbunubnya, 

itu tidak susaJi inencbaknyaJ' Ali mendongak, menunjuk 

ke atas* 

di atas letieng yang kami daki, terlihat menata tmggi 

Icu. Menara Kelabu, 
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Belum sempat aku tabu jawabaimya.** *.+sebuah bendar 

lebih mi rip peluru karet, menghantam tubuhku. Saat peluru 

itu mengcnai tubuhku, aku mdakukati teleportagi scndtri 

tanpa bisa kukendalikan* Aku muncul di samping Batozar 

dan Ali yang terjerembap, 

”Apa yang rerjadif ' Seli berseru, Dia berpegangan pada 

tanganku agar tidak ikut jamb terduduk* 

Ada yang mcnetnbakkan sesuam dati atas sail a 1* Ali her- 

sungut'suiigut bangkit* 

"Tab an, Ali!r Batozar hendak mencegah, capi tcrlambat. 

Ali sudah melesat mendaki lereng Iagi dengan teleportasi. 

betkecepatan penuh. 

nuKi 
Suara Etu terdengar lebih kencang, Sekejap kemudian Ali 

kembali muncul di samping kamiT Dia terbanting jamb di 

atas rulang-tulang yang berserakan* Wajahnya meringis ke- 

sakitan, 

Tabari semuanya, Anak-anakr Batozar berseru serak. 

Mata merahnya berputar-putar, menatap tajam menara tinggi. 

di atas Ierengn "Siapa pun di atas sana* dia sclius+ Ingat kali- 

mat Tuan Entte, irn mungkin masih per ingat an pettama agar 

kita menjauLn Berikutnya bolch jadi amat berbaliaya.” Batozar 

menunjuk tulang-tulang kadal raksasa di sekirar kami. 

Aku ikut menatap menara batu itu* Kabut tipis menye- 

limutinya, mcmbuamya rcrlihat misted us sekaligus menakut- 

kan. 

185 



"Siapa pun yang tinggal di menara itu, dialah yang telah 

membimuh kadabkadal ini ” 

"Tapi bagaimana dia melakulcannyaf Jarak menata itu 

masih ratnsan meter" 

"Lima ratus meter tepatnya, Seli.1 Batozar ikuc men- 

dongak, Dia menghitung ctpat dengan mernperkirakan sudut 

dan ringgi menara. 'Menara itu pasti dilcngkapi sis tern per- 

tahanan* mencegah otrang atau he wan mendekat. Dulu kadal- 

kadal ini mungkin ban del* bingga banynk di antaranya yang 

Kwas, barulah mercka paham, cidak man lagi dekar^dekat. 

Sekarang kica terns maju, Anak-anak* Tujuan kita sudah 

dekat]' Batozar berseru* 

Sell henctak prates, Bagaimana mungkin Batozar santai 

sckali menyuruh kami terns majut Siapa pun di atas sana 

pasti tidak bersahabat. Kadal-kadal ini saja takut men¬ 

dekat* 

SpfosfjJ Splash! Batozar telah melakukan teleportasi men- 

daki lerengp disusul oleh Alt*. Aku segera menggenggam ta- 

ngan Seli, mengangguk, berusaha menenangkannya, dan*., 

¥ ash! Kami juga berteleportasi. 

Btffel 

Barn saja akn melesat maju, rerdetigar suara pelan seperti 

tinjvi. Batozar terlihat terbanting di depankiu DaJam sekejap 

tubuhnya menghilang, lantas muncul se ratus meter di bela^ 

kangku* Batozar muncul persis di titik awal lautan tulang* 

BukJ Ali menyusul. 

Heh? Aku menoleh. Kenapa mercka melakukan celeporcasi 

ke helakang? Arab menara ada di depan sana, kan? 
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"Siap a pun orang di atas sana, dia hebat sekali” Batozar 

berkata pel an, 'Dia tnemiliki alar yang bisa melontarkan 

pelum. Saat menghancam tubuh kita, peluru ini mcmtcu 

teleportasi, mengirim kita ke belakang. Tapi bnkan itu 

kehebatannya, melainkan dia bisa inenembak dengan sangat 

akurat saat kita sedang melesat cepat,. Itulah teknik. ter- 

hebatnya," 

'Apakah dia ArcuJ? Sell bertanya. 

Batozar mengangguk. "Tidrtk salah lagi" 

'Apakah dia sendirian di atas sattafr 

Kini aku yang mengangguk. 

Baikj Anak-anak, kita berpencar* Kita coba sekali lagi 

maju dan riga titik sekaligus* Lakukan teleportasi secepar 

mungkin. Semoga salah satu dari kita berhast! mendekati 

menara itu dan mcngajaknya bicar a." 

Aku dan Ali segera mengambil posisi masing-masing, ter- 

pisah dua ratus meter* Sell tidak ikut, banya men on ton. 

Batozar daH kejauhan tedibat mengangkat tangan, bersiap- 

siap, Aku menahan napas, 

"SEKARANG!” Batozar berseru, 

SpfasbJ Splash! Tubuh tinggi besar itu ted ah menghilang. 

Aku juga segera melesat eepac, disusul AU. Kami metaknkan 

teknik releportasi sekencang mimgkin* Aku menggeram. 

BUM! BUM! BUM! 

Tiga kali terdengar suara itu, ken tang, berdentum. Aku 

mengaduh. Peluru itu mcnghanram telak badanku, Tubuhku 

terbanting ke belakang lantas sekejap kemudian aku meng- 

hilang, dan muncul lagi persis di area Sell menunggu* Kali 

186 



ini aku tidak bisa menjaga keseimbangan. Tubuhku mendarat 

terduduk, 

"Adlib!" Ali mengcrang. Aku persis mendarat di rubuhnya 

yang terkapar sepersekian detik sebeLumnya. Hanya Batozar 

yang niasih berdiri, rapi wajabnya tampak meringis kesakit- 

am 

"Berdfri, Ra.IJ All bersem—aku masih duduk di badan- 

nya. 

Maaf\ Aku pun segera berdiri* 

rEnak saja enma minta maak Karmi berkali-kait mendarat 

di tiibuhku* Kainu sengaja ya?'J All melotot. 

"Sungguh aku tidak sengaja, Ali.” 

'Itu bukan lagi peluru karet sepetti sebelumnya" Batozar 

memperhatrkan menara, mengabaikan Alt yang bersungut- 

sungut kepadaku. "Yang tadh selain membuat kit a lagidagi 

kcmbali ke tirik awal, juga mengeluarkan tekntk pukuLan 

berdentnm, Hebat sekali, dia bis a membjdikku dal am ke- 

eepatan penuh. Bagaimana mungkin dia mclakukannya-1 Sc- 

kitar kira gelap, bagaimana dia taJm per sis gerakan tele- 

porta si Idea?" 

"Jadip bagaimana cara kita mendekaci menara icu, Master 

B?n Seli berranya cemas, 

Situasi yang kanii hadapi butruk sekali, Jangankan bicara 

dengan Arci Untuk me minta petunjuk tentang pusaka Klan 

Komet Minor, bahkan mendekati menara cempac dia tinggal 

saja kami tidak bisa. Kami ter hen ti di jarak lima ratus meter 

dan menara. 
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'Aku akan mencobanya. sekali lagi" Batosar mendengus, 

wajahnya serius, 

Aku dan Ali ikut maju. 

"Tidak. Kalian tetap di sini. Ini akan sangat bcrbahaya. 

Arci sudali mengiritnkan peringatan kedua* Aku tidak tabu 

peluru jems apa yang akan dia tembakkan untuk yang ketiga 

kalinya, Tapi jika mcnyimak kalimae Tuan Entrc, itu bolch 

jadi sangat metmdkarT 

Batozair melepas jubahnya, meletakkannya sembarangata di 

tanah, Apa yang akan dia lakukan? 

Batozar berkansentrasi penuh, matanya ccrpejam, Lantas 

dia menggeram, Tubuhnya segera teratigkac kc udara, me- 

ngeluarkan cahaya terang* Batozar mengaktifkan kekuatan 

penuhnya. Dan tidak hanya itu. Sekali lagi dia menggeramP 

tubuhnya membclah menjadi pul iiham riga puluh dua tepar- 

nya* 

Tiwper badass f Ali mengepalkan tangan. Bacozar temyata 

menggunakan teknik itu, me mb dab diri+ 

Dalam sekejap, puluhan tubuh Ratozai melcsat mendaki 

lereng. CepaE sekali, 

BUM! BUMf BUM! Terdengar susul-menyusuL 

Jika saja situasinya berbeda, kami tidak dabm suasana me- 

negan glean, aku akan term an gu menyaksikannya, Lihatlab, 

meskipun Ratozar metnbelah diri menjadi tiga puluh dua, 

bergerak cepat mengepung Metiara Kelabu, siapa pun di atas 

sana tidak kesulitan menembak satu per satu sosok Batczan 

Sekali pduiu itu mengenai sosok-sosok Bato^ar, sosok itu 

ter banting kc bclakang, mcledak terbakar, Sosok-sosok 
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palsu" BatoZar teens berjatuhaiu Jangankan tiba di menara, 

teknik hebat Barozar bahkan tidak berliasil melewari radius 

dua ratlin meter. 

Tubuh asli Batozar kembali ke samping kairu. Di 

sepersekian detik terakhir dia memutuskan mundur, mem- 

biarkan 31 sosok paJsunya terbakar hangup 

'Hebat sckali!1' Napas Batozar tcrserigal, "Tcrtambat &e- 

dikit saja, aku akan bemasib sama dengan kadai-kadal ini." 

Batozar tetap memtiji siapa pirn lawannya di atas menatra— 

tidak pedali jika lawarmya nyaris metnbutiubriya barusan, 

Aka punya kabar buriik, Anak-anak. Kita tidak akan bisa 

mendekati menara itu dengan teknik teleportasi” 

Kami bertiga berseru pelam 
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krengab jam kemudian, Batozar inasih tnenatap menara 

tinggi ini dari kejauhan, Enrah apa yang dia pikirkan, Sekitar 

kami Jengang, Kahut tipis mengatnbang di udara, Kabar 

baiknya, udara di tcmpat kami berdid tidak sepanas di 

temp at kadabkadal raksasa berkeliatan, Udara di sini Icbih 

segar, lebih sejuk, tidak ada tekalian tanali yang mengeluar- 

kan uap panas. 

rJMungkin Arci tidut setelab kwat cengah malam, Master 

B, Kita bisa mendekacinya saac dia cerlelap.r vSeli memikirkan 

sate hal. 

Barozar menggekng. "Pemburu seperti Arci bis a terns 

berjaga sambil tidut, Sell* Kalianlah yang hams istirahat" 

Barozar mcngbcla napas. r Kita bisa memikirkan solusinya 

besok pagi-pagi. Kita aman tidur di sini, Kadal-kadal itu 

tidak akan berani mendekat" 

Stperti luasa, Batozar hendak menyiapkan tempat tidur 

bagi kami. Dia terampil hidup di alam liar, apa pun bisa 
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dijadikaraiya tempat tidur, termasuk tumpukan tulang kadal 

ini, Dia menyusunnya menjadi tenda. 

'Aku punya ide yang lebih baik, Master B.JP Ali lebih dulu 

niengangkat HTP di iengannya. Hologram itu sepertinya 

bisa menjadi kendali jarak jauh benda ter bang milik kami, 

"SuperRaib, datanglahf Ali berseru pdan ke HTP, 

Eh^. Ali memanggil apa? 

SnperRaib:5' $eli memastikan tldak salah dengan 

'Yeah, Aku. memanggil kubus terbang kita. Benda itu 

dilengkapi kendali jarak jauh, bisa dipanggil lews* suara/' Ali 

santai mengaiigkat balm—tid ak scnsitit dengan pertanyaan 

Seli, 

'Tapi kenapa kamu harus member! nama benda itu 

dengan nam aku., heh?” Aku me!otot, 

Ali nyengir lebar, cidak mcrasa bcrsalah, ' Itu nama yang 

bagus, kanT 

Suara mendesing pelan terdengar, pertengkaran kami rer- 

henri, Benda terbang kami mendekat. Pewarna alamtah yang 

mengenai benda itu telah luntun Masih dalam mode meng- 

hilangi benda itu bisa me ne mbu& lautan kada! dengan 

mud ah, Benda terbang itu mendarat persis di sebekh kami 

berdiri. Ali mengemk hologram, dan benda terbang itu kem- 

ball terlihat, pintunya terbuka, Ali mengeluarkan kubus per- 

bekalam mengambil dua benda sebesar kotak penyerut 

pen sib lalu meleinparkannya ke hamparan tanah hi tarn, 

Simsalabim!'1 Ali berseru—pura-pura sedang menyihir, 

Wussshbhh! Kotak itu membesar seketika, menjadi sebuah 

tenda berbentuk kubus. 
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”Keren!" Sell tertawa inelihatnya* 

Ini sungguh ide yang lebih baik dibanding tidur di 

tumpukan tulang kadaL 

'Teknologi, Sell " Ali menunjuk dua tenda* Itulah kenapa 

harganya mail ah 

Sell" mengangguk—tidak kdiru juga Ali membelanjakan 

uang kami untuk alat-alat ini, Ternyata si genius itu membeli 

tenda porcabel yang bisa dieiutkan, Sam tenda untukku dan 

Sell, sam tenda lagi untuk Ali dan Bntozan 

' Master B, tenda ini ctikup luas untuk kita berdua,” Ali 

menawarkan. 

Batozar mendengus pel an. Dia tidak suka melihat tenda^ 

tenda itu- Dia pengintai sejati, lebih memilih memanfaatkan 

apa pun yang ada di alam, liar dibanding benda-benda ber- 

tcknologi cinggip Batozar mclangkah menjauh dari tenda.;, 

berdiri daiam senyapnya malam, siap tidur dengan posisi 

favorimya. 

"Seharusnya kamu membeli tiga tenda, Ali" bisik Sell 

' Mungkin Master B tidak man satu tenda denganmu. Kamu 

kan tukang ngoceh, Berisik" 

Aku tertawa melihat wajah Ali yang masani, Aku me- 

langkah masuk ke dalam tenda. Tenda ini keren. Dari luar 

terlihac hanya se.perti tenda, tapi di dalamnya ada teknologi 

pengatur suhu mangan, juga tersedia sleeping bag yang nya¬ 

rn an, terbuar dari katun lembut, Juga bantal-bantal empuk. 

Aku dan Seli segera masuk ke sleeping bag masing-masing. 

Sell dengan cepat terlelap. Aku selalu iri dengan ’kekuatan 

Seli yang satu ink Dia mudah tidur, di man a pun dan dalam 
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kondisi apa pun. Sementara aku harus menatap langit-langit 

tenda, memejamkau mata, membuka mata lagi, mengembus- 

kan napas pelan, tapi tetap tidak bisa tidur. 

Setengah jam kemudian, hanya terdengar irama teratur 

napas Sell. 

Aku kembali menatap la mat-lamat atap tenda, Memikir¬ 

kan Mcnara Kclabu yang bcrdiri gagah di atas lereng gu- 

nung. Bagaimana kami bisa mendekatinya? Aku juga me¬ 

mikirkan si lanpa Mdikota, di mana dia sekarang, apakali 

dia juga sedang menuju tempat ink menemukan cata lam 

mengecahu! lokasi porongan pusaka itu. Aku memikirkan Av, 

Miss Selena, sckolahku, Mama, Papa, juga kuring kesayang- 

anku, si Putih, 

Satu jam berlalu, aku tetap tidak bisa tidur, 

Baiklah. Mungkin beijalan-jalan di bar bisa membantu. 

Aku keluar dari sleeping bag, melintasi pintu renda—yang 

terbuka otomatis saac mengenali ada yang hen dak tnelintas* 

Sekitarku lengang, Di bawah sana, di lembab ribuan kadil 

masih asyik bereengkerama dengan uap pan as. Hew an itu 

sepertinya aktil' 24 jam. Aku mendongak, menatap bintatig- 

bintang, Aku berjalan pelan-pelan di atas tumpukan tidang* 

Karnu stharusnya tidur, Pum Raib" Suara sei ak Barozar 

terdengar. 

Eh? Aku menoleh. Tubuh tinggt besar Batozar masih her- 

diri diam di posisinya sejak satu jam lalu, tapi jika dia bisa 

bicara, itu berarti dia juga ridak tidur. 

"Aku tidak bisa tidur,' Aku mdangkah mendekatmya. 

H Memikirkan banyak hal? hch?" 
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dengar bunyi dari jarak ratusan meter. Tentu saja semua 

teknik teleportasi yang kit a gimakan untuk mendekati me- 

nara itu pereuma, karena kita mematig bisa menghilang, tapi 

kita tetap mengeluarkan suara, Pembum itu ta3ru di man a 

posisi kita.' 

Aku menatap wajah menyeramkan Batoaar. 

Aku tabu cara mendekati menara ini, Putri Raib" 

"Sungguh^ 

'Tapi aku lKims berlatih beberapa jam untuk mengembali- 

kan kemampuan latnaku," Batozar melepa& jubahnya. lantas 

merobek ujung-ujungnya. Dia membuat potongan kain 

panjang, menutup matanya dengan potongan kain itu, 

' Bukan hanya dia yang memiiiki kemampuan itu, meliliat 

dengan cara lain, Batozai berseru serak, matanya telah ter- 

tutup sempurna. 'Aku juga berlatih ratusan tahun di penjara, 

mclihat lewat pendengaran. Tcrlalu lama mclukis membuat 

teknik lamaku itu karatan:, tapi aku jamin, pemburu ini akan 

menenaukan law ail setara. 

Aku termangu menatap BatoZar. Lfhatlah, &osok tinggi 

besar itu mengambil posisi kuda-kuda kokoh. Dia mulai me- 

lakukan petnanasan, gerakan perftttu* kali ini dengan mata 

tertutup. 

Ini he bat. Saat tubub Bato^ar hagai menaH sambtl meng- 

ambang di udata, dia mclakukan gerakati-gerakan rumit yang 

tidak pernah aku lihat sebelumnya, Cepat gerakaiinya, Me- 

lenting ke Sana kemarij seperti menyentuh titik-titik virtual 

di sekitarnya. Batozar melakukannya penub semangat* 

an tusks me tinggi, melupakan rasa Iclali, mclupakan ini ham- 
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Aku mengangguk. 

Lengang lagi. Aku menatap puticak Menara Kelabu yang 

diselimuti kabut, tidak ted i hat jelas, Batosar ikut men- 

dongak. Tidak banyak orang yang bisa melihat menembus 

kabut, Tapi pemburu yang berada di atas menata itu bukan 

hanya bisa melihat men embus kabut, tapi juga bisa mem- 

bidik apa pun yang bergerak mendekar. Matanya tajam se- 

kali; 

Aku menggeleng. ”Dia tidak bisa melihat; 

Bacozar mertoleh cepat ke arabku. ”Apa maksudmu, Putri 

Raib?" 

"Pemburu di atas sana buta, Master B; 

Mata merah Batozar menatapku serius. '"’Bagaimana kaenu 

tahuf 

Aku mengetahuinya. saat menggimakan teknik bcrbicara 

dengan alarm Aku melihatnya berdiri takzim di a Lis menara. 

Dia memegang sebuah benda seperti busur emas. Matanya 

but a," 

"Burai^ Barozat betseru. 

Aku mengangguk. 

Batozar terlihat antusias dengan fakta barn itu. "Aku pa- 

ham sekarang. Aku tabu kenapa pemburu ini memiUh ting- 

gal di tengah lautan kadal purba. Dia tnelatih teknik mem- 

bidiknya. Dia tidak bisa melihat* maka dia melatih indra 

pendengarannya. Kadal-kadal ini lawan, tangguh bagi dia, 

karena kadaTkadal ini sebaliknya* bergerak senyap, ran pa 

s tiara* dengan penglihatan raj am. Ratusan tahun* ktihan 

indra pendengarannya inencapai level tertinggL Dia bisa men- 
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pir pukul dua pagi. Snngguh etos kerja yang nienakjubkanii 

saat seseorang melariJi dirinya sendiri untuk mdampaui pen- 

eapalannya sclama ini, 

Satu jam berlahi, Batozar menyuruhku meraup tulang- 

tulang, 

Leinparkan ke arahku, Putri Raibl' 

Aku mcnurut, mckmparkan tulang-tulang itu. 

Batozar scperti bisa mdihat saat mlang-tulang itu men- 

dekatinya, Lantas dengan cepat, tangannya menangkap satu 

per satu, Belasan tulang itu bethasil ditangkap tanpa lolos 

satu pun, 

Aku bersem senang. 

"Itu belum cukup, Putri. Raib, Lernparkan lebih banyak 

tulang ke arahkiu Lebih cepatf 

Aku beranjak hendak mengambil lebih ban yak tulang- 

tulang yang lebih kecil. 

"Biar aku yang melakukannya, Ra ” 

Aku menoleh. Sell sejak tadi temyata telah keluar dari 

ten da. Suara latiban BatOZar menibuatnya terbangun. Juga 

Ali, beranjak mendekat. 

Sdi mengangkat tangan, menggunakan teknik kinetik* 

Rib u an tulang di sekitar kami rerangkat ke udara. 

"Ragus, Selif Batozar bersiap di postsinya, 

iSekarangf" Batozat berseru. 

Seli mengangguk, tangannya ter acting ke depan, Ribuan 

tulang itu menyerang Batozar, 

Mti&cahil bisa menghindari tulang-tulang irn, kecuali meng- 

gunakan tameng transparan, Tapi Batozar tidak berniat 
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menggiinakan teknik itu* Dm beranjak maju menyambut 

tulang-tiding iru, lantas dcngan gerakan cepat dia me- 

nangkap, rrtencpis* menghindari satu per satu? scolah dia bisa 

melihatnya Bengali jelas, seolah dia bisa menyimak ruling 

demi tulang itu melesat ke arahnya* 

''Super badass?' Ali mengepalkan tangam 

Alui tcrmangu menatap Bacozar, Aku tidak tabu ternyata 

dia mi sib punyu trik hebat Lainnya* Melihat dengan pen- 

dengaran ad a I ah teknik luar biasa> Kami benar-benat ber- 

untnng memitikE sekutu hebat dalarn petnalangan ini. 

Tidak ada satu pun tiilang-tulang itu yang berbasil me- 

ngenai tubuh Batozan 

"Aku &iap> Kita puny a ke&empatan mendekati menara itu 

sekarang.’ Racozar membalik badannya, mendongak. M atari ya 

masih tertutup Lain, tap! dia seperti bisa melihat langsung 

pembum yang memegang busur emas di atas sana. 

‘Aku akan maju ke sana. Kalian tetap di sink Semoga kali 

ini aku bisa menghindari tembakan-tembakannya," 

Kami bertiga mengangguk* 

"Ini akan berbahaya sdtalh Satu saja tembakannya tidak 

bisa kubmdatt, betarri kalian akan menemukan tulang- 

tulangku herserakan." Barozar menggeram* 

Kami bertiga saling tatap. Itu terdengar menakutkam 

"Tapi aku tidak akan mengecewakan pemburu di Menara 

Kelabu. Ini pettarungan penuh kehormatan. Jaka aku gugur 

di klan ini, aku akan bangga. Aku gugur setdah me law an 

scoring pemburu* Seorang dinger ,rJ 
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Batozar bersiap-siap, Sekali kgi dia melemaskan tubuh- 

nya, 

"Selamat tinggal, Putri Raib, Soli, Ali." 

Enrah kami liar us menjawab apa„ 

Sp/a-sb.' Tubuh Batozar tel all Lenyap+ Dia mulai uiendaki 

lereng gunung, Pada saat yang sama, pemburu di atas sana 

juga mengaeungkan busur crcmnya, mclcpas tembakan. 

BUM! 

SeJi berseru tertahan melihat ledakan itu, Tapi ternyata 

tembakan ku luput, Batozar berhasil menghindar di detik 

terakhir sebelum tembakan itu mengenai tubuh nya, Dia me- 

rnang eidak bisa mcliliat peluru itu bergcrak ccpat di gelap- 

nya nialam, capi dia bisa 'melihatnya' dari suara mendesing* 

BUM! 

Satu lagi tembakan mengenai udara kosong, Bacozar terns 

lincah mendaki. 

Pemburu di atas sana mengarupkan raliang. Kali ini orang 

yang bemsaha mendekati menaranya berbeda, bisa nieng- 

hin dari dua kali tembakan, Pemburu itu menarik tali busur-* 

nya lebih kuat. Dia mclcpas delapan pel urn susuUmenyusul, 

Ternyata busur itu tidak memerlukan anak pan all, Busur itu 

menciptakan sendiri pelurunya saat tali busur ditank, 

BUM! BUM! BUM! 

Delapan tembakan mengenai udara kosong. Tubuh Batozar 

indenting ke sana ke.mari. Dia meiiggabungkan teknik telepor¬ 

ts si dan gerakan perjettu untuk menghindar* 

”Yc*r Ali berseru-sem* 

Scli mengampkan telapak tangam bcrliarap yang terbaik, 
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Pemburu di atas sana menggeram+ Dia menarik kencang 

tali busurnya, niengarahkannya ke udara ko&ong, Apa yang 

akan dia lakukan? Kcnapa dia tidak mcnembak Jangsung:1 

Busur itu melepaskan pelurunya, Rib nan, Laksana hujan 

m el uncur ke udara, lantas berjatuhan satn pet satu di lereng 

gunung. 

Aku mcnahan napas. Bagaimana Bacozar akan meng- 

hindarinya? Sell menutup wajah dengan teiapak tangan. Ali 

terdiam. Kami bisa melihat dengan mata telanjang saat ribu- 

an peluru jcu bagai teres air hujan menerpa leteng cempar 

Batosar sedang melesat cep at. 

BUM! BUM! BUM! Terdengar ledakan bemibi-tubk 

Batozar dengan mat a tertutup indenting ke sana kemari. 

Cepat sekali gerakannya. Dan yang lebih penting Iagtf dia tahu 

di mana posisi pclum-pcluru iru sehingga bisa mengbindarinya 

dengan akurat, 

Setengah men it yang terasa patijang, BUM! Ledakan ter- 

akhit terdengar, Batosar terus mdesat mendaki lereng gunung, 

Dia bisa menghindati semuanya. Jaraknya telah dekat. 

Pemburu di at as menara berseru, tidak menduga orang di 

bawah Sana berhasil melewati hujan peluru* Dia menarik tali 

busumya kuat-kuatj bersiap melepas tembakan pamungkas. 

Busur itu terlihat menyala da lam gelap. Mungldn icn tembak¬ 

an yang bisa menyapu bersih seluruh lereng, 

Spfci.sb,f Sptas/jJ Terlambatj Batozar telah memanjat Menara 

Kelabu, kemudian rnuncul di hadapannya. Tangan Batozar 

bergerak cepat mengambil busur itu, Pemburu itu berusaha 

menghindar, sambil mengirim pukulan berdentum, tapi dia 
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bukan petarung jarak dekat< Dia hebat dalam pertarungan 

jarak jauti, namun kmah dalam pertarungan jarak dekat> 

Mudah saja bagi Bate Ear menghtndary sambil tangannya 

bergerak, dan dalam sekejap btisur emas iru relaii berpindnh 

tangaiu 

Splash! Splash! Aku telab memegang tangan Sell., tneksat 

menuju Mcnara Kclabu, juga AIL Kami segcra tncndaki 

lereng. Lupakan tidur malam ini, Lupakan tcnda-tcnda iru. 

Kami barn saja mengalahkan rintangan dengan cara super- 

keren. 
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?Srita 

feuan Arcir aku minta maaf tdah mengganggu ketenangan 

menara ini" Batozar berkata sambil membungkuk sopan. 

Aku, SeliH dan Ali juga tiba di aras Menara Kelabiu 

Menara ini terbuat dari batu, disusun dengan rapi me- 

ngccil ke atas, membentijk bangunan menjulang sebnggi lima 

puluh merer. Tidak ada apa pun di atas menara selain lantai 

bam kosong dengan diameter dua meter, tempat Arci tneng- 

awasi 360 derajat seldtarnya. Postur mbuhnya tinggi kurus, 

dengan rambuc putih, Dia mengenakan pakaian berwarna 

gclap. Busur emas miliknya ada dalam genggaman Bacosan 

Tidak ada bo la mata di wajahnya, kosong begitu saja, tapi 

dia bisa mengetahiii siapa yang sedang be r din di aras menara- 

nya+ 

'Aku juga minta maaf celah mengambil sebencar busur 

milikmu* Namaku— 

'Aku tahu siapa namamu, Bato^ar sang Pengiiitai, Juga 

tiga yang Iain+ Kalian datang dart klan janh" Arei akhirnya 

bicara, menatap kami berganrian dengan mata buranya. 
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"Astagai Bukan hanya jago membidik, dia juga tabu nama 

kita, Hebat sekali” bisik Sell. 

MTentu saja, Sdi. Dia anggota Para Pemburu,” Ali balas 

berbisik. 

"Bagaimana Tuan Arci tabu namaku?" Batozar bertanya, 

rJItu mudah" Arci mengambil sesuatu dati saku pakaiannya, 

karru hologram. Aku mcmang tEnggal di tempat tcrpencil, 

jatih dari pcradaban, tapi bukan berarti aku terbelakang. Entre 

menghubungiku bdasan jam yang lalu, memberitabukan ada 

rombongatu petualang antarklan rnenuju Menara Kelabu,'r 

Sdi dan Ali sating tatap. Ali bergumam. pclan—dia salah 

kira. 

' Rombongan kalian an eh” Arci menatap Batozar lamat- 

lamat. Jika hanya dilihat sepintas, kalian IcbiH mirip 

rombongan sirkus< Atau yang tinggi b&sar ini* dengan wajah 

menyeramkan, sedang menculik tiga remaja lainnya” 

TJtu benar,” Ali berbisik lag* padaku. "Seeara teknis kit a 

memang pernab dtculik Batozar" 

Seli menganggukangguk setuju. 

Aku menyikut Ali, Tidakkah dia bisa berhenta berisik 

dalam situasi sepenting ini? Dan Sell, kenapa pula dia harus 

menanggapi Ali sejak tadi? 

" Entre {a rang sekaJi menghubungiku. Rams an tahun 

terakhir, lianya hitnngan jari dia mengontakku* Saat dia 

bilang kalian akan ketnari, aku bilang padanya tidak pedulL 

Silakan saja, Itu bukan urusanku. Tapi Enrre benar, kalian 

memang berbeda” Arci menatap Sell, Apakah anak ini yang 

selamat dari racun cacing pasak? 
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Seli niengangguk—ngen menatap wajah tan pa bola mata 

ittn 

"Aku scpertinya terlalu mcnganggap remeh kalian. Rukan 

lianya berhasil melewari kadabkadal iruj kalian juga berhasil 

melewari bidikan busiir emasku+ Apakali benar kalian juga 

melewari Kay dan Nay saat menuju klan ini?” 

Aku tnengangguk. Terasa ganjil tnengangguk di hadapan 

orang buta. Apakali dia bisa melihat anggukanka? 

Arci tersenyum—tentu saja dia bisa 'melihat' anggukanku* 

"Apa kataar pasangan cua itu, heh? ” 

'"Pattian Kay dan Bibi Nay baik.” 

"Nay masih suka memasak?” 

Aku mengangguk lagi. 

Arci mendongak menatap selimut kabut tipis, seperti 

sedang mengenang banyak hai di masa lain* Kemudian dia 

menoleh ke arah Batozar. 

Kembalikan busurkuf dia herseru. 

Seli tangsung menggeleng cep at. Itu idc buruk, berbabaya* 

Ratozar juga recap diam, masih menggcnggam erac busur 

itu. 

"Aku ridak akan membidik kalian yang sudah berdiri di 

atas menarakn. Kalian adalah camuku sekarang.” Atci ter- 

tawa* ‘Kembalikan busurku" 

Batozar melangkah maju, menyerahkan busut inn 

r Bagaimana kamu tahu bahvva aku melihat lewat suara, 

Pengintair 

1 Raib yang mcmberitaliuku bahwa Tuan Arci buta—maaf. 

Sementara kadabkadal itu bergerak tanpa suara. Aku nieng- 
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ambil kesimpulan dari dua hal itu, bahwa Tuan Arci meng- 

gunakan pendengaran untuk melihar" 

'Kesimpulan yang akurat, Pengmtai" Arci mengusap 

busumya, "Ribuan tahun lain aku masih bis a melihat, sama 

seperti Para Pemburu lainnya* Hingga era peperangan besar 

di konstdasi Andromeda, Kay dan Nay memimpin pasukan 

unmk menghentikan kckacauan di sana? menangkap Sion, 

p eta rung klan Andromeda yang bisa be rub ah menjadi 

monster gajaK Kami bertarung bersisian dengan pemburu 

lainnya. Kami memenangkan perrempuran lru dengan hatga 

malial. Banyak anggota Para Pemburu re was, dan aku ke- 

hilangan bo la tuataku, 

Masa depanku seketika gelap, segelap mataku, Bagaicuana 

aku bisa menjadi seorang pemburu jika tidak bisa mclihatf 

Aku adalah gwtslingert penembak jitu, bagaimana aku bisa 

membidik target dengan mat a butaf Putus as a dan kecewa, 

aku pergi menmggalkan kota Archantnm, Tapi Kay menemui- 

kuj berkata bahwa sesungguhnya pemburu yang baik tidak 

harus bisa melihat. Pemburu yang baik adalah yang bisa 

mengetahui kelebihan dan kdemahannya. Melatih kelebihan- 

nya, sekaligua mengatasi kelemahannya, Aku tetap bisa men' 

jadi penembak jitu. Kay mengirimku berlarih bersama kadal- 

kadal im,, melatih pendengaranku. Kay selalu tahu cara 

membesarkan hati orang lain," 

Arci tersenyum, men a tap lereng-lereng gunting di kejauh* 

an. 

"Seberap a hebat Pam an Kay dan Nay dtilur” tanyaku, pe- 

nasaran dengan kelanjutan ceritanya* 
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”Hebat sekalij. Anak Muda+" Arci terkekeh, 'Pasangan itu 

adalah pemburu terhebat, Aku* atau Entre, atau pemburu 

lain tidak ada apa-apanya diband mg teknik bcrtamng mereka 

berdua. Dan yang lebih isrimewa lagi, pasangan itu juga me- 

rniliki periialtLi yang hebat* Kalian akan sulit sekali men emu- 

kan orang dengan karakter seunik dan semen ank Kay dan 

Nay, Mcrcka sahabat yang seda, kawan yang isrimewa. Hing- 

ga suatu hari, semua mengbab isinya " 

Apa yang terjadi?" Aku kembali bertanya—meski aku mu- 

lai bisa menebak, penjelasan ini akan sama seperti yang di- 

sampaikan Tuan Enure. 

'"'Senjata pamungkas itu* Kerika. Finale diain-diam mcm- 

buat tombakn Lantas tombak itu dicnn oleh petualang antar- 

klan. Kekaeauan terjadi di selutuh Klan Komet Minor, 

Kami, Para Pemburu, yang bertugas mengatnsi kekaeauati di 

banyak konstelasi, ternyata tidak bisa mengatasi kekacauan 

di kjan sendiri Stjak itu Kay dan Nay membubarkan aliansi 

Para Pemburu dan pergi ke klan lain*' 

"Tapi, maaf, Tuan Arci, ini sebenarnya ridak masuk akaL 

Bukankah senjata pusaka itu berhasil di rebut kembali? Meski- 

pun banyak korban berjatuban, itu risiko sebuah pertempur- 

an. Maksudku, bagaimana mungkin itu membuat Pam an Kay 

dan Bibi Nay membuat keputusan yang sangat drast is, pergi 

begitu saja+ Bagaimana mungkin orang sebijak Paman Kay 

membuat keputusan seperti crang yang kecewa, putus asa. 

Bukankab dia selalu pan da i membesarkan bad Drang lain?"' 

Arci terdiam, masih menatap gummg-gummg berselimut- 

lean kabut+ 
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"Karena yang mencuri senjata itu adalali anak angkat Kay 

dan Nay, Anak itu dibesarkan sendiri oleh meieka berdua, 

amat disayang, dknggap anak sendiri.' 

Aku menelan htdah, Jru fakta barn yang menyesakkan, 

"Kay dan Nay saat itu tidak memiliki an akj meski felah 

menikab berpuluh tahun. Mercka akhitnya memutuskan 

mengangkat anak laki-laki. Kabar baiknya, mungkin itu 

berkah dari kcbaikan metcka mengangkat anak, sepuluh 

tohujn kemudian Nay melahirkan anak petrempuan, Lengkap 

&uJain keluarga mereka. Dua anak yang eetdas dan rangguh, 

Mcreka bahagia. Lima bclas tahun kemudian, senjata itu 

dicuri oleh si suiting yang kembali dari bertualang ke banyak 

klan, Yang lebih fatal lagi, senjata itu tanpa sengaja mem- 

bunuh anak petcmpuan Kay dan Nay," 

Men am Kclabu itu lengang, 

Aku mengusap wajah, Astaga, aku sepertinya bisa merni' 

hami kenapa Parnan Kay dan Bibi Nay mermituskan pergi, 

menetap di Klan Komet, 

'Entre berkata kepadaku, kalian mencari tombak itu." 

"Kami tidak mencari tombak itu, Tuan Arci, Aku meng- 

gel eng, 'Kami mencegah seseorang mendapatkan tombak 

tersebut." 

"Sama saja, Anak Muda, ku be ram kalian juga men carl 

tombak itu. lombak pusaka itu tnetnbuat banyak petitalang 

antarklan mencarinya, Mereka hendak menguasainya agar 

menjadi petarung paling hebat. Itu berbeda sekaEi dengan 

mat Finale saat membuatnya. Kami metnerlukan senjata 

untuk menghadapi orang fahat di dunia paraleL Kami me- 
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nyadari, suatu saat kami akan semaldn tua, gerakan kami 

semakm lambatt sementara orang-orang itu semakm hebat, 

inenyerap dcngan ccpat teknik bercarung, pengetahuan, tek- 

nologi di sekitarnya- 

'Senjata. pusaka bisa jadi solusi dalam situasi genting 

ketfka pend e kata n biasa tidak berhasiL Kay menolaknya, 

tctapi Enure, aku, scrta bcberapa pcmburu lain, juga Nay 

sctuju senjata itu dibuat, sepanjang senjata itu dipcgang oleh 

seseorang dengan bati yang jernih- Tapi itu menjadi ke- 

letnahan cerbesar Nay. Dia ridak pcrtiah membaea isi hati 

anak-anaknya, karena dia menyayangi mereka dan selalu 

percaya* Itu kesalahan terbesar yang pernah dia buat, karena 

dia tidak tabu bahwa anak angkarnya sangat ambisius, Anak 

itu ingin mcmbuktlkan kepada orangmanya bahwa dia bisa 

dibanggakan*' 

Arci kembali menatap kami, "Seberapa hebat orang yang 

kalian kejat itu:" 

"Dia seo rang Keturunan Mu mi, mcnguasai berbagai tck¬ 

nik bertarung, tcrmasuk tcknik dari klan lain. Dia pernah 

dipenjara selama dua ribu tahum Jika dia tertis berlatih se- 

lama ribuan tahun tersebut, rak heran dia menjadi p eta rung 

tak terkakhkan, Atnbisinya hanya satur menjadi pccarung 

terhebat, itu lebih dari cukup tnenjadi bahan bakar haginya," 

Batozar menjawab—jawaban yang sama seperti yang di- 

sampaikannya kepada E litre. 

Ard mcngbela napas pclan. 'Itu be tart i masalali serins- 

Apalagi jika dia sampai menguasai pusaka itu, Semakin tua 

umurku; aku pikir hidupku akan semakin tenang> Klan 
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Komet Minor akan semakin damak Tapi lihatlah, para peri' 

jaJiat semakin ramai datang ke sin in Raru diktator dari kom 

scdasi Proxima Centauri bahkan membuat pertemuati di¬ 

plomas! di sink seolaJi ini temp at wisata, Sementara itu, 

petarnng kuat dari konsteJasi kalian mencari pusaka itn, 

Urusan ini..* Aku khawatir tidak ada yang bisa mengalahkan 

orang yang kalian kcjar kecuali tombak Itu kembali dibuat." 

J'Apakah tombak itu bisa dibuat kembali^' Aku jadi pcnasa- 

ran* 

”Tentu saja, Anak Muda," Arci metigangguk. "Finale mem- 

buat senjata yang tidak bisa dihancurkan, Tombak itu di- 

pisah-pisah mcnjadi tiga bagian, Masing-masing baglan di¬ 

sc mbunyikan+ Aku memegang satu bagian tersebut” 

Arci menyingkap pakaiannya, sebuah cab ay a terang keluar 

dari baliknya. Tidak menyilaukan mata, namun letnbut me- 

nerpa wajah, sepcrcl cahaya marnhari pagi, kuning feeemasam 

Arci menarik keluar potongan senjata dari pinggangnya* 

”Aku menyimpan senjata ini se[ak benda ini dipisalv 

pisahkan- Potongan bawah tombak pusaka” Arci mengangkat 

benda itu, [antas menyerabkannya kepada Ali yang bcrdiri 

paling dekat dengannya.' Bawalab* Aku memercayakan benda 

ini kepada kalian + Semoga instingku tidak keliru* Kalian 

masib remaja, mungkin seusia, anak perempuan Kay dan 

Nay dulm Tapi kalian petuaJang antarklan yang tangguh, 

Dan semoga bad kalian senanriasa baik" 

All menerirria potongan tombak itu dengan tangan bet' 

getat, kcmudian memasukkannya ke ransel yang selalu dia 

kenakan. 
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"Kalian membutuhkan dua potongan lain. Bagian atas 

tombak acta di tangan Finale. Aku tidak tahu di mana dia 

sekarang berada. Qrang tua itu ben at-ben ar mengasingkan 

diri, [ika ada yang tahu di mana Finale berada, itu adnlah 

karib dekatnya dulu, Kulture. Kalian berangkat menuju kota 

Arch an turn, can seseorang yang paling seeing muncul di 

siaran publik scluruh klan," Arci tertawa sebentar saar me- 

ngatakan ujung kalimat itu. 

“Pembciru itu brilian sekalk Saat pemburu lain mengasing- 

kan did dengan tinggal di tempac-tempar terpened, Kulcute 

justru sdbaliknya. Dia mengubah namanya, tampilannya, 

mengubah gaya hidupnya, meimtup masa laluuya. Membuat 

Qrang lupa siapa dia sebenarnya, anggota aliansi Para Pern,' 

burn. Cari seseorang yang paling terkenal di kota Archantum, 

maka kalian tclah menemukan Kulture" 

"Orang paling terkenal? Dia artist' tanya Sell* 

Arci rerkekeh, mekmbaikan tangan,“Pergilahu Kukure me' 

nyimpan potongan kedua, sekaligus akan membtritahukan di 

mana Finale berada* Semoga perjalanan kalian berhasik Aku 

akan kembali menunggu senyap seorang diri di menara ini" 

Arci mendongak, menatap langit yang berkabut*' Waktuku 

tidak akan lama lagi“ Stiaranya terdengar sedih. “Kalian 

tahuj saat kalian berhasil melatih pendengaran kalian begitu 

tajamj kalian bahkan bisa mendengat kematian kalian sendiri 

datang menghampiri" 

Aku dan Sell saling catap. Apa maksudnya? 

Kami tidak sempat bertanya. karena Batosar teLah me- 

langkabj mengulurkan tangannya* 
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"Jika demikian, selamat tinggal, Tuan Arci, Terima kasih 

telah memercayakan potongan rombak itu kepada kami* Aku 

mungkin tidak akati pernah menemukan lagi pcrarung cer- 

hormat sepertimu" 

Arci menggeleng, 'Aku tidak setuju, Pengintak Aku justru 

sedang menatapnya sekarang* Da baltk wajah menyeramkan 

yang scdang kulihat, ada scorang petarung tcrhormac yang 

bcrhasil mclcwati bidikanku. 

"Terima kasih, I ban Arci" Suara serak Batozar terdengar 

sedikic bergetar. Dengan catatan suram Batozar, yang pemah 

membantat seluruh keluarga pcringgt Klan Bulan, disebut 

sebagai 'petarung terhormat" oleh Arci membuat Batozar 

tersentuh, Mungkin sudah lama sekali orang lain be then ti 

memanggilnya bcgitu* 

Aku, Sclij dan All menyusul bcrsalaman. 

Super RaEb!" Ali memanggil benda terbang kami, 

Benda itu segera melesat ke atas menara, Kami berlompat- 

an naik, duduk di kursi masing-masing, Ali duduk di bcla^ 

kang kemudi. 

Menuju kota Archantum, Alii” Batozar member! per in- 

tali, 

"Siap, Master Bf 

Benda terbang itu melesat meninggalknn Menara Kelabu, 

menuju titik barn yang berkedip-kedip di layar kubusj tern- 

pat kora Arthautum melepas jangkar teleportask 
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T ruster B, man cokelat hangat?" Sell menawarkan. 

Denman sensing hari, Sell," Batozar mengangguL 

Sell mengambil kubus perbekalan. Dengan cekaran dia 

mengeluarkan gelas berbentuk kubus yang ada di Sana, juga 

beberapa butk pi] berwama cokdat- 5cIi mcnjatubkan pil ieu 

ke dalarn getas. Begim menyentuh dasar gelas, pil iru me- 

lerus, bereaksi dengan udara sekitar, beftibah menjadi air 

jcrnih memenubi dua peruiga geJas—-dengan perisa cokelat* 

Tapi ku belum selesai. Seli menghangatkan gelas ini dengan 

energi panas dari tangannya, Lima belas dcrik kemudian, 

segelas cokelat hangat namun berwama jernih relah siap, 

' Trims, 5eli.r' Batozar menetima gelas, mulai manimimnya, 

"Kantu tabu, Sdi. Beberapa juru masak hebat yang pernah 

kukenal da rang dari Klan Matabari." 

Akti dan Seli mengangguk bersamaan, Kami kenal be¬ 

berapa* 

Tentn saja mereka jago masak, Mereka tidak perln repot- 
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repot membawa kornpor* Cukup panaskan dengan tangam" 

Ali nyeletuk. 

"Masak tidak mclulu soal kompor, All. Ngglanggeran dan 

Ngglanggeram terap bisa meramu masakan lezat tanpa meng- 

gimakan energi panas* Mereka cukup men camp ur bah an- 

bahannya/ 

Namanya juga masak, Sell, Man a ada masakan tanpa 

energi pan as,' 

Ada.” 

"Apa?" 

''Salad misalnya. Tidak perlu kempor." 

"Jtu sill bukan masakan. ltu makanan/ 

"Siapa itu Ngglanggeran dan Ngglanggeram?" Suara serak 

BatoZar melerai Seli dan Alin 

Kuhns ccrbang kami sudah beberapa jam meninggalkan 

Pegnnungan Jauh, terns terbang ke a rah timur* Matahari pagi 

telab ter bit, cahayanya terlihat menembus kabut. Di bawah 

sana masib terpatnpang gunung-gunung tinggi diselfmuti 

kabut. Kawasan ini ternyara masih luas ke arali timur. Tidak 

ada pemandangan yang menarik, jadi kami menghabiskan 

waktu s-ambil sampan dan mengobroL 

,JNgglanggeran dan Ngglanggeram penduduk Klan 

Aldebaram" Aku yang menjawab pertanyaan Batozar, 

Mata merah Barozar terlihat berputan 

”Kalian pernah ber inters ksi dengan penduduk Klan 

Aldebaran?'1 

Aku mengangguk* Mencerirakan bahwa beberapa bulan 

lain ketika kami study tour> alat canggih All tidak sengaja 
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mendeteksi sebuaJi ruangan tersembunyi jauti di bawah situs 

warisan sejarah. Kami mastik ke ruangan itu, bertemu teres 

alias Nggjanggcran dan Nggfanggeratn alias si kembar dart 

Klan Aldebaran, Kami terkurung di sana berminggu-minggu, 

mengetahui beberapa fakta menarik, termasLik menyaksikan 

be tap a hebatnya Ngglanggeran dan Ngglanggeram me' 

masak, 

"Bor-G-Bdur? Ccrosf Bntozar bergumam. 'Aku scpertinya 

pemail mendengar natna-nama itiu lapi entahlah, aku lupa, 

Merdka b is a berubah menjadi monster badak bei cula 

empatf’1 

*'Ya, Hanya Saning Tangan Bumi milik Ali yang bisa me- 

ngetidalikan petubahan itu" 

Aku bam tahu bahwa Sarung Tangan Bum: juga bisa me- 

ngendalikan perubahan bentuk. Kalian berciga jauh sekali 

bertualang, Apakah guru sekoiali kalian, Miss Selena kalau 

tidak salah namanya, ridak mengrngatkan kalian bahwa itu 

berbahayai" 

"Miss Keriting sih selalu cerewet, Master B.J All me- 

nyahut* "Tapi jika kami scialu mendengarkan dia, kami 

lianya terkurung di kelas, Ali, katnu tidak boieh ink tidak 

bokh itu. Jangan Iakukan ini, jangan lakukan itu*'" Ali 

sengaja men itu eara Miss Selena bieara, 

Aku dan Sell tertawa. 

Kamu seharusnya lebih mendengarkan gumma itu, Ali." 

Batozar tidak rertawa* "Dia pengintai yang baik, Dia yang 

mengumpulkan kalian menjadi satu rim, bersekolah di se- 

kolah yang sama, kelas yang sama. Apa pun rencananya. 
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kenapa dia melakukaimya* dia jielas mengenali bakat-bakat 

rerbaik di sekitamya* Kamu seharusnya tidak memanggilnya 

Miss Keriting, itu tidak sopan.' 

Ali menggaruk rambutnya yang berantakan. "Tapi* Master 

B, Raib dan Seli |uga memanggilnya begitu* Kenapa hanya 

aku yang dionnelm:*' 

Aku dan Seli nycngir lebar. 

"Master B, sehenarnya Miss Selena tidak keberatan kami 

memanggilnya Miss Keriting* Itu panggilan kesayangan 

untuknyad Seli berusaha membela Ali—juga membela diri- 

nya sen did. 

"Panggilan kesayangan^ Aku tidak mengerti. Kamu sedang 

mengolok-olok rambutnya, Seli* Di man a ietak sayangnya? 

Sell salah tingkah karena ikut diemdin, 

Kubus rerbang yang dikemudakan Alt terns mdesat di aras 

Pegunungati Jauh. Sarapan kami sclcsai. Kabut tebal masih 

terlihat sejatih mat a memandang, 

Setengah jam berlalu lagL 

Batozar duduk da lam senyap, matanya terpqam, Dia 

mungkin ridur—menebus istirahat tadi maJam. Seli juga 

duduk santai, membaca buku dari proyeksi kartu hologram* 

Aku meluruskan kaki. S a at nya mdupakan sejenak kecemas- 

an, juga ten tang si Tanpa Mahkota* Kami dal am jalur yang 

benar. Sam potongan tombak itu sudah ada di tangan, Di 

mana pun si Tanpa Mahkota sekatang berada, kamijelas le- 

hth unggul dibanding dia, Skor 1 '0 untuk kami, 

BUM! 

Aku berseru kaget. Seli bcrtcriak. Kartu hologram ter- 
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lempar dan pangkuaiinya* Benda terbang yang kami tunv 

pangi dihantam sesuatu, rerbanting lima-enam merer* All 

matkmatian tncngendalikan kcmudi. 

Ada apa, Ali£" Aku bertanya. 

"Naikkan kubns terbang* All. Kadal-kadal itu masih ada 

di bawah sana. Mereka menembakj kita!" Self betseru, me- 

natap kabut di bawah sana. 

'Kubus kita sudali terbang tinggi, Self All balas berseru, 

BUM! 

Sekaii lagi benda tetbang kami dihantam sesuatu. Tcr^ 

banting lebih kcncang. Susah payah Aii mengendalikan kese- 

itnbangan, jika tidak berpegangan erat, kami telah jungkir 

balik di dalamnya. Kepala jadi kaki* kaki jadi kepala, 

Itu bukan bola-bola api dari kadal purba.' Batosar meng- 

gel eng, Dia telah bangun. 

"Apa yang hams aku fakukan, Master Bf' Ali berseru* 

Terlarnbat, Sebelum Ratosar sempat menilai siruasi, se¬ 

belum dia memutuskan sesuatu, bahkan sebelum kami tahu 

itu apa, benda terbang yang kami naiki laksana ditarik oleh 

tangan besar tak terlihat, menukik tajam ke bawah* 

Aku berseru, Self berteriak, Kami seperri menaiki roller 

coaster yang meluncut deras. 

J3RAK2 Benda terbang kami terbanting menghantam le- 

reng gunung* Batosar sempat rnembuat tameng transparan 

sederik sebelum rabrakan unruk mengurangai dampak ke- 

rusakan, tapi tetap saja knbus terbang itu cerbelah menjadi 

dua keeika tameng meletus, Aku, Sell, dan Aii terlempar, 

bergu ling-gu ling di lereng. Aku menatap ngeri* Kami 
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mendarat di gimung-gimung tmggi, dengan jurang tak 

berdasar di sekeliling kami, dan ke arah sanalah tubuh kami 

me]uncut deras, 

SptasM SpfciskJ Batozar yang masih siaga dengan cepat 

melakukan teleportasi* Dia menyambar tubuhku* juga Sell 

dan Ali, sebelum kami melewati bibit jurang, kemudian mem- 

bawa kami mcnjauhi jurang. Kami mendarat di hamparan 

rumput, 

Seli di sampingku tersengaL Napasnya menderu, kentang* 

Aku menoleh ke sana kemari, segera berditt. Tidak ada lagi 

lereng gurtung yang hitam. Tempat kami mendarat ad a lab 

bebatuan dengan rermnputan byau setinggi betis. Siapa yang 

telah men ye rang kami? Atau apa? 

"WAHAL kalian benar-benar serangga pengganggu yang 

menycbalkanf' 

Tidak perlu susah-snsah dicari,, suara khas itn terdengar 

kntaug dan membabana^ 

Aku mendongak dan terkesjap, 

Lihatlah! Di aras kami, terbang turun sosok yang me- 

nyebalkan itu, Si Tanpa Mahkota< Tubuhnya mengduarkan 

cahaya, wajah tampannya terlihat bagai bulan purnama, 

pakaiannya betkibar, bud ran salju curun di sekitar kami. Dia 

telah mengakrifkan kekuatan pen nil, dan jelas, dengan ke- 

jadian sebelumnya di kerongkongan ikan* kali ini dia tidak 

akan main-main lagi- 

Serahkan potongan tombak itu kepadaku*..!' dia ber- 

seru. 

Potongan tombak apa, Nirf Batozar balas berseru. 
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"Tump mulutmu, wahai, si Bukan Siapa^Siapa, Aku tahu 

kalian metniliki potongan tombak itu, Orang buta di menara 

itu tidak mau bicara, itu bagus sckali. Aku membnacnya sc- 

kalian tidak bisa bicara lagi selamadamanya*' 

"Arci? Apa yang kamu lakukan pada Arcir-" Aku ikut 

berseru, rnengaktifkan Sarnug Tangan Bulan-ku, Seli dan Ali 

juga tclah mcngaktfikan sarung tangan masing-masing. 

Aku rel ab membunuhnya." 

Seli berteriak marahf hendak lompat menyerang, tapi 

Batozar lebih dulu mcnahan lengannya. Kami tidak bisa 

sembarangan menyerang di lereng dengan jurang tanpa dasar 

seperci ini. 

"Kenapa, Nona Sell? Kanui terkejut mendengarnya, 

hah?J' 

Seli sekaJi lagi berteriak marab. 

Ini bukan permainan anak-anakj Nona Seli. Kalian tnung- 

kin senang dengan permainan petualangan ini. Kalian me- 

nemukan rintangan, memccabkan masalahnya^ lantas maju 

lagi ke tahap berikurnya. Tapi aku sudah rcrlalu tua unruk 

memainkannya, Aku datang ke klan ini untuk mengambil 

tombak pusaka, Kalian memang lebih cepat dengan bantuan 

pengintai itu, riba di Menara Kelabu beberapa jam scbclum 

kedaranganku. 

Aku bosan melihat ribuan kadal yang menghadangku, 

yang melemparkan bola-bola ape, maka aku menghabisinya, 

mengirim energi dingin menutupi seluruh lereng. Aku juga 

bosan melihat orang but a itu menemhakkan pel urn dengan 

bu surnya dari atas menara, Harus kuakui dia hebat, bidikau- 
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nya selalu aku rat, membuatku mundur kembaiij tapi buat 

apa? Aku bisa tnenghancurkan Lereng gunungnya dengan 

pukulan bcrdentutru Menaia itu roboh, orang buta itu jatuh 

diimp it bebatuan. Aku memeriksa tubuh tuanya, potongan 

tombak itu tidak ada padanva, Dia bungkam seribu baha&a, 

tapi aku tabu potongan itu tel ah diserabkan kepada kali an , 

Aku mcmutuskan mengejar kalian, 

Tidak sulic mcnemukan benda terbang kalian, karena 

semua benda terbang hams terdaftar dal am sistem trans¬ 

ported Klan Kotnet Minor. Hanya ada satu benda cerbang 

yang meninggalkan Menara Kelabu tadi malum, itu pasti 

kalian, Aku terbang menyusul dengan kecepatan penuR, dan 

libatlahr kita bertemu lagi di sink 

"Serahkan potongan tombak itu, maka aku akan mem- 

biarkan kalian pergi baik-bailc' 

Si Tanpa Mahkota mengancam, Tubuhnya yang mengam- 

bang di udara bergerak turum jarak kami tinggal bdasan 

meter, 

"Nir-mabkota" Batozar bersem dengan suara seraknya, 

barns berapa kali kukatakan, kamu tidak mengenal tabiat 

anak-anak ini mesldpun pernab satu kapal dengan mereka, 

Anak-anak ini keras kepala. Sekali menerapkan tekad, jangan- 

kan menyerahkan potongan tornbak pnsakaj bahkan disumh 

makan tepat waktu atau tidur lebih awal saja mereka susah. 

Namanya juga remaja, Susah diatur, masa-masa pencarian 

jatl din," 

Si Tanpa MaJikota memandang Batozar dengan tatapan 

buas, 
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"Kamu percaya din sekali bicara seperti itii kepadaku, 

wabai si Bukan Siapa^Siapa, Atau kamu masih puny a trik 

rcrsisa, hah? Karen a jika hanya torakan itu, atau gerakan 

menaiimu itnH kali ini kamu tidak akan punya kesempatan." 

Si Tanpa Mahkota mengepalkan tangan, cahaya rerang keluar 

darj tinjunya. 

'Aku tabu diri seal itu7 Nir, Kamu sepertinya ddak mau 

lag! menari bersainaku. Omong-omong, nama gerakan itu 

ptrfettu—,J 

r Ttmip mulutmtif Si Tanpa Mali kora berseru lantatig, dan 

sekejap ketnudian, splash!, cubuhtiya menghilang dan muncul 

di depan kami* 

"Tameng tran&paran, Aik RaibT Bato^ar memberi pe' 

tin tab. 

Tanpa disuruh dua kali,, aku dan Ali segeta membuat 

rameng transparan, juga Batozar 

RLTM7 Tiga. lapis tameng yang kami gunakan haneur lebur. 

Kami rerb anting mundur sarti langkah, tapi itu bisa menalian 

pukulan berdentum &i FIanpa Mahkota* 

r Teknik kinetik, SeliJ" Batozar berseru* 

Sell mengangguk. Tangatinya tcrangkat, bongkahan batu- 

bam bergerak ke udara. Saat Seli mengaomgkan tangannya 

ke depan, batn-batu itu melesat ke arah tubuh si Tanpa 

Mahkota+ 

Si Tanpa Mahkota ddak menghindar, malah sebaliknya, 

dia metangsek maju* Kekuatannya besar sekali* Tanpa dia 

harus mdakukan apa pun, bebatuan itu terpdanting saat 
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berbenturan dengan energi yang keluar dari tubuh tiya, dan 

hancur, 

Sememara itu tubuh Batozar menghilang di dckatku, kc- 

mudian muncul di depan si Tanpa Mahkora. Kali ini tubuh 

Batozar juga bercahaya, Dia telah mengaktifkan kekuatan 

penuh. Batu-batu dari Sdi tadi hanya untuk mengalihkan 

perhatian si Tanpa Mahkota, Setangan yang scbenarnya da^ 

tang dari Batosar, 

BUM! Batozar melancarkan pukukui berdentum. 

Si Tanpa Mahkota rtiasth sempat tnembuat tameng trans^ 

pa ram Kokoh, 

Aku scgcra bertcleportasi, muncul di bclakang tubuhtiya, 

mengirim pukulan, 

BUM! 

Astaga, dia masih sempat sekalt lagi membuar tatneng 

tram spa ran di bclakang. 

Ali meraungj ikuc menyerang si Tanpa Mahkora. Tctapi, 

belum sempat Ali mengirim serangan apa pun, si Tanpa 

Mahkota telah menghantamnya lebih dulu. Tubuh All ter^ 

pelanting dan berdebam di bebatuan, Tidak cnkup sampai 

di sana, tubuh si Tanpa Mahkota lantas menghilang dan 

muncul di depanku, linjunya terarah ke tubuhkm 

BUM* Itu scran gati yang ccpat sekali\ Akti bcrgegas 

buat tamcng, tapi sia^sia. Tamengku hancur dengan mudah. 

Pukulan itu tak tcrtahankan menghantam detas tubuhku. 

Aku berteriak, terpental ke arah bebatuan besar* 

CTAR! 

Scli bcmsaha mcnyambar tubuh si Tanpa Mahkota dc- 
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ngan perir. Yang lagidagi tidak perlu merasa mcnghindar,, si 

Tin pa Mah kora menerobos serabut perir itu, melesar cep at 

lee depan Sdi, tangannya baks terangkat. BUM. 

Batozar sempat mcmbuat t am eng uncuk melindungi Self, 

tapi tameng itu pecah. Kekuaran pukulan berdentum si Tan- 

pa Mahkota mcmbuat Batozar rcrbanting jatuh. Seli ter- 

pcianting jauh di dekatkiu 

Spihsfo/ Tanpa memberi jeda walan sedctik, si Tanpa Mah¬ 

kota telah inuncul di depan Batozar yang masih berusaha 

bangkir berdirk 

‘Awasf Aku berseru niemberitahu. 

Tidak sempat membuat tameng, tidak ad a gerakan petfettu, 

juga ridak setup at mcnghindar, Batozar pas rail saar titiju si 

Tatipa Mahkota rcrarah kepadanya, BUM/ Tubuli Batozar 

ter banting ke re ru input an. Itu pukulan yang relak sekalt. 

Batozar terkapar scketikaj t idak beigerak, Da tali mengalir 

dari mulutnya, 

BUMl Pukulan kedua, tubuh Batozar melesak sepuluh 

send ke dalam tanah, 

Si Tanpa Mahkora mengangkat tangannya, berhenti se- 

jenakj mcnoleb kepada kami. Serahkan potongan tombak 

itu, atari aku habisi dia" Mata birunya menatap buas. Dia 

serins dengan ancamannya, 

Alt bangkit bcrdiri. 

'Jangan serahkam AliT Aku berseru, 

BUMl 

Sebagai jawaban, si Tanpa Mahkora menghantamkan iagi 

pukulan berdentum ke tubuli Batozar, Itu pukulan ketiga. 
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Aku berteriak tertahan. Self menjerit panik* Tubuh Batozar 

melesak lebih dalam lagi. Entah dia mas ih hidup atau ti- 

dak. 

Aku bosan dengan permainan ink Nona Raib. Sekali lagb 

until k terakhir kalinya, serabkan potongan tonibak itu baik- 

balk atau kalian kehilangan si Bukan Siapa-Siapa ink” 

Aku mere mas jemarj. Bagaimana itif ^ Kami jelas bukan 

tandingan si Tanpa Mnbkota. Lih ad a h, Batozar, ormg paling 

kuat yang kami kenal, sekarang terkapar tidak berdaya, 

sebelum sempat mengduarkan trik-triknya, 

Ali beranjak maju, menurtmkan ranselnya* 

lJJangan, Ali—3’' Aku bersem dengan suara gemetar. Jika 

Batozar masih bis a bicaraj dia juga akan meuolak member i- 

kan potongan tombak itu* Lebih baik kami gugur daripada 

menyerahkannya kepnda orangjahac ini. 

Ali menggcleng ke arabku. Tidak ada alternatif lain> begitu 

arti tatapannya* 

'Ayo, Tuan Muda Alii" Si Tanpa Mahkota bersem me- 

nantang. Aku tidak punya waktu menonton drama kalian. 

Serabkan potongan totnbak itu segera,J' 

Akti balls menggeleng ke a rah Ali, Aku mobon jangan 

berikanm 

''Dasar serangga penggatiggu tak bergunar Si Tanpa MaD 

kota menggeram marah. Dia tidak sabaran lagi melihat Ali 

yang ragu-ragu mendekat, Tangannya mengeluatkan ealiaya 

terang* Dia menghantamkan tangannya ke wajah Batozar* 

BUM/ Pukulan yang mematikan, 

Sdi berteriak kenoang, Dia bergerak lebih dulu. Scbuah 
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tangan besar terbentuk dari tanah dan bongkahan batn me- 

nepis pukulan berdentum inn Pukulan iru beabdokj meng- 

hantam sacu meter dari kcpala Batozar. Self menggunakan 

teknik kinetiknya* 

Sekali iagi Seli berteriak. Dia benar-benar marah, Bebatu- 

an terbang ke tubuhnya^ Sell cnembentuk baju zirah terakota> 

Tapi ini berbeda seperti saat karni ktihan sebelutrmya. Tu- 

bub Seli yang terbungkLis tanah dan bebatnan keras terlihat 

mengduarkan gcmcretuk petir bersama caJiaya hijau—seperti 

yang dimiliki cncing pa&ak, 

Belum habis gema teriakannya, Seli tclah berlari me- 

nyctang si Tanpa Mahkota. Bl/K.r Tinjunya. menghantajn ke 

depam 

Si Tanpa Mahkota segera mem bust rameng transpararw 

Tameng ini tidak pccdi, tapi dia tetap tetbanting satu lang- 

kah, Kekuatan Seli tumbuh berkali lipat, Caring pasak icu 

ternyata niembuarnya lebih kuat, 

BUKJ Tinju kedua kcmbali menghantam. BUK.f BtTKJ Sdi 

tidak berbentr. Tameng itn retak. 

Splasbt Si Tanpa Mahkota melesat menghindar, dan mun- 

cul niengambang di udara. Dia menatap Sdi dengan mata 

biru mcnyelidik. 

'Bagaimana bisa kekuatanmu tumbuh dengan cepat, Nona 

Sdi f 

Sebagai jawabannya, Seli membuat dua batu besar terbang 

mengliantam tubuh si Tanpa Mahkota. 5pkd?/ Si Tanpa 

Mahkota bergegas menghilang, dan muncul lagi mengambang 
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di iidara* Batu itu bertabrakan satu sama lamf membuat ke- 

rikil berhamburan di sekitar kami* 

'Ini sangat menarik. Klan ini sepertmya mcnyimpan ba- 

nyak misteri.' Si Tanpa Mahkota masih men ah an serangan 

baliknya, masih menatap tubiih Sell yang terbungkus caJiaya 

hijau, 

"Tapi sayangnya, aku tidak punya waktu untuk itu, Aku 

mcncarj porongan tombak. jika kalian tidak berkenan me- 

nyerahkannya baik-bnik, aku akan mengambilnya dengan 

paksa/' 

Tubuh si Tanpa Mahkota menghilang lagi, dan muncul di 

depan Ali. Dia hendak merampas ranscl di tangan All. 

BUK! Sebuah rinju besar tetrbuar dari tanah muncul dari 

bawah, hendak meninju si Tanpa Mahkota, Tapi dia lebili 

dari siap, balas meninju, dan tinju dari ran ah ku ban cur 

Jebur. 

Ali bergegas mundur* Si Tanpa Mali koto, niengejarnya, 

tapi terhenti karena Seli lagi-Iagi mercumculkan dua tangan 

besar dari tanah yang berbasil menangkap kaki si Tanpa 

Mahkota, 

Si Tanpa Mahkota berseru marah* Serangan Seli ini tidak 

menyakirinyaj hanya membuatnya jengkeL Masih dalam 

posisi mengambang di ndara, dia hendak menghancutkan 

dua tangan yang menangkap kakinya dengan pukulan ber^ 

dentum. Tetapi, Seli lebih dulu mengentakkan tangan, mem- 

buat tubuh si Tanpa Mahkota tetjatuh dan ditank masuk ke 

dalam tanah yang seketika merekab, terpen dam hingga pun- 

dak. 
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Sdi mengatupkan jemari+ Rekahari tanah kembali me- 

nyatus menjepit tubuh si Tanpa Mahkota* Sell berteriak, 

berus&ha mcngunci si Tanpa Mabkota. Cahaya hijau tcrlihat 

semakin terang disusul perir bergemeretuk. 

r'Dasar remaja ingusan! Kamu pildr bis a menangkapku 

dengan teknik sepertj ini, hah?” Si Tanpa Mahkota berseru. 

Dia menggeram koras, tubuhnya bcrotitak bcrtisaha me- 

lepaskan diri, rnembuat ranah yang kami pijak betgccar, 

Seli takkan mampu menahan lama si Tanpa Maiikota. 

Meskipun mcndapat kekuaran tambahan dan caring pasak, 

Sdi tetap tidak cnkup kuat. Maka aku bergegas melesat ke 

belakang Seli. Aku teringat saran Faar, kami bisa menyalur- 

kan energi bantuan ke petarung lain* Tangartku memegang 

pundak Seli. Dua lawan satu. Tubuh si Tanpa Mahkota yang 

liampir terlepas kembali terktinci+ Ali juga lompar mcndckat, 

ikut menyentuh pundak Seli, niengirim tenaga tambahan. 

Tiga lawan sam* Rekahan can ah semakin dut, mulai meng- 

impit si Tanpa Mahkota* Kami bentga mcngerabkan tenaga 

sekuar mungkin. 

EL A AAR! 

Suara ledakan kencang terdengar seiring teriakan nieng- 

amuk si Tanpa Mahkota. Dia benar-benar marah sekarang, 

balas mengerahkan selurnh tenaga, mel&dakkan ran all yang 

menjepitnya. Seli, aku, dan Ali terp el anting. 

Si Tanpa Mahkota yang beihasil lolcs dari jepitan 

tanah tdah muncul di hadapan Seli dan langsnng mengirim 

pukulan berdeiuum* Tubub Seli terbanring seperti daun di- 

empas angin, Baju zirah terakotanya hancur* 
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Spinsfol Si Tanpa Mahkota muncul di depanku, Sekuat apa 

pun aku membuat rameng transput an, iru tidak ada gunanya 

saat puktilan bcrdcntum &i Tanpa Mahkota mcncijang tubulv 

ku* Aku terpe[anting menghantam bebacuan. 

Splash1. Si Tanpa Mahkota muncul -di depan Ali, BUM! 

Dalam satu detik, kami bertiga terkapar kalah- 

Si Tanpa Mahkota mdangkah mendekati tubuh Ali, mcng- 

atnbi! kasar ranselnya, lalu mcngeluarkan potongan tom- 

bak. 

"Dasar remaja keras kepalaf Dia memasukkan potongan 

tombnk iru ke balik jubahnyaj mekmparkan ransel ke pe- 

milikttya, kemudian irtelcsat tcrbang ke udara. 

"Selamat tinggal, Tuan Muda Ali, Nona Sell, dan Nona 

Kaib« Aku akan membuat kalian tidak akan pern all bis a 

menggangguku Ugh" 

Dari kccinggian cnatn pulub meter, dia inelepas pnkulan 

berdentum yang sangat hebat, yang bisa menghancurkan satu 

gunung+ Dia tidak mengarahkannya kepada kami, tapi mem- 

bidik kreng persis di bawah kami+ 

BUUUMI 

Lereng itu run tub scketika, Aku, Seli, Ali.r dan Bato^ar 

menggelinding jatuh ke jurang- Sell tidak sempar berteriak, 

kondisinya bumk, Ratozar cntahlah, apakah masih hidnp 

atau tidak. Aku juga tidak scmpat mdakukan apajapa. Tu- 

buhku remuk, hanya bisa merntap si Tanpa Mahkota di atas 

Sana yang tdah mdesat meninggalkan kami, Tubuh kami 

berguling-guling bersama hongkahan tanab, batu, meluncur 

dcras menuju jurang tanpa dasar. 
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Hanya Ali yang tampaknya maaih "baik-b-aik" saja* Mode 

beruangnya akti£ melindungi fisiknya daii benturan dan 

pukulan. Sedctik sebelum tubuh katni benar-bcnar masuk kc 

jurang, Ali mengeluarkan benda kecil dari ranselnya, her- 

bentuk pesawat kertas* Dia mengentakkan pesawat kertas itu 

di udara+ Benda itu membesar, lebarnya dua meter, panjang- 

nya tiga meter, dan berfungsi dengan baik, Pesawat kertas 

itu melunctir ter bang. Sambil berpegangan pada pesawat ker¬ 

tas itu, Ali menyambar tubuh ku, Selij dan Batozar, 

Kami berempat terbang menmggalkan jurang yang dalam, 

berusaba ketubali ke Iereng terdekat yang masih betrdiri te- 
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m menyaksikan lereng gunimg yang run tub ditelan jurang 

tak berdasar, Suaranya memekakkan telinga* Kepul debn 

bersatu dfingan kabut. Pesawat keirtas yang dikendalikan AH 

terns melmtasi jurang, akliirnya mencLarac di lereng sebetang- 

nya. Tubuh kami terguling pelam 

Sambil meiangkak duduk., aku segera mengakrifkan teknik 

penytmbuhan, menyembuhkan diri sendtrL Badanku r£muk, 

mlang kakiku patah, lebam di sekujut tubuh. Lima belas 

menit kemudian kondisiku meinbaik. MasiJi dengan langkah 

tertatih'tarih aku mendekati Seli dan segera menyentuh 

lengannya. Sababatku tm cemyata tidak parah. Entah bagak 

man a caranya., efek samping racun cacing pasak membuat 

sebsel tubuh Seli perlaJiandahaii bisa. menyenibuhkan diri 

sendiri. 

Seli me mb Lika kelopak mata laiu menoleh ke samping, Dia 

menmijuk. "Batozar—" Seli berseru pelan. 

Aku tabu maksudnya., dan segera mendekati Batozar, 
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Di anfara kamij kondisi Batozar paling bunik* Tubuhnya 

tan pa am pun menerima tiga kali bantaman pukulan ber- 

dcntum s\ Tanpa Mahkota. Dia mengalami luka dalam, 

Datall segar masih mengalir di mulutnya. Jubahnya robek- 

robek, terutama bagian punggung, tempat tubuhnya terenyak 

ke dalam tanah, Aku segera meityentuh bahunya, mulai me 

lakukan teknik pcnycmbuJian, Aku mcmindai sduruh badan- 

nya, ada banyak luka, lebam, dan memar. Tapi yang men- 

desakj laka di bagian dalam, Aku menggeram, konsentrasi 

mengej ahkan seluruh tenaga., mulai menjahit kembali jaring- 

an yang robek, mengganti sd-sd yang rusak. Terkmbat se- 

diktc saja aku menyembubkan Bacozar, dia ridak akan rcr- 

tolong, 

Napasku tersengab keringat mengalir deras di dahi. All 

berdiri di dekatku, menonton* Dia sebenarnya ingin mcm- 

bantu, tapi cidak raliu haras melakukan apa, Juga Sell, wajah- 

nya cemas, Dia meugarupkan tangan di dada, berharap yang 

terbaik* 

Setengah jam berlalu, aku terduduk di kreng gunung, 

kelelahan. Akhirnya usabaku sdesai. 

Mata me rail Bacozar membuka, bo la matanya berputar- 

putar. Wajah menyeramkannya yang lebani kembali seperti 

semula—meskipun tetap scram. Bato^ar menatapku, Dia 

segera tahu apa yang terjadi, aku bam saja meuyembubkan- 

nya, 

"Terima kasih, Purri Raib."’ 

Aku mengangguk, Menyeka leher* 

"'Seandainya saja Putri juga bisa sekaligus menyembubkan 
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wafah seramku. Akn tentu lebih betterima kasih lagi-r 

Batozar beranjak duduk, men cob a bergurau. 

Ali fcertawn pelan* Seli tncngcmbuskan napas lega. 

"Di man a pangeran galau itu?" Batozar menatap sekitan 

Suasana di sekitar kami lengang, Hajiya kabut menganv 

bang. 

'Dia rclaii pergi. SetclaJi menghancurkan lercng gunung 

seberang sana" Wajah Ali menunduk. 'Aku minta maafj 

Master B, Dia berhasil mengambil potongan tombak itu. 

Aku tidak bisa menjaganya.'r 

Kembali lengang. 

"Itu bukan salahmu, Ali” Batozar tnenggeleng. "Pangeran 

galau itu memang hebat. Dia bukan tandingan luta. Tapi Idea 

telah beitahan dengan sangat baik. Dalam petualangati ink 

ltulah kata kuncinya, bertalian sc Jama mungkin. Tidak masa- 

lah kit a kalah satn-dua pettarungan, a tan maiah kalah 

berkaii'kali, tapi pastikan kitalah yang tetap betdiri tegak di 

akhir semua kisah." 

Ali masih menunduk, Scli menghcla napas pel an. 

Beberapa men it lain kami unggul. Sekarang ter ball k. si 

Tanpa Mahkota yang unggul. Niki kami berkurang. Ke- 

dudukan menjadi DO untuk si Tanpa Mahkota, Dia mem- 

bawa potongan tombak pertama* dan cel all melesat lebih 

dulu mencari titik kedtia. 

Batozar berdirh menepiikmepnk pakainnya yang robek. 

Dengan debu dan tanah yang menempeb dia terlihat be- 

rantakan. Tapi selain itn, dia telah puliJi serarus persen. 

’Jangan cemaskan banyak hal, Ali." Batozar tersenyum. 
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r Pertarungan ini belu m berakhir* Lagi pula kita punya Ice- 

unrungan tak terduga* Pertama, Nir-mail kora tidak tahu 

bahwa kita masih hidup. Dia menyangka kina tidak akan 

selatnat dari lereng gurning yang runtuli. Dengan begitu, dia 

tidak akan mengunrit kita lagi, Yang kedua, Nir-mahkota 

tidak tahu di mana harus mencari potongan kedua, Arci 

hungkam. Jadi dia harus mengbabiskatt waktu bebcrapa saat 

utituk tncrtcari inform asi itu—semoga dia tidak menemukaO'' 

uya. Kita sebaliknya, bisa langsung menuju kota Archantum, 

mencari Kulture, Tanpa potongan kedua itu, Nir-mahkota 

tidak bisa mcmbuat tombak pusaka. Ingatlah sdalu, akan 

sclalu ad a kabar baik sctclah kabar buruk" 

Kali mat Batoznr me tubes arkan hati+ Aku mengangguL 

Batova r menoleh ke Seli. "Bagaimana kondisimu, Petatting 

Klan Matahari:'” 

Sebagai jawnban, Seli mengepalkan jemari cangannya, Alir- 

an listrik terlihat bergemeretuk di sana, juga cahaya hijau. 

"Itu baru semangat, Self* 

BatozaT menatap lereng seberang yang tel ah run tub. 

'Kita tidak bisa meneruskan pcrjalanan dengan kubus 

terbang* Kita akan melakukannya secara manuals menembus 

alam liar Klan Komet Minot dengan teknik telep ortas L 

Kalian siap?" 

Kami bertiga menganggnk. 

Berangkat sekarang, Anak-anakl” Batozar memberi pe¬ 

ri ntab. Sptashf Tubulmya melesac meniti lereng dercng gu- 

nung, menuju kota Archantunu 
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Aku menggenggam lengan Sell;, dam+< splash! Aii kemudian 

menyusuL 

Tubub kami here mpat hiUng-muncuI di an Cara bcbatuan 

besar dan rerumputam 

HHei, Aii!" Aku tnuncul di sebelab Ali+ 

rJYa?" Aii metioleh, lalu tubuhnya kembali hilang, 

Kami bcrbicata sambil berteleporcasi. Mcngobrol di intara 

tubub kami yang bilang-muncul. 

r Terima kasih banyak/' ucapku, 

'Terima kasih apanya^ 

'Telah membeli bcnda-benda Iced l dengan ceknotogi itu, 

Benda itu menyelamatkan kita tadi,” 

Aii tersenyum lebar. ”Sekarang kalian tabu kenapa bend a 

ttu barganya mahal sckali, Teknologi, Ra, Tidak ada tekno- 

logi yang murahr Spk?5b:r Aii sudali mcnghilang lagL 

Kami berempat terns meniti lereng-Iereng gunung. 

US* 

Baro^ar benar, seklu ada kabar baik scteiah kabar butuk. 

Empat jam kemudian, saat kami mulai tel all melintasi 

lerengdereng gunung—dnambah bgi All juga mulai bosan 

dan mengelub tentang dibutuhkan 48 jam tebib menuju kora 

Arebantum dengan car a manual scpcrri ini—kami mendapat- 

kan kabar baik kecil. 

Kami menemukan permukiman penduduk, persis di [em- 

bah cerakhir serelab barisan gunung-gunung, Indab sekalt. 

Batozar menghentikan teknik teleportasinya di atas lereng. 

232 



Kami menatap ke IembaJi* Hamparan mengnmng terliliat 

sejauh mata memandang* Pecak-petak tan ah tertata rapi, 

Dan pdsi$ di tengahnya, tampak bangunan-bangunan bcr- 

bentuk limas segi empat. Tidak banyak bangunan itu, hanya 

30-40 mmabu Permukiman ini lebih midp desa yang permai 

di dunia kami, 

'Apakah icu sawahf Atau ladang gatidumr" Sell menyipit- 

kan mata. Jarak kami masih dua-tiga kilometer. MKlan ini 

masib punya area persawahan?" 

”Tentu saja masih/ sahut Aik ''Mereka tetap burnh tnakan* 

Betas tidak bisa diciptakan dari udara kosong.r' 

Splasht Batosar melcsat menuruni lereng gunung, menuju 

Jem bah itu, Kami bertiga juga tnelesat menyusulnya* 

l iba di tepi Letnbah, kami segera tabu, bahwa hamparan 

petak perak ranah ini ad abb persawahan dengan teknologi 

tinggi. Bulk padi tncrckah di seluruh batang. Saking lebat- 

nya, batangnya sampai rak terliliat, Warn any a menguning, 

tan da siap dipanem Sanaa -seperti di dunia kami* padi ini 

tumbuh di petak tanah berate. Bedanya, air itu dialirkan tne- 

lalui sifitem irigasi udara. Ada tabung-tabung panjang yang 

mengambatig di atas petak-petak sawali, mengeluarkan air 

secara otoanatiSj sekaligus pupuk dan berbagai unsur hara 

lainnya. 

Dna kali tcleportash kami tiba di get-bang perkampung- 

an, 

Penduduk yang sedang berakti1vitas memandang kami de^ 

ngan tatapan heran, Juga anak-anak yang sedang bet-main 

layang-layang canpa benang. Barosar tnerigangguk so pan. Ali 
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segera meugubah pakaiannya agar sesuai dengan pakaian 

setempat* Aku dan Sell mdakukan hal yang sama* Penduduk 

scjenak mcmperhatikan kami, satu-dua menunjuk, berbisik- 

bisik, Mereka lantas melanjutkan kcsibukan, membawa 

kotaL-kotak limas segi empat berukuran keeiL. 

Batozar mdangkah melintasi bangunambangunan rumah, 

mcmperhatikan sckitar, Aku tahu apa yang dicacinya. Ini 

sudah hampir pukul dm, jadwal makan siang, Tapi ini hanya 

desa keril, ridak ada rumah makan ► juga tidak a da toko-toko* 

Yang ada hanya rumah-rumail penduduk. 

Salah satu bangunan limas segi empat di cengah desa ter- 

lihat ramak Rumah itu terbuka lebar* dengan meja-meja dan 

kursi-kursi berbentuk limas segi empat yang terbalik herbaria 

di halatnart, Batozar berhenti scjenak di depannya, mcnatap 

kcramaian. 

rAhal Kalian orang asing, bergabunglah kemarid Salah 

satu penduduk bersetu* Ditilik dari wajahnya, mungkin dia 

tetua desa mi. Dia tersenyum ramah kepada kami, 

'Ayo, jangan ragu-ragu. Hari ini semua diundang makan 

bersama. Bahkan musuh sekalipun" Tetua Desa tertawa 

lebar* 

Batozar melangkah mendekat. 

"KaJian boleli memilih kursi m an a pun* Bebas* S tlakan 

duduk" 

Batozar menriilih sembarang meja di sisi paling luar. Kami 

duduk di kursi-kursi mcngambang. 

Aku menatap sekeliling, Penduduk yang kami lihat se- 

belumnya, yang membawa kotak-kotak kecil limas segi 
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empatj ternyata menuju ke sini. Mereka bercakap-cakap riang 

sambil mdetakkan kotak-kotak itu di meja, 

Hari ini hari pancn, Kawan. Kami seeking mcrayakatinya.'r 

Tetua Desa menjelaskan. ”Penduduk datang membawa 

makanan* Semua berkumpul di sink orang dewasa, juga 

anak^anak” 

Kcrumunart anak-anak yang bermaiti layangdayang tanpa 

benang juga tcrlihat, Mereka sckarang pindah bcrmain gasing 

di halaman. Juga ada yang berkejararu Sesekali orangtua me¬ 

reka mengomeL menyuruh mereka duduk rapk 

Kotak-kota lima& segi empat itu ternyata berisi makanan, 

Bcbcrapa pcnduduk bertugas mcmbagikannya kc sctiap 

meja—termasuk meja kami, Mereka juga membagikan piring, 

gelas* dan sendok+ Ali meiongokkan kepala mengintip isi 

koiak segi empat. Wajahnya Iangsung cerah. 

”M aka nan asli, Sell/' bisik Ali. 

Memangnya ada makanan palsiiT Sell balas berbisik* 

Maksud All makanan yang dibidangkan berhentuk 

makanan asli sepera di dunia kami. Bukan banya berbentuk 

lidl 

Terua Desa berdiri di depan semna orang, Dia memulai 

acarctj memberikan satti-dua kalimat sambutan renrang panen 

mnsttn ini yang berlimpak, kehidupan desa yang makmur. 

Pen duduk bertepuk tangan* Tetua Desa kcmudian meng- 

angkar tangam Saat tnngan itu diturnnkan, tanpa basa-basi 

lagi penduduk mulai makan siang, 

Ali semangat mengambiJ piling. Disusul oleb Sell dan 

Batozar. Aku juga ikut mcngambcl piling, Sctclab bcrrarung 
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di lereng gu ruing tadi, kami lapar be rat- Pendudtik mulai 

menghabiskan makan slang sarnbil inengobrol santai. 

"Kenapa penduduk kkn ini suka sekali dengan bangunan 

berbentuk aneh?" Sell mencomot sembarang topik pe redcap- 

an, ikur mengobroL "Knbus, segi tiga, sekarang limns segi 

empat-TJ 

JItu tidak aneh, Seli" sahut AH. Itu simpd, efisien, dan 

efektif. Juscru di dunia kita yang aneh. Coba lihat bangunan 

rutnab di kota. kita. Rumif sekdi, Berbagai bentuk hanya 

untuk sebuab rumali ketil. Tukang bangunan di kkn ini 

pastilah pusing jika disuruh bekcrja di kota kita. Di sini 

tncreka cukup mcmbuatnya mcnjadi knbus. Seles ai" 

Seli mengangguk-angguL Itu masuk akd- 

"Semakin maju teknologi sebuah klans penduduknya 

cenderung semakin simpel" All melanjutkan penjeksan samj 

bil menyendok makanan. "Kendaraan di sini juga lebili 

simp el, hanya berbentuk kubus arau kotak- Bandingkan di 

dunia kita yang bentuknya beragam- Di klan ini bahkan rod a 

sudah punah, karena mereka tidak memerlukan rod a, Semua 

bisa re r bang. Jadi bentuknya tidak perlu an eh- an eh lagi. 

Sell kembali mengangguk. juga masuk akaL 

"Dan bicara seal bentuk kubus- Di dunia kka ada hewan 

yang kotorannya berbentuk kubus, Seli. 

' Hewan apa^ 

"Kamu tahu wombat?" 

"lya, aku tahu- Hewan berkantong dengan tubuh gendut, 

rerlihat lucu/r 
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Nnh, apakah kamu tahu bahwa koto ran wombat ber- 

hentuk kiibus?" 

"3tu sungguhanf ' 

Aku ridak sedang berguratu Koto tan wombat memang 

berbentuk kubus- Bayangkan, bentuknya kubus'kubus kecih 

Aneh sekali jika dihandingkan kocoran hewan kinnya yang 

panjang-panjang, atau butiran-butiran* atau enccr." 

J'Heh, All!' Aku menyikutnya* 

Apa* Ra:" Dia tnenolek 

rKita .scdang makart, talml Kenapa katnu hama membahas 

kotoran hew an segala:" 

Ali nyengir lebar, "Hanya berbagi pengetahuan, Ra/ 

Aku melotot* Aku tahu dia genius* Ehhkan Pak Gun 

kalali piutar. Tapi tidak pcrlu dia ttienfelaskan sccata detail 

beutuk kotoran wombat sekarang. Mau kubus kek, inau segi 

tiga kek kotorannya, dibahas nanti-nanti saja. 

Sell tertawa pelan, mekojutkan menyendok makanan* 

Sekitar kami semakin ramai. Bcberapa penduduk mem- 

buat pertunjukan, menyanyi sambil menari. Meski aku tidak 

mengerri tariannya, juga ganjil melihac alar musik mcrckaP 

retap sem melihatnya, Tepuk cangan retdengar dari meja- 

meja terbang. 

Aku penausaran sekali kenapa si Tanpa Mahkota bisa se- 

hebat itu" Sell mentomot topik lainnya* Makanan kami 

hamp.ii- habis. 

“Karena dia sudali berlatih lama/ jawab Ali, 

'Iya* aku tahu+ Ribuan tahun* Tapi bagaimana dia me- 
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n embus batas-batasnya? Melepaskan pukulan lebih kuat, 

bergerak lebih cepat, dan sebagainya” 

"Mudah saja memahaminya" All berkata santai. Di durua 

kita ada spesies semut yang menarik. Namanya semut dra- 

kula, Mystrium camillae* Semut kedl ini adalah he wan ter- 

tepat, Dia bisa menggerakkan rahangnya 5,000 kali lebih 

ccpnt dibanding kcdipan mata manusk. Lihat, saat kita me- 

ngedip, cepat sekali, bukan? Nah, setnut ini bisa menggerak- 

kan rahangnya ribuan kali lebih cepat, Dia hanya membutuh- 

kan 0,000015 detik. Semut ini menggunakan keeepatan 

rahangnya untuk menghantam hewan antropoda Jain, ber- 

bum mangsa."1 

SeJi termangu* 

"Maka sepesti ltulah si Tanpa Mahkora, Kita memang 

sudah bergerak lebih cepat, tapi dia lebih cepat lagi, Kita 

mcmang sudah memukul lebih knar, tapi dia lebih kuat lagu 

Bayangkan saja semut itu tadi, Betapa cepat rahangnya ber¬ 

gerak jika dibandingkan kedipan mata kita, Tidak susali 

mem bayangkan nya, kan? Anak SD saja bisa, karnu SehatUS" 

nya jttga bisa.''' 

Aku ikut menatap All. Topik permbicaraan tnereka me- 

narik, Aku baru tahu soal semut ini, 

”Kamu petidnduk dunia paralel paling pin tar yang petnah 

kulihat, Alt." Batoxar ikut bicara. Sejak tadi dia mendengar- 

kan percakapan karni. 

Teiima kasih, Master B” Ali terlihat senang dipuji, wajah- 

nya memerah, 

"Tapi jnga paling menyebalkard Bacozar mcnycringai, mata 
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merahnya berputat^purar. ''Carairm menjclaskan kepada Sdi 

perns aeperti sedang me net ramahi anakanak SD, Ini ridak 

SOppn.'J 

Ali rerdiam. Rkspresi senangnya tcrsumpaJ. 

Aku menaban tawa—Master B baru tabu sekarangr se^ 

dangkan aku dan Seli sudah bertahun-tahun mengalamb 

nya. 

Tidak bisakah kamu menjelaskarmya dengan cara lebih 

baik? Sell ridak sebodoh itu. Dia hanya belum tabu* Lagi 

pula, Seli sahabarmu. Dia mendengarkan penjelasanmu pc- 

nuh respek* Lihar wajahnya, dia bahkan pertaya scratus 

persen semua petijelasanmu. 

MaaiJ Master B. Tidak akan kuuJangD Ati tnenjawab de- 

ngan wajali penuh penyesalan. 

Aku benar-benar tercawa melihar Ali diomeli oleh Batozar. 

BntahlaJi, apakah dia akan b eru bah, atau besok-besok akan 

mengnlanginya. 

Perayaan panen itu masih berlangsung setengah jam lagi, 

hingga Tetiia Desa kembali berdiri di depan, mernberikan 

satu-dua kata kali mat. Penduduk bersorak sorai mendengar- 

nya. 

Aku men cob a menyimak, "Mereka me mb tear akan apa 

j” yaf 

Mereka akan melakukan teleportasi. Desa ini akan lorn- 

par ke tujuan benkurnya/ jawab Bar osar. 
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'Bagaimana dengan sawah meteka?” tanya Seta 

Ini kabar baik kedua bagi kami. Permukiman ini akan 

lompat pcrsis di kota Arehatitum, jadi kami tidak pcrlu 

repot-repot lagi melakukan teleportasi ke sana. Mereka telah 

selesai melakukan p alien padi- 

"Panto telah sele&aP Kapan mereka rndakukarniyafJ 

Ternyata, saat kami sibuk makanr me non ton tarian, men- 

dengar nyanyian, mesin-mesin canggih memanen hamparan 

sawah* Lembah iru telah kosong* Bulir padi retail dimasuk' 

kan ke kotak-kotak limas segi empat besat di sekeliling per- 

mukimnn* Ada belasan kotak terse blit. Ha ail panen akan 

dibawa menuju kota Arcliantum. Se telah menjuaJ basil panen 

di sanar permukiman akan melakukan teleportasi lagi ke ritik 

berikinnya, lembah yang berbeda, Mcreka akan menanam 

jenis tumbuhan yang berbeda tagi. Sepanjang tahun per- 

mukiman ini akan terns berpindah-pindah, hingga sildusnya 

tiba, kembali lagi ke lembah ini ketika tanahnya siap diolah 

kembalL 

Apakah kalian akan melanjutkan perjnlanan sccara manual 

atau ikut kami lompat?" Tetua Desa bertanya kepada 

Batozar 

'Kami akan tkut lompat” Bacozar mengangguk. "Tujuan 

kami mernang kota Arcliantum*' 

"Kebetutan yang menyenangkan^ orang a sing. Mari kita 

bersiap'siap*' 

Tetua Desa tnemberi perintah kepada beberapa penduduk 

agar bersiap-siap* Mcreka mulai mengaktifkan mesin-mesin 

be&ar yang ada di bawah per mukiman. Begitu mesin tele' 
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portasi itu dinyakkan, tan all yang kami pijak bergetar halus* 

Penduduk dewasa menatap untilk terakhir kalinya lembah 

indah di sekitar mereka. Anak-anak tidak peduti, masih 

asyik bermain-main. 

Getaran di tanah semakin tecasa. Cahaya mill a i keluar dari 

tepi-tepi permukiman. FondaSi permukiman muiai terangkat 

ke udara, mdepaskan diri dari [cmbah. Dalam sckcjap, cahaya 

tcrang mcnyelimuti sckitar kami, dan,,. Sduruh 

permukiman telah melakukan lompatan, menekuk jarak, 

melipat i-uang, dan tnuncul persis di kota Archantum* 

Di lokasi yang baru ini rernyata tersedia lokasi untuk per- 

mukimati-permukiman lain yang juga melakukan rckportasi. 

Jarak antara permukiman yang satu dengan yang lain tak 

ubahnya seperti mobil yang sedang parkin 

"Super badassC Ali mendesis. 
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99 

<®ELAMAT DATANG DI KOTA ARCHANTUM!” 

Hologram berukuran raksasa yang melayang di atas kota 

memberikan sambutan kepada siapa pun yang bam tiba. 

Tebakanku kelim, Aku pikii kota Archantum akan me- 

miliki sam jenis bentuk bangunan, temyata ridak. Ada ba- 

ngunan berbentuk kubns, tab Ling, bo La, segi tiga, heksagonal, 

dan lain sebagainya* Bangunan itu bertmgkat'ringkat+ Jika 

bangunannya berbentuk bola, maka bola-bola itu bertumpuk 

ringgi. Jika bangun segi tiga, maka akan membencuk tumpuk- 

an piramida. Ada yang besarf kecil, memanjang, berkelok, 

menjulangp arau malah teibenam sebagian di permukaan 

kota. 

"LIMA PULUH JUTA PENDUDUK DAN TERUS 

BERTAMBAHP 

Hologram raksasa itu menuliskan infotmasi lain, Juga 

potongan-potoingau video, gambar-gambar, gtmcdap warna^ 

warm. 
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Kota ini megah. Aku pernah mendatangi kota Zatamaraz, 

ibn kota Kian Bin tang yang sangat maju, tapi kota Archantum 

lebih maju lagk Renda-bcnda ter bang berseliwcran di atas, 

bawah., kanan, kiri, depan, belakang. Scmua jenis benda 

terbang ada di sink Jnga hologram, di inana-mana terliJiat 

holograrriH Hologram penanda jalan, hologram promosi 

produb, hologram penjaga toko, juga hologram layar tekvisk 

Mesin-mcsin canggih juga stbuk be toper ask Bebcrapa 

mesin itu sedang mengangkuc korak-kotak limas segi empat 

yang berisi butir padk 

"Aha! Apa kabar?" Tetua Desa bersalaman dertgan petugas 

yang mem as tiki get bang desa. 

Mereka berbicara rentang p an.cn, juga harga-harga. Petiigas 

itu memeriksa salah Satu limas segi empatj meraup butir- 

bucir padi, lancas mengangguk-angguk, Kemudian dia me- 

nckan layar hologram di lengannya* Sepcrtinya ttansaksi 

jual-beli sedang berlangsung. Pax di transfer Tetua Desa 

tnrut mengaktifkan hologram di lengaimya, melihat angka- 

angka, balas mengartgguk, Mereka bersalaman lagi. 

Desa ini mendarat di lokasi yang disediakan kbits ns untuk 

desa-desa a tan kota-kota yang bet lab nil di kota Archantum. 

Kawasan parkiran raksasa berada di pinggiran ibu kora^ Bu- 

kan hanya desa ink juga pnluhan permukiman lain melepas 

jangkar, 

"Hei, orang asing, kami ridak akan berlamadamaf Tenia 

Desa memberitahu Batozau "Kami akan segera lompat ke 

lokasi baru, menanam jagung^ Pencludukku tidak suka 

berlamadama di tengah ingar-bingar kota besarf 
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Batozar mengangguk, sekali lagi mengucapkan terima 

kahili. Kami segera melangkah meninggalkan gerbang desa> 

Begitu mdintasi gerbang, resmi sudah karri i menginjak ton- 

dasi kokoli kota Archantum. 

"DOK 17 STAP BERANGKAT" tertulis di hyar holcv 

gram informal pelabuban. 

Tetua Desa bertertak menyuruh penduduknya mengaktif- 

kan tncsin-mesin telcportasi. Desa itu bergticar pelan, rer- 

angkat setengah meter dari tail ah r dan seke jap kemudian 

lenyap hersama eahaya terang* Permukiman petani itu segera 

digantikan oleh pcrmukirnaivpermukiman lain yang silih 

berganti hilang-muncul di puluhan tempat bcrlabuh yang 

disebut dengan istilah "dak" I'idak hanva permukiman, juga 

benda-benda terbang dalam ukuran besar mendarat di 

sana. 

1 Saatnya kita mencari Kulture, Anak-anak" Batozar ber- 

&eru mengingatkam 

Aku dan Sell mengangguk, segeta mengikuti punggung 

Barozar. 

All masih memperharikan dengan kagum teknologi super 

pelabuhan kota Archantunn Beberapa detik kemudi.in dia 

menyusLil kattii. 

Aku berani bertaruh, salah sacu benda yang berlabuh tadi 

adalaJi pesawat antar dunia paralel/ Ali member i tali u, Kami 

berempat segera memasuki kora Archantum, berbaur dengan 

kesibukan koca di siang hark Toko-toko cetlihac sejauh maca 

memandang, ada yang berbaris horizontal, adajuga yang ber- 
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bans verrikaL Juga ada bangiuian-bangunan kantor, layanan 

publik yang buka 24 jam, serta sekolah, 

Mungkin salali satunya pcsawat Ratu Cali sea dari koti- 

stelasi Proxima Centauri. Mereka membawa pesawac raksasan" 

Ali kembali memberitabu+ 

Kami terns melintasi lotongdorong jalam Rerpapasan dc- 

ngan banyak orang—dengan aktivicas musing-mas mg, Me¬ 

reka mengenakan berbagai jertis pakaian, red iliac rapi, bet- 

gaya, dan sangar masa depan, 

'Peril srikan kmgkah kalian, Anak-ariakJ” Batozar better 14. 

Aku dan Self mengangguk. Kota ini pad at, dan tidak 

lianya penduduknya yang meiincasi jalanan^ tapi hologram 

juga, Sesekali hologram betbentnk manusia muncul begitu 

saja—membuac kaget—anmsias menawarkan produk atau 

jasa. Jika cidak terbiasa, kita akan refleks menghindari cabrak- 

am Tapi bagi penduduk setempat, mereka hanya men embus 

hoJogram^hologram itu, tidak peduli* Sell barusan hampir 

jatuh karena sebuah hologram mendesaknya* Hologram- 

hologram ini agresif, mulai mcnyebalkan. 

Ali mengangkat tangannya* Entah apa yang dia ketukkan 

di HTP, karena beberapa me nit ke depan tidak ada lagi 

hologram yang mengganggu rombongan kami. Sepetrinya Ali 

mengaktifkan aplikasi yang bisa mengusir hologram iklan, 

spatni yang mendekat. 

"Bagaimana kita rnencari Kulture? Ada puluhan jura pen" 

duduk kora ini, Master BSell bercanya. 

Batozar menunjuk sebnah bangunan kecil berbenenk ta¬ 

bling tmggi+ Ada hologram dengan tulisan "PUSAT 
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INFORMASr di atasnya, Tanpa perlu disunity Ali bergegas 

mendekatinya, Dia inenempelkan HTP di meja bangunan 

ftUj mulai mcngunduh inforrnasi dakm teknologi transfer 

data kecepatan tinggi, 

Lima menit menunggu Ali melakukannya, aku dan Seli 

asyik memperhatikan sekkar* Kami tampaknya berada di 

salah satu pus at pcrdagangan kota Archantum. Pcrcmpatan 

yang supcrramai, Di dcpan kami ada bangunan berbcntuk 

balofe berukuran besar, tingginya tak kurang dari seratus 

meter, lebarnya berkali-kali lipat kgl dengan hologram 

raksasa bertuliskan: "MAL GALAXYTIUM, MAL 

TERBESAR KOTA ARCHANTUM". Layar hologram itn 

menampilkan promosi mal, juga trailer him yang sedang hit 

di lClan Komet Minor, Acara-acara pertunjukan yang akan 

diadakan di mal juga diray angle an* Aku menatap rombongan 

remaja. seutmiran kami yang mclintas mcnaiki tangga ber- 

putar menuju mal, Mereka masih mengenakan setagam, 

sepertinya baru pulang sekolah* Mereka terlihat riang, saling 

bergurau, tertawa. Aku menghela napa& pelan. 

Seli memegang baliuku. Menatapku stray a tersenyum. Seli 

tahu apa yang sedang kupikirkan. Lihadah, rombongan 

remaja itu memiliki kehidupan yang normal Mereka asyik 

men on ton film barm membaea buku-bnkti barn, ke sekokfe 

pulang ke rumah, bertemu keluarga, kchidupan mereka ber^ 

jalan no rind. Sementara kami, terjebak di klan lain, mengejar 

orang jahat. Apakah rombongan remaja ini tahu, ada pe' 

tarung antarkkn yang bis a meremukkan seluruh ban gun an 

Mal Galaxydum dalam sekali pukul? 
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Ali telah selesai mengunduh informasi publik yang tei^ 

sedia di kora Archanrum* Dia mulai memasukkan entii 

"Kulture" di seksi pcncarian, menggescr layar hologram, jrrdl 

kiri, kalian,, atas, bawah. 

All mendesah pekn, "Tidak ada penduduk kota Archantum 

yang bemama Kulturd' 

''Dia mcngganti namanyaT Batozar ikut mcnapcrhatikan 

layar, 

“Tapi kita ridak tahu nama bamnya” Seli ikut mendekat, 

'Ketikkan di sana, orang pal mg terkenaC Bamzar menyn- 

ruh. 

All menganggnkr mengetikkan tiga kata baru, 

Layar hologram dengan cepat memunculkan fotodoto, Aku 

tnengira akan ada banyak orang yang muncul di fbto tcrscbut, 

Tapi berkali-kali Ali men-scroll layar, tctap saja yang nmncul 

foto satn orang, dengan berbagai pose dan peristiwa, 

"Lady Oopraah, media darling kota Archantum> Dikenal 

scbagai sdefrritas tcrmma, artis tcrkcmuka, pcmbawa acam 

fefci'isi terbaik* producer* filantrapis, aktivxs lingkungan hidup, 

dan masih banyak lagi. Seorang ahli sqarah dan budaya tiada 

tandtng $atu^atunya di kota Archantum" 

Kami membaca keterangan di setiap foto. 

" Tidak sal ah lagi, dial all Kulture," 

"Eh* tapi dia selebritas, Master B7 Seli menatap foto itu 

setengab tidak percaya, Kami sedang mdihat foto secrang 

wanita berusia separuh bay a—sekitar lima puluh atau enam 

puluh ralmn, setata usia iru di dunia kami—rambumya ber- 

ombak rergerai hingga pimdak, kulitnya hitam marks, 
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senyumnya mengembang lebar^ penuh per cay a diri+ Untuk 

orang seusianya, kecantikannya seolah abadi, rak kalah oleh 

waktu, 

Ada foto Lady Qopraah sedang bersama pejabat teras 

Kkn Koniet Minor, ad a foto bersama selebritas lain, jtiga 

tamu-tamu pen ting dan klan laintiya* Ada foto saat para 

pcnggcmatnya bcrkcntmnn, fora saac dia mcmbawakan acara 

telcvismya, menggendong anak-anak tidak berunttmg, 

kunjnngan ke pusat rehabilitasi lie wan, dia terlihat super- 

sibtik dengan kegiatan soskl. Juga porongan-potongan video 

saat dk berm at n dakrn banyak film,, ratusan jumkhnya, dan 

sebngian besat tercatat sebagai box office, juga saat mem- 

bawakan lagu-lagu hit legendary Ada juga foto saat la mem- 

bawakan pidato-pidato motivasinyaj juga buku-buku< Ada 

an ike \ keciE rcnrang Lady Oopraali dan kehidup>annya, jad- 

walnya hari ini, apa yang akan dia kerjakan hari ini, Dia 

memiliki jutaan follower yang selaki ingin tahu— 

Aku pusing melihat kyar hologram. Semua informal tuni' 

pall ruah di sana* 

Apakah dia benar-benar salah sec rang dari Para Pern- 

burur" Self bergumam ragu* 

Susah memang membayangkan orang yang sedang kamt 

liliat ini adalah pemburu tanggnh seperti Arci atan Tuan 

Lntre, Bagaimana mungkin? Itu seperti membayangkan artis 

paling top yang kalian ketial, atau anggota girlbond yang 

paling kalian sukai, ternyata dia pctarung dunk paralel yang 

hebat, Bisa menghikng. bis a mengeluarkan petir. Tidak ma- 

suk akal kan^ 
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“Tidak salah lagk Dia mengganti gaya hidupnya, meng- 

ubalt kehidupannya* Ard sudah biking soal itu. Dia tidak 

akan keliru member: petunjuk.' Batosar mengingatkan. 'Ayo, 

Anak-anak, kita hams me near i cara menemuinya* Dalam sisi 

tertentu, itu boleh jadi lebih rumit dibanding menemui Ard 

di Menara Kclabu, Dia selebritas terkenak Entablah apakah 

dia bersedia menemui penggemar tidak pen ting seperti 

kita." 

Batozar melangkah men embus keramaian di depart Mai 

Galaxy tium, 

"Eh, kita akan ke man a. Master B?" Sell segera menyu- 

Sill. 

Menemuinyak 

"Tapi di mana? Memangnya Master B tabu tahu tempat 

tinggalnya?" 

Jadwal acaranya ada di layar hologram tadi, SeliT Batozar 

berbaik hati tnenjelaskan. "Pukul dua siang, itu berarti lima 

bclas menit !agi, dia akan mengunjungt paviliun anak di 

Rurnah Sakit Archantum. Bergegaslah, atari kita bar us meng- 

antre panjang meminta tan da tangannya. Atau lebih repot 

lagk kit a bar us mengej a r jadwal dia berikumya” 

Kami berriga saling tatap. 

Batozar tidak hanya tangguh di aJam liar, tapi juga efisien 

dan efektif bergerak di kota besar. Tidak butuh waktu lama* 

kami sudah naenaiki benda terbang transportasi publik me- 

nuju Rnmah Sakit Archantum. Ali terus menyalakan pro- 

yeksi hologram uncuk memberikan informasi mte menuju 

rumah sakit, Kami berpindah dua kali benda terbang hingga 
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tiba di sebuah bangunan berbentuk botoL Bangunan itu 

dnggi sekali* Terdiri acas rams an lantai. 

Bates a r melangkah oepat mdintasi pinru bangunan botoL 

menaiki anak tanggn, 

Paviiiim anak-anak ada di lantai 50, Master B." Ali mem- 

beritahu, 

Narnpatvnatnpan terbang bermuneukn di sekitar kamk 

mcnaik-turunkan pengunjung, juga membawa pasicn tumah 

sakit, Tenaga media mengenakan pakaian berwarna ungu, 

terlihat sibuk, Layar-layar hologram memperlihatkan infor¬ 

mal! dan data pentmg rumah sakit, mulni dari informal! 

serins scpctti lokast lab, ruang operas i, apotek, hengga infor- 

masi lokasi toilet* Tidak ketinggalan, layar besar memper- 

lihatkan pomngan videos Senyum khas memesona wanita 

paruh bay a dengan ram but mengombak sebahu rerlihat da- 

lam potongan video tersebut, kemudian muncul tulisam "Se- 

hmtat datang, Lady Oopraah. Kebaikanmu akan sclalu me tig- 

inspiritsi katni. 'letaplab menjadi bintang, Dan seluruh tenaga 

medh Rumah Sakit Archantum " 

Scjak lobi lantai pertama, kesibukan menyambut Lady 

Oopraah sndah terlihat, Puluhan wartawan membawa ka- 

mera terbang memenuhi lobi, Mereka bergegas lompat ke 

namparij mennju lantai 50, Juga tak terbitung para pc togas 

keamanan rumah sakit yang mcmasttkan acara berkngsung 

tertib, Kami sepertinya terlambat datang. Acara itu sndah 

berjalan beberapy merit lalu, 

Batozar lompat ke sal ah satu nampan, kami berlompatan 

ikut naik. Nampan itu mclcsat menuju Lantai 50. Tiba di 
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sanaji lobi lantai 50 sesak oleh orang^orang yang hendak 

melihar Lady Oopraah* Ali bergumam pelan, bilang kenapa 

pula. pendiaduk kora ini sama noraknya dcngan para peng- 

gemar drama atau hoyband Korea di dunia kamL Seli lang- 

sung melotoc, 

Jangankan mendekati Lady Oopraah, maju satu meter saja 

katni ridak brsa. 

'Apa yang hams kira Iakukan* Master Br” 

Kilau blitz kamera tcrbang terhhat di mana^mana* Acara 

im disiarkan di salah sacn jarmgan televisi Klan Komec 

Minor, Kami bis a melihar layar-layar hologram di lantai 50 

yang ikuf menyiarkannya+ 

'* Amk'&n(tk kita adalah per mate? Lady Oopraah berbicara, 

sambil mcneium kening seorang anak usia lima taluin yang 

terbaring sakit. Wajah Lady Oopraah terlihat closeup di layar 

hologram yang &edang kami ton tom Kami ridak bisa melihar 

langstmg karena ada banyak orang di depan kami. Snara 

Lady Oopraah tcrdengar renyah, senynmnya tak pernali hi- 

lang, dan ekspresi wajahnya sempiu na, Dia snngguh seorang 

media darling, Semua orang menrintainya* 

"Masa depm kota Archant am ada di t angan mak-mak 

kita. Peiayanan kesehatan terbaik hams mereka peroleh. Hart 

ini fifcu hadir di sini, dcngan rend ah hati dan tufuf rnetig- 

himhau siapa pun untak membantu dewan kota mdakukan 

pembangvnan rttmah sakit khusus attak-anak di kota 

Archantum♦ Tempat niereka bisa bertnatn sekaligus mdewati 

ptnyemhuhan♦ Lihatlak, aduhf senyumnya manis sekalid 
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Kamera meng-dojcHp wajah anak yang terbaring yang 

sedang terseiiyum, 

M71ir ima kasihi Lady" anak itti berbistk pel an. 

” Tidak, Nak. Akulah yang seharusnya her Ur ima ha sib. 

Kalian sunggtth telah memberikan impirasi bagi kami semua" 

Lady Oopraah tnenciutn jemari anak itu- 

”Qh... so sweet!” pengunjung bersem, Satu-dua pengunjung 

mengelap pipi, me nail an liaru. Juga penonron televisi di 

rumah, futaan follower Lady Oopraah yang menonton lewat 

layar hologram masing"making. Like, like, like, mereka 

ngirim jutaan dukungan di layar hologram masing-masing, 

'Bagaimana kita mendekati Kulture, Master B?" 

'Aku tidak taluk' Batozar menggeleng 

Dengan segala pengalamannya sebagai pengintai, batu kali 

ini Batozar tidak puny a jawaban. jika menurutkan matmya, 

Batozar akan berscru dengan snara seraknya, menyibak ke- 

rumunan, maju mendekati Lady OopraahT atau gunakan 

tekntk pukulan berdentum, membuat semua orang menying- 

kir. Tapi itu ide buruk, karena bis a memicu keributam 

Atau kita menghiiang? Berteleportash Munctii di sana 

langsungf Sell memberi usuL 

Batozat menggeleng lagi, menunjuk salah satti layar holo¬ 

gram di dekat kami. Pcnggunaan teknik bertarung dilarang di 

rumah sakit Ban gun an rumah iflfcft diJefigtap! dengan pen- 

deteksu Dan kemunculan kami yang mendadak jelas akan 

mengundang kcributan lainnya. 

Lima belas me nit kemudian, acara itu selesai* Lady 
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Oopraah segera dikawal melalui jalur khusus me ninggalka.n 

lanrai 50. Kilau blitz dan lampu kamera mengikuti pnng- 

gungnya pergh Warcawan berseru'seru hen dak botany a ini- 

itu, na_mun Lady Oopraah hanya tersenyum anggun me- 

latnbaikan tangan, diiringi tepuk tangan dan seruan pujian 

dan para pengunjung. 

' Kami mcncintairnu, Ladyf" Salah satu pcngnnjung bcr- 

teriak. 

AJi mengembuskan n ap as sebaL Kami hanya bisa me- 

nonton, capt ddak bisa mendekat atau melakukan apa pun, 

Kami hanya menatap kerumunan yang masih melambaikan 

tangan, padalial Lady Oopraah sudah dtia menit lain 

pergh 

"Aneh" Ali bergumam, "Apa sih spesialnya Lady Oopraah? 

Dia cnma sclcbrkas, kan? Ini satna anehnya dengan peng- 

gemar art is atau boy hand Korea, Mereka bisa-bi sanya me- 

nyukai lakidaki yang memakai bedak dan lipsrik. Stisah 

dipahami" 

EmLf Seli meninju lengan Ali, Dia jelas tersinggung* 

Aku menahan tawa, Ali berajii-beraninya inembahas soal 

itu, Seli dan para penggemar lainnya jelas akan mengamuk* 

Man a man mereka berpikir dengan perspekctf yang ber- 

beda? 

'Kita akan mencoba [adwai berikutnya+ Pukul empat sore 

dia menghadid atara di Kebim Binatang Arrfiantum* Mari, 

Anak-anak, kali ini kita barns tiba lebih awal agar bisa 

berdiri paling depan. Semoga itu bisa membiiat kita bicar a 

dengannya.” Batozar bersenn Dia naik ke nampan ter bang, 
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Aku segera menjaisuL Sell dan All melupakan sejenak pejv 

tengkaran kecil, segera lompat ke nampan, turun ke lantai 

percama. 
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i (sJcskipun kami datang lebih aural, bcrdiri paling depan, 

temyata tetap ridak nnidah inend ckati Lady Oopraah, 

Kami kini berada di halaman rumput lokasi acara berikut' 

nya, Tempat itu sudah dikerubuti oleh warcawan dengan 

kamcra-kaniera terbang setengah jam sebelum acara diimiki. 

Pcngimjung kcbnn binatang scgera me menu hi haiaman rum- 

put lima menit kemudiam "Sehmflf datang Lady Qopraah, di 

Kebun Binatang Archantum* Love. Conserve, Share.” Lagi-lagi 

layar hologram di sekitar kebun binatang menampilkan 

potongan video sambutan kepada Lady Oopraah* 

Setengah jam menunggu, acaia itu akhimya dimulaL Pe- 

tugas keamanan mengakrifkan pembatas transparan di depan 

kami. A3i mengcltiarkan pub pelan. Dca kcccwa karena penv 

batas itu tidak bisa dilewati, petugas kcamanan juga menjaga 

ketat acara+ Pengunjung ramai bertepuk taugan saat sebuah 

benda rerbang mendarat di haiaman rumput. Lady Onpraah 

turim sambil melambaikan tangan. 
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'Kami mencintaimu, LadyH Salah satu pengunjung 

terser u, 

"Aku juga mcncintai kalian.' Lady Oopraah tertawa re- 

nyah. 

Pengtmjung semakin riuh, Acara dimulai* Dua petugas 

kebun binatang menggendong^hewan bertubuh gemuk beo 

buhi tebal. 

Itu bukannya wombat?" Sell berbisik, 

Tidak salah lagi, Di dunia kami he wan itu tiamanya 

wombat. Petugas kebun binatang melerakkan dua he wan itu 

di atas meja dekat Lady Oopraah berdiri—lima meter dari 

kerumunan. 

Kita tidak tinggal sendirian di Klan Komet Minor' Lady 

Oopraah mulai bicara, Kamera terbang menyiarkan setata 

langsung,Kita tinggal bersaina ribuan spesies unik di klan ini. 

Satu-dua di antara mereka bemasib making, terancam punah. 

He wan ini mi&alnya, wombat, hanya teisisa beberapa saja di 

alam liar Klan Komet Minor Kita berbag; ban yak hal dengan 

he wan-he wan ini, langit yang sama, udara yang sama, bincang- 

gemintang yang sama, MuJai hari ini, kita harus bergandengan 

tangan menjaga spesies langka Klan Komet Minor, agar anak- 

cueu kita kelak tidak hanya melihatnya lewat layardayar 

hologram, tapi juga bisa mengelus langsung be tap a lembutnya 

bulunya, Betapa lucunya he wan-he wan ini*' 

Pengunjung bercepuk tangan. Itu pidato yang keren. 

Namun, Ali tidak bcrtcpuk tangan, Dia terlihat semakin 

kesak Aku tabu, sejak tadi dia berpikir bagaimana kami bisa 

mendekati Kulture dalam situasi seperti ini, 
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Atau kita culik saja dia, Master BAll berbisik, 

Aku menepnk dahi, Itu benar-benar ide buruk, All bisa 

mcmicu peperangan antar dunia paralel. Setnua oratig dt 

lapangan rumput ini am at mencintai Lady Oopraab, 

“Diculik sebentar saja, Ra, Seperti dulu Master B men- 

culik kita, Sctelah kita seksai bmanya seal senjata padanya, 

kita bisa mcngembalikannya lagi,r' All mengangkat bahu. 

Batozar menggeram* Bola matanya yang mcrah melotot 

kepada AIL 

'Maa£ Master B, Hanya bergurau," 

Sementara di depan sana, Lady Oopraah bersem, "Hci, 

lihat, wombat ini sedang buang air besan Kamera berebut 

meng-cksewp kejadian itu, seolah itu penting sekali. 

HeWan itu tampaknya memang sedang mengejan. 

Apakab kotorannya akan betbentuk kubus?" bisik Sclk 

"Tentu saja kubus, SeliV Ali menyabut tidak peduli. 

Plukl Koto tan wombat itu keluar. 

Lady Oopraah tertawa, Pengutijung bertepuk tatigati, 

Layar hologram menampilkan kotoran wombat, Ali kelitu. 

Di KJan Komet Minor, kotoran wombat tidak berbentuk 

kubus, melainkan berbentuk bintang, 

"Wow!" Sell ternganga. "Kok bisa begim? Lucn sekali.J 

Seli lands tertawa, 

Ali menepuk dahi* Apanya yang lucu? Itu kan cuma kotor- 
w 

an. 

"Lady Oopraah, Anda bisa menjawab beberapa pertanya- 

anr" Salali seorang wartawan berseru. 

"Baik, Tapi Lanya satu pertanyaan” 
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"Bagaimana pendapat Lady tentang kematian ribuan kadal 

dfi Pegunungan Jauh?" 

JQh, berira yang satu itu.' Wajah Lady yang sdalu Hang 

been bah sedih. '"Itu sangat memprih atinkan. He wan'he wan 

purba itu tewas dibantah Itu jelas bukan karena perubahan 

fklitTin Ada petudang antarklan yang membunuh hewan-he- 

wan itu dengan teknik cncrgi dingtn. Kasus ini membuktikan 

betapa berbahayanya orang-orang ini. Klan Komet Minor 

adalab zona putih, tempat neural, Dewan Kota harus meng- 

ambil tindakan lebih serins mencegah para petualang me- 

laknkan kegilaati di akm liar kita, Pesan ini barns didengar 

oleh banyak orang. He wan-he wan liar itu bukan la wan tan- 

ding, a tau karting pasir yang bis a digunakan untuk berlatih 

teknik bertarung" 

Sere I all menjawab perranyaari; Lady Oopraab sekali Ugi 

mengelus kepala wombat; lain melambaikan tangan ke arah 

peugunjung seraya melangkah menuju benda terbangnya* 

"Kami meticmtaimu, Lady!" 

Lady Oopraab berlienti sejenak scbelum masuk bcuda 

terbang, masih melambaikan tangan. 

Dia terse nyum—sen yum yang menjadi ci ri khasnya* 

Ini mulai menyebalkanr All berseru di dakm bend a terbang 

transportasi publik* "Jika sekali lagi kita hanya berdiri me- 

nonton seperti orang bodoh, tidak bisa mendekar, aku akan 

merangsek maju* Kita tidak puny a waktu banyak. Si Tanpa 
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Malikota nnmgkin sudah tabu bahwa Kulture adalah pe- 

megang potonga n kedua.' 

"Kamu tidak bisa mdakukannya, All." 

'Bisa, Ra. Jika si Tan pa Mahkota sudah tiba cLE sini, kamu 

pikir dia man berdiri meminggu dengan sabar di antara para 

penggemar Lady Oopraah? Aku, yakin tidak, Dia akan lang- 

sung mercmukkan scparuh kcta ini demi mcndapatkan 

potongan tersebut,” 

Aku terdiam, Pendapat Ali mu Lai masuk akaL 

Kami berempat menuju atara berikutnya* Pukul enam, 

selama saui jam ke depanj Lady Oopraab akan shooting film, 

Latugir perLahan gclap, malam datang mcnyclimuci Archantum. 

Dan kota ini setnakin menunjukkan sihirnya, kerika jntaan 

lampu mulai menyala, Bangunan tabling-'tabling* boia, kubus, 

segi tiga, prisma, limas, terlihau menakjubkan pada tnalam 

hari. Kesibukan kota juga tidak bcrkurang. Di area-area ter- 

tenrn, seperei pusat wisata, perbelanjaan, kulinerj justru ter- 

lihat setnakin padat, 

Tidfik tin lit menemukan studio film tetupat sboctfirtg itu 

dilakukan, karena tempatnya meneolok, di tepi dan an dengan 

lampu ribuan watt, Kami segera berlompatan turiin dari 

benda terbang, menuju bangunan berbentuk segi riga, Tidak 

hanya kami, juga ratusan penggemat Lady Oopraab me- 

madati halaman, Lagidagi pembatas transparan dibemangkan, 

petugas keamanan studio berjaga, Mereka galak menatap ke- 

rumunan, memastikan tidak ada penggemar yang nekat ma¬ 

suk ke lokasi stcril, 

Ali menyikurku, aku mcnolch. Ali menunjuk layar holo- 
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gram di dekat kami. Tertulis di sana: Film PENGABDJ 

MONSTER Mbintangi otch Lady Oopraah♦ Dengan posrer 

mi rip film-film bantu di dunia kami. 

' Itu betulan judulnp^ Seli berbisik. 

'Sepertinya tidak peduli scberapa maju teknologi sebuah 

klan, tetap Saja banyak penggila film-film horOr murahan” 

"Alif kamu jangan ngomong scmbaranganf Sell mcncgur- 

nya. 

"Memang murahan, kan?" Ali berkata ketus* J#Film-film 

seperti ini di dunia kira, nakutin tidak, ngagerin sib iya, Mu- 

siknya memang seram, riba-riba hantunya muncul, bikin 

jantungan. Tapi ccritanya sih tidak ho tor. Lcbih soring 

maksaf 

r Hnak saja kamu bicam * Kamu hams tnenghargai sejelek 

apa pun film itu.' 

"Tull., katnu mengakui scndiri bahwa filtn-film itu jjclekf 

Sdi melotot* 

Aku me nab an tawa. Sebagian aku sependapat dengan Alh 

sebagian lagi tidak. Banyak yang muiahan, tapi tetap ada 

film-film horor yang memang menakutkan, terutama dati 

luar negeri. Tapi kami tidak punya waktu untuk betdebat, 

kami hams mencari akal agar bisa mendekati tempar 

shooting, 

rJKita bisa lewat sisi itu. Batozat menunjuk hagiati yang 

lebih lengang, mungkin bis a rnerangsek lewat sana, Benar 

juga, sisi itu lebih sepL Batozar melangkah cepat, kami ber- 

riga mengikutinya. 

Semen cara di depan sana, di lokasi shooting, sescorang se- 
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dang mengomeL Hei, lima mernt lagi Lady Oopraah datang* 

Mana mansternya?" Sepertinya dia sutradara film. 

Km film di sckitarnya saling pan dang, mcngangkat bahu. 

'Astagal Skedul Lady Oopraah padat sekali. Kita akan 

mendapat masalah serius jika saat dia riba di sink pemeran 

monsternya belum siap" Sutradara. kembali mengomd. 

Batozar ter us majju. Kami ringgal lima meter dari sutra- 

data dan km film, tiba di belakang pembatas transparan. 

Salah satu km melihat kami dating. Km itu berbisik ker 

sutradara. Entail apa yang sedang rerjadij sutradara menoleb, 

lantas berseru, "Akhimya! Pemeran monsternya tiba." 

Aku, Seli, dan Ali saling tatap* Batozar balas menatap 

sutradara dengan mata merahnya yang berputar^putar me- 

nyeramkaru 

Ayo bergegas. Kamu kc mana saja, heh? Mcmbuac cemas 

semua orang. Bukakan jalan untuknyaT' Sutradara meneriaki 

petugas keamauan—yang segera membuka pembatas trans¬ 

paran* 

Sepertinya sutradara dan kru salah paham, menyangka 

Batozar adalah pemain. Tapi ini menjadi kebetulan yang me- 

nyenangkam Bat osar melangkah masuk* Aku, Sdi dan Ali 

juga ikut masuk. 

"Kalian siapa?" Petugas keamanan hen dak mencegah 

kami. 

Aku berpikir cepat, mencoba memahami situasi. Kami 

peri as monster/' 

"BERGEGxAS! Hams berapa kali kukatakan! Biarkan me- 

reka masuk! “ Sutradara berteriak* 
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Cali ay a kmpu shooting menerpa wajah katni* 

r Meskipun kalian terlambat, aku memaklumi, Setidaknyaj 

rjasan monsternya sangat mcyakinkan. Pekcrjaan yang bagus" 

Sutradara menatap Batozar, memegang pipi, da hi, dan ram- 

butnya. "Matamu sangat mengerikan, Kawan. Terlihat 

sungguhan” 

Scli mclirikku. Aku menclan ludah* Khawatir Master B 

akan marah, 

Tapi Batozar mengangguk santai, menjawab serak, Terima 

kasihT 

'Bukan main! Suaramu juga seram7 Kawan. Chop! Chop! 

Semua di posisi masing-masing,. Lady Oopraah akan segera 

masvi k ke lokasi shooting!” Sutradara meneriaki sekitau 

Bdum babis kalimatnya, dari pintu belakang, Lady 

Oopraah mcmasuki lokasi shoofmg* Dia tclah berganti pakai- 

an. Tampaknya dia akan berperan sebagai ibu-ibu pemilik 

rumah tua yang ternyata ad a mo cisternya> Sederhana sekali 

logika film hotor ini—AJi benar seal itu. 

Salah satu kru membawa Batozar menuju lokasi sheating. 

Ruang tnakan, meja panjang, kursi-kursi, letnari tua. Juga ada 

sebnah cermin besar di sana> Kru itu berbisik-bisik kepada 

Batozar, menjelaskan sam-dua hal, memastikan Batozar tahu 

apa yang harms dia lakukan. 

"Lighting siap?1' Sutradara berteriak* "Sound siapr''' Sutra- 

dara berteriak lagi, "Kamera siap?' 

Shoofing akan segera dimulai. Empat kamera berteknologi 

terbaru terbang di atas kepala km, siap mengambil gambar. 

Alat perekam suara canggih juga bergerak di sampingnya* 
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"Action? Sutradara berseru* 

Lady Oopraah memasuki ruang makan lain menuju mqa, 

mttlai menyiapkan makan malam. Salah satu kru member! 

kode, saatnya monster (maksudnya Batozar) seolah keluar 

dari cermin, Batozar segera maju, Selama beberapa detik, 

semua berjalan a]ami dan normal* Aku bahkan nyatis me- 

muji akting Batosar, Dia tcrlihac sangat mcyakinkan scbagai 

monster. 

'Tentn safa dia jago, Dia cukup menjadi dirinya sendiri, 

monster menyeramkan^ Alt nyeletuk di sebelabku sambi! 

tertawa pel an. 

"Tidak IlicliI'' Akn menyikut perutnya* 

Tapi beberapa detik kemiidian, proses shooting menjadi 

kacau- BagaimanapUn, BatoZar seotang pengintai, bukan 

aktor. Saac dia mclangkah mendekati Lady Oopraah, da lam 

adegan berikntnya yang dramatis, Lady Oopraah tnenoleh 

lantas memasang wajah terkejut. Lady Oopraah kemudian 

bmeriak histeris, ketakutan, 

"MONSTER! TOLOOONGr 
Seharusnya Batozar tetap berdiri di sana, memasang wajah 

seramnya. Tapi apa day a, dia lupa tugasnya berakting* Dia 

malah refleks mekngkah mendekati Lady Oopraah, lantas 

berseru, "Maaf apakah Nyonya baik-baik saja? Apa yang hi so. 

aku bantu?7' Dia berusaba menenangkan Lady Oopraah yang 

panik. 

"CUT? CUTf Sutradara berreriak menghentikan proses 

shooting. 

'Astaga! Apa yang terjadi?” Sutradara inerangsek maju, 
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wajahnya merah padam* 'Kama tetap berdin di sana, Bod. old 

Kenapa kamu nialah mernbantunya r Kamu monster! Tngas- 

mu menakuti ora tig, bukan ntcnolong orang. Hci, man a asis- 

tenkii?” 

SaJah satu kru terbirit'birit mendekat. 

rJDia sudah membaca skenarionya atau bdum, hah; ' Sutta- 

dara mentinjsik Batozau 

Aku dan Seli s a ling tatap. Ali menurup wajahnya dengan 

telapak tangan. 

Adegan itu kembali diulang, dmlang, dan diulang, karena 

ada saja kesalahan yang dibuat olcb Batozar. Saar mendapat 

pengarahan dari asisten sutradara, Batozar mengangguk- 

angguk* 

Maka di adegan berikutnya, ketika Lady Oopraab menjerit 

histerisj Batozar tetap diaim Dan dia terns diam meskipun 

asisten sutradara member! kode agar Batozar menyingkir 

dan sana. 

"CUT! CUTf’ Sutradara berteriak, parau menghentikan 

lagi proses shooting* "Hei, dari mana kalian mendapackan pc- 

me ran monster sebodob ini, hah? Aku memang bilang cukup 

figuran biasa- biasa sajaj tidak perlu terkenal, tapi pastikan 

dia bisa akcing,J' 

Aku mengusap vvajab—semoga Batozar masih sabar di- 

teriaki "bodoh". Repot sekali jika dia mengamuk lantaran ter- 

singgung. Ali mengggaruk-garuk kepalanya yang tidak gatat 

Ketiga kalinya, keempat kalinya, kelima kalinya, begitu 

terns. Aku tabu, Batozar suet all simgguh-sungguh melakukan- 

nya, Dia mengorbankan kehorniatannya dengan berpnra-piira 
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jadi monster Itii semua dilakukan agar kami bis a mendekati 

Lady Oopraah, 

Adcgan diambil untuk yang kesepuluh kalinya, tapi cctap 

gagaL Lady Gopraah mengangkat tang an tnemmta Dia 

ingin istirahat. Suasana shooting mulai terasa menegangkaru 

Lady Oopraah melangkah menuju ruangannva, 

Aku mcnyikut All. Im saatnya kami menstrua Lady 

Oopraahr seUgi tidak ada yang mempethatikan kami, Ali 

mengangguk, Plop! Tubuhnya menghilang. Aku segeta me- 

nyusul sambil memegang tatigan Sell, 

JHeb asistenf Sutradara berseru, "Kamu latih monstetnya, 

Jika dia cidak bee us juga, ten dang dia kcluar. Kamu yang 

akan didandani menjadi monster pengganti. 

"Tapi mafia pemeran monstemyaf" Kru itti balik ber- 

ratiya. 

"Mana aku tahu* Dia mungkin sedang ke codec. Kamu 

kejar ke sanaT 

Sama seperti kami, Batozar telah melesat melakukan tele- 

portasi menuju pintu ruangan Lady Oopraah, Kami berempat 

muncuJ di ruangan itu begiiu pin tuny a bersiap menutup. Itu 

ruang turiggu untuk arris, berbentuk tabung panjang, cukup 

kga dan nyamam Ada sofa besar untuk duduk menunggu+ 

Lady Oopraab menatap kami yang muncul tiba-ttba, Dta 

tidak terkejut melt hat kami yang muneul men dad a k. Seakan 

bias a saja menyaksikan empat orang melakukan reknik tele.' 

portasi di hadapannya. 

"Nyonya, aku mints maaf—** 

'Jika kamu hendak minta maaf acas kekacauan cadi, cara 
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terbaiknya pastikan kamu bis a berakti ng dengan benar" Lady 

Oopraah melanrtbaikan tangan, tidak pedulh 

Bato&ar mcnggeleng, Aku cidak maaf untuk ha! itu, Tapi 

aku mints. maaf karena kami he tidak mengganggu waktu 

Nyonya sebentar.' 

'Apa maksudmu;' Lady Oopraah bertanya her an, 

'JKami he tidak bertanya sesuatu, Nyonya Kulturc.” 

Lady Oopraah terdiam. Dia termangu menatap kami. 

"Kamu memanggil siapa?" Dia akhirnya bicara. 

"Kami tahu Anda adabh Nyonya Kulture. Mantan 

atiggota anggota Para Pemburu/' Ali ikut bicara, 

"Aku sama sekali tidak mengerti apa yang sedatig katnu 

bicarakan, Anak Mudad 

”Wakru kami tidak banyak, Nyonya, Se&eorang, dengan 

kekuatan mengerikan, boleh jadi sedang menuju kemari Dia 

hen dak menggenapkan ambisinya menjadi penarung paling 

hebar. Dia telah memiliki satu potong tombak, tetsisa dua 

lagi, Kami tahu Nyonya mengetaimi Lokasi potongan kedua” 

Batosar berusaha menjelaskan. 

Lady Oopraah terdiam. 

'Akn Lady Oopraah/' dia berkata serins. 'Aku tidak ada 

hubungannya dengan Para Pemburu, Apalagi segala jenis 

senjata. Ktan Komet Minor adalah son a putih, tempat nctrak 

Kami menyayangi kehidupam he wan die wan. dati alam 

liar—" 

JNyonya Kulture, Arci yang member ltahu kami," 

Kali ini wajah Lady Oopraah benar-benar berubah, 'Arri?" 

dia bertanya pclan. 
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”Ya+ Dia memberitahu kami siapa sebenamya Anda+ Kami 

juga cel ah bertemu Tuan Entre. Kami tidak berni at jahat. 

Nam aku Batozar, aku scorang pencari jejak di Klan Bulan. 

Anak-anak remaja ini pctarung yang baik. Kami mengejar 

seseorang hingga ke Klan Komet Minor Kami harus meng- 

lientikannya mengimai tombak pusaka" 

JJAkn tidak mau mcmbicarakan apa pun tcntang scnjata 

itu. Aku tel ah mengueapkan selatnat tinggal kcpada Para 

Pembunii Aku metniliki kehidupan berbeda sekarang.'' Lady 

Oopraah menggeleng. Meskipun menggekng, jawahannya 

jelas celah mcngonlirmasi baliwa dia mcmang Kultaire, 

"Tapi, Nyonya Kulcure— 

'Tidak ada tapi-tapian* Anak Muda' Lady Oopraah me- 

motong kalimat Ali "Tmggalkan lokasi shooting ini. Aku 

taliu kalian bisa bertelcportasi, jadi si lak an pcrgi tanpa dike- 

tahui orang lain. Aku akan bilang pada siuradara bahwa 

shooting malam ini ditunda hingga meneniukan pemeran 

monster yang baru7 

Nyonya Kulcure, orang ku jahat sekalk Jika menguasai 

tombak pusaka, dia akan membuat kekacauan di mans- 

mans*' Seli ikut majiu bemsaha membujuk+ 

Sekali tidak, rerap tidak/' Lady Oopraah berkata regas, 

membuat Seli terdtam. 

Batozar rerlihat menggeram. Dia mnlai jengkel Dia sudah 

'merendahkan" diri dengan diteriakl bod oh, tapi orang yang 

kami temui sama sekali tidak peduli. Aku mcremas jcmari. 

Bagaimana ini? Kami tidak bisa memaksa Kukure. 
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Nyonya Kulture, tahukah Anda bahwa Arci tinggal di 

Pegunungan Jauhr Ali kembali bicata* 

"Aku cahu, Dia tinggal di Menara ECelabu" 

"Malta tahukah Nyonya bahwa x4rd telah gugur?” 

rAstaga!" Lady Oopraah terperanjat. 

"Dia tel ah dibunub oleh orang yang hendak menguasai 

tombak pusaka, orang yang menghabisi ribuan kadal purba 

di sana. Jika Anda menolak memberitahukan di mana lokasi 

potongan kedua, Ezinkan kami member] saran. Berhati-hati- 

Uh, orang icu kapan pun akan riba mengejar Anda, karena 

tidak ad a orang yang bisa menghentrkan kcinginannya.'r 

Ruang rnnggn itn Iengang. 

"Baik, kami akan pergi+ Aku minta maaf jika Master B 

jeldk sekali aktimgnya tadi. Tapi dia sudah berusaha habis- 

liabisan.1" Ali melangkah balik kanan. 

Aku dan Sell saling tatap—apa yang sedang direncanakan 

oleh Ali? Pergi begitu saja? Kami ikut melangkah di bela^ 

kangnya, disusul Bato^ar. Pintu ruang umggu terbuka. 

"Sebentar, Anak Muda," Lady Oopraah berseru, menahan 

langkah kami. 

Kami menoleb. 

"Apakah Arci sunggub cel ah gugur?" 

Ali mengangguk* 

Wajah Lady Oopraah terlihat mu rung. Aku tidak tahu 

siapa kalian sebenarnya. Tapi jika apa yang kalian karakan 

benar, aku akan mempertimbangkan memberitahukan lokasi 

potongan kedua." 

Lady Oopraah diam sebentar. 
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'Aku tidak akan member ikan informal itu dengan mud ah * 

Arci tentu menguji kalian sebdumnya. Malta aku juga akan 

mmguji kalian dengan cara bcrbeda, Pukul sembilan, di 

studio re I e vis i kota Arehantum, aku akan membawakan siar- 

ail frrffcsbciv di sana" Lady Oopraah mengangkat tangan, dan 

sebuah kartu hologram melesat ke HTP AlL Itu kartu pas 

unmk masuk studio tclcvisi. 

' Pastikan kalian betsiap-siap dengan baik. Jangan dating 

terlambat, Acara itu disiarkan langsung ke seluruh KJan 

Komet Minor." Lady Oopraah sekali lagi mengangkat cangan, 

menyuruh kami segera pergi. Bcberapa kru ter lib at menearb 

cari di mana pemeran monster menghilang, tidak jaub dari 

ruang tunggu, 

Aku, Sdi, dan All mcngangguk. 

Batozar menyeringai scjenak+ Plop! Dia telah melakukan 

teleportasi meninggalkan ruangan shooting* Alai, Sdi, dan All 

menyusulnya* 
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^©ima be las me nit sebduni pukul sembilan malam, kami 

berempat retail riba di studio televisi yang dimaksud. Itu ba^ 

ngunan bebentuk kerucut, menghunjam ke langir kota 

Archant urn. Pucuk bangunan adalah pemancar siaran. 

Kami sempat makan malam di salah satu restoran sebelum 

menuju studio, dan kami segera tahu bahwa acara talkshow 

yang akan disiarkan langsting pukul sembilan itu adalah 

acara dcngan ratify tercinggi, Layardayar hologram di rnmali 

makan berkali-kali mengingatkan acara itu akan tayang se- 

bentar lagu Pulnhan jura penduduk kota Ardiantum. me- 

nunggu acara itu. Dcngan pcmbawa acara hebar, tamtang 

tamu ccrkenal, pctcakapan penuh inspirasi. 

JUjian seperti apa yang akan dia berikanf" Sell bertanya, 

Apakah kita harus melawan teknik bertarung miliknya? 

Atau ada ha[ lain?" Seli mcncoba menebak-nebak. 

Aku menggeleng. Batozat juga tidak tahu. 

r Jil-oa dilihat dari gayanya, mtingkin kita hanya disutuh 
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menjadi b in tang tamu acaranya, Seli/ Ali menjawab santai* 

,JKita akan viral di klan ini." 

Sell tertawa, Ttu tidak mungkin* Lady Oopraah mantan 

anggota Para Pemburu. Dia tidak akan menguji orang lain 

dengan memberikan kesempatan tampil dal am acara po- 

puler,” 

Kama bcrcmpat dengan mudah memasuki studio televisi. 

Kattu pas yang dibcrikan Lady Oopraah mcmbuac petugas 

keamannn menyambut karni dengan ramah. Studio itu telah 

dipenuhi undangan penonton, Tab kurang dari dua ratus 

orang menienuhi kursbkursi yang menghadap panggung talk- 

show. Mereka terpilih dari jutaati pcnonton yang mcngirim- 

kan apiikasi menjadi penonton di studio. Kru televisi bet- 

siap-siap siaran live* 

'Kalian diminta menemui Lady Oopraah di belakang 

panggung." Salah satu km televisi memberitahu. 

Barozar mengangguk, mengikuti langkah kru tersebut* 

Selamat inalani, Pengintai/ Lady Oopraah menyapa lebih 

baik saat kami memasuki bdakang panggung. 

Batozar balas menyapa, mengangguk so pan. 

"Selainat malatn, Anak-anak" Lady Oopraah menatap 

kami bettiga satu per satu* 

Kami mengikuti sikap sopati Batozai:, 

"Aku minta maaf jika pertemuan kita sebdumnya bei> 

laiigsung tidak baik. Kalian sepertinya telah bemsaha mene- 

muiku bah kan sejak acara di paviliun anak^anak di rumah 

sakttp bukan/’ Lady Oopraah nienyunggirigkan senyuin— 

senyum khasnya yang ada di ban yak loro. 
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semua 'Aku sudah mengontak Entre* Dia mengonfirmasi 

cerita* Beberapa petugas kora Archantum juga sudah me- 

tneriksa ke Pegunungan Jauh. Menara ku tel ah runtuh. Me^ 

reka sedang berusaha inenemukan tubuh Arci, di man a pun 

dia berada, Ini kabnr yang sangat menyedihkan* Arei yang 

malang. Siapa pun penyerangnya, siapa pun yang meruntuh- 

kan Menara Kelabu, dia jclas p craning dunia pa raid yang 

hebat*" 

Sangat hebat" Batozar berkata pelan, 

rJYaj aku bisa membayangkannya, Jika orang itu mendapat- 

kan tiga porongati totnbak, mcnggabungkannya kembdi, dia 

bis a menghabisi satu Edam Tombak itu kuat sekali, Didpta- 

kan oleh Finale dan ball an terbaikj ditempa di magma abadi, 

menyerap kekuatan inti Klan Kumet Minor.' 

Apakah Nyonya akan mcmberikati potongan kedua ke- 

pada kami:' 

Lady Oopraab tertawa, melambaikan tangam ' Bagaimana 

aku tabu kalian juga tidak akan menggunakan tombak itu 

unrnk habbal yang jahat?" 

All terdiatn. 

Aku tahuj selain melewati ujian Aren kalian juga melewati 

ujtan Kay dan Nay saat menuju Klan Komet Minor. Entre 

m ember itahuku bdiwa kalian memiliki persahabaEan yang 

menakjubkan, Salah satu dari kalian terkena efek samping 

racun racing pasak* Tapi itu tidak beiiaku bagiku, Nak. Ka- 

lau mereka bilang kalian orang balk, aku takkan percaya be- 

gku saja. Nay saja gaga l membaca isi hari anak angkamya. 
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Arci lebih Bering emosionak Entre apaiagi, sering kali kelim 

menilai Drang lain” 

Aku mcndan ludah, Jadi apa yang hams kami lakukanf 

Jika. kalian menginginkan porongan ked.ua, kalian hams 

melevvati ujianku” 

Asa.1 bnkan disurnh akting, mungkiti kami bisa mdakukan- 

nya/' Bacosar bicar a scrak. 

Lady Oopraah cergelak. "Pcngintai, di balik wajah scram- 

mu ini, aku minta maaf awalnya menyangka ini hanya make¬ 

up atau special effect. Kamu jelas memiliki sclera luimor yang 

baik. Aku calm kcnapa anak-anak ini sangat memercayairrim 

Kamu mem ili ki hati yang hangat.” 

Mara merab Barova c terlihat berputar^putan 

Apakah itu ujian bertarung?' Sell bertanya^ 

Lady Oopraah mcnggclcng- Aku bukan pcraning, Nak, 

Aku memang bisa melakukan teleportasi, pnkulan ber- 

dentum, juga sediktt sambaran peak, tekmk kinetik, Tapi 

bukan itu kekuatanku* Saat Kay mcngajakku bergabung mtn- 

jadi anggoca Para Pemburn, dia memereayakan sacu hal ke- 

padaku* Sebagai penjnga peradaban” 

Aku dan Sell menatap Lady Oopraah, tidak mengetrL 

,JDia ahli budaya dan sejarah, Seli/ Ali berbisik. Tculah 

kekuarannya. Sepcrti Av, Kepala Perpustakaan Klan Bulan” 

Sell mengemyit. Sejak kapan ahli budaya dan sejarali ma- 

suk dalam deftnisi kekuatan? Mungkin begitu pikicuya, 

'Tcmanmu yang satu ini genius, bukam Dia bisa tnenebak- 

nya," Lady Oopraah kemudian menatap Ali, ' Kamu benar, 

itulah kekuataukm Aku mengetabui sejarali Klan Komet 
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Minor dengan detail, semuanya* Aku mengingatnya di ke- 

palaj memrfiskannya dal am buku. Aku juga memahami 

budaya Klan Komet Minor dengan baik, menjaganya agar 

tetap langgeng, jika semua orang sibnk dengan pukulan ber- 

dentn m> menghilang, Iantas siapa yang akan mendidik gene¬ 

ra si beHkutnya dengan budaya dan sejatah panjang per- 

adaban-3 Siapa yang akan memastikan mereka melcwati 

pendidikan yang brilian? Kay memahami itu, Klan Komet 

Minor butuh keseimbangan- Toh tidak semua orang adalah 

petarung. Lebih banyak yang menjadi penduduk biasa, 

"Ribnan tahuti lain semua berjalan amat baik, Pet adaban 

Klan Komet Minor maju pesat. Archantum adalah kota pa¬ 

ling maju dan paling berbudaya di selumh konsteiasu Kami 

rncmiliki masyarakat yang harmo mis, penduduk yang ramah, 

bersedia membagi meja makannya kepada orang asing sekalb 

pun, Hingga peristiwa besar itu terjadL* Kalian sudah tahu 

sisa ceritanya.” F-ady Oopraah menghela nap as* 

fApa yang terjadi setdah peristiwa itu. Lady?" Sell ber- 

tanya. 

"Aku tidak tabu apa yang dilakukan oleh pemburu lain. 

Yang aku tahu secelah diansi Para Pemburu dibubarkan, aku 

memumskan memilih kehidupan baru. juga nama baru. Se- 

benarnya bukan hal yang benar-benar barn, ltu tetap dunia- 

ku* Yang berbeda adalah, zanian sudah berubah, orang-orang 

sibuk dengan layar hologram* sibuk dengan dun i any a sendirL 

Aku memutuskan mencemplungkan diri ke dalam kehidupan 

mereka* Menjadi selebritas, artis* media darling, apa pun 

istilahnva* Tidak mudah lagi mengajarkan budaya luhur di 
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saman yang berbeda. Generasi sekarang semua serbainstam 

Apalagi sejarah, mereka tidak peduli. Tapi im tantangan ter- 

scndiri. Aku liarus menyesuatkan banyak hak 

"Maka malam ini, jika kalian ingin mendapatkan potongan 

kedua tombak itu, salah satn dari kalian akan tampil dalam 

acara talkshow yang akan kupandu. Salah satu daH kalian 

akan mcngisi scgmcn tcrakhir, mcnjadi pcmbicara tunggal, 

selama lima men it, bicara tc ntang definisi keluarga. Itulah 

ujiannya. Jika kalian bisa membuat seluruh studio terdiam* 

juga seluruh penonton di rumah retdtam, aku akan member!- 

kari potongan kedua Combak. Kalian mernang layak me- 

milikinya, karena kalian memahami definisi keluarga. Di 

seluruh peradaban man a pun, keiuarga adalah kuncinya. 

Lewad ujian ini, maka aku bisa memcreayai kalian ' 

Aku dan Seli termangu. All menepuk dalii—sepatuh 

tebakannya benan kami memang diminta tampil dalam acara 

talkshow, tap i bukan untuk ditanya-tanya, melainkan disuruh 

cmmah" soal keiuarga. Bato^ar mengembuskau napas pelan. 

Diajelas tidak suka detigan jenis ujiannya. Ini sesuatu yang 

tidak bisa diserang dengan pukulan berdentum. Ini tentang 

bud ay a, 

"Chop! Chop? Produser acara berseru dari belakang pang- 

gang, "Semua stand by! Sam menit lagi kita mengudara*” 

Pat a kru segera kembali ke posts i masing-masing* Pe- 

nonton di studio memasang wajah anmsias. 

'Lady Oopraah, kita siap siaran langsung" Produser me- 

nemui kami di belakang panggung, "Semua bintang tamu 

sudah siap" 
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'Aku sedikit mengubah skenario ta/ksbctv." Lady Oopraah 

memberitahu produser sambil berjalan menuju panggung, 

Oh ya/ Prod user mengangkat tablet: berbentuk hologram, 

siap mencarat, 

"Lima men it terakhir, akan a da pembicara dari klan jauln 

Dia akan bkara tentang defmisi kduarga” Lady Oopraah 

berkata santai. "Sesuaikan bagian itu. Suruh km menyiapkan 

pembicara terakhir itu, salab satu dart tnercka" 

Produser menoleh ke arah kamL 

Lady Oopraah bersiap-siap metmsuki panggung tatkshow, 

Penghitung mutidur terlihat di layardayar hologram, Aku, 

Scli, Ali, dan Batosat saling tatap. Lima, empat, riga, dua, 

satu+,. Acata ta/feshow itu disiarkan secara langsung, 

"Disiarkiw hmgsung dart menara telcvisi kota Archantum. 

Initah dia a card yang ditunggu-tunggu ptduhan juta penduduh 

'.Sutw Jam bersama Lady OopraatiT 

Gemuruh tepuk tangan penonton di studio terdengar 

hingga belakang panggung. 

Lady Oopraah dengan gesit menaiki panggung nadambaL 

kan tangan, menyapa seluruh penonton. 

SeJi mengusap wajali* Siapa di antara ldta yang akan 

bicara nanri? 

Aku terdiam, tnenatap layar hologram di belakang pang^ 

gung yang menayangkan acara talkshow, Segmcn pertama, 

seorang penyanyi top kora Archantum bicara tentang album 

terbaranya, Penonton menyimak dengan an tu si as, Sesekali 

terdengar gelak tawa. Lady Oopraah adalah pembawa acara 

berpengaiaman, humor is, patidai mem anting jawaban atas 
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pertanyaan yang sensitif- Etulah kenapa acaranya sangat di- 

sukaL 

Raib? kamu btsa bicara d\ panggung?" Sdj menolch kc- 

padaku, 

Aku menggeleng. Itu ide buruk* Jangankan bicara di acara 

televisi, bicara di depan kelas saja aku gugup* Itu tidak per¬ 

il ah menjadi kcahlianku. 

Seli menatap Batozar. "Master Apakah Master B bisa 

bicara f1 

Mata merah Batozar berputar-putan 'Seli, tidak akan ada 

penonton yang bersedia mendengarkan orang dengan pe¬ 

ri ampil an sepertiku bicara tentang keluarga." 

'Aku bersedia mendengarkan„ Master B7 Seli berkata 

su nggu h - su nggu h r 

Batozar menggeleng, "Terima kasih, Seli, Tapi aku juga 

tidak tahu harus. bicara ten tang apa, Aku bukan con toll ke- 

luarga yang bailed 

Lengang* Belakang panggung itu hauya menyisakan ke- 

sibukan para kru yang metiyiapkan pembicata segnien kedua. 

Scoring pejabat teras kola Ar chan turn akan bicara tentang 

kedatangan rombongan tamu dari konstelasi Proximo. 

Cental] ru Menjawab kabar burning tentang betapa mengeri' 

kati Ratu Caiista, ratu diktator. 

Kalian sudah tnenetitukau siapa yang akan bicara^” tanya 

prod user, yang kembali masuk ke belakang panggung, Itu 

peitanyaan kedua kalinya sejak tadk 

Entab apa yang dipikirkan oleb Alt, dia mclangkah maju, 

"Aku yang akan bicara.rJ 
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"' Eh, Ali?" Sell heudak menahannya* 

Aku akan mengurusnya, PercayalahT 

Sell tnenepuk dahi. Bagaimana dia akan percaya pada All 

seal in.fi3 Sejak kapan Ali pandai bicara tentang keliiargaf 

Kami babkan tidnk pernah bertemu orangtua Ali* 
JJ H-r^- i g—i l ■ 

lenang s&jaP Sell* 

■'Tapi karnu akan bicara apa?" 

'Aku akan mcttiikirkannya. Mastli tetsisa tiga ptiluh mcnit 

lagi" 

>JAduh, Ali J1 

' Chop! Chop! Ayo, Anak Mu da, kami harus menyiap- 

kanmu/' produser memo tong percakapam Dia berkali-kali 

melirik jam di tablet hologramnya. Ini siaran Jangsungj tidak 

boleh ad a yang meleset waku sedetik, 

Ali segeta meninggalkan kami. Dua kru segera menyambut- 

nya, 

Aku dan Seli sating tatap. 

" Per tay akan kepada AliP Sell' Batozar tnemecah lengang^ 

' Dia akan mengurusnya. 

■*** 

Tiga puluh menit yang menegangkan, Bemr-bemr pengalanv 

an baru di petualangan ini, Kami terbiasa menghadapi 

hewan'hewan mengerikam makhluk'makhluk berukuran 

raksasa. Kami juga pernah melintasi lorongdorong bawah 

tatiahj bertemu lawandawan tanggnh. Tapi kali ini Ali akan 
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tampil di acara talkshoiv, bicara tentang keluarga* Aku meng- 

hela napas panjang, Itu tidak pernah terbayangkam 

Aku tidak tabu apa yang disiapkan oleh kru di ruang 

ninggu. 

Mimgkin Ali sedang di-makeup, Ra” Sell berbisiL ’Mung- 

kin juga sedang men gen a kan pakaian yang ]ebib keren” Sell 

kcmbali bcrbisik. 'Scmoga dia tidak gugup," 

Soal gugup, aku yakin Ali tidak akan gugup, Dia selalu 

santai din tidak peduli atas banyak haL Bertemu si Tanpa 

Mabkora saja Ali baik-baik saja. Yang aku kbawarirkan, apa 

yang akan dia bicatakan? Dia tidak pernah scrius kecuali 

soai pengerahuan dan teknologi* Bagaimana mimgkin dia 

akan bicara ten tang dcfinisi keluargar1 Bagaimana kalau dia 

ternyata bicara ngclantur kc mana-mana, membuat malm 

"Pmirsn* kifa kcmbali dalam acara 'Satu Jam bcrsama Lady 

OopraabT 

Lavar hologram di belakang panggung kembali menayang- 

kan acaTa setdah dtjeda beberap tayangau ikkn, Gemutuh 

tepuk tangan pc non ton di studio terdengar. Ini segmen ter- 

akhir, segmen pamungkas, Mereka menebak-nebak apa yang 

akan ditampilkan oleh Lady Oopraah, kejutan apa yang akan 

muneuL Kamcra terbang kcmbali meng-r?oscup wajah Lady 

Oopraah. 

Malam ini studio kita kedatangan tamu dari jauh+ Lady 

Oopraah mulai bicara, tersenyum dengan gaya khasnya> 

Pen dud uk dari Klin Bumi, konsteUsi dunia paralel yang 

jauh sckali. Mereka adalah petualang. Mdintasi berbagai 

klan+ Aku tidak p email menyukai para penialangh kalian se- 
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mua tahu itin Tapi teman-teman baikku bilang kepadaku 

bahwa mereka adalah rombongan yang baik hari dan meng- 

inspirasi." 

Aku dan Seli saling tatap. Mungkin yang dimaksud Lady 

Oopraah dengan teinan-teman baiknya adalah Atci, Entre, 

Paman Kay, dan Bibi Nay yang scjauh ini telah membantu 

karri i. 

'■'Maka maiatn ini, sebagai penutup segmen tcrakhir, akn 

akan memberikan seluruh panggung ini kepada sal ah satu 

dari merekaT Mari ktca dengar apa yang akan dia sampaikan. 

Apakah mereka benar-benar menginspirask dia akan bkara 

ten tang definis! keluarga. 

' Penonton di studio, pemirsa di mana pun kalian berada, 

mari kita sambut, ALI3 Pendnduk Klan Rumi!" 

Penonton bertepuk tangan. Sell trier etnas jemari. Aku 

menahan nap as, 

Larnpu di atas panggung dimatikan* GeJap sejenak, Hebe- 

rapa detik kcmudian, sebuah larnpu menyala, menyorot per- 

sis tengah panggung, Di sana telah betdiri Ali, 

Hei? Aku menelan ludah+ Lihatlah, Ali berbeda sekalh 

Entah apa yang dilakukan oleh kru relevisi, Ali terlihat me- 

yakinkan di atas panggung. Rambuc betantakannya relah di- 

rapikan, terlihat gagah. Pakaiannya juga disesuaiknn, tak ka- 

lah elegan dengan pesohor Klan Komet Minor lainnya* 

Wajahnya tampak bersib, bota mata hitamnya terlihat me" 

nawan— 

'Aku tidak tahu Ali bisa setampan itu, aku bergumam, ke- 

telepasan bicara* Batozar di sebelahku tertawa keeil Untung' 
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nyn.r Seli yang sedang cemas tidak terlalu memperhatikan 

kali mar ku. Kalau tidak, dia pasti mengolokku habisdiabisam 

"S da mat malam, penonton di studio, pcmtrsa di mana 

pun kalian berada." Ali mulai bicara—semua orang tnemang 

sejak tadi menunggn dia bicara, ALE memperbaiki posisi ber^ 

ditinya, men anting sotot lampu dengan tatapan tajam, 

pcnuh percaya diri. "Namaku Ali, aku pcnduduk Klan Bumi, 

Kami dating berempat, tiga tematiku menunggu di belakang 

panggung," 

Ali diam sejenak. Tersenyum satteat. 

JAkti tidak akan banyak basa-basi, karcna itu bukan tabiat- 

ku. Usiaku enam belas tahun, ridak ada rumusnya aku pa^ 

ham tentang definisi keluarga. Maka jika kalian ingin men' 

dengarkan tentang definisi kduarga darikuj itu sia-sia belaka, 

aku tidak tahuV 

Seiuruh penonton teidiam. lapi mereka terdiam bukan 

karena terpesona, me] a ink an k a ten a bingung. Jatang sekali 

ada bin tang tamu di aeara talbhow yang bicara seperti itu, 

Aku men a tap layar hologram lamatdamat. Sell di sebclahku 

berbisik tentang "semoga Ali baik'baik saja di Sana" 

"Lantas siapa yang tabu, heh?,J Ali betseru, men a tap se- 

lumh suduc kursi penonton. Apakah kica bisa bettanya 

kepada seorang anak yatim pianu? Yang sejak dilahirkan tidak 

pernah melihat orangtuanya, tidak pernah ken ah tidak per- 

nab tahti wajab dan snaianya? Anak yang bdasan tahim 

ingin tahu siapa orangruanyat' Memeluknya? Mendutmiya? 

Apakah dia bisa tncnjawabnya? 

'Atau bisa kita tanyakan kepada seorang anak yang di' 
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besarkan dalam keiuarga bahagia, ayah-ibunya dokter, hidup 

berkecukupan, senriua, berjalan normal sejak dia bay in Apakah 

dia bisa mcnjawahtiya? 

Atau bis a kita ranyakan kepada seseornng yang istri dan 

putrinya dibunuh secara kejani, lantas ingatannya dihapus, 

dua ratus tahun berlalu, dia bahkan tidak mampu lagi m^ng- 

ingat wajah keluarganya, rergugu melukls kosong. Bisa kica 

ranyakan pada dia?M 

Aku dan Sdi saling tarap, Ali sedang membahas kamL 

'Atau kita tanyakan kepada seorang anggota Para Penv 

bum, yang pernah metniJiki keiuarga liebat, lantas kejadian 

besar membuatnya pergi, meninggaikan semuanya sebagai 

masa lahu Dia memilih natna barm kehidupan barm bahkan 

keiuarga baru. Dia seolah sangat bijak, begim terkenal, di¬ 

em tai banyak orang, semua tampak sempurna. Tapi bisa kica 

ranyakan padanya definisi keiuarga: Mana keiuarga sejadnya? 

Yang dulu, atau yang &ekarang?J 

Kali ini Lady Oopraah yang terdiairu 

r A rati aku liar ns berranya kepada kalian, penoncon di 

studio* Kalian tahu definisi keiuarga, heh? Yang sibuk meng- 

habiskan waktu di depan hologram canggih* Yang sibuk be- 

kerja siang dan malam. Yang sibuk dengan keliidnpan ke- 

seharian. Sibuk berkomenrar banyak liak sibuk membicaraknn 

banyak hal bahkan sibuk mengurusi kehidupan keiuarga 

arris, para pesohor, sibuk sefcati menyimak beiira-berita go-sip 

seolah mereka keiuarga kalian, padahal bukan. Bisa aku 

ranyakan kepada kalian apa definisi keiuarga? Mana keiuarga 

sejati Italian? Apakah Iayar-layar hologram semu itu?" 
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Penonron di. studio sekarang benar-benar terdiam* Kalunat 

AH menyindir mereka dengan telak. 

'Akii ridak tahu apa defimsi kduarga, Saar seorang bay! 

dilahirkan di tengali badai di lattran,, saat kedua orangtuanya 

tewas saat badai itu, dia kemudian tinggal sendirian di 

tumab besar bersama belasan pembantUj dengan ilusi bahwa 

orangtuanya masih hidup, bahwa mereka sibuk keluar ncgcri. 

Bagaimana mungkin anak kecil itu akan tabu apa itu dcEnisi 

keluarga? Omong kosong dia tabu. Tapi dia memilih men- 

jalaninya. B ethers ci bertanya. Beth enti menyalahkan banyak 

hal. 

"Dia bertemu dengan teman-teman terbaik, bertualang ke 

banyak tempat+ Saat salab sea rang dari mereka sakit, ke- 

susahan, yang lain datang membantu, Saat salah seorang di 

antara mereka disc ran gj yang lain datang mclindungi. Ber- 

sedia mengorbankan banyak hal demi yang lain. Ikut merasa^ 

kan kesedihan, serta berbagi kebahagiaan* Saling mengmgat- 

kan dan saling tnenjaga* Mereka juga tidak sempuma. 

Mereka seting bertengkar, melakiikan kesahhan, tapi mereka 

selalu punya pintu maaE 

"Apa itu defmisi keluarga? Aku tidak tahvn Aku kbih me' 

milih menjalaninya. Mengusir rasa takur kehilangan. Meng- 

li sir rasa takut pulang, takut menyingkap semua masa lalu. 

Atau mengusir rasa takut jika esok lusa kekecewaan akan 

datang. Mengusir semuanya, lantas memelnknya dengan erat. 

Maka hari ini, inilah kcluargakin Aku menjalaninya, tidak 

akan pernah pusing apa definis iny a. Itulah keluarga menu rut' 

ku+ Terima kasih” 
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Beberapa derik, wajah All terlihat di-dascHp di layar holo- 

gram* Lauras lampu dipadamkaru Gelap* 

Pc non tort ccrdiam, kcmudian bcrdiri, Tcpuk cangan ber- 

gemuruh, Standing ovation, 

"Disiarkan lemgsung dari menara televisi kota Archantum, 

itulah akbir acara 'Sate Jam btnama Lady Oopraah' tnalam 

ini. Satnpai bertemu minggu depan.” 

Acara talkshow irn telali berakhir. 

Aku dan Seli berkrian menyambut Ali yang melangkah ma- 

suk kc bekkang panggung. Si biang kcrok itu nyengir kbar. 

"Itu hcbat sekali, AliT Sell bersetu-seru. 

Ali tertawa, Yeah, aku memang liebar. Bukankah sudah 

kukatakan radi, aku akan mengurusnya” Ali berkata dengan 

gaya kb as menyebalkannya+ 

Batozar ikut rcrtawa, menepuk-nepuk pundak Ali. Aku 

menatap rambut Ali yang tapi, ekspresi wajahnya yang riang, 

matanya yang menawan* Ali tanipak berbeda sekalL 

rJRa—" Seli menyikutku, "Kamu mclihat apa sih??r 

Aku jadi salah tingkah. 'Lupakan, Seli*' Aku melotoe pada 

sahabatku ecuh 

Anak Muda.J’ Lady Oopraah juga mendekat-—mcmocong 

kalimar Seli yang hen,dak tnenggodaku,. ‘''Itu penurup yang 

luar bias a. Jika kamu tertarik, aku puny a lowongan untuk 

pembawa acara televisi khusus penonton remaja. Kamu bisa 

tnenjadi media darling berikutnya.” 

Ali menggdeng, 'Poiongan tombak pusakanya, Nyonya 

Kulture" 

Balk* Aku akan memenuhi janjiku* Lady Oopraah me- 
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lepas sabuk di pinggangnya. Dia mengangkat sabuk itu, 

mengentakkannya, dan seketika sabuk Ientur itu bembah 

menjadi koras dan kokoh, scpcrti tongkat pendck. Tongkat 

itu mengeluarkan call ay a lembut kuning berkilau. 

Sell berseru pelan. Aku menatap tongkat itu tidak ber- 

kedip< Aku tidak menyangka Lady Oopraah sdalu mengena- 

kannya, mcnjadikannyia sabuk pakaian, 

' Lentur bagai benang, kokoh bagai tiang klan. Benda ini 

fantastic Gabungkan dengan dua potongan lain, dia akan 

menjadi pusaka terhebat, Bawalah. Pastikan benda ini aman. 

Aku sekatang memcrcayai kalian' Lady Oopraah mengulLir- 

kail benda itu, 

Dengan tangan beigetar Ali menerimanya, Saar diniasuk- 

kan ke dalam ransd Ali, potongan tombak itu kcmbali Imtut 

dan melingkar. 

'Potongan ketiga ada di tangan Finale—kalian sudah tahu 

iru. Aku akan memberitahukan tempat tinggalnya. Dia meng- 

kabiskan mass, ruanya di rempat yang paling dia sukai, 

Tcmpat dia pertama kali mcnempa tombak itu ribuan taiiun 

lalu* Pergilah ke Tambang Tua 210579 di Lembah Terlupa- 

kam Kalian akan menemukan lorong menuju kompleks per- 

tambangan itu. Sudah lama sckali tambang itu tidak ber- 

operasi, dulunya adalali pus at material tetrbaik* 

'Orang tua itu, maksudku Finale, sudah pikun, Aku tidak 

tahu apakab dia akan menyambut kalian dengan ratnah. Na- 

mun berharbhatilah. Mcskipun sudah pikun, dia terap pern- 

bum yang hebat, Hanya Kay atau Nay yang bisa mengalah- 

kaunya saat berlatih,” 
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"Terirna kasih banydk Lady Kulture7 Batosar mengangguk 

takzim* 'Aku berterima kasih bukau untuk potongan rombak 

itu, juga bukan untuk inforrnasi tentang Finale, melaitikan 

sungguh berterima kasih karena Anda telah mempercayai 

kami. Itu jauh lebih berharga dibanding apa pun." 

Lady Oopraah balas metigangguk, ”Aku tahu itu, Peng- 

intai. Oh, satu lagi, jika kalian mcmbutLihkan kcndaraan, ada 

bcnda terbang miiikku di studio Elm tempat shooting se- 

belumnya. Diparkir di dekat cermin besar. Kalian bisa meng- 

gunakarmya kapan pun" 

Lady Oopraah mengangkat tangannya, mengirim kartu 

hologram ke tangan Ali—kartu pas berikutnya. 

"Kartu pas itu juga bisa membantu Italian membuka pintu 

baja Tambang Tua 210579. Hanya Finale dan aku yang bisa 

membukanya+ Semoga kita bisa bcrcemu kembali. Aku mung- 

kin bisa tnengundang kalian menghadiri gala premier Elm 

Pengobdi Monster? 

Ali rcfleks menggekng—itu ide butuk tnenurutnya, 

Kami tidak berlama-lama lagi, segera meninggalkan studio 

terse but,, melmtasi para penonton yang juga kembali ke 

rum ah masing-masing* 

"YesT Ali berseru sambil mengepalkan tangan. 

Aku tabu maksudnya. Skor kami melawan si Tanpa Mah- 

kota sekarang 1-L Si lanpa Mahkota tidak akan bisa mem- 

bentuk tombak pus aka itu tanpa potongan kedua yang kami 

miliki. 
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)enda terbang ini superkerenl1 Seli berko mentor, 

' Benda terbang ini milik orang paling rerkenal di kota 

Archanturru jadi tentu saja kererij Sell*' Ali menyahut, Dia 

duduk di kursi depin, 

Benda ter bang itu berbentuk tabling panjangr seperti botol 

milium, Warnanya perak dengan nuansa emas* Ernpat kursi 

berderec memanjang ke belakang, Kursi paling depan untuk 

pengemudi—retnpat Ali sekarang, Scli duduk di behkang Ali, 

aku di belakang Scli, dan Batozar di kursi paling belakang, 

Kursi yang kami duduki bis a berputar tiga rarus enam puluh 

derajat, jtiga btsa bergeser mcnyusurt dinding rabung, 

Ruangan di dalam tabling terasa lega. Perabotan di dalam- 

nya seperti meja, kursij cetrniii, karper, juga bahan-bahan 

yang digunakan, menunjukkan dta rasa tinggk Dindingnya 

di lapis i kaea bcrkualicas, ancirecak dan ancipanas, 

Tabling perak itu melesat meninggalkan kota Archantum. 

Aku nielihat ke Iuar jendela, menatap kota Archantum un- 
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tuk terakliir kalinya* Bangunambajigunaji tinggi dan megahr 

cahaya lampu, semua kesibukan di bawali sana terlihat &e^ 

makin kecif, menyisakan kerlap-kerlip di kejauhan. 

"Jika semua lancar, sembilan jam lagi kita riba di Lembah 

Terlupakam Ada tatusan tambang tua di sana, Tapi dengan 

petunjuk Lady Oopraah, kita bisa dengan mud ah menemu- 

kan Tambang Tua 210579" All tncmpcrhatikan Eayar holo¬ 

gram yang menampiikan pcta dan titik cujuan, 

Sekarang pukul sebelas malam, berarti pukul delapan pagi 

kami tiba di lokasi tempar Finale berada. 

Di belakangku, Batosar meluruskan kaki, memejamkan 

mat a, hendak beristirahat. Seli masih menatap ke luar 

jendela. Di luar sana gelapf tidak tampak apa pun. 

'Apakab kita perlu bcrgantian mengcmudikan ben da ini, 

Ali?" Seli bertanya, 

"Tidak perki," Ali menggeleng. 

"Kamu tidak ttdurr" 

"Aku bisa tidur kapan pun kalau mau* Benda ini di- 

lengkapi mode autopilot, bisa terbang send irk Tapi aku be- 

lum mengantuk, Nanti-nanti saja aku tidur" 

Tabung perak terus melesat di langit malam Klan Komet 

Minor. Binrang-bintang terlihat di acas sana. Lima belas 

menit berlalu lagi, 

"Kamu punya tamilan, tidak: tanya Seli pada Alb Dia 

juga beluna meugantuL 

"Punya. Di ranselku." 

Seli memajukan lairs inya, yang meluncur mendekati kursi 

AIL Dia mentari makanan di ransel Aik mengaduk-adult 
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isinya, Tas ransel kami adalab benda berteknologi tinggi, Ter- 

lihat seperti ras biasaj tapi isinya memuat banyak, Entah apa 

saja yang dimasukkan Ali ke dalam tasnya. 

Xidididi ini lagi" Sell bergumam saat menemukan 

camilam 

All menyeringaL Hanya itu yang ad a.” 

* Aku rindu mi rebus pedas. Scmakiti pedas semakin cnak." 

Seli mengambil lidi-lidi ini, memundurkan lagi kursinya, sam- 

bil memutarnya menghadap ke belakang, Kamu man, Ra?" 

Aku mengangguk, menerima dua lidididi datt tangan 

Seli. 

Seli liendak menawarkan camilan im pada Bato^ar, tetapi 

batal karena Master B tampaknya tertidur. Mara merahnya 

Eerpejaim Kursi Seli kembali berputar menghadap ke depan, 

Dia mu Ini mengunyah lidididi im. 

'"’Kita sudah lebih dari seminggu tidak sekolah" Seli nien- 

comot sembarang topik percakapait "Kita sudah terringgal 

banyak pelajaran" 

All tersenyum cipis. 'Miss Selena akan mengurusnya* Dia 

mun gki n akan mengarang sesuatu, bilang bahwa izin kita 

diperpanjang beberapa hari, Lagi pula, kamu tidak akan me- 

nyesal keringgalan saru-dua pekjaranf Sel, Aku keringgalan 

bertahumtahun, tidak masalah*' 

Seli tidak menanggapL 

rEhT Ra^ apa kabar kucing pelihaiaanmu?” 

"Kucingku semakin gendut/ jawabku. Aku fadi kangen, 

pada kucingku, "Si Putih im lucu sekali. Aku suka melempar- 

kau bola ke arahnya,, dan dia jungkir balik mengejarriya. 
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Sell memutar kursinya, kembali menghadap ke belakang+ 

Aku sudah berkalbkali mcmbujuk Mama agar boleh meme^ 

lihara he wan di rumah kami, capi Mama sclalu mcnolak. Dia 

alergi bulu." 

”Kalau kamu mau, kamu bis a membawa puiang kadal 

purba, SdL Mungkin masih ad a anaknya yang selamat daH 

energi dingin si Tatipa Mahkota. Kadal itu tidak, punya bulu, 

jadi tidak akan membuat mamamLi bersin-bersin. Sebagai 

kandangnyaj kamu bisa meletakkannya di atas kempok' All 

nyeletuk. 

Sell melotot. Siapa pula yang man memelihara kadal 

purba* 

Bicara tentang kucingku, persis di had ulang tabunku 

yang kesembilan, ada yang meletakkan kaidus di depan pintu 

rumahkut Isi kardus itu adalah dua ckor anak kudng ber^ 

bulu tebaJ. Yang satu berbulu bitam dengan bintik-bintik 

putih, dan sam ekor lagi putih dengan bintik'bintik hitam* 

Dua ekor kudng itu bdak bisa dibedakan* Aku menamainya 

si Putih dan si Hitam. Benraluin-taluin be rial ur aku tidak 

pern ah menyadari ternyata hanya aku yang bisa melihat si 

Hitam. Saat Tamus mengejarku, si Hitam dibawa pergi olelv 

nya, karena memang selama ini kuemg itu ditugaskan unmk 

mengawasiku* Kiui tinggallah si Putih, yang tecap setia di 

rumah* 

'Si Putih itu jiiga he wan dad klan lain lbo.J Ali memberi^ 

tabu. 

Sungguh? Seii menoleh—memutar kursinya menghadap 

depan* 
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"Dai'i mana kamu tahu?" Aku jadi penasaran. 

Alar dereksi yang kubuat* Setiap kali aku berada di dekat 

rumahmu, dctektor itu berbunyi kcncang. Kalian pcrcaya 

atau tidak, balikan level kekuaran yang terbaca sama sepeiti 

saat benda itu mendeteksi ruangan Bor-0-Bduur 

J Si Putih punya kekuaran?* 

Ali mcngangguk. 

Aku menggeleng tidak setuju. Si Purih kucing biasa. Kalau 

si Hiram, aku rahu, sejak awal perilakunya memang men- 

curigakan* Kucing jtu suka mengawasiku diam-diam. Si 

Hitam memang makhluk klan lain. Tapi kucing itu sudah 

dibawa petgi oleh Tamils, tidak mungkin dideteksi oleh alat 

Ali* Kemungkinan besar, dulu Tamils sengaja meletakkan si 

Hitam bcrsama kucing biasa, agar orangtuaku cidak curiga. 

Akan mengherankan jika hanya ada si Hitam di dal am 

kardus— karena hanya aku yang bisa melihatnya* Orangtuaku 

hanya menganggapku sedang bermain-main sewaktu kubilang 

kucingku ada duaf si Purih dan si Hiram. Menurut mereka, 

lazitn anak kecil berimajinasi ada hewan tak kasatmaca di 

sekitarnya, Dan apa tadi Ali bilang, kekuatan level 10? Sama 

sepmi ceros? Bagaimana si Purih, kucing sducu itti, akan 

punya kekuatan sebesar itu? 

Alatku ridak pernah salah, Ra" Ali betseru di depan* 

“' lapi kamu bisa membuat kesimpulan yang sal ah, Ali." 

Ali mengganik'garuk kepalanya. Dia rahu niaksud kalimar- 

ku. Ali pernah membuat kesimpulan fatal ketika kami ber- 

usalia mcnemukan lokasi pasak Bumi yang hendak diroboh- 

kail oleh Sekretaris Dewan Kora Zaramaras di Klan 
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B intang, Kami pergi ke sana kemari hanya untuk tnenemu- 

kan sumbaran magma yang kelinn 

Ali tidsk bicar a Ugi. Sell kembali mcnatap ke luar jendcla, 

Tabling terbang yang kami naiki sesekali melintasi kerlap- 

kerlip lampu perkotaan kirn 

Kabin tabung kembali Iengang* 

Mcskipun tidak sependapat dengan Alb aku recap mc- 

miktrkan kaEirnatnya. Si Pucih dati klan lain? Entahlah, itu 

susah dipercaya. Masalahnya, bukankah semua pecualangan 

katni ini juga susah dipercaya^ 5a at murid SMA lain pergi 

ke sekolah naik motor atau angkutan umum, kami justru 

sedang mcnaikt benda terbang bcrtcknologi tinggi di dunia 

lain* Temamtemanku di sekolahj guru-guruku {kecuali Miss 

Selena), mereka tidak pern ah menyangka aku bisa meng- 

hilang. 

"Aik." Scli kembali bicara, mcmecah lengang. 

”Iya?H 

Boleh aku bertanya sesuatu?" 

"'Tidak ad a larangannya, Sel" 

JrSaat kamu berbicara di acara tambour tadi, eh—r' Self 

dfam sebemtar, memperbaiki posisi duduknya. Kamil cerita 

tentang anak kecil yang Iabir di tengah badai, Orangtuanya 

tewas saat badai, Anak kecil itu tinggal di rnmah besar, de¬ 

ngan ilusi baliwa orangtuanya masih hidup, babwa mereka 

sibuk bisms* Apa maksudnya, All?' 

Aku ikut menyimak pertanyaan Seli Aku juga penasaran 

soal itu, 

"Aku hanya asal bicar a." Ali melambaikari tangan. 
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' Tapi kamu membahas Raib^ aku, juga Batoean Berarti itu 

tidak asal bicara" 

"Aku hanya mengarang- ngara rig, tentang anak kecil dan 

badai itu, hiar lebih dramatis." 

"Tapi aku tidak pemail bertemu orangtuamu” Sell me- 

mutar kursinya menghadap ke bdakang, "Ra, kamu pemah 

bertemu orangtua Alii1" 

Aku menggeleng. Tidak p email, Hanya bertemu dengan 

pembantu di rumab besar itu, 

”Tuh, Raib juga tidak pern ah— 

JAku tidak mau membiearakannya!" Ali berseru kerns, 

Aku dan Seli saling tarap, Into nasi suara Ali terdengar 

serius, Baikiah, jika Ali tidak mau, ya sudah, 

Seli mengembuskan napas pelan, kembajj memurar kursi- 

nya kc dcpan. 

Suasana ke nib ali hening, Tabling terbang itu terns ber- 

gerak menuju Lembah Ted up ak am 

Lewat tengah malam, karena kelelahan, Seli akhirnya jatuh 

tertidun Disusul Ali, Tabung itu terbang dengan mode auto¬ 

pilot, Kami tidak perlu bergantian berjaga sepertt saat 

terbang dengan ILY. Sndah bcrharidiari kami kurang tidur. 

Oi atas tabling yang terbang di ketinggian dua belas kilo¬ 

meter, tidak ada yang perlu dieemaskan, Langit yang kami 

lewari tenang, cuaea baik, tidak akan ada badai yang dacang 

menyergap. 
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Aku ikut meluruskan kaki. Aku juga perlu istirahat+ Aku 

ingin tidur. 

BebuTapa jam ketrmdian aku terbangLin. Cahaya matahari 

menimpa wajahku, Terasa lembut. Mataku mengerjap- 

ngerjap. 

rJPagL Ra,'1 Sdi menyapa riang+ 

"Kira di manai^ Aku mcngucek-ucek mata. 

"Masih di tabling ter bang.. Tiga jam iagi kita akan riba di 

Tambang Tua 210579/ 

'Kamu mau min Liman hangat: Sell menyodorkau gelas 

berbentuk kubus. Dia telah menghangatkan gclas ini dengan 

tangannya* 

Aku mengangguk Setelah menerima gelas, aku memutar 

kur&j menghadap ke bdakang, Bacozar sedang santai meng- 

habisltan isi gclasnya. Aku bcrputar lagi kc depan. 

"KaJian sudah baiigun sejak tadi?" 

Sell mengaFiggukn ''Kami sengaja tidak membangunkanmu, 

Ra+ Kata Ratosar, kamu terlihat Id ah, Karan kan ridur 

paling akhir. Kamu membucuhkan istirahar lebili lama/ 

Yeah, Dan kabar baiknya, Raj kita sedang berada di ta¬ 

bung terbang, Jadi tidak akan ada yang menyuruh kita ba¬ 

ng Liti hntas senatn pagbpagi/ Alt betseru dari kursi depan. 

Seli terra wa+ 

' Baiklah, Besok katnu akan berlatih tiga kali lipat, AIL 

Menebus latihan dua hari cerakhir/ Batcsar berseru iseiak, 

Icu tidak keren, Master B/ Ali keberatan, 

Aku menatap ke luar jendela. Langit biru tanpa awan, Di 

bawah sana, hamparan pasir tedihat sejauh mata meman- 
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dang* GnndLikaivgundukan pasir membentuk bukit dan 

lembah. Sinai* macahari pagi menyiramnya, memantulkan 

cahaya. Scsekali angin berdup kencang, membentuk kepulan 

debu tebal. 

Apakah ini Lembah Terlupakan:” 

Ta+ Hamparan padang pasitv Luas sekali" 

Tidak akan ada. pcrmukiman di comp at ini. Hcwan pun 

tidak tertarik titiggal di sini. Tcmpar ini kering kerontang. 

Sesuai namanyaH terlupakan. 

Aku mendekatkan gelas Ice mulut, hen dak menikmaci mi- 

numan hangat, Saat itulah, saat aku hendak meneguk mi- 

unman hangar..** 

BUM! 

Sesuatu mengliantam kami- Tabling perak terba ruing ken- 

cang. 

'"'Itu apa?" Sell bersetn* 

Min uman hangatku rumpah ke mana-mana* 

rDi sint ada kadal-kadal purba juga?” 

BUM! 

Sekali lagi sesuatu menghantam tabling perak, Ali melaku- 

kan manuver, menghindan Semencara di behkang kami, 

tampak seseorang melesat: rerbang. Dialah yang mengirimkan 

pukulan berdentmn jarak jauh* 

rSi Tanpa Mahkotaf Seli berseru* 

Kami semua relah melihatnya- 

Ali scgera men dean tombol kecepatan malesimak Belajar 

dari kejadian sebelumnya, kami tidak bisa membiarkan 

benda yang kami tumpangi menjadi bulan-bulanan pukulan 
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berdentum, Tetapi terlambat+« seperti ada tangan raksasa 

tidak terfihat yang menangkap tabung perak kami hingga 

tcrhcmi di udara. 

r Kenapa kita tidak bergerak, Ali?" 

Aku kehilangan kendali kemudiT Ali balas bersem. 

rJBagaimana ini, Master R?Jr Seli mulai panik- 

Sejenak mcngambang di udara, tabling perak kami ditarik 

cepat kc bawah, memikik jatuh. Batozar bergegas membuat 

tnmeng transpara m Aku dan Ali juga melapisinya dengan 

tameng kedua dan ketiga, Sell berteriak. 

BLA.R/ Tabung perak kami menghanram padang pasir. Tiga 

tameng transparan meletus, tapi ini berhasil mengucangi dam- 

pak tabrakannya* Kami mendarat tanpa kerusakan serins, 

Keluar dati tabling]" Batozar member! peiintah. 

Aku mcngangguk. Ali segera membuka pinru. Kami tidak 

mungkin melarikan diri dengan tabung ini, karena si Tanpa 

Mahkota terbang lebih cepat, Satu-satunya kesempatan ada- 

Uh keluar dan bertarung. 

Tubub bercahaya ini mcngambang curun mendekati 

kami. 

"Kalian benar-benar serangga pengganggu[" Dia lantang 

berseru dengan suara bcrwibawa. 'Aku pikir aku telah me- 

nymgkirkan kalian selaina-lamanya. Temyata kalian niasih 

terbang mendengung ke sana kemari, iVlenjengkelkan” 

"Apa yang akan kita lakukan, Master B?" Sell berbisik, 

wajahnya pucat, 

"Bertarung. Bertahan selama mungkin" Batozar memasang 

kuda-kuda kokoh, 
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Bagaimana dia menemtikan kita?’ Ali mengusap wajah* 

Dia juga kebingungan, 

Batosar menjawab dengan bisikan, 'Aku yakin, saat kita 

tertidur, dari koca Archantum dia menyusul kit a. Dia me- 

liguasai teknik teleportasi di udaraj melesat bagai terbang* 

Dia tidak membutuhkan pesawat atau kendaraam' 

Suasana ccgang mcnycrgap padang pa sir. Atmosfct per- 

tarungan tertium pckat* 

"Hams kuakui, kalian bergerak lebih efisien dan Jebih 

efekrif. Si Bnka.ii Siapa-Siapa itu sepertinya pengincai yang 

hebat. Dia pandai menemukan informasi yang dia ■carii"1 Jarak 

si Tanpa Mahkota ringgai dua puluh meter* Wajah tampan- 

nya terlihat jelas* J?Tapi kalian mdakukan kesalahan keciL 

Tentu saja, bahkan seorang pengintai berpengabman tetap 

bisa melakukan kesalahan* 

rAku membutuhkan waktu lebih lama imtuk mengetahui 

loka&i potongan kedua, Bahkan hams kuakui, otakku nyatis 

b until, entah barns ke mana mencariuya* Si penjaga menara 

sialan itu tidak memberitahuku sepotong infer mas i pun di 

mana potongan kedua itu berada, dan kalian yang kusangka 

telah re was di Iereng gunung juga tidak bisa kupaksa mem- 

berirahnkan lokasinya, Tapi terima kasih banyak, kalian 

melakukan dua kesalahan. 

"Pertama, astaga, anak lelaki itu muncu I di acara televisi 

paling terkenal di kota Archantum*' Si Tanpa Mahkota me- 

nunjuk Ali, ' Tidakkah kamu berpikir sejenak, Tuan Muda 

Ali, itu sama saja dengan mengumumkan ke semua orang 

bahwa kalian hidup kembali. Itu kesalahan fatal. Aku segera 
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talin posisi kalian, dan segera menuju kota Archantum, 

Kalian pasti meneinui seseorang yang memiliki potongan 

kedua di kota icn. Siapa? jawabannya sedcrhana, Lady 

Oopraah si pembawa acara talkshow itu pasti punya hubung- 

an dengan tombak, karena kalian mengikutinya sepanjang 

harj, terekam di video-video atnatir, Beberapa jam lalu aku 

memumskan mcndatatigi mmahnya yang indah di tepi 

danau. 

Petugas keamanan berusaha mencegahku, naif sekali, 

Mereka pi kit aku cerrarik berfoto ieJjie dengan wanita iru, me- 

minta tanda tangannya. Hch, among kosong, aku habisi 

semuanya. Aku riba di hadapan wanita imf mengajaknya 

bicara empat mata. Sialnya, dia keras kepala* sama seperti 

penjaga menata di lereng gunung. Dia bungkam, menolak 

bicara apa pun, Aku terpaksa mcngliancurknn sepamh rumah- 

nya, membuatnya terkapar tak berdaya di antara piling-piling, 

Pagi ini war taw an punya her it a hebat: serangan di rumah 

orang paling terkcnaL media darling kota Arch an turn. 

'Aku tahu wanita itu memiliki potongan kedua tombak 

pusaka, dan dia telali menyerahkannya kepada kalian, Dan 

inilah kesalahan kedua kalian, Wahai, si Bukan Siapa-Siapa, 

ddakkah katnu menyadatinya, kamu meninggalkars jejak yang 

sangat bodoln Kalian bepergian dengan tabling perak milik 

wanita itu, Aku memeriksanya, menemukan jejak benda 

terbang yang dibawa dari lokasi shooting^Chopl Chop? Begim 

tetiakan sucradara saat menyuruh km dan pemainnya ber- 

gegaSj, bukan i5 Chop1. Chop! Aku mengunduli sistem informasi 

penerbangan Klan Komet Minor,, dan tabling itu terlihat ter- 
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bang memiju padang pasir inn Dan inilah dia> kita bertemu 

lagi sekarang” 

Si Tanpa Mahkota mengcpalkari tatigan, mem boat caliaya 

di tubuhnya semakin terang* 

"Apa yang akan kita lakukan, Master B?" Seli berbisik, 

suaranya bergetar penub kecemasan—sudab tiga kali dia 

mcnanyakan hal yang sama. 

Kami tidak akan tnenang bertanmg melawan si Tatipa 

Mahkotm Einpar I a wan satUj dia tetap terkilu kuatn Kami 

tidak akan bisa bertahan lama jika dia menyerang dengan 

kekuatan mematikan, Jika Batosar masih punya. trik tersisa, 

sekaranglnh waktunya, 

Aktifkan sailing tangan kalian/ Batozar berkata serak 

Kami bertiga mengangguk* Tidak perlu disuruh, sejak tadi 

sudali kami aktifkan. 

"'Saat pertarungan di lereng gunung, akn melihat kalian 

tnenginm kckuatan ke tubuh Sell, Kalian sepertinya menge- 

tahui teknik itu" 

Aku mcngangguk, Faar yang mcngajatrkan tdknik itu, 

'Kita akan tnembentuk formasi Makliluk Cahaya, Anak- 

anak, Kalian pernah mendengarnya?" 

Aku irLengangguk. Tidak banya mendengar, kami pernah 

inelakukannya saat Faar menggunakan kckuatan itu untuk 

melubangi din ding keramik yang menahan magma perut 

BumL Bokivfi pada suatu ketika, saat petarung tcrbaik tiga 

klan berhasil menyatukan kekuatan, mereka bisa membentuk 

formasi yang jarang dilihat ribuan tahun ierakhir, yang disebut 

dengan Makbluk Cahaya* Kombinasi tiga klan itu akan meng* 
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btistikan kekuatdn tidak tcrhilangr Aku ingat kalimat'kalimat 

di buku tua yang p email knbaca* Tapi aku tidak menyangka 

temyata Batosar juga tabu soal itu, dan dia juga bisa mem- 

bentuk fonmsi tersebut. 

"Yes/" All merigepalkan tangan, Ttu ide yang bagus. 

Tetapi Sdi tampaknya masih meragukannya, J'Apakah, eh, 

apakah kita bis a menang dcngan form as i itu?' 

?'Kita akan mencobanya, $clL Semak in kuat iormasi yang 

kka bentuk, tnaka semakin besar kesempatan kita* Sekarangf' 

Bacozar mervjulurkan tangannya. 

Aku, Ali, dan Sell segera melocakkan tangan kami di tela- 

pak tangannya. 

Semen tara itu, si Tanpa Mabkota berseru lantang di atas 

sana. Dia juga tclah siap bcrtamng. "Serahkan potongan 

kedua tombak itu kcpadakuf 

'Nir-mahkota, betapa kali harus ku biking, anak-anak ini 

keras kepala.1' Batosar mendungak, mencoba mengulur waktu 

agar kami sempat membentuk formast, C 5 bay a terang mulai 

menyelimuti tangan kami. Sarung tangan yang kami ken akan 

ad a tab syarat untuk menyatukan kekuatan di tubuh Batozar. 

Tubuh Batozar juga mulai terbang naik, mengambang, ber- 

cahaya* 

Si Tanpa Mahkota menyelidik. Apakah ini juga satu-dua 

crikmtix hell?" 

Aku, Sdi, dan Ali terns berkcmserurasi mengirim kekuat- 

an. 

Sebagai jawaban, Batozar berseru serak. Dia sedang meng- 

geuapkan teknik itu. Tubuhnya semakin beicahaya. 
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"Bagus sekalk Setidaknya trik yang satu ini tidak melibat- 

kan geiakan menari sialan itu T Si Tanpa Mahkota tersenyum 

sinis. 

Batozar bersem sekali lagi. Sekejap kemudian, rubuhnya 

be in bah Iaksana caliaya, Formasi itu relah teibenruk, Per- 

tarungan hebat akan segera bedangsutig* 

IJJika kamu cclali sties ai mctiyiapkan trikmu scgera, kaxa- 

kail saja, wahai si Bukan Siapa-Siapa* Aku bosan menunggii” 

Si Tanpa iMahkota inenatap enteng, 

Tanpa mermnggu lagi, Batozar mcrangsek maju, LSj>^i5 

Tubuhnya menghilang, lantas muncul di depan si Tanpa 

Mahkota dan mengifimkan pukulan berdentum, 

Si Tanpa Mahkota masih sempat membuat tameng 

transparam 

BUM! Pukulan berdentum itu nienghantain taiueng. Kami 

berempat yang herada. dua puluh meter dari pertarungan 

terbanting dua langkah terkena ekor dent Liman, Debu me* 

ngepnl cebaL 

"Yesf Ali bersetu, 

Lihariah* tubuh si Tanpa Mahkota teipelanting di antara 

kepul debu, tamcngriya baneur lebur. 

SpiflSibJ Splash! Tubuh bereahaya Batozar melts at, 

BUM! 

BUM! 

Dua pukulan berdentum dilepaskan susul-menyusul Dua- 

duanya mengenai udara kosong, menerbangkan pasir ke 

mana-mana. Si Tanpa Mahkota berhasil menghindan Sodetik 
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kemudian dia menyerang balik+ Splash! Dia muncul di depan 

Barozar dan iangsung melepas serangan balasan. BUM,' 

Batosar tidak tnenghindan Dia membuat tameng kokoh 

yang majTipu menangkal pukulan berdentnm si Tanpa Mali- 

kota* Tiibnh si Tanpa Mahkota justru terpelanting mundur+ 

"Yes? Sekali kgi Ali berseru-seru* Kami sepertinya berada 

di atas angirt. 

' Hei, Nir-mahkotar Ali bertetiak dari bawali. 

AH, kamu niau apa sih?N Aku betbisik, menyikut perut- 

nya+ 

Aku hendak mcngganggu konsentrasinya” Ali balas ber- 

bisik. 

Hei, Nu^mahkotar kamu tabu apa yang sedang kaniu 

liadapi, heh? Itu disebut fbrmasi Makhluk Cahaya, Sayang' 

nya, kaniu mungkin tidak tabu itu. Dan malangnya, kamu 

jelas tidak bisa membentuk formasi itu* Kenapa^ Karena 

kamu tidak puny a reman. Hidupmu sen did an, Kesepian" 

"Tutup mulutmu, Tuan Muda AliT Si Tanpa Mahkota 

menggeram marah mendengar kali mat provokasi dari Ali, 

Splash! Tububnya menghilang dan muncul per sis di depan 

kami* Sdi bertetiak panik, aku segem membuat tameng, Ali 

refleks mundur bebetapa langkah, Tapi itu sia-sia, karena Ali 

tetap dalain jangkauan pukulan berdentum si Tanpa Mah- 

kota+ 

BUM! 

Batozar lebih dulu menghancam si Tanpa Mahkota yang 

bersiap menyerang Ali. Tubuh si Tanpa MaJikota terpelanting 

lima meter,, tersungkur di pasir. 
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Splash! Splash! Batozar mengejamya, dan sekali lag! me- 

lepaskan pukulan berdentuni* Tanpa sempat membuar 

tameng, tanpa scmpat menghindar, tubuh si Tatipa Mahkota 

terbenam dalam gundukan pasi^ melesak dalam, 

Tangan bercahaya Batozar terangkat, dan*** BUM! BUM! 

BUM! Tiga kali pukulan betdentum Batozar mcnghantam 

tclak si Tanpa Mahkora, Selutuh tubuh pangeran galau itu 

terkubur pasir. Debu mengeput tinggi, Itu pembalasan utituk 

kejadian yang sama di lereng gunung sebdumnya* 

Batozar menggeram, C ah ay a cerang masih menyeiimuri 

tubuhnya. 
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J-'-^adang pasir itu iengang, mcnyisakan kcpul Jehu tinggi. 

Tidak ad a lagi suara pukulan berdentum. 

Apakah kira sudah menang-T Sell bertanya cemas- 

Aku tidak tahu+ Aku iktit menatap tegang pertarungan di 

depan kami. Tubuh bercahaya Batozar mengambang bebe- 

rapa meter di udar as per sis di atas tubuh si Taupa Malikota 

yang melesak dan terkubur dalam-dalam, 

r Apakah si Tanpa Mahkota sudah gugur?M 

Be him, Tepatnya, kami benar-benar keliru jika menyangka 

lianya ltu kekuatan si Tanya Mahkota* Lihatlih, saat Batozar 

masib mengambang di atas gundukan pasir tempat si Tanpa 

Mahkota terkubur, hamparan pasir radius ratusan merer 

terlihat bergetar, bergerak laksana diaduk-aduk. Kami sepetri 

menginjak air+ Ada kekuatan besar yang menggerakkannya. 

Dan saat katni masib tercengang, menebak apa yang sedang 

cerjadi, tubuh si Tanpa Mahkoca mclcsat keluar dari dalam 

pasir, diiringi miliar an butir pasir yang juga terbang ke 

udara. 
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"Teknik kmetikf Ali berseru* 

"Dia bisa menggunakan teknik ini?" Seli terkesiap. 

Jelas sckafi si Tanpa Mahkota menguasainya, Itulah ke- 

napa dia bisa menangkap benda ter bang yang kaini turn- 

pangL Dia menguasai teknik bertarung multiklam Dan kali 

ink dia benar-benat mengerahkan kekuntan penuh* 

'Tetirmlah ini, wahai si Bukan Siapa-Siapa,." Si Tanpa 

Mali kora mengangkat tangan ke udara, dan miliaran butir 

pasir ini berubah menjadi tornado setinggi enam ratus meter, 

bctpurar-puca^ hitatn pekat, mengerikan, 

Aku menyipitkan mata, Kepui debu ada d: mana-mana* 

Seli menu tup wajahnya. Aii beringsut rmindmv menarik 

tubuhku dan Seli menjaub dan pusat pertamngan, 

Ratos: a r bergegas membuat tamcng transparan. 

Tangan si Tanpa Mahkota teracung* Pucuk tornado bet- 

gerak menekuk ke bawah, lantas tornado pasir dengan ke- 

kuataan masif itu menghanram Batozar, Kuat sekali serangan. 

tcrsebut, hingga mcmbuat tameng Batozar ban cut lebur, tu-* 

buhnya terpelanting bets am a butiran pas it* tornado yang 

luruh ke bawahn 

Spirts hi Si Tanpa Mahkota tel ah muncul di depart Batozar* 

Tidak member! ampun. 

AWAS f Aku betseru, 

BUM! 

Peringatanku sia-sia, Meskipun sempat mendengar ucapan- 

kup Batozar jclas tidak sempat mcmbuat tameng ttansparan. 

Pukulan itu telak menghantam cubuhnya. Formasi makbluk 

cabaya terpelanting lima meter, tersungknn Si Tanpa Mah- 
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kota melcsat meiigejamyaj. menyerang bertubhtubn BUM! 

BUM! Batosar terbanting berkalhkali* 

A]i mclesat maju, memutuskan untuk membantu Batosar, 

Aku juga ikur melesar maju+ Kami berdua mengirim pukulan 

berdentum, 

'Dasar pengecutl Beranbberanlnya kalian menyerang dari 

bclakang! Si Tanpa Mali ko ta bcrccriak marah. Pukulan kami 

mudah saja dia h indark Dia marah karena itu membuatnya 

terhenri men ye rang Batozan 

"Oh ya? Kami pengecut? Lantas apa istilah unruk orang 

yang dua kali diam-diam menyerang benda terbang dari 

belakang? Itu bukan pengecut?" All balas berteriak. 

Splash! Si Tanpa Mahkota mengejar kami- Wajahnya me- 

ngeias karena jengkel, 

Aku scgcra menarik tubuh Ali dan langsung berlari. Kami 

hams menghindar, Teknik teleportasi si Tanpa Mahkota jauh 

lebih cepat* 

Spk$h! Tubuh bercahaya Batozar telah kembalh Dia ben- 

us all a me mo tong gerakan si Tanpa Mahkota dengan me¬ 

ngirim kan pukulan berdentunru 

Demi melihat itu, si Tanpa Mahkota tidak menghindar 

Dia yang mas Eh serengah jalan mendekati kami sekerika me- 

raung kencang, balas memukulkan tangannya, kekeatan 

penuh. BUM.! 

Dua pukulan berdentum bertemu di udara> Kuat sekali, 

Scli yang jaraknya puluhan meter dari dentuman rerdorong 

dua langkahj jatuh terbanting di paslr. Aku dan Ali terpe- 

lanting jauh, tergulmg-guling, Tubuh kami dipenuhi pa sir. 
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Lengang sejenaL Menyisakan debu yang mengepul. 

Apa yang terjadi?” Sdi merangkak berdiri di seberang 

sana. 

Dari tempatku tersungkur, aku menahan napas. Tubuh 

bercahaya Batozar terkapar di atas pasir, Sementara si Tanpa 

Mahkota mengambang dua meter di atasnya* 

"Kalian bukan tandingankn!" Si Tanpa Mahkota bersem, 

menveka pasir dari daJiinya. 

"Aku tabu apa itu formasi MakhJuk Cahaya* Ribnan tahun 

lain aku sudah mengecahuinya, rapi aku cidak p crush tercarik 

melarihnya. Buat apa? Bukan karena aku tidak punya reman, 

Tuan Muda Ali. Melainkan petarung yang hebat tidak per- 

nab menggantungkan ke knar an pada orang lain, Hanya Pe' 

tarung lemah yang membuat formal tergebut. Aku cidak. 

Lihatlah, formasi kalian gagal to cal." 

Cahaya di tubuh Batozar berangsur-angsur redup, Batozar 

masih btsa bangkit berdiri, tapi cidak bisa lagi menandingi 

ktkuatan si Tanpa Mahkota. Trjk kami tdah gagal 

"Kalian benar-benar serangga pengganggu yang menyebab 

kan, Aku memberi kalian kesempatan baik^baik utuk me- 

nyerabkan potongan tombak itu* tapi kalian jus cm memilih 

bertarung, Dasar bodoh. Kalian tidak akan menang " 

Splflsb/ Si Tanpa Mahkota tnuncul di depan Ali—yang 

masib terkapar di pasir. Dengan kasar dia menarik ransel 

AIL mengeduk dalamnya, menarik keluar potongan kedua 

tombak pus aka. Begitu dientakkan, benda itu langsung ber- 

ubali menjadi keras, cab ay a lembut kuning keemasan me- 

mancar* Si Tanpa Mahkota tertawa puas, Sekali lagi dia 
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mengentakkan potongan tumbak dan benda itii kembali me' 

lingkar. Lain dia memasukkannya ke balik pakaiam 

Si Tanpa Mahkota mcnatap All yang masiJi tcrkapar, 

Kamn ingin tahu sebuah rahasia kecil, Tuan Muda Ali?" 

Dia menatap tajam Ali dengan mata binmya+ 

Ali tersengak tidak menjawab, 

UR alia si any a adalah,.. kamu addah keturunanku" 

Aku terkesiap, Scli termangu di seberang sana. 

'Kamu keturuuauku di gar is ke-2l, Aku tabu itn saat kita 

satu kapal bertualang di Klan Komct. Aku bartgga sekali 

mengetahui kamu bukan banya mewatisi darah biru bangsa- 

wan keluarga. kita, tapi juga genius dan bis a mengenakan 

Sarung Tangan Pengendali daii Klan Aldebaram Itu hebat 

sekalir Tuan Muda Ali. 

"Tapi kamu keliru mcmiHh sisi bettamng+ Kamu bergabung 

dengan tini yang lemah, Kamu bergaul dengan orang-orang 

lemah. Jika kamu bergabung denganku, kamu akan menjadi 

jetideral ptrangku. Orang kuat kedua di sdutuh dunia pataleL 

Tawaran ter akin r dariku, Tuan Muda Ali, bcrgabunglah 

dengan ku+ Katakan di mana Finale be rad a, maka kamu akan 

mendapatkan apa pun yang kamu mam Aku akan meng^ 

ajarimn teknik bertarung hebat, memberikan pengetahuan 

dan teknologi yang tidak pemail kamu ketalmi," 

Ali menggekng kuat'kuat. 

Jangan keia& kepala, Tuan Muda Ali. Atau aku akan 

menghabisi teman-temanmu." 

CwiW Ali meludah—bersama bercak darali, Dia tidak 

sudk 

308 



Baikbh, Iru piiihanmu, Aku menyesal ini harus berakhir 

begini* Aku akan menghabisi kalian semua, mulai dan ke- 

rurunanku sending Si Tanpa Mahkora tncngangkat rangan, 

siap mengirim puknlaiii mematikan* 

Seli better iak pa ink, 

Aku bergegas hendak melakukan teleportasij berusaha me- 

nydamstkan AH. Tapi ada yang bergerak lebih cepat. Ratozar 

celah melesac, dcngan Hsa tenaga, dan membelah diri mcnjadi 

puluhan. 

Si l anpa Mahkora bertetLak jengkel, Ini trik yang mudah 

saja dia arasi, mengirim pulctilan berdentnrn, menghancurkan 

sosok'sosok inu lapi rentana Batozar bukan rnenyerang dia. 

Racozar scdang mengalihkan per ha Han si Tan pa Mahkora. 

Saar pangeran gahiu itu sibuk melayani sosok^sosok palsu, 

sosok Batozar yang asli meiesat mcnyambar rubuli Aik Sell, 

dan akin lantas mcnuju tabung perak. 

Kulihat Ali sempat meraih ranselnya, Dia dan ranselnya 

memang rak terpisahkam 

Si Tanpa Mahkota bertedak marah, mengira kami akan 

mclarikan dirt dcngan tabung itu. Tapi dia kelim, Kami Li- 

dak lari dcngan tabling perak. Sc riba di dalam tabung, 

Batozar Langsung lompat ke ccrmin besar yang ada di sana. 

Sell berscru ngeri saat tubuh kami akan menghantam ccr- 

nun, Tapi ccrmin itu ridak pecah, tubuh kami menembus- 

nya. 

Ting/ Suara berdenring rerdengar saar kami mclinrasinya. 

Teknik portal ccrmin. Batozar membawa kami mclarikan diri 

dari padang pasir dengan melintasi ccrmin. 
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Tubuh kami lenyap, menyisakan kepulan debu dan pasir 

di sekitar tabling perak, 

Saar katni bertclcportasb cahaya yang mdingkupi kami 

a mar menyilaukan* Aku memejamkan mat a karena tidak 

taham Guncangan yang keras, Tubuh kami terbanting ke sana 

kemarL Sepera melewati gumpalan bend a tak ted i hat, kami 

betgcrak mclintasi lorong bcrpindah. Perutku rmial, kepalaku 

muJai prising, Ini bukan portal yang nyaman dilewati. Seli di 

sebelahku mencengkeram lengankm Ali masib Jemas, 

Jangan banyak bergerak, Anak-anakP 

Aku tabu kami tidak bo! eh banyak bcrgerak, Portal cer- 

min adalah lorong berpindah yang rapuh, berbeda dengan 

portal lain yang lebih stabil 

"Kit a hams cepat" Batozar mcndongak, wajab seramnya 

terlihat cemas, 

Aku juga mendongak—mat aku mnlai terbiasa dengan 

cahaya terang, menatap sekeliling kami yang tedibat retake 

retak, 

'Apa yang terjadh" tanyaku penasaran. 

' Range ran galau itu mulai menyerang tabling perak> 

Cermin di dalamnya mulai retak* Sekali cerminnya hancur 

lebur, kita akan terjebak sdamanya di portal ini.." 

Itu benar, Aku yakin* di padang pasir sana, si Taupa 

Mahkota pasti berteriak marah menghantacn tabling perak 

dengan pukulan berdentum, Aku menelan ludah. Kalimat 

Batozar rerdengar menakutkan. Bagaimana jika cermin di 

sana telanjur hancur lebih dulu sebelum kami tiha di cermin 

tnjuan? 
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"Sedikit lagi!" BatoZar menggeramu 

Retak-retak di sekitar kami muLai besar, Satu-dua keying 

mulai bcrgugurati. Lorong berpindah yang kami lewati mulai 

li alien r. 

Ayolabl Bertahanl" Batozar nieiigepalkan jemari, 

Aku menatap ngeri lorong berptndah yang mulai rutituR 

Napasku tcrsengal karena suasana yang mcncgangkan. 

"Di padang pasir sana, tabung perak scpertmya melcdak 

terkena pukulan berdentum,1 Batozar berkata* 'Cermin di 

dalamnya mulai banc nr lebun Liharlah efeknya pada portal 
•» t* 

in 1, 

Batozar be nan Di sekitar kami yang sedang melesat me- 

lint a si Iorongh bagai remain roti, dinding lorong berpindah 

mulai runtuL Aku memejamkan mata^ 

Ting! Tcrdengar denting pc I an. 

Persia saat semuanya runtuh, per sis saat itu pula kami 

keluar dari portal itu, menembus eermin tujuan* Kami jaruli 

terbanting di kntat, Betgulingan, 

Batozar tnengembuskan napas lega. '"Nyaris saja." 

Aku berusaha mengatur napas* ikut berdirk Itu tadi sangat 

menegangkarw 

Itu benar-benar berbahaya. Beru tuning jarak berpindah 

kita dekat. Sedetik saja kira lebih lama berada di dalam 

portal, kira akan terjebak di sana selamadamanyaJ Batozar 

menepukmepuk jubahnya dari debit pasin 

"Di mana kira sekarang?" Aku bertanya. 

Aku segera tabu* Kami keluar di eermin besar yang berada. 

di lokasi shooting film Lady Oopraah, 
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Lidia film it Li sepk Masih rerlalu pagi untuk hoofing. 

Aku bergegas membantu AI.i, hendak melakukan teknik 

penyembtihan* Tapi remyata All baik-baik saja. Mode be- 

ruang selalu melindungi hantaman fisik+ Dia hanya butuh 

wakcu memulihkan did sendiri, bangkic menyeka darah di 

ujung mulut. Seli juga baik-baik saja, Efek samping racun 

cacing pasak menyembuhkan tnbuhnya, 

r Ttu sungguh pertarungan yang hebat" Ratasar m£ng> 

embuskan napas lega. 

' Tapi kita kalali, Master B. Untuk yang kedua kaliriya/ 

Self membersihkan pasir di rambut, Dan kita juga kehilang- 

ati porongan kedua tombak." 

Hanya karena kita tidak suka dengan hasilnya, bukan 

berarti kita tidak bisa respek atas sebuah pertarungan, Sell, 

Kita selnlu bi&a menghormati musuh^musub kita> Pangeran 

galau itu sangar kuat. Formasi Makhluk Cab ay a yang kita 

buat tidak terlalu tangguh menghadapinya." 

SeJi diana—'dia tidak mengerri kenapa Batozar tetap 
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menyanjung si Tanpa Mahkota, padahal kami nyaris dihabisi 

di padang pasir, 

'Aku minca tnaaf tidak bisa menjaga potongan itu, Master 

B,'r Ali menunduk, 

Batozar menggeleng, "Kamu sudah bertaban dengan sangat 

baik, Ali" 

Terlcpas datri Batozar yang sclalu berpikrr positef, sicuasi 

ini sebenarnya amat buruk bagi kami, Skor berubah menjadi 

0-2 imruk keungguhn si Tanpa Mahkota, Tinggal satu po- 

tong bgi, tombak im akan sempuma. Tanpa senjaca pusaka 

itu saja kami tidak bisa menang melawan si Tanpa Mahkota, 

apalagi jika dJa menguasainya. Pa man Kay dan Bibi Nay 

sekalipim mungkin tak akan bisa mengbentikannya lagi. 

Apa yang kita lakukan sekarang, Master B: Sdi be many a 

peJanT 

"Kita akan kembali menuju Tambang Tua 210579, Me- 

nemukan Finale, menemukan potongan terakhir, sekaligus 

menghentikan pangeran galau itu/' Batozar menjawab lugas, 

' Tapi kali ini kita tidak bisa sembarangan menuju ke sana, 

Kita btituh rencana yang lebih balk, Dia pasti mengawasi 

bend a terbang apa pun yang melintas di atas Lembah Ter- 

lupakan, Mungkin kita bams ke sana dengan cara manual. 

Menggunakan teknik teleportasid 

Aku menggeleng* Itu ide butiik. "Dengan cata itu kita 

membutuhkan waktu dua hari, Master B, Itu terlalu lama, 

Bagaimana jika si Tanpa Mahkota kbih dulu menemukan 

Finale?" 

"Dia tidak tabu di man a iokasi pasti Finale, Putri Raib, 
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Nyonya Kulture tnengunri mulutnya, dan Ali juga menolak 

memberitahu* Ada ribuan bekas tambang tua di sana+ Si 

Tan pa Mahkota juga membutuhkan waktu sctidaknya dua 

hari untilk memeriksa seluruhnya" 

Tapi bagaimana jika si Tanpa Mahkota lebih dulu me- 

nemukau Finale?" 

”Dia tidak akati mcncmukan Finale lebih dulu dibanding 

kira, Putri Raib. Dan kalau itn rcrjadi, aku akan berhend 

menjadi seornng pengintar Percayalah pndakid 

'Bagaimana dengan portal eermin, Master BT Seli 

beri saran. 

"Tidak bisa, Seli, Cermin di tabling perak sudah hancun 

dan tidak ada cernnn yang kuketahui untuk menjadi titik 

penerima di sana. Kita bisa muneul di studio ini karena aku 

tclah menandainya saat shooting film waktu itu untuk mem 

jadi titik penerima 

Studio kembali lengang> 

Batozar tedihat konsentrasi berpjktr. Dia seperti sedang 

memiiih alternatif cerbaik, membandingkan banyak hal, 

menilai segala sesuatu- 

Aku punya rencana!” Batozar bersertu Ayo, Anak-anak, 

kica hams bergegas." 

Plop! Tubuh dnggi besar Batozar tclah mcnghilang. Aku 

segera memegang tangan Seli, menyusulnya. Ali juga me- 

lakukan teleportasi sambii mengenakan tanselnya, Kami 

bertiga muneul di pintu studio. 

*** 
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Matahari pagi menyiram wajah pucat kami* 

Jalanan kora Archantum yang menyilang horizontal, verti- 

kal, diagonal, dipadatt olch ben da terbang, Pcnduduk kota 

mulai melakukan aktivitas* Anak-anak petgi ke sekolah. 

Orang dewasa berangkat ke kantor* Pintu toko-toko mulai 

dibuka. Kantor-kanton Jayanan publik, pusat bisms, mal 

mulai beroperasi sebagaimana biasanya. 

'Ali, nyalakan hologram muBatosar berkata serak, Kami 

berfalan cepat menuju hake terdekat benda terbang trans¬ 

ports! publik, 

Ali mengangguk, mengangkat tangannya. 

"Cari lokasi rumah Nyonya Kulturek 

Ali mengangguk* Dm segeta mengetuk layai hologram. 

Tan pa perlu men-scroll I ay an berita tentang rumah Lady 

Gopraah yang tun tub terpampang paling depan saat AH 

mengaktifkan hologram* Alamat lengkap rumah itu—yang 

merupakan lokasi kejadian—langsung muncul saat tangan 

Ali menyentuh gambamya, Petunjuk rute tnmsponasi publik 

menuju ke sanajuga muncul, Layar hologram berkedip-kedip 

memberitahukan benda terbang berikutnya yang bis a kami 

naiki, sekaligus waktu kedatangannya, Tiga puluh detik ke- 

mudian kamt sudah lompat ke atas benda terbang berbentuk 

kapsul, dan segera meluncur menuju kawasan elite kota 

Archantum* 

"Kenapa kita sekarang menuju rumah Lady Oopraah? Ke- 

napa kira tidak langsung menuju Lembah Terlupakan, 

Master 13 i1" Soli berbisik. Benda terbang yang kami tumpangi 

dipadati penduduk kota Archantum, 
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mun- "Kita hams mengatur strategi, Selh Tidak masakh 

dur satu-dua langkah demi bisa maju ribuan langkah" jawab 

Bate sat menycmangati, 

Seli melirikku. Aku jtiga tidak tabu kenapa kami justm ke 

runaah Lady Oopraah, Tapi Batozar pasti punya rencana, 

Mungkin dia mengetahui sesuatu yang tidak kami ketahui. 

Insting seorang pongmrai. 

Benda terbang im berhenti lima kali di halte-lialte holo¬ 

gram. Saar All me m ben ra h u bahwa kami harm turun di 

halre keenam, aku dan Sell segera merapat ke pincu. 

Tiga puluh detik sesudahnya, kami berlompacan turun 

bersama penduduk lain, 

Bangunambarigunan indah dan mewah terlihat, dengan 

pemandangan menghadap sungai kora Archanmm yang 

jemih. Ini bukan sungai biasa* Karena kota ini juga memiliki 

teknologi melompat ke lokasi kin, sungai tersebut jelas ikut 

berpindah* Teknologi kota ini memungkinkan ilmuwannya 

membuat sungai abadi yang torus mongalir socara kcnstan, 

dengan pohon-pohon berbuuga di tepian—mirip pohon 

Sakura, Burnng-burung berbuiu putih terbang berkelompok 

Ada belasan ait mancur di tengah sungai- Airnya mem a near 

membenruk konhgurasi. 

Tapi kami bukan tutis yang hendak menikmari petnandang- 

am Ratozar mekngkah cepat, kami bertiga metiyusul di bek' 

kangnya, Seratus meter berjiakn, langkah kami melambat, 

Tidak small menemukan rum ah Lady Oopranh, karena di 

depan kami, orang-orang rampak berkerumun- Pembatas 

transparan dipasang—dengan tulisan hologram Police Line 
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seperti di dunia kami—menyisakan celah sempit untuk pe^ 

tugas. Beberapa petugas masih memeriksa di sana* Bangunan 

berbcmuk dua kcrueut itu runtuli separuh. Satu kcrueut: 

masih iituh, satunya lagi hanciu liingga lantai bawali. Piling- 

puing remntuhan meruit up bahu jalan* 

rJKita baa us maauk" Ratoaar memberitabu. 

"Bagaimana caranyar" Ali bcrtanya. 

Plop1. Batozar tnengaktifkan mode menghilang, lalu me- 

langkah cepat menuju celah pembatas transparan yang di- 

gunakan petugas keluar-masuk. Ali segera mengilmtinya. 

Aku segera tnemegang tangan Sell, menyusul tnenghilang* 

Kami berjakm melmtasi celah itu deugan tnudah, l idak ada 

detektor di sana. Pe tugas terlalu sibuk menghalau wartawan, 

mengusir kam era-karri era terbang, juga para penggemar berat 

Lady Oopraah yang menangis hendak menerobos pern- 

batas, 

''Pernirsa, kami meJaporkan langsutig dari lokasi kejadi&n,” 

Sal ah satu reporter bicara di hadapan kainera terbang. 'Se¬ 

perti yang tel ah kita ketahui bersntua, separuh bangunan 

rumah Lady Oopraah runtuh tadi malam* Bebetapa saksi 

mcnyatakan mereka mendengar suara bcrdentum kencang 

dari dal am rumah* Menyusul kemudian tanah bergetar, 

Hingga saat ini petugas belum mengonhrmasi apa yang ter- 

jadi, Apakah sistem energi di rumah Lady Oopraah meledak, 

atau ada penyebab lain. Petugas juga belum menemukan di 

maua Lady Oopraah sekaraug Apakah dia terkubur bersama 

puing'puing bangunan* atau berhasil menyelatnatkan diri?" 
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Lady Qopraah, kami mencintaimuf Salah satu penggcmar 

menjerit histeris. 

'Lady Oopraaahf Yang lain ikur berreriak. 

Akn menatap kerumunan yang terns berrenak-teriak me- 

nianggil idol a merekaj sambil terns melangkali mengikuti 

Batozar di atas puing-puing reruntuhaju 

Tidak ad a yang tersisa dad saru bangunan kerucur yang 

runruh. Hancur lebur. 

Barozar herhcnti menatap sekeliling, lantas mclangkah lagi 

menuju bangunan kerucut yang masih utuh. Ma s ill dal am 

mode menghilang, kami melint.isi pinui yang dijaga oleh dua 

petugas* Pintu iru terbuka saat seorang perugas lain keluar 

dari sana, Kami berpapasan, memasuki ruang depan bangun- 

an kerucut. Pintu kembali menu tup. Leugang, tidak ada 

siapa^siapa di saua, (’ahaya ruaugan redup. Sistem pencahaya- 

an bangunan seperdnya rusak. 

Pinp;r Tubuh Batozar kembali muncul. Ali menyusuL Akn 

dan Sell juga kembali tcrlibat. 

Batozar memperhatikan seluruh ruangan lamai-lamar. Ini 

lobt depan. Ruangan ini bcrnuansa ka^u. Hampir semua pe- 

raboran terbuat dari kayu—meski retap berrcknologi tinggi. 

Lady Oopraah suka dengan benda-benda senL Ada banyak 

lukisan dan instalasi seni di ruang depan rumahnya, 

Ali, apakah hologram itu memilikt denah bangunan ini?r 

Ali mengangguk, segera mengemk layar hologram di le- 

ngannya. Di kota Archanturn, senaua bangunan liarus melaku- 

kan registrasi saat memiiUa is in pembangunan, dengan me- 
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lampirkan desain awaL Ali menunjukkan Iayar hologram 

kepada Batozar, cetak bira rumah Lady Oopraah. 

"Ada ruang bawah tan ah di bagian kcmeur yang runtuh. 

Master B+ Tangga masuknya lewat sail at” Ali memberitahu. 

Batozar menganggiik, Dia segera melangkah ke arah yang 

ditunfukkan hologram. 

'Apa yang Master B cari di rum all inif'1 Seli berbisik, 

Aku menggeleng, tidak tahu. Kami menyusul Batozar. 

Kami menuruni anak tangga menuju ruang bawah tanah* 

Pinrn ruangan icu membuka oromatis saat kami riba di anak 

tangga terakliir, Aula besar lainnya. menyambuc kami. Aroma 

kayu cen dan a—jika aku tidak salali—tercium lembut. 

’Keren!" Ali menatap seluruh ruangan. 

Ini seperci tcmpat akrivitas utama Lady Oopraah, Tempat 

dia berlacih bcrnyanyi, akting, menu! is, dan scbagainya. 

Peralatan dan perabotan kayu ter fata rapk Meja kayu, kuisi 

kayUr knrai kayu. Tidak banyak bend a berteknologi tinggi di 

sini. Ruangan ini pcrsis be rad a di bawah puing rcruntuhan* 

Atapnya cerbuat dari material kokoh, tidak: tcmbus. 

Batozar mulai memeriksa lebih detail seluruh ruangan. 

Menyentuh nrieja^ kursi, lemari. Memperhatikan I a mat-lama.t 

lantai dan dinding, Dia bergumam pelan. Mara merahnya 

berputar-putan Dia seperti sedang mencari sesuatu. Kami 

bertiga diani menonton* 

"Her, apa yang kalian lakukan di sini?1' Terdengar seruan 

yang menghmtEkan. gerakan Batozar. 

Aku menoleh* Du a petugas menuruni anak tangga. Me- 

reka. kembali lagi untuk melanjutkan pemeriksaan. 
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Aduh, bagaimana fni?'r Sell mengeluh, "Kita ketahLian+’F 

Tetapi Barozar telah melesat, muncul di depan mereka, 

dan,*. Zap! Zap! Ratozar menotok mereka. Dua petugas itu 

terkuki di anak tangga, Ali membantn menyeret dua pc- 

tugas itu ke pojok ruangan agar tidak terlihat rekannya yang 

lain, 

Mereka balk-balk saja, Self. Setcngah jam lagi mereka 

akan pulih dengan sendirinya,' Batovar kembali mendekatj, 

melanjutkan pemeriksaan di ruang bawah tan ah, 

Lima belas mentt lengang. 

'Kenapa kita ke sini:1" Sell bertanya sekali lagi, 

"Karena instingku menyuruh kita kembali ke sini, Batozar 

menjawab sambil menatap saksama sebuab lemari pakaian, 

Dia menggckng, Bukan lemari ini yang dia cari. Dia me- 

langkah lagi, berhenti di depan sebuah rak buku, memper- 

hatikan lagi dengan saksama, 

"Saat kita melinta&i portal cermin, aku teringat sesuatm 

Tubub Arci tidak ditemukan di rerun tuhan Menara Kelabu+ 

Tubuh Nyonya Ku It Lire juga tidak ditemukan di afas satia, 

Menurut dugaanku, mereka sepertinya juga menguasai trik 

kecil itu. Berpindah tempat dengan portal cermin," Ratozar 

bicara sambil terus memeriksa. 

"Mereka selamati?" Sell berseru antusias, 

'Aku tidak tahu, Tepatnya belum, Tapi mereka pemburu 

yang tangguh. Mereka tidak semudah itu dikalahkan, Itulah 

kenapa kita datang ke rumah ini. Nyonya Kulturc menyim- 

pan banyak catatan di sini,, itu berarti boleli jadi ada pe- 

tnnjuk lain, Aku sepertinya bisa meras akan, ada yang di- 
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sembunyikan di batigunan inn Sebuah ruangan rahasia 

tepamyar 

"Bcntrti \m kahar balk," Wajah Sell tcrlibat eerah. 

Barozac mengangkat tangan, mervyumh Seli diam. Batozar 

sedang berkonsentrasi penubu Mara inerahnya berputar-putar+ 

Lima me nit tanpa suara, dia tersenyum lebar, lalu men a tap 

kami bcrtiga, 

Aku tidak bisa mcrnbaca alam sckkar scperti Putri Raib. 

Tapi pengintai dilatih untuk membaca jefak, sekedl apa pun 

jejak im. Bekas pegangan rangati, bekas telapak kaki, sisa 

aroma tubuh seseorang, bahkan sisa nap as seseorang yang 

barn saja melintas* Dengan jejak itu, aku bisa menekonstniksi 

siapa at an apa s;ya yang mdintasi ruangan ini beberapa hari 

yang lab. Juga apa yang terjadi di sink Aku tabu sekarang, 

ada ruangan lagi di bavvah ruangan bawaJi tanah ini, Tempat 

tersembunyk yang tidak pernah didaftarkan dal am sistern 

in forma si hologram. Ayo, AnakanaL Jjka tebakanku tidak 

kd irur rak buku ini pinto rahasianya” 

Batozar mengetuk-ngetuk rak buku, juga catatatvcatatan 

tua yang masih berbentuk lembaran kertas, Dia men a tap 

lama sebuah buku dengan sampul kelabu* Dia tersenyum, 

lamas menariknya. Begitti buku iru ditarik, rak buku im 

bergerak ke samping* Ada pintu rahasia di sana. 

Aku dan Sell saling tatap. 

'Setiusf Klan dengan teknologi secanggih ini masih meng- 

gunakan trik kuno ini:" Ali menggaruk-garuk kepala. 'Bukan- 

kah trik ini bauyak sekali di Rim-film klasik dunia kit a? lya 

kan, Raj Seli:0' 
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Batozar tertawa keciL J Jus tin itu, Al L Di tengah semua 

kemajuan teknolugk oiang Iain tidak akan mexiduganya. 

Mercka sudah lupa dengan trik ini. Hanya Nyonya Kulmrc 

yang ingat*' 

Di depan kami, sebuah tangga kayu terJihat menujii ke 

bawab, Lampu-lampu menyda, tapi itu bukan lampu dengan 

tcnaga Ei strike Itu lebih mi tip lampu m inyak bcrbcntuk 

tabung, inenyala retang, berpcndar-pcndar. 

Janpa perlu memeriksa lagi, Batczar segera menuruni 

anak cangga. Kami bernga melangkah di belakangnya. Rak 

buku kembali menu tup scperti semula. Anak tangga itu 

cukup dal am. Kami sepertinya turun lebih dari lima puluh 

meter, hingga akhirnya tiba di ujungiiya^ Sebuah pintu besar 

terbuat dari kayu terlibat, Pintu itu tidak dikunei, Batozar 

mendotongnya perlahan. 

Aku menahan napas> Entah apa yang tel ah menunggu 

kami di balik pintu ini* Aku bersiap dengan kemungkinan 

terburuk. 
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ha] Sang Pengintai*' Seseorang bersern dari mangan saat 

kami melmtasc pintunya, Iru sernan ram ah, 

Aku terdiam, langkahku terhenti. Seli tertegun di se^ 

belahku., 

"Dia inemang pencari jejak yang liebat" yang lain me- 

nimpaii. 

"Selamat da tang di markas lama Para Pembtiru" yang ter- 

akhir ikuc bicara, 

Ruangan yang kami masnki ridak scbesar aula di atasnya, 

liauya separuhnya, Tidak banyak perabotan di Sana, hanya 

ada sc bn ah eermin bcsar di dindtng, seta, meja panjang rcr- 

buac dari kayu dengan dua bclas kursi yang mengelilinginya, 

liga kursi itu dJisi oleli riga orang yang kami kenal beberapa 

hari terakhir Tuan Entre, Arch dan Lady Qopraah. 

"Aku tahu, hanya soal wakm dia bisa mencmiikan markas 

ini. Ayo> kemarilah, bergabung dengan kami. Kalian bisa me- 

tnilih kursi mama pun” Tuan Entre kembali bersern* 



Kami melangkali mendekat* Batozar duduk di salah satu 

ku rsi, kami bertiga duduk di sebelahnya, 

"Dulti kursi-kursi ini dimiliki oleh pemburu-pcmburu 

Jiebat, Du a kursi yang di depan adalah temp at Kay dan Nay 

Sepuhili sisanya kursi panbiiru-pemburu Lain, termasuk aku, 

Atcij dan Kulture, Kami string berk unipu] di sink men- 

diskusikan hal-hal penting, Di atas niangan ini dulunya ada- 

lab bangunan pusat kebndayaan yang dikelola oleh Kulture, 

Masa-masa itu, saat kota Arch an turn memiliki penduduk 

kurang dari satu jura orang, semua redihat tenang dan da- 

mai. Belum digantikan hiruk-pikuk Archantum modern." 

’’'Bagaimana kalian bis a s el am at f Seli berranya, 

'Kalian besa nienebaknya" Arci yang menjawab, menunjuk 

cermin besar di din ding. 

Sell menatap mereka dengan antusias- Ini sungguh kejut^ 

an* 

Petualang antarklan yang mencarj rombak pusaka itu 

hebat sekdi." Arci melatijutkan kalimatnya* 'Aku berhasil 

membidiknya berkali-kaH dengan busur etnas, membuat dia 

kenibali ke sisi luar Menara Kdabiu Aku berharap dia me- 

nyerah, Tapi aku kdiru* Dia terbang ke udara, mengeluarkan 

call ay a tcrang bagai purnamap lanras berteriak keneang me- 

ngirim pukulan berdentum yang meruntuhkan lereng gu- 

nung* 

'Pukulan itu, aku belum pern ah melihatnya. Menataku 

runmh seketika. Tubuliku terimpit bebatuan. Petualang itn 

melesat mengatnbang di atasku, wajah tampannya terlihat 

memesona. Dia memeriksa tnbuhku, bertanya tentang 
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potongan tombak pusaka+ Aku menolak bicara, memilih mati 

daripada memberitahiinya. Tahu bahwa itu keputusan final 

dan aka tidak blsa dibujuk hgi, pemalang itu meksac ke 

udara, berteriak marah, mengitim pukulan berdentum sekali 

lagi. Aku bergegas meraih cermin kecil antipecafi di saku dan 

segeta melakukan teleportasi melalui portal kuno, Aku 

muncul di ruangan ini. Markaa lama Para Pemburu.'J 

Arci menghela napas pelan. 

'Yeah, cerita yang sama fuga terjadi padaku radi malam*” 

Lady Oopraah me-nyandarkau punggungrtya. Dia ridak lagi 

mengenakan, pakaian glamournya. Kini dia mengenakan, 

jubab biasa, juga ddak ada lagi makeup tebal dan rambut 

berombak sebahiu Rambutnya tclah diikat dengan ringkas, 

PecuaJang itu mend ad ak muncul di kamar tidurku. Dasar 

tidak so pan, dia muncul bcgitu saja saat aku licndak ridur. 

Dia bertanya tentang potongan kedua tombak pus aka, seolah 

aku bisa disurub-suruh, Saat aku menolak menjawabnya, dia 

berteriak marab, mengirim pukulan berdentum yang me- 

mntuhkan salah sacu bangunan kerucut. Aku masib sempat 

meraih cermin kecil yang dulu diberikan Kay dan melakukan 

tekportasi menufu tuangan ini,” 

Kami sekarang tahu apa yang telah terjadk 

'Apakah kalian masih menyimpan potongan tombak itui1” 

Lady Oopraah bertanya. 

Seli tertunduk dalam-dalam- Aku mengusap wajah. 

'Aku minca maaf. Lady Qopraali" All berkaca pelan, 

Kami kehilangan potongan itu, Nyonya Knlture, Batozar 

menjawab lebih baik, Pangeran galau itu menghadang per^ 
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jalanan kami beberapa menit lain. Dia mengalahkan kami, 

untilk kedua kalinya, dan potungan tombak itu berhasil dia 

rebut. Jika aku tidak scgcra membawa anak anak ini me- 

lintasi portal cermin, nasib kami bisa lebih bunik. Aku 

sungguh minta maa£ Itu salahku, bukan sal all anak-anak 
. :.r 

mu 

''Tidak perlu minta maaf, Pcngintai." Tuan Entrc me- 

lambaikan tangan, suaranpa terdengar ketus. "Cepat atau 

lambat, petualang itu pasti berbasil mengumpulkan potongan 

tombak. Jika tidak dari kalian, dia tecap bisa merampasnya 

dari Arci atau Kulture. Tiipi setidaknya kalian telah berusaha 

melakukan sesuatu, bertatung fiidup-mati* Sementata kami, 

anggota P*ara Pemburu yang tersisa* hanya dianu Lihatlah, 

kur&i-kutsi ini kosong, Hanya kami bertiga yang ada di sini 

sekarang, Kay dan Nay lebih memilih menghabiskan masa 

tua sambil men a tap marahari tenggelam* Membiarkan pe- 

tualang berbahaya itu berkeliaran di tanah kelahiratinya* 

Pemburu bin entah ada di mana. Dasar menyebalkan, me- 

rcka pengecut—' 

Arci meinegang bahu Tuan Entre untuk menenangkam 

nya* 

Lady Oopraah ikut bicara, detigan into nasi lembut, 

'Sudahlah, Entre, Jangan dibalias 3agi masa lain itu. Mereka 

puny a keputusan sendiri* Terutama Kay dan Nay, mereka 

telah kehilangan dua anak yang amat disayang. Mari &eka- 

rang kica fokus bagaimana mengacasi masalaJi ini dcngan apa 

pun yang tersisa^ Lagi pula, heij libatlab, kita puny a empat 

anggota barn di sink Pengintai ini jelas pencari jejak tak 
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tertandingi. Dia lebih dari layak duduk di salah saru kursi 

ink Tiga remaja ini juga petarung yang baik. Usia rnereka 

masih mu da, cak rerbayangkan akan seberapa liebat mcreka 

belasan tahun dari sekarang," 

Lady Oopraah menunjuk Sell, "Yang satu itu, apa pun 

yang tidak bisa membunuhiiyar hanya akan niembuatnya 

semakin kuat'r 

Lady Oopraah menunjuk Ali, Yang sacu itu, rambutnya 

memang berantakan, Lerliliat mas a bodo, tapi dia genius 

sekali.'1 

Kemudian Lady Oopraah menunjukku.' Dan satunya lagi, 

yang rerakhir, I ill at matanya, Aku sudab tuaf tapi tidak akan 

certtpu, Ada sesuam di matanya yang tajam. Kekuatan hebac 

yang boleh jadi tidak pernah dilihat dunia parald" 

Lady Oopraah menatap kami bergamian dan tersenyum. 

1'iga remaja ini juga bisa menjadi anggota Para Pemburu. 

Kursi ini diisi rujuh orang sekarang- Tidak ada Iagi pe- 

nampilan selebriras di wajahnya sekarang. Tidak ada sen yum 

khasnya, ckspresi standarnya* Dia tel ah kembali seperti saat 

masih jadi anggota Para Pemburu. Senyumnya lebih lulus, 

ekspresi wafahnya lebih jujur. 

"jika kalian telah kehikmgan potongan kedua, iru borarti 

petusdang itu tinggal menggenapkan potongan terakhin Arci 

kcmbali bitara* Di mana kalian dihadang oleh petualang 

itu? 

Lem bah Terlupakan" jawab Bacozar. 

Tni semddn buruk. Borarti dia sudab dekit sekali dengan 

Finale,' 
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"Tapi dia tidak tahu di mana lokasi Finale/’ Batozar meng- 

geleng, "Dia hams menieriksa ribuan ram bang tua di sana, 

dan itu setidaknya butuh waktu dua had. Kita masih bisa 

menyusun rencana,” 

1 'Tidak, Master B, dia tidak perlu memeriksa ribuan tarn- 

bang di sana/' aku ikut bicara, Si Tanpa Mahkota memiliki 

kemampuan mcmbaca alam sekitar. Sckali dia mcnggunakan- 

nya, maka dia dengan cep at bisa memindai selimih ictnbah. 

Hamparan pasir yang terns berge rak itu memang akan mem- 

persulit dia membaca akin sekiran tapi itu tidak akan 

menghe nti kan ny a /' 

"Petualang itu bisa membaca alam sekitar? Astaga, itu 

teknik yang Iangka sekali/' Lady Gopraah berseru, wajahnya 

serins. 

Aku mcngangguk- 

r'Itu berarti saat kita bicar a di sink dia mungkin saja telah 

berada di pintu masuk Tambang Tua 210579, menggedor 

pintu baja Finale. SekaJi dia btrhasil menggenapkan tiga 

potongan tombak, itu kiamat bagi keseimbangan dunia 

paraieL Lady Oopraah berdiri dari kursinya. Kita tidak pu¬ 

ny a waktu lagi menyusun rencana. Kita hams berangkar 

sekarang juga7 Lady Oopraah menatap Batozar, aku, Sell, 

dan Ali, 

Kemudian dia menatap dua rekannya. 'Arci, Entre, apakah 

kalian bersedia bertarung lagi untilk Finale? Dengan kalian 

berdua, ditambah Finale, kita akan menghentikan petualang 

itu" 

"Jika demikian akhimya keputusanmu, Kill tu re, mari kita 
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menuju pertarungan terakhir Idtan Hidup dan mati” Tuan 

Entre ikut berdiri. 

"Dengati senang hath Sepmi masa lalu itu." Arci ikut 

berdiri, mengangkat busur emasnya* 

Aku menatap tiga pemburu itu. Atmosfer pertarungan 

mulai terasa kental di langit-langit ruangam Aku bisa mem- 

bay angkan ruatigan ini pa da masa jaya-jayanya, dua bdas 

pemburu bctdiri gagab, mcmutuskan menjaga pcrdamaian 

konstelasi dunia paraieL Kami berempat tidak puny a kesem- 

patan melawan si Tanpa Mahkota. Tapi ditambah tiga pem¬ 

buru, juga Finale, yang hanya Paman Kay dan Bibi Nay yang 

bis a mengalahkannya, kckuatan kami mcnjadi bcrlipat 

gan da. 

Lady Oopcaali menjentikkan jemarinya, dan dalam sekejap 

jubah yang dia gunakan bembah bentuk* Dia mengenakan 

pakahn ringkas berwama perak—warna favorimya. Arci juga 

sudah berganti kostum berwama kelabu, pakaiau para penv 

bidik. juga Tuan Entre, dia mengganti pakaiannya menjadi 

hijau ruska, Mereka bertiga siap bertarung. 

"Yest* Ali mengepalkan tinjunya. 

"Tapi bagaitnana kita menuju ke sanas1” Seli bertanya 

polos - 

All menyikutnya dan bcrbistk, JJKamu serins, Sc!? Kamu 

merusak suasana hebat ini dcngan pertanyaan polos sepcrti 

itu. 

'Para Pemburu selalu puny a rrik kedl, Nak” Lady 

Oopraah teisenyum. "Si pikun Finale memang menolak siapa 

pun mencmuinya, hidup mcnycndiri di tempat dia menempa 
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tombak itu pertama kali* Tapi aku telah menyembunyikan 

cerinin di sana, unmk berjaga-jaga bila simasi datura t seperti 

ini terjadi. Kita akan mdintasi ccririiii itu, Ayo, kita be- 

rangkat!" 

Lady Gopraah melangkali lebih dulu menuju cetrniin besar 

yang ttrgantung di dinding* Saat dia mengeuiknya pelari, 

portal itu terbuka cepat7 langsung menuju Tambang Tua 

210579, 
Kami siap bertaruaig, Sekali lagi. 
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§ni kali keriga kami melintasi portal cermin, Yang pertama 

saat Batozar menculik kami duhu dan yang kedua saar kami 

muncul di lokasi shovtirtg Lady Oopraah* 

Aku beium tcrbiasa melewatinya. Dibanding porral yang 

dibnka Buku Kehidupan, atau perapian Klan Matahari, portal 

yang satn ini paling tidak menyenangkan untuk dilewati* 

Sep err j ad a gumpalarngumpaLin rak terlihat yang menahrak 

cub all kami. Bclnin lagi kami jnga mcngkhawaritkan cerium 

yang kami gunakan scbagai lorong berpindah. Sebab, begitu 

cermin itu pecah, ka mi akan terjebak selamanya di lorong 

berpindah. Kami hams diam scpanjang pcrjalatian. 

Ting! Terdcngar denting pelan. Kami telah ciba di cermin 

tujuan. 

Lady Oupraah, Aixi, dan Tuan Entre keluar lebih dulu, 

disusul aku. Sell, Ali, dan terakhir Batozar* Aku ddak kdiru 

menduga, kami akan muncul di dalam penit tambang rak- 

sasa, ratusan kilometer di dalam tanabP karena tempat yang 
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kami tuju memang sebuah tambang tua+ Tapi aku keliru me- 

nebak suasana yang akati kami jkunpak Aku mengira temp at 

itu akan panas, gerab, dengan magma mengalir di sekitarnya, 

dan nap panas memenuhi ruangan yang membuat mat a 

perih. 

Ternyata tempat yang kami ttiju jauh lebih baik+ Sebuah 

ruangan riuggi, tak kurang dad lima ratus meter, bcrbenuik 

lingkamn dengan diameter lima kali dngginya. Bebatuan 

kokoh menjadi dinding* Ada air terjun di sal ah satu sismya* 

Tanah yang kami pijak dtpenuhi rerumputan hijau, Udara 

terasa sejuk, cahaya matahari letnbut mcnerpa wajah—itu 

pasci macahari artihsial* 

Ada sebuah rumah terbuat dari kayu di tengab ruangan 

bawah tanah itu. Di sekelilingnya ada perak sawah kecil, 

ladang sayur, pobon^pohon herbuah, untuk memenuhi ke^ 

butuhan penghuni ruangan. Juga kandang hewan rernak. 

Ayam berkotek-kotek—aku yakin sekali bexituknya seperti 

ay a m di dunia kami+ Juga kambing mengembik dan sapi me- 

lenguh. Hewan-hewana itu tabu ada yang datang, menyam- 

but kami yang rmincul dari balik cermin yang disembunyikan 

di celah-celah bebatuam 

"Si Pikun itu ada di manar" Arci mendongaL M a Cany a 

buta, fcapi dia bisa meneari dengan eara lain* 

"Tempat ini tidak berubah sejak terakhir kali aku me¬ 

lt hat nya" Lady Oopraah ikut berkomentar+ ' Selain pand&i 

menempa senjata, si Tua Finale juga tekun berkebun dan 

becemak." 
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Kami menatap sekeliling. Tidak ada tanda-tanda jika ini 

bekas tambang, 

wDuiu tcmpat ini a dal ah pusat pen arn hangars material 

terbaik Klan Komet Minor, Anak-anak, Magma panas in eng- 

alir di seluruh dindingnya, Finale sendiri yang menambang 

material itu dengan tangan kosong, tanpa alat, hingga kering 

magmanya. Itu juga sekaligus mdaeih kekuatan hebamya.' 

Tuan Entre melangkah maju, melewari pcmatang sawah. 

'Apa kekuatan Finale ?Pr Sell bertanya, 

'Dia petinju tangan kosong+r 

Mata Scli membesar. "Apa maksudnyaf ' 

JDia tidak mcnghilang, tidak bcrtclcporcasi, fuga tidak 

mengeluarkan petit. Finale menggunakan tangan kosong 

untuk bercarung. Tapi jangan remehkan rinjunya. Jika dia 

maUj tinjunya bisa memntuhkari di Tiding bebatuan ini. Dm 

tclah berlatili sekian lama, tangannya lebih keras dari apa 

pun. Karen a itulah dia berhasil menempa tombak* Pandai 

besi harus memiliki tangan yang kuat sekali saat menempa 

senjata pusaka, menyerap kekuatan inti Klan Komet 

Minor; 

Kami mengikuti rombongan menuju nimah kayu. 

'Aku tidak melihat tanda^tanda st Tanpa Mahkota." Sell 

menoleh ke sana kcmarL 

"Hanya soal waktu dia riba di sink Setidaknya sebelnm itu 

terjadi, kita hams menemukan Finale. Sepagi ini entah di 

mana si Pikun itu berada. Jangan-jangan dia lupa ccmpaE tidur- 

nya sendiri, ridur di kandang sapi.” Tuan Entre tertawa. 
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Aha! Aku tahu di mana dia!” Arci berseru, tersenynm 

lebar. Tkuti aku" 

Atci melangkah ccpat mcnuju air tetjun di binding satu- 

nya. Kami melewati petak-petak sawali dan kebim sayun 

Lagidagi ayam berkotek-kotek, ka tubing mengembik, dan 

sapi tnelenguh sepanjang kami melewatinya* 

"Itu dia!" Arci menunjuk. Ini utiik sekali, karcna rombong- 

an kami justru dipimpm oleh seseorang yang tidak bisa 

melihat* 

Tuan Enire tertawa lebar, juga Lady Oopraah, Lihatlah, di 

dckat air terjun yang bcrdebam mcmekakkan rclinga., duduk 

di atas bebatuan, seorang kakck tua sedang meimncing* Dia 

mengenakan pakaian petani, dengan raping lebar di kepala* 

Ted. i hat takzim menunggu umpati di kailnya dimakan ikan, 

"Itu bemlan Finale;3" Sell bcrbisik. 

Aku tabu yang dimaksud Seli. Penampilan Finale sangac 

tidak meyakinkan untuk seorang petinju tangan kosong yang 

hebat, 

'''FINALE!" Lady Qopraah menu rani sungai tempat aliran 

air terjun jatuli, membiarkan betisnya terendam ait dingitu 

Dia mendekati batu besar, disusul oleh Arci dan Euan 

Entire, 

Finale mcngangkat wajah* menatap her an orang-orang 

yang dacang, Wajahnya terlihat tidak bersahabat* Dia me¬ 

natap waspada* 

'Siapa kalian? Kenapa kalian ada di sinii1" 

Astagat Kaitiu lupa dengan tern an sendiri. Aku Entre!" 
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Tli an Entre berseru, berusaha mengalahkan deb urn air ter- 

jun* 

"Entre siapa?" 

'Sepertinya kita hams tnemukul kepalanya, bam dia ingat.' 

Arci terkekeli, 

rJHak Finale" Lady Oopraab mendekat lagi—membuat 

Finale murtdur saru langkah, menjaga jarak, 

Aku Kulture. Ingat? Gadis kecil yang dulu suka kartiu 

jailk Kamu tank-tank rambut mengombaknya* Jika tidak ada 

Nay kamu tidak akan berhenn menggangguku." 

Sejenak Finale terdiam. Kemudian wajahnya berubah 

cerah. 

"Kultiue?" 

Lady Oopraah tnengangguk, tertawa renyah. 

Aku ingat siapa kamu * Finale ikut tertawa* Dan itu, 

aduhj aku ingat siapa dua orang jelek itu* Itu Arci si But a, 

juga Entre si Penyembuh. Merck a tetap jelek."'' 

"Nah, akhimya dta ingat siapa kita" 

Kenapa kamu tnemancing sepagi ink Kawan?" Arci ber- 

tanya. 

“Memancingr Finale terlihat bingung, mengangkat kailnya. 

"Kamu benar, Ami* Aku sedang memandng. Tadi aku lupa 

kenapa aku duduk di sink Termangu lama sekali memikirkan 

kenapa aku di sini, tap! tidak ingat-ingat. Semakin berusaha 

ku ingat, semakin aku lupa. Syukurlah, kamu memberitahukiu 

Ternyara aku sedang memandng.' 

Aku, Sell, dan All saling catap. Dia lupa sampai segitu- 

nyar 

335 



” Das at si Pikun” Lady Oopraah tertawa, lompat memeluk 

Finale erat-erat, Disusul Arci dan Tuan Entre yang menepuk- 

ncpuk bahunya. Empat anggoca Para Pemburu bertcmu lagi. 

J,Heh# lanras siapa orang^orang di sana: leu anak-anak 

kalian f Finale akhirnya melihat kanii yang berdiri di bawah 

batu besar. "Kalian tidak memberitabuku bahwa kalian 

puny a anak. Tega sekaik Kalian bahkan tidak mengundangku 

saat acara pern i kali an. Itu anak siapa i3" 

’’Mereka bukan anak-anak kamk Finale* Mereka perualang 

ancarklan. Yang cinggi besar itu Batozar, seorang pencari jejak 

yang liebat. Tiga anak-anak di sebelahnya adalah petarung, 

datang dari Klan Butuk Belas an konstelasi jauhnya dari Klan 

Komet Minor''' 

Baco^ar mcngangguk takzim ke arah Finale. Kami btrtiga 

ikut mcngangguk. 

’Dan itulah tujuan kami ke sink Kawan” Arci menambalv 

kan, "Ada petualang antarklan Iain dari dunia mereka yang 

iscdang menuju tempat Ini* Petualang itu mencari tombak 

pusaka miEikmu, Dia telah mengumpulkan dua potongan 

pertama, tinggal potongan terakhir yang karmi simpan sen- 
1 m n M 

din. 

Finale menggeleng cepat, wajahnya betubah, JAku tidak 

man membicarakan ini lagi,” 

lidak, bukan itu— 

’Aku masib ingat sekali wap Si sedili Nay kerika uienyaksi- 

kan dua anaknya tewas. Aku tidak man lagi membicarakan- 

nya." Finale tetap menggeleng. 

’’Tidak, Bukan itu makstidnya, Kawan," Arci memeluk 
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bahu Finale, berusaha menenangkan, Kit a tidak akan rneiri' 

bicarakan masa lain itu* Aku janjL Hanya saja, petualang ini 

entail bagaimana caranya tabu bahwa tombak pusaka itu 

ada. Dia datang untuk merebutnya. Dia ingin menjadi pc- 

taning terliebat di dunia paraleL Ruangan ini dalam bahaya, 

karena kapan pun petualang itu bis a muncuL Itulah kenapa 

kami da tang. Kita bar us bersiap." 

Finale terdiam. Aku mengira dia sedang meneema kali mat 

Arci, tapi ternyata bukan. Dia masih terdiam beberapa detik 

lagi. 

Ada apa? 

Kami saling pandang, Apakab Finale mendadak lupa sc- 

suatu lagid 

"SilpasT Finale menatap sekeliling, akhirnya bicara. 

Siapa apanya, Finale?'" Tuan Entre bertanya. 

,JSiapa yang memukul tamburT 

Tamburr Drum? Kami bingung, tidak ada suara tambur 

di siui- 

Dengarl Kalian tidak mendengamya?' Finale mendongak, 

menatap dinding-din ding bebamati. 

Itu hebat sekali. Ribuan tahim tinggal di perut Klan 

Komer Minor, Finale tidak memerhikan teknik bicara dengan 

alam untuk mengetabut ada yang sedang merang&ek datang 

di tengab suara debum air, Babkan Arei yang memilikt pern 

dengatan super juga belum mendengarnya. 

Tiga puluh detik kemudian, Aid baru mendengarnya* 

"Petualang ituT Arci bcrscm. ' Dia sedang menghantam 

pintu baja ruangan iniT 
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"Dia akhimya datang, Semua bersiapl” Lady Oopraah ikut 

berseru. 

■*"S ji 

Itu benar. Ratusan kilometer di atas sana, si Tanpa Mahkota 

tengah menghantam pintu baja yang menutupi lorong me¬ 

nu} u, ruangan itu. Masih jauh sckali jaraknya, tapi dcntuman 

itu tcrdengar Uingga kc lokasi Tambang Tua 210579. Dia 

berteriak, mengehiat'kan segenap kekuatan menginm pnkulan 

berdentil m, yang bisa mengbancurkan sebuali girnung. Lima 

kali dentumam pinru baja itu mulai. retak. Enam kali, cujuh 

kali, dan persEs di pukulan kcscpuluh, pincu itu hancur 

lebur. 

Dengan kecepatan penuh, si Tanpa Mahkota melesat me- 

masuki lorong tambang tua itu, menuju ujungnya, ke ruang^ 

an temp at Finale berkebun dan betetnak. 

Kami babkan masih separuh jalan mcninggalkan air terjum 

dan... BLd Rf Dinding sebelah kanan kami bancur berkeping- 

keping. Lantas di antara kepul debu dan puing bebaruan, 

keluarlah sosok itu* 

Si Tanpa Mahkota. 

Tubuhnya bercahaya bagai bulan pumama. Buck salju 

turun detas di sekelilingnya* Kali ini ay am tidak berkotek, 

kambing juga tidak mengembik, dan sapi terdiam membisu* 
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Si Tanpa Mahkota mengambang di uda.ra+ Wajah tampan' 

nya terlihat memesona, khas keturunan raja-raja. Rambut 

panjang bergelombangnya mdambai perlahan. Tidak butuh 

waktu lama, dia segera tabu posisi kami di ruangan. Mata 

birunya menatap tajam ke arah kami* 

Kami bersitatap deiagan kekuatan besar ltu, Pertarungan 

bcsar akati dimulak 

**+ 

Seperti yang aku duga, aku akan menemukan kalian semiia 

di sinif si Tanpa Mahkota berseru kntang, 

"Sckmat pagi, Nir-mahkota. Scnang bcrtcmu ketnbali." 

Bato^ar balas berseru dengan suara seraknya. 

' Jampaknya kepercayaan dirimu telah kembaii, wahai si 

Bukan Shpa^Stapa. Dengan semua berkampul di sini, kalian 

scpcrtinya sediktt puny a barapart bis a mengalahkankm Tapi 

omong kosongl Hams bcrapa kali aku menunjukkan, kalian 

bukan lawan setaraku" 

”Rersiap setnuanyaf Lady Oopraah memberi aba^aba, 

Aku, Seti, dan Ali telah mengaktifkan sarung cangan 

inasing-masing, mengambil posisi kudn-kuda, juga Tuan 

Entre* Tiibuhnya diselimuti cahaya hijau—cafiaya yang sama 

seperti yang dimiliki Selin Sementata Arci, dia mengangkat 

busurnya, Hanya Finale yang recap terlihat santai, sedikit bk 

ngung menatap si Tanpa Mahkota mengambang di udara, 

Apakah dia orangnyaf” Finale bertanya* 

La dy Oopraah mengangguk. 
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"Kenapa dia keniari? 

Lady Oopraah bingung menatap Finale* Bukankah sudah 

kujelaskan cadi?" 

Aduh, aku lupa, Hei» bukankah seharusnya pagi-pagi be- 

gini aku memancing?” Finale balik kanan, dengan santai me- 

ninggalkan kami, menuju air terjun* 

Lady Oopraah juga mengaduh germs, Dalam situasi seperti 

ini, pikuti Finale mendadak karnbuh lagi. Lady Oopraah 

melesat menahan tubuh Finale, "Petualang antarldan. itu 

dating utmik menyeratig kita. Finale* Rersiaplah* Kami mctm 

butuhkan setiuia keliebatanmu." 

'Aku harus memancing, Kulture" Finale terns berjalan 

menuju air terjun, 

Semenrara di atas sana, si Tanpa Mahkota menatap gakk 

ke arah Arch'Kamu ternyata masih hidup, hah!” dia berseru* 

"Yeah, dia juga puny a satu-dua trik kecil" Batozar yang 

menjawab* 

r Aku bcnci trik bodoli kalian. Pc carting scjati cidak me- 

miliki trik* Pet a rung sejati bertarung dengan kekuatan, ke- 

cepatan, semua teknik utama yang dia miliki, Bukan trik 

pesulap mnrahan/' 

"Oh ya^J Kali ini All yang menjawab kalimat itu* Ali 

melambaikaii tang an. "Lantas apa yang dilakukan oleh Max?' 

Bukankah dia menipu tiga remaja yang memercayamya? Itu 

bukan rrik? Oh, kamu tidak kcnal Max?" 

Wajah si Tanpa Mahkoca memerah kareaia marah. Dia 

inengepalkan jemarinya. "Ciikup sudah basa-basi mi* Salah 
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satu di antara kalian inemegang potongan terakhir tombak 

pusaka itu, Serahkan padaku sekarang jugal' 

Itu perintah yang sia-sia, bahkan si Tanpa Mahkota juga 

taJiu* Dia tabu anggotn Para Pemburu ini lebih memilih 

mati dibanding menyerahkan potongan tombak, Arci dan 

Lady Oopraah menolaktiya, Juga kami, tidak akan petnah 

menycrah kannya. 

'Atau apa, Max?"' Ali balas berseru. 

"Atau alcu habisi kalian semua" 

Splash! Tubuh si Tanpa Mahkota rclah menghilang* Dia 

memulai, menyerang dnluan. 

BUM! 

Terdengar suara ledakam Tubuh si Tanpa Mahkota ter- 

banting mundur ke dinding ruangan, Aroi telah membidiknya 

dengan busut etnas, Bidikan yang akurat, Si Tanpa Mahkota 

meraiing jengkel dan kembali menghilang, Tapi terlambat, 

karena Tuan Entre sndah mengangkat tangan, dan sebuah 

tangati terbuat dati bebatuan muncul dad dindmg, me- 

nangkap si Tanpa Mahkota, bemsaha rneremukkan tubuhnya. 

Diselimuti cahaya hijau, besar sekali tangan itu—lebih besar 

dari yang dibuat Seli-—dan menjepit si Tanpa Mahkota, 

BLAJi.r Tangan batu im bancur lebur oleh pukulan si 

Tanpa Mahkota. Dia kembali melcsat menuju kami. 

Aku dan Ali maju mengirim pukulan berdentum, BU&i! 

BUMi Disusul oleh Batosar. Bt/Mf Juga Sell, CTARJ 

Si Tanpa Mahkota membuat tameng, Gera kannya tidak 

terhenrikan, Serangan kami memantul ke sana kemari saat 

mengenai tamengnya+ Petit Sell mengenai kandang kambing, 
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yang membuat kambing itu naengembik panjang dan lari 

menjauh. 

SptesM Si Tanpa Mahkota sudah muntul di depan kamir 

tangantiya terangkat, siap mengitim pukulan bcrdenrum. 

Copat sekali gerakan celeporcasinya. Scbolum kami scmpar 

mcnghindar, dia siap mengirim pukulan berdentum yang bisa 

meruntuhkan lereng gummg, fetapi.,* 

BUK! Ada sesuaru yang menghantamnya lcbih dulu. 

Finale telah maju, Dia meninju rubnh si Tanpa Mahkota 

dengan tangan kosong. Si Tanpa Mahkoca sempat membuat 

rameng rransparan di dcrik terakbir, capi percuma, itu 

pukulan yang koras. ftukan saja tameng rransparannya han- 

cnr lebur, capi tubidinya terbanting ke belakang, 

v$wper super badass! Ali berseru. 

Sell termangu menatapnya* Aku juga tidak berkedip. Aku 

sunggub tidak menyangka* Seorang diri, dengan tangan ko- 

song, Finale bisa membuat si Tanpa Mahkota terbanting 

mundur. 

Tubuh kurus dengan pakaian petani dan caping lobar itu 

jelas petinju tangan kosong yang hebat. 
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7@ku tabu sekarang kenapa kalian lebih percaya dirk” Si 

Tanpa Mahkota menyeka imilutnya yang mengeluarkan 

da rah seraya bangkit berdiri. "Kakek tua icu cukup hebat 

dengan cmjjLmya+ Kalau begim, baiklah, marl kica adu tinjn/'' 

Si Tanpa Mahkota berteriak, inengepalkan tangan, kedua 

tinjunya sekarang diselimuri gemeretuk petir yang mem¬ 

ber tuk sailing tangan. Da a maju menyerang. 

Finale sudali menunggu. 

BUKf Tinju si Tanpa Mahkota mengaxah menyasar lawan, 

tapi Finale tidak menghindan Finale balas meninju* dua tinju 

bcrtcmu. Akn, Seli, dan Ali yang ddak jauh dari mcrcka ter- 

setet dua langkah ke belakang kena ekor serangan. Rerumpno 

an terempas. Kandang sapi terangkat— sapinya melengnh 

lark menyusul kambing yang sebdumnya sudah lark 

BUK/ Sekati lagi dua tinju bertemu. 

Si "Jatipa Mahkota kehilangan keseimbangan. Fertahanan- 

nya terbukaj dan,** BL/Ki Finale per sis meninjti perutnya* 
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Telak sekali, Si Tanpa Mahkota berteriak panjang, tubuhtiya 

terpelanting jauh, tnenghantam dinding manga n* 

"Yes!" Ali mengepalkan tatigan, bangkit dari jatuh ter- 

duduk. 

Apakah dia telah kalah?" Sell bertanya* 

Tentu saja belli in, Peitarungan ini baru saja dimulak 

Si Tanpa Mahkota kembali mclcsat dari dinding. Kale ini 

dia lebih dari marah, berteriak keneang. Tangannya terangkat, 

melepas pukulan berdentum mahadalisyat, 

"Awasf Lady Oopraah berteriak, 

Arci dan Tuan Entre juga berteriak memperingatkan, 

■Spkisfof Splcidji Tubuh karni scgcra. menghindar. Finale juga 

menghindar* 

BL/M.r Pukulan itu membnat Inbang raksasa di tengah 

ruangan. Tidak ada lagi rumah kayu, petak sawah kecil, dan 

kebun sayur. Senuia hancun Din ding ruangan bergetar, be- 

banian run tub. 

Serahkan potongan tombak terakhir, atau aku akan mem- 

buat kalian semua terkubur di sini*J Si Tanpa Mahkota me- 

raung marah* 

Sebagai jawabannya, Arci nielepas tembakan. Seribu 

peluru mele&at menuju tubuh si Tanpa Mahkota yang meng- 

ambang di atas sana< Menghujaninya, Si Tanpa Mahkota 

membuat tam eng transparan. Tuan Entre juga mertyerangnya 

dengan meletnparkan bongkahan bam besar bagai meteor, 

Tetapi tameng itu kokoh sekali, 

Rato?an aku, dan Ali melesat juga mengirim pukulan 

berdennim susul-menyusul. Tidak memberikan kesetnpaxan 
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kepada si Tanpa Mahkota keluar dan tamengnyan CTAjR/ 

Seli mengirim perir terang dengan cahaya hi] am Tameng si 

Tanpa Mahkota mulai retak diserang bertubi-tubi oleh enam 

orang. Sekali Lgi Atci mengirim ribuan pelnru. 

Splash! Si Tanpa Mahkoca segera melakukan teleportnsi 

sebelum tubuhnya dihujani tembakan dari busuc emas Arch 

Dia muncul di dckat air tcrjun, 

Tuan Bntrc maju, kcmbali membuafc tangan-tangan rak- 

sasa, berusaha menangkap si Tanpa Mahkota. Keren sekali 

saat tangan itu mtmtul dari balik air terjunn jGL/MJ Si Tanpa 

Mahkota menghantamnya, tangan itu hanair, bebatuan yang 

mcmbcntuknya. runtuh kc sungah Arci mclambaikan 

busumya, dan ribuan pelnru yang sebelumnya dia lepas kini 

berbelok, mengejar tubuh si Tanpa Mahkota* Kali ini si 

Tanpa Mabkora tidak sempat membuar tameng karena 

mcngatasi tangan batu* 

BUM! BUMl BUM! 

Ribuan pelnru telak menghantam si Tanpa Mahkota* Se^ 

akan tidak cukup, Batozar, aku, Seli, dan AH turut memmtas- 

kan serangan. 

Tubuh si Tanpa Mahkota terbanting ke sana keiiwri, 

menghantam air terjun, lanras luruh ke anak sungai* 

Aku tct&etiga], menyeka pdipis yang terkena kepul debu* 

Sell dan Ali herdin di sarnpingku. Semcntara Arei, Batozat, 

dan Tuan Entre berdiri tidak jauh dari kami, menatap anak 

sungai* 

"Eh, kamu man ke man a, Final cf Di belakang kami, Lady 

Oopraah bcrscru pelan. 
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Entah apa yang dipikirkan oleh Finale, dia melangkah 

santai menuju rengah ruangan* Lagidagi dia lupa dengan per- 

tarungan, mcmbiarkan karni monyerang si Tanpa Mahkota 

bertubi-tubi* 

rAkui lupa belu in minima kopi pagi ini., Kulture. Akn hen- 

dak menyeduh kopi*' 

Lady Ooptaah mcncpuk daiii. 

"Tidak ada kopi, Finale, LiEiat, rumahmu bahkan sudah 

liancur" 

"LhoT Finale terming u men a rap Inbatig menganga. rDi 

mana nimahkur Astagal Aku benar-benar sudah pikun, 

Kultnrcn Aku bahkan lupa naeletakkan rumahku di mans* 

Sumpah, tadi masih ada di sana' 

Scmentara Lady Oopraah berusaha mengcmbalikan 

ingatan Finale, di anak sungaij si lanpa Mahkota bangkir 

berdiru Meski kami menyerangnya bertubi-tubi, dia baik-baik 

saja, tubuhnya kuat sekali, Dia mengibaskan Tam bum y a yang 

basah. Tubuhnya mcngeluarkan petit:, bergemeretuk bersama 

pereik air, 

Wajahnya met ah padam, Dia better iak marah* Persia di 

ujung ceriakannya, tubuhnya mengeluatkan cahaya lebih 

terang. Splash* Tubuhnya menghilaiig* 

BUM.r Arci menembakkan busur etnas, namun luputn Arci 

berseru tertaham Itu untuk kedua kalinya dia luput me- 

nembak scscorang yang sc dang melakukan teleportasi* 

Cepat sekali memang gerakan si lanpa Mahkota, Dia 

mengerahkan segenap kekuatan, menembus batas kekmtan 
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sebelumripu Pertarungan ini naik ke level yang tidak tei- 

bayangkaiu 

"KALIAN]” 

BUM/ Tinju si Tanpa Mahkota menghantam Arci yang 

masih termangu, Dan tinju itu telak, membuat Arci ter- 

banting jauh dan bergulingan di tanah, 

SpkisbJ Si Tanpa Mahkota sudah bcrpindah lagi. 

"BUKANT 

BUM! Tinju si Tanpa Mahkota sekarang menghantam 

Tuan Entre. Than Entre masih scmpat membuac tembok 

bebatuan untuk melindungi diti, tapi sia-sii. Tembok itu 

hancur lebur* Tinju si Tanpa Mahkota menembusnya, rneng- 

bantam tubuhnya, Pemburu kedua terb anting jauhu 

"LAWANf 

BUM/ Tinju si Tanpa Mahkota tnenginear Batozar Master 

B membuat tameng transparan,, tapi percuma saja karena ti¬ 

dak bisa menahan laju pukulan berdentum si Tanpa Mah¬ 

kota. Sdi berseru tettahan. Tubuh Batosar mclesdk sccengah 

tneter kc dalam tanaJi. 

Tubuh si Tanpa Mahkota menghilang lagi, dan muncul di 

depan aku, Seli, dan Alt 

"SETARAKUr 

BUM! 

Aku tidak sempat mengkhawatirkan siapa pun sekarang* 

Lebib baik mengkliawatirkan diri send irk Aku segera mem- 

buat tameng transparan sekokoh mungkin. All juga melaku- 

kin hal yang sama, melapisi camengku, Din Seli, dia me- 

nyambar sebuah batu besar, berusaha menahan serangan si 
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Tanpa Mahkota. Tetapi itu siasia, nasib kami juga sania 

seperti ya ng lainnya. Pukulan si Tanpa Mahkota me robe k 

dua tameng dengan mu dak, menghancurkan batu besar, 

lantas mendarat di depan kami, berdentum* Aku, Sell, dan 

Ali terbanting ke belakang, jungkir balik. 

Tidak cukup sampai di situ—splash!—si Tanpa Mahkota 

sudah mcngejar AIL Dia tcrlihat jcngkcl sc kali mclihat AIL 

dan slap mengirim pukulan berdentum yang mematikan. 

Menghabisinya* 

B UK! 

Giliran cubuh si Tanpa Mahkota terbanting ke belakang. 

Finale, pednju tangan kosong itu telah ingat lagi kenapa 

kami ada di sink Dia telah maju menyambut si Tanpa Mali' 

kota, memo tong serangan yang menya&ar Ali. 

Si Tanpa Mahkota bertcriak, bangkit dan balas mcnycrang. 

Jual'beli tinju dilakukan* 

Dua tinju bertemu, membuat dindtng bergetan Aku 

milih mtap tiarap. Dua keknatan besar sedang bmarung satu 

lawan satu. 

BUIG Tinju Finale berhasil menerobos pertahanan si 

Tanpa Mahkota, menghantam perutnya, membuatnya ter- 

banting. BCJKf Sekali lagi menghantam pipinya. Darah segar 

kcluar dari mulutnya. BUK7 Kali ini telak sekali, meng¬ 

hantam dagu. Si Tanpa Mahkota terbanting jacuh, terkapar 

di reumputan, terkena pukulan yang membuatnya KtX 

Lima belas detik kemudian, si Tanpa Mahkota menggetam, 

kembali bangkit berdiri. Dia menyeka mulutnya. 

"Itu hebat sekali, Kakek Tua," dia memuji Finale. "Tapi 
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aku belli m selesaL Aku tidak akan miindur sebelum men- 

dapatkan tombak pus aka itu.” 

Dta melangkah maju. Siap bettarung di ronde berikut- 

nya, 

EUJCf BL/iQ Juakbeli pukulan kembali diiakuk.uu Kali ini 

si Tanpa Mahkota bergerak semakin eepat, sen akin lincah, 

BUK! Dia. bcrhasil mcncuti pukulan, tinjunya menghantam 

telak pi pi Finale, 

Aku berseru tertaban, Tubuh tua Final e terbanting ke 

kanan, tapt dia baik-baik saja. Finale kembali menjaga kese^ 

imbangan, menangkis dua pukulan berikutnya dari si Tanpa 

Mahkota* Suatra tinju terdengar silih berganti, jika tidak me- 

lihatnya sendiri, aku tidak akan pern ah bisa membayangkan, 

tub till tua Finale tncmiliki day a rah an yang sangat menakjulv 

kan, Dia bisa mengiinbangi si Tanpa Mahkota, Itu mungkin 

basil latihan panjang di aliran magma, inti Kian Komet 

Minor. 

Sckali lagi tubuh si Tanpa Mahkota tcrsungkm:. Wajahnya 

lebam* Darah segar kembali keltiar dari mulutnya. Sedangkan 

Finale berdiri empat langkah darinyaj masih segar bugar, 

Santai mcmpcrbaiki posisi caping lebar, 

' Kakek Tua, liarus kuakui aku tidak bisa mengalahkanmu 

dengan cara biasa," Si Tanpa Mahkota menatap buas Iawnn- 

nya, bangkit berdiri, Barn kali mi aku menemnkati lawan 

yang setara," 

Debu mengepul di antara mereka berdua, 

Batozat'p Ard, dan Tuan Entre ada di sisi seberang sana* 
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Aku, Selij. dan Ali berdiri di sisi satunya lagi, bersama Lady 

Oopraah. Kami menatap pertanmgan dengan tegang* 

"Tapi aku mas ill puny a kckuatan tcrikbir, tcknik terhcbat, 

Sungguh sebuali kehormatan bisa menggunakatinya untuk 

melawanmUr’ Suara si Tanpa Mahkota terdengar bergetar, 

Aku menelan ludah. Seli rerlihat pucat* Hanya Ali yang 

tctap menatap pertarungan dcngan rilcks seolah ini semua 

hanya pertutijukan tinju di arena resmi. 

Si Tanpa Mahkota menggeram, Sesaat tubulinya bergetar 

hebatr naik ke udaraj mengambang setengah meter di atas 

tanah, lantas tneraung kcncang. 

Splash! 

Aku kira si Tanpa Mahkota akan menghilang, ternyata 

ridak, Tubuh itu tetap di Sana* Cahaya bulan purnama yang 

menyelimutinya yang hilang, digandkan dcngan cahaya hitam 

pckat. Tubuh si Tanpa Mahkota scolah dikelilingi gelapnya 

malam, menyisakan mat a bimnya* Mengerikan sekaLi melihat- 

nya, Tidak ada lagi wajah tampannya, scmua disdimuH 

gelap. 

"Dua ribu tahun aku bcrlatih ceknik mi di Penjara Baying- 

an di Bawah Bayangam Dua ilbu tahun aku memmggu la- 

wan yang pantas untuk menggunakannya. Hari ini kita 

bcrtemu, Kakek Tua.H> Suara si Tanpa Mahkota terdengar 

membahana, memenulii penjutru ruangan tam bang tua. 

Finale termangu menatap si Tanpa Mahkota yang disc- 

limuti cahaya hitam pekat* 

Aku mendcsaJi comas* Apakalt Finale bisa menalian setang- 
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an yang satu ini? Dan yang lebih membuatku cemas,, aemoga 

dia tidak mendadak lupa sedang bertarung. 

"Teknik Rayangan Malam" Finale berkata pdati dan ter- 

senyum. 

Bagus sekali, kamu mengenalmya" 

rJTentu saja aku tabu, Jtu teknik yang hebat, sekaligus 

mahal sekali harganya." Finale memandang si Tanpa Mahkota 

dengan tatapan sedih, 'Aku pernah melihaenya sekali, Saar 

putra angkat Kay dan Nay dulu menggunakannya, Apa 

harga yang Imrtis dia bayar? Dia keliilangan akal sehatnya. 

Atnbisi menjadt petarung hebat yang bis a membanggakan 

orangtuanya telah mengambil selumh kewarasannya, D.ia 

baJikan bersedia membunuh adik perempuan yang amat dia 

sayang" 

Aku cidak peduli dengan sejarahj Kakek Tua. Serahkan 

sekarang juga po tongan terakhir tombak pusaka, atau aku 

habisi seluruh ruangan ini.''' 

Finak mengusap wajah, lantas menolch ke arah Lady 

Oopraah.J Selamat tinggak Kulture. Selamat tinggal semua- 

nya” 

Hei, apa yang akan terjadi? 

Sjrfosfr/ Si Tanpa Mahkota tnclesac menyerang Finale. 

Tnbuhnya muneul, tangannya Ecrangkac, m eng trim pnkulan 

berdentuni, 

Finak juga mengangkat tinjunya, Tangan yang selama ini 

menempa tombak pusaka, rangan yang selama ini bcrlatih di 

magma inti Klan Komet Minor, cangan yang selama. ini 

merawat padi, sayur, ayani, kambing, dan sapL 
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Arci bcrteriak, melepas bidikan busur emas+ Tuan Etitre 

juga membuat tangan besar, berusaha menahan si Tanpa 

Mahkota* Batozar mclcsat mem bantu Finale. 

Narnim, semua serangan icu berguguran. Sama sc kali tidak 

bis a menyentuh si Tanpa Mabkota yang diselimud cahaya 

gelap, 

BUM! 

Dua tinju bertetnu. Kcncang sc kali ledakan itu terdengar, 

Sekitar kami mendadak hitam pekat* lubiiJi Finale terlempar 

ke belakang, Menabtak aku, Sdi, dan Ali. 

Sduruh ruangan masih gelap bebetapa saat, Sell meng- 

angkat tangan nya, mengeluarkan cahaya tcrang dari Sarung 

Tangan Mataharn 

Tubuh Finale terkapar, entah masiJi hidup atau sudah 

gugur, Potongan terakhir rombak yang dia sampan di balik 

jubahnya terjaculi di dekarnya, 

Ali segera merangkak benisaha mengambilnya, dan cepat- 

cep at memosukkannya ke dalam ranseL Tapi usahanya sia- 

sia, karena si Tanpa Mahkuta telab melihatnya. 

SpfojfcJ Tubnb hitam pekat si Tanpa Mahkota mengativ 

bang di aras Ali. Dia merampas ransel Ali dengan rnudab, 

lalu mengeduk isinya dan mengeluarkan potongan tombak 

yang ketiga. Dia teitawa teibahak,, sambil meleinparkan lagi 

ransel ke arah Ali, 

Si Tanpa Mahkota terns tergelak. Tubuhnya mengambang 

bdasan meter di udara. Cahaya mangan berangsur terang, 

efek serangan teknik Bayangan Mai am menghilangH Sdi mC' 

nurunkan rangannya, terduduk, Aku juga terduduk. 

352 



Kami tebh kalah, Si Tanpa Mahkota sempuma siidah. 

mengumpulkan tiga potongam Di atas sana dia mengduarkan 

dua pocongan bin, menyatukan ketiganya. 

Tombak pusaka itu kembali utuh* Cahaya keemasan 

lembut kduar memancar di sekitar, Kontras dengan tangan 

yang rnemegang pusaka itu, hitam pekat, 

Batozar, Arar dan Tuan Entre di sisi sebcrang sana hanya 

bisa mcnatap kosotig. Tidak ada iagi yang bisa mengalahkan 

si Tanpa Mahkota, Bahkan tanpa tombak pusaka itu saja dia 

tak tetkakhkan, apabgi sekarang dengan benda iru. Di scj 

belah kami, Lady Oopraab berLm memeluk tubuh Finale, 

mencoba membantunya* 

Si Tanpa Mahkota inasih terns tertawa terbahak-bahak, 

Tapi entah kenapa, Ali juga cmawa panjang. 
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iSawi si Tanpa Mahkota terhenti. Dia menoleh ke arah 

Aik 

1 Kenapa kamu tettawa, heh?” Dia membetitak* 

"Max, kamu telah kalah.r' 

Si Tanpa Mahkota menatap Ali petiuh selidik, 

Aku juga bingnng menatap All, Jelas-jelas si Tanpa 

Mahkota mernegang tombak pusaka itu. Jadi apa maksud 

Ali? 

'Aku punya sebuah rahasia kecil untukmu, Max" Ali 

nyengir lebaiv membalas gaya bi-cata si Tanpa Mahkota saat 

di. padang pasir. "Apa rahasianya? Tanpa kamu sadari, sesung- 

guhnya kamu telah kalali sejak di Menara Kelabti, Max. Aku 

terns membiarkan kamu me rasa menang, hebnt> ungguL Itu 

tidak mudah, karena aku sdalu saja hampir tertawa melibat- 

mu merasa telah memtliki potongan tombak. Juga kerika 

meliliatmu sekarang, bergaya memegang to mb ale pus aka. Itu 

lucu sekaii" 
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Ali terpingkal memegangi perutnya. 

Wajah si Tanpa Mahkora me rah padaim Dia jengkd 

karma Ali sama sekali tidak menghormatinya. Dcngan tom- 

bak pus aka di tangan, dia menjadi p eta rung terhebat dunia 

paraieL 

rJAku stingguh berterima kasih atas kejadian di Kkn 

Komet, Max. Saat kamu mctiipu kami semua, scolah menjadi 

pelaut yang bersahaja.' Ali mendongak—tak sedikit pun rasa 

gugup arau rakur terlintas di wajahnya* Xanras saat riba di 

akhir perjalanan, kamu rnembuka kedokmu, membuat kami 

semua terkejut. Itu sangat memyebalkan. Jika petuakngan 

kami dijadikan novel, pembaca novelnya pasti akan mem- 

banting bukunya karena kesaL 

"Tapi aku berterima kasih, karena kamu telah mengajariku 

SGSuacu. Cara uncuk mengalahkanmu?' Ali tersenyum leban 

rApa maksudmu, hell?” Si Tampa Mahkota mengacungkan 

tombak pusakanya ke a rah Ali Benda itu bersinar terang, 

benda yang bisa menghaneurkan satu dunia paralel da lam 

sekaii pukul, 

Potongan yang kamu pegang itu palsu, Max? Ali me- 

rogoh sakumya, lalu melemparkan gel biru yang dia beli di 

kota Barchanmm. "Lihat, ini adalah gel peniru rerbaik. 

Letakkan di dekatnya* maka bemda ini akan meniru dengati 

sempurna sifat hsik sebuah benda* 

"Ttdakkah kamu tahu, Max, saat di Menara Kelabu, ke- 

tika menerima potongan percama, aku segera menggandakan 

potongan itu, lantas menyimpan potongan as liny a di bagian 

belakang ranselku* Juga saat menerima potongan ked.ua dan 
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Lady Gopraah* dan terakhir saat memungut potongan ter- 

akhir dan Finale, Aku telab menggandakan tiga potongan 

tombak. Karnu sebenarnya mengamhil potongan yang palsu. 

Lantas sekarang berdiri gagah seolah me me gang yang as In 

Tombak yang kamu pegang itu palsu. Gel bim itu 

memang rnenttu semua sifat fisiknya, tapt tidak pernah bisa 

meng-copy kekuatan aslinya." Ali nycngir lebar. 

r Dasar pembohong!" 

Ali menggelengn Aku tidak pernah berbohong, Max, Aku 

mungkm tcman yang menyebaEkan, betisik, ku&uc, biang 

kerok, s umber masalah, rambut berantakan, dan sernua sifat 

buruk lainnya ada padaku* Tapi aku tidak pernah berbohong 

seperti kamu. Nahr kamu sekarang bertanya-tanya di mana 

potongan tombak yang asli, maka intlah dia” 

Dengan cepat Ali menarik keluar tiga potongan tombak 

dad belakang tanselnya, Benda-benda itu betgabung dengan 

cep at j dan dalam s eke jap, sebuah pus aka telab terbentuk* 

Tombak itu mcngeluarkan cahaya kecmasan letnbiit, Tidak 

hanya ini, begitu Ali menggenggamnya, selumh tubqh Ali 

juga dihungkus cahaya keemasan, Pakaian yang dikenakan 

Ali bcrubah, Dia sekarang mengenakan pakaian kesattia 

tombak agung, gagah sekali, dengan baju sir ah terhebat yang 

pernah ada+ 

Si Tanpa Mahkcta berteriak niatah, Dia akhirnya menya^ 

dari apa yang telaJi terjadi. Dia melemparkan tombak palsu 

di tangannyaf lain melesat hendak tnerampas tombak datri 

tangan Ali 
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Tapi dia benar-benar I up a baliwa benda yang dipegang 

olch Ali adalah pusaka yang aslb 

Spirt*/?.11 Ali balas bergerak menyambutnya, mengarahkau 

tombak ke rubuh si Tanpa Mahkota, dan menghancamkan 

tombak itu dcngar kekuatan penuh, 

EL/JVP Seluruh mangan bergetar hebat, Tubtih kami ter- 

sentak kcncang. Aku bams mcnangkap tangan Self agar dia 

tidak terp el anting menghantam din ding, 

Aku mendongak. Di atas sana. All berdiri kokoh bmama 

tombaknya, Sementara. si Tanpa Mahkota terkapar di anak 

sungai. Cahaya gelap yang mcnyelimutinya rcdup, Untas 

menghilang. Dia bemsaha bangkit, tapi hanya sejenak, katena 

setelah itu tubuhnya kembali luruh 

Kekuatan tombak pusaka yang bisa menghaneurkan satu 

dunio parole] dolani sekali bantam bukan omong kosong. jika 

itu bukan si Tanpa Mahkota, bukan dalam posisi teknik 

Bayangan Malam saat terkeua pukulan, tubulmya past! sudah 

menjadi debu tak btrsisa. 

SplftibJ Ali melesat dan nauntul di atas tubtih si Tanpa 

Mahkota. Tidak ada gerakan scdikit pun dari tubuh itu. 

Ali mengaugkat tombak pus aka, bersiap mengbantanakau- 

nya+ Pukulan terakhir yang mematikan. Seknac apa pun si 

Tonpa Mahkota, dia tidak akon bisa bertahan lagi, 

,JSclamat tinggal, Max, Selamat jalan.T Ali menacap ta- 

jam. Sejarah si Tanpa Mahkota tamat hari ini. 

Batosan Sell, Arci, Tuan Entre, Nyonya Kulture, dau 

Finale mcnahan napas. 
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*** 

Tombak Sell sudah separuh jalan. 

Jangan, Ail!" Aku lebih dulu berseru* 

Gerakan Ali terhenti, dia menoleh kepadaku* 

rJJangan lakukanf Aku melangkah mendekat* 

'Dia layak matir RaT Ali berseru lantang. Suaranya ter- 

dcngar memenuhi seluruh ruangan. Tombak pusaka itu 

memberikan efek kekuatan berlipat ganda kepadanya* 

J?|ika kita membunuhnya, apa bedanya kit a dengan dia, 

Ali? Jangan bun till dia. Aku punya rencana yang lebih 

baik" 

"Ra! Dia penjahat paling berbahaya!'1 Ali menunjuk si 

Tanpa Mahkota yang terkapar di ujung kakinya, 

Aku mcnggclcng. Aku telali tiba di depan Alt, menyentuh 

lengannya. 'Aku tabu dia berbahaya, tapi Idea tidak akan 

membunuhnya. Aku mohon, Ali, Karena kita, rombongan 

ktta, tidak akan pernah sama dengan dia. Kita bisa. me- 

ngurungnya kgl" 

"Tidak ada lagi penjara yang bisa mengurungnya, Ra" 

"Masih ada” Aku men a tap wajah Ali* ’Bor-O-Bdur, 

Ruangan itu ddak bisa ditembus keluat oleh si apa pun, oleh 

apa pun* Bahkan ceros, penduduk paling kuar Klan 

Aldebaran yang berubah wujud, tidak bisa pergi dari sana* 

Bawa dia ke sana, biatkan Ngglanggeran dan Ngglanggerain 

yang menjaganya. Semoga setelah betsama si kembar, dia 

akan berubah. Apakah kamu mendengar penjelasan Finale 

tadi? Tekmk Bayangan Malam telab mengambi! akal sehat- 

358 



nya* Aku percaya masih ada setitik kebaikan di hatinya, 

Semoga itu bisa menaulihkan semuanya, Aku motion, AH, 

Jangan bumih dia." 

Ali terdiam. Tangan kanannya masih terangkat. Kapan 

pun dia siap menghunjamkan fombnk pus aka ke tubuh si 

Tanpa Mahkora, 

ScJi ikut mclangkah mcndckacj, berdiri di sebelahku. Dia 

setuju denganku, Jika ini pemungutan suara, dua lawan saru, 

seharusnya Ali tahu icru kesepakatan tidak tertulis dalam 

rombongan kami. Dia hams mcngalah, menghotmati suara 

kami, 

Kamu ingat Bot'G'Bdur, Ali* Apa yang dulu dibisikkan 

Ngglanggeram saat mereka melepas kita pergi? Kamu me' 

mang tidak pemah membentahuku, tapi aku bisa mcnebak- 

nya* Dia menyuruh kita menjadi orang yang baikr bukanf 

Sating mendengarkan***” 

Ali terdiam lama kali ini* Dia menghela napas, meug' 

angguk pelan. 

' lya, dia membisikkan itu, 'Aii, selalu dmgarkan Sdi dan 

Jtfltk Jaditah petuakng antarklan yang bath* SelWw ptrcaya 

pad a tc man-tcmanm a*" 

Aku rersenyum, mat aku berkaca-kaca. Sdi memegaug 

lenganku dad bdakang, 

"Merekajuga pernah bilang kepadaku saat kita terkucUng 

bcrharhhari di sana. lusa, jika kalian rnencmukan orang 

yang mcncuri sarung tanganku, bawa dia he ruangan mt hem- 

halt, Kami dengan senang bati akan mengajannya hemWiV 
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Kamu benar, Ra, kita bisa membawa si Tanpa Mahkota ke 

ruangan Ltiu 

"Tcrima kasih, AH." 

Ali balls tersenyum kepadakn, Mata hitarrmya terlihat 

begitu menawam 

*s* 

Sementara itu di belakang kami, Lady Oopraah berse.ru, 
p i pi ,ppj 

bntrel 

Tuan Entre menoleh* Tanpa menghiraukan si Tanpa 

Mali kora yang tcrkapar di anak sungaj, Tuan Entre bergcgas 

mendekati Finale yang ada di pangkuan Lady Qopraab, Tuan 

Entre segera mengeluarkan teknik penyembuhan, A kit jnga 

melesac, mimed di dekamya. 

'Tzinkan aku metnbantu, Tuan Entre/ kataku. 

Tuan Entre mengangguk, "Kita membutuhkan semua 

teknik penyembuhan yang ada, Nak/ 

Aku segera mcmindai tubuh Finale. Tubuh tua icu temuk. 

Kuac sekali hantaman teknik Bayangan Malam milfk si 

Tanpa Mahkota* Tapi Finale masih bernapas. 

Arei dan Batosar ikut mendekat, 

Ali meuembakkan sesuatu dan combak pusaka, dan jaring 

keemasan keluat dart tiga ujungnya. Jaring itu mengikat 

tubuh si Tanpa Mahkota erat-erat* Ali kemudian mendekati 

kami sambil rrtenyeret terbang si Tanpa Mahkota, 

Apakah Finale akan selamat/ Sell bertanya cemas. 

Tuan Entre tidak tnenjawab, masih berkonsentrasi penuh* 
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Aku juga terus menyulam seLsel tubuh Finale, berkejaran 

dengan kerusakan yang rerus menyebar dan tnulai tnendekati 

organ vitalnya. 

Lima men it menegangkan berikutnya*.. 

'Bagaimana? Apalcali Finale bisa disembnhkaiii’" tanya Sell 

lagi. 

Tuan Entire menggeleng pclan. Bntir keringat berjatuhan 

dari dahinya. 'Kira ddak bisa menyetnbuhkamrya, Nak.J' 

Aku menggtgir bibin Pakaianku basah kuyup, Aku sudah 

mengerahkan selutuh kekuacanku, berusaha mab^niarian, 

tapi kerusakan im rerklu cepat menyebar. Teknik Bayangan 

Mai am seperd mengunyah seluruh sei tubuh Finale, Kami 

butuh teknik penyembuhan yang lebih tinggi. 

Ard mendongak vvajahnya mutam. Ini seperd dulu. Saat 

putri bungsu Kay dan Nay juga tewas oleli teknik Bayangan 

Malam, Hari ini Finale juga mengalaminya” 

Sell mengadub tertahan, Kami mernang bam mengenal 

Finale beberapa menit, tapi bagaimana mungkin kami hams 

menyaksikan dia pergi selama-lamanya:1 

Ayo, Ra* Coba Sekali lagi!" Sell berseru menyemangati' 

ku+ 

Aku menggeleng. 

'Ra, kkukan sckali lagi!J Sell mencengkeram lenganku, 

Percuma, ddak akan bisa. 

Lady Oopraah memeluk tubuh Finale yang mulai dingin, 

Dia menangis. 'Jangan pergi, Finale. Aku mohon.,.“ 

Lengang. HLanya suara isaknya yang terdengar. 

"Finale^. Jangan pergi. *♦!” 
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Plop! 

Terdengar suara seperti gelembung udara yang pecah. 

Pekn. 

Sebnah lingkaran berwarna putih muncul di dekat kami. 

Awalnya lianya sebesar gelang tangan, dengan cepat mem- 

besar bingga diameter dua meter, Angiti mend ecu kencang 

di lubang itu, 

Itu apa? Siapa yang mcmbuka portal di dekat kami? 

r Tidak akan ada yang pergi had ini, Kulture^ 

Suara khas yang pernab kami dengar, Seseorang me^ 

langkah kelnar dad portal itu. 

Paman Kay. Juga menyusul di belakangnya*,* Bibi Nay! 

Ini sungguh kejutan luar biasa, Bibi Nay segera ber- 

jongkok di sebclah Finale. Tangannya bergerak, suara merdu 

bergemerincing terdengar di sckeliling kami saat jemarinya 

bergerak. 

'Entre, Raib, kit a coba sekali kgn Bibi Nay tetsenyurti, 

Wajah tua itu amat menawan, 

Aku menganggLik. Tuan Entre juga bergcgas meletakkan 

tangannya di bahu Finale. 

Bibi Nay tidak memiliki teknik penyembuhan, tapi 

mengua&ai teknik torokan seperti yang dimiliki Batozar. Bibi 

Nay menotok ribuan titik di rnbuh Finale, menghentikan 

keru&akan yang menyebar hingga organ vital Suara merdu 

bergemerincing itu kembali terdengar saat jemari manya 

bergerak Lincah kc sana kern ari. 

Aku kembali menyulam sel-sel tubuk Finale, Tuan Entre 

menggeram, berkonsentrasi penuh, Kali ini, dengan kerusak- 
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an yang dihambat oleh totokan Bibi Nay kami bisa per- 

lahandahan memulihkan Finale* Satu demi satu, sebagian 

demi scbagian. 

Lima belas menit kemudian, tubuh Finale fersentak pelam 

Dia membuka mata* 

Aku di manaf” Finale bertanya, 'Siapa kalian?" Finale lorn- 

pat dudukr mcnjaga jarak, wajahnya waspada. "Kenapa kalian 

ada di sini, hell? Kalian hen dak mencuri ayam dan kambing- 

ku?" 

Lady Oopraah tertawa sambil menyeka air mara di plpi. 

r Seandainya pikunnya bisa sckaligus disembnlikan, icu akan 

lebih baik lagi, Sungguh lebih baik lagi 

Kami semua tertawa* 

Icu re uni yang mengliarukan di ancara Para Pernbu.ru> 

Lady Oopraah niemeluk erat-erat Bibi Nay* Arci, Tuan 

Entrc, dan Finale—yang akhirnya ingat apa yang telah ter- 

jadi—berj abar tangan dcngan Pam an Kay. 

Aku dan Seli jug a memeluk Bibi Nay Hanya Ali dan 

Batozar yang berdiri terpisah—mereka tidak suka aeara 

peluk-pelukan ini. 

,jIeu hebat sekali, Anak-anak/' Pam an Kay mcnatap aku, 

Seli, dan Ali bergantian* 'Kalian jaub lebih baik, Ribuan 

tahun lalu, setelah bertarung nyaris tujuh hari tujuh malam 

tanpa hcnti ber&ama Nay dan pembtiru-pemburti lain, akhir¬ 

nya aku berhasil merebut roinbak pusaka itu, lantas tanpa 
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ampun aku membunuh ptura sulutigku yang tel all membuat 

keraaakan di m ana -man a . Tetapi kalian tidak. Kalian me- 

milih memaafkan." 

Kami saling lirik. 

Paman Kay kembali berkata, Ali, apakah kamu bisa me- 

ngembalikan tombak pusaka itu kepada Finale?** 

Ali mclangkah maju, mcnycrahkan tombak. Bcgitu combak 

itu berpindah tangan, Finale scgera membeiahnya lagi men- 

jadi tiga bagian. Cali ay a keemasan lembut menghilang, baju 

;;irah keernasan yang dikenakan, oleh Ali juga menghilang. 

'Tiga bagian tombak ini akan kembali dipegang oleh Arci, 

Kulmre, dan Finale. Kalian juga bisa membawa pemalang ini 

ke ruangan dengan penduduk dari EClan Aldebaran, Itu solusi 

yang lebib balk.'1 Paman Kay menatap mbuh si Tan pa Mah- 

kota yang mengambang di delate kamL, masih terkapar tak 

berdaya, diikat benang keernasan, 'Aku tahu makhluk yang 

disebut ceras, Jika kalian memercayainya, si kembar itu bisa 

dipercaya mengums petualang ini dengan baik. Semoga peng- 

harapan Raib rerkabul, petualang ini bisa melepaskan diri 

dari belenggu ambisi besarnya. Akal sehatnya kembali. 

'Dan kau, sang Pengintai” Paman Kay menatap Master B 

dan tersenyum. ''Kira bettemu lags serelah sekian lama. Aku 

ikur menyesal mendengar kabat tentang anak dan istrimu. 

Aku tahu rasanya kehilangan orang yang disayangi. Tapi di 

balik wajahmil yang menyeramkarij selalu a da sen rang peng- 

intai dengan hati yang hangac, Kamu telah menjaga, men- 

didikj dan menemani anak-anak ini dengan baik. Semoga icu 

menebus kesalahan-kesalahan yang pemail kamu buat+" 
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Batozar mengangguk takzim ” Terima kasih, Pam an Kay," 

'Baik, jika demikian, usai sudah pertemuan kecil ini. Aku 

senang mcEihat kalian baik-baik saja, Arci, Entre, Kulture, 

kita bisa kembali ke kehidupan masing- masing.’ 

"Eh, katmi akan segera pniangf ApakaJi kamu tidak bisa 

tinggal lebih lama di Klan Komet Mi non Kay? Nay?" Lady 

Kulture bertanya, 'Demi sedikit mengenang masa lalu.' 

Pa man Kay dan Bibi Nay menggelcng. 'Aku bar us segera 

kembali ke Klan Komet, Kulture, Aku minta maab aku tidak 

bisa lagi tinggal di klan ini'' 

Xantas bagaimana dengan para petualang antarklan yang 

jahac, Kayr Mercka terns bcrkeliaran dt luar sana, Bertambah 

kuat setiap barinya* Kamu hams tahu, Ratu Calista dati 

konsttlasi ProKima Centauri datang ke Klan Komet Minor, 

menggelar pertemuan diplomas!, Semua orang tahu becapa. 

jahatnya dia. Dta seorang dikrator. Jika dia semakin gila, ke- 

mungkinan dia juga. akan menyerang konstelasi lain, ter- 

masuk menyerang Klan Komet Minor” 

Aku tabu soal ratu itu, Entre. 5a ma tahunya ketika 

pctualang ini memasuki Klan Komet Minor,, mencari to mbak 

pusakij berusaha menipu aku dan Nay dengan pura-pura 

menjadi reman anak-anak ini. Aku bisa saja menyelesaikarmya 

saat masih dt Klan Komet. Tapi itu tidak kufakukan. Ke- 

napa? Karena aku tneyakini, dunia paralel akan selalu men- 

jaga keseimbangannya. Akan selalu ada yang berdiri tegak 

in el awan kejahatan, Dan itu boleh jadi lebih baiL 

Lihatlah, tidakkali kamu belajat dati kejadian hari ini? 

Tidak ada satu pun yang gugur hari ini, karena anak-anak 
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ini ternyata punya cam yang berbeda mengatasinya. Banding- 

kan saat kita dulu bernsaha menjadi Para Pemburu, berlagak 

sebagai pengatut kedamaian sduruh dtmia, kita seolah bisa 

menentiikan hidup-mati orang lain. Lalu, apa hasilnya? 

Ctima kesedihan pan fang. Puluhan pemburu tewas. Ter- 

masuk dua anakku. Kita bahkan tidak mampu menjaga ke¬ 

damaian di rumab sendirL 

"Kita tidak pemah tahu akibat yang telah kita pcrbuat, 

Bntr& Apa dampaknya ke kehidupan berikutnya dan berikut- 

nya lagL Hanya karena sesuatu ttu terlihat buruk, tidak oto~ 

maria jadi buruk betulan, Pun sebaliknya, banya karena 

sesuam tetiihat batk, tidak otomaris mcttiang baik scsungguh- 

nva. Mungkin saja ada hikmah yang tersembunyi, yang tidak 

kita pahamk Biarlah dunia pa raid menjaga keseinibangarmya. 

Aku akars mengbabiskan masa tuaku beraama Nay di Klan 

Komet” 

Tuan Entre terliJiat kcsal—dia tetap tidak pern all se- 

p end apa t dengan Paman Kay* Tapi dia tidak membantah 

lagi. 

r'AhaI Jika kamu bcsan, ingin bertualang, kamu bi&a me- 

ngunjungiku sesckali di Klan Komet, Entre. Aku puny a 

permainan aeni di sana. Menjadi raja dan perompak. Seru 

sekali" Paman Kay tertawa, Bibi Nay ikut tertawa, 

Aku, Sell, dan Ali saling tatap. Kami tahu £ckaji per- 

mainan apa itu, saat knmi meiintasi satu per satu Pulau Hari 

Senin bingga Pulau Hari Minggu. 

"Tawatan ini tidak banya untuk Entre. Kalian jugaT Arci, 

Kulture, mampklah ke Klan Komec, Juga Finale, jika bosan 
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tinggal di dalatn tambang ini+ Aku akan menyiapkan masak- 

an yang lezat unmk Lilian semua" Bibi Nay tersenyum, 

matanya mcnacap Icmbut, rJuga Batozar, Raib, Sell, dan Aik 

Aha! Aku akan senang sekaii menyambut kalian di sana* 

Kica bisa menghabiskan segelas cokelat hangat, mendengar 

Ali beHsik bicata banyak hal atau Sell yang selalu polos 

berranya banyak Hal, juga Raib yang scnantiasa men can jari 

dirinya, Pintu rum all ku selalu terbuka unmk kalian" 

' Nrthj Anak-anakj aku antar kalian puIangT Paman Kay 

berkata kepada kami.' Selain menyelamatkan Finale, itu juga 

tujuan utama aku dan Nay da tang ke sink Kalian akan lama 

sekali jika menunggu siklus dua ribu tahim ikan raksasa itu 

mampir lagi memakan buah dengan pohon an eh tersebut. 

Orangtua kalian tenui comas- Raib, bisa aku mcminjam Buku 

Kebidup&n Aku membutubkan citik penerima di Klan 

Bumk Kehtdupati itu bisa memberikan sedikit bantu- 
u 

an. 

Aku metigatigguk, mengattibil buku matematika-ku dati 

ran s cl, lalu menyerahkannya kepada Paman Kay, 

Pa man Kay merrvegangnya, diam sejenaL seperti sedang 

mengunduh titik-titik yang bisa kami datangu 

Apakab, basement rumah All adalali pilihan yang baiki^ 

Paman Kay bcrcanya. 

Aku menganggiiL Kami bisa muncul di sana^ Tidak akan 

ada yang melihat kami muncul mondadak di sana, 

Paman Kay mengembalikan Buku Kehidupan, kemudian 

menjentikkan jemarinya. 

Plop! Bunyi gelembung air meletus terdengar pelam 
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Sebuah lingkaran putih sebesar gelang tangan terbentuk di 

dekat kami. Dengan cepat lingkaran ini membesar* seringgi 

dua meter. Itulah portal kami pulang, 

'Super badass?" Ali berbisik, Raman Kay ternyata bis a 

membuat sendiri portal AKAK" 

rJApa itu portal AKAKr* tanya Seli, 

"An tar Klan Antar Konstclasi. ME tip dengan di dunra kita, 

bus AKAFJ bus Antar Kota Antar Provinsi," Ali santai tneng- 

angkar bahu. 

Aku dan Sell rertawa. 

'Silakan, Anak-anak!,J Paman Kay rtielambaikan tangan. 

Aku dan Seli sekali lagi memeluk Bibi Nay juga Nyonya 

Kulture. Kami berjabat tangan dengan Aren Tuan Entre, 

Finale, dan Paman Kay. 

Lantas Seli melangkah lebili dulu ke dalam portal. Disusul 

oleh Ali, aku, terakhir Batozar sambil menarik tubuh si 

Tanpa Mahkota yang mengambang, Kami mdambaikan ta¬ 

ngan, Sektjap, tubuh kami tdab melintasi lorong berpindab, 

Mclesac dalam cahaya putih menyilaukan mata. 
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harus berapa kali kukatakan, tempat itu berbahaya" 

ILY, ben da terbang yang sedang kami naiki, kembali pro tea, 

'Dasar cere wet! Terbang saja ke sana> Jangan banyak 

tanya!'1 Ab balas berseru* 

1LY ter bang meLesat melintasi gunung-gunnng tinggi de- 

ngan inode menghilang. 

"Dan kenapa katmt membawa orang berwajah tnertyeramkan 

tm, Alt? jBerapa halt harus kukatakan, kalian harus berhat'hati 

pad a orang a sing!' 

”Dia Master B, ILY**.” Sell yang menjawab. 'Dia teman 

baik" 

Jangan rtntdah percaya—" 

PTAK! Bacozar memukul pclan dindtng ILY. J'Aku tidak 

suka benda terbang ini” Batozar menggeram. ''Dia cere wet 

sekali," 

Aku tertawa, Soal itu aku hm sepakar dengan Ratn^ar+ 

"Dan kenapa pula kamu membawa tuhuh tak bergerak itu 

369 



di kabin helakang? Apakah dia masih hidup? Kalian tidak 

hold) mengikat orang lain soman kalian" 

rJ Nam any a si Tanpa Mahkora, ILYr J Scli kembali mem 

jelaskan, 'Dia masih hid up, Dia cum a pingsan. Dan dia 

harus diikat. Berbahaya sekali jika dibin rkan bergerak be- 

ba&.J 

”Apa katamtt, SeU: Dia berbahaya sekali? Aduh* kempa 

kalian malah membawanya?" 

Ali menckan panel kapsui terbang yang karni u&iki, 

Memntikan mode suara ILY- 

"Aku sepertinya harm memperbaiki ILY agar dia tidak 

tcrlalu mcnccmaskan banyak hal." Ali nyengir lebar. 

Aku dan Seli mengangguk setuju* 

Beberapa menit Lalu, setiba di rumah Ali, kami 

segera menaiki ILY, kapsui terbang buatan Ali. Kami ber- 

gegas inenuju Bor-O-Bdur. Tubuh terikat si Tanpa Mahkota 

dinaikkan, Batozar ikur serta* 

Perjalanan kami berjalan la near* Dalaim hitungan menit 

ILY sudah menyelam ke dasar laut, masuk ke lorong 

tersembunyi inenuju Bor-O-Bdur. Setelah melintasi lorong- 

lorong kuno, kami akhimya tiba di mu hit ruangan Bor-O- 

Bdut, per sis saat matahari pagi mutieul di ruangan im, saat 

terns bernbah menjadi tnamisia. ILY terbang menuruni ruang¬ 

an. 

"Indah sekalk" Batozar berkata serak, 

Tcn.ru saja. Kapsui perak kami keluar dari acap sebuah 

ruangan raksasa berbentuk kubus dengan sisi cak kurang dari 
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dua puluh kilometer. Separub dasar ruangan itu adalah 

danau, dengan tepi-tepi butan lebat berbentuk gunting- 

gunung berselitnuckan salju di sistnya. Sitnetris ernpat sisi. 

Awan putih yang laksana kapas juga terlibat memerah, ter- 

kena cabaya matahari pagi. Di bawah sana, di tengah danau, 

Bor^O-Bdur me ny am but anggun. Seperti bunga teratai elok 

di cengah danau berair sejerttih kristal. Dari sisi hutan, ada 

ernpat jembatan pengbubung di acas permukaan danau yang 

scpertinya terbuat dari kayu memiju bangunan indah itu* 

Pepoheman di hutan sedang berbunga wartia-wami, terlihat 

menawan. 

MHeir hci, hciT Nggalanggctan bcrscru riang saat kami 

mendarat di pelataran Bor-Q-Bdur. 

' Ini kejutan yang menyenangkanT Nggalanggeram balas 

bcrscru, 

'Kalian tiba per sis saar sarapan. Kalian mau makan apa. 

Sell Raib, Ali; Sebutkan saja!" 

All melangkah rnaju* Tanpa perlu ditawari dua kali, Ali 

menyebutkan sepuluh jenis m aka n an yang liendak dia 

habiskan. Aku menyikutnya perutnya. Dasar Ali tidak sopan. 

Sell juga melotot ke Ali- 

Ali men fa wall santai, "Apa salahnya? Kan kita disuruh 

menyebutkan makanan dengan bebas. Jadi sclagi kita di stni, 

bertemu dengan koki terliebat di dunia paralel, ya kita 

nikmati saja" 

Ngglanggeran dan Ngglanggeram tertawa, "Ali benar, Dia 

bebas menyebuckan apa pun dan betapa pun. Nah, duduklah. 
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Raib, Sell, All, juga tamu barn kami, Batozar sang Pengintak 

Kalian bis a letakkan petualang yang terikat itu di sana* Dia 

akati punya waku ribuan tahun di sini, jadi tidak perlu 

terburu-buru dibangunkan. Saatnya aku menyiapkan sarapan 

buat kalian r 

Ngglanggeran mengangkat tang an, dan pertunjukan hebat 

itu dimuki. Dia bka memasak apa pun* DialaJh yang ribuan 

taJiun lain ntengajari penduduk Klati Bumi belajar me¬ 

masak. 

Kami tidak lama di EorO-Rdur, kartma saUi jam 

kcmudian matahari bersiap Eenggclam, Sctelah mengbabiskan 

sampan, secelah bercakap-cakap, kami pamit pergi sebelum 

tibai saat Ngglanggeran dan Ngglanggeram berubah 

jadi monster badak bercula empat* 

Ikatan benang etnas di tubuh si Tanpa Mahkota sudah 

dilcpaskan. Ngglanggeran yang memotongnya dengan mudnh, 

sekaligus membawa si Tanpa Mahkota ke da! am salah satu 

bangunan berbentuk setengah bola, agar dia selamat dad 

amukan ceros malam ini. 

Kami berlompatan naik ke atas ILY* NggJanggeran dan 

Ngglanggeram membawa kami ter bang me Lin ta si gel 

mm spa ran yang tidak bis a dirembus apa pun sclatn oleh si 

kembat itu. Ngglanggeran dan Ngglanggeram mcminjam 

sebentar Sarung Tangan Bumi milik ALL Regku tiba di 

mulut ruangan yang ada di atap Bot-CYBdur, si kembat me- 

ngembalikan sarung tangan kepada Ali, lancas mcnjatuhkan 

diri ke bawah. 
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Akn melambaikan tangan kepada mereka. 

Sebagai bala&an, teroj meraung kencang dal am bentuk 

monsccmya, buas hcndak menyeratig kamb Tapi gel tak 

terlihat di bagian atas ruangan menahannya, dan ceros terns 

tetserer ke bawah, 

ApakaK si Tanpa Mahkota akan baik-baik saja?' Seli me- 

natap ke bawah, wajahnya sedih, 

"Dia akan baik-baik saja, Seli. Jangan dicemaskan." 

‘ Dan seaudainya dia dipukuli oleh ccros- malam ini, besok 

pagf dia akan balk-balk $aja+ Dia akan sarapan kzat* Aku 

juscru iti padanya” 

All!” Seli melotot. JTtu tidak lucuf 

Ali terkekeb-kekehi segera menarik tuas kemudi, 1LY 

segera melesar memasuki lorong-lorong kuna 

Mas ill ada banyak yang barns katni kerjakan, Kami barns 

segera memberitahu Av, Miss Selena, Faar, dan Ketua Konsil 

Klan Matahari bahwa masalah yang disehabkan oleh si 

Tanpa Mahkota telah berakbir. Untuk sementara, kedamaian 

Klan Dumb Klan Bulan, Klan Mataharb dan Klan Bintang 

telah kembali. 

Kami juga bams kembali ke sekolah. Kami sudah dua 

minggn mn tidak ma$Ltk. Ada banyak mgas dan PR yang 

belntn kami kerjakan. Aka dan Sell hams segera mengejar 

ketinggakn, kalau tidak, kami bisa tidak naik kelas. Hanya 

All si Genius yang tidak peduli apakah dia naik kelas atau 

tidak, 

Petnaiangan ini mas ill jauh dari kata "selesai’! Karena 
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tanpa kimi ketahui, tanpa aku sadari, justrn dating sese- 

orang yang membuka rahasia tentang ayah dan ibu kandung- 

ku, Bcrtahun-tahun aku mencoba mcmecahkan mistcri itu, 

Seseorang dari masa lain itu kembalij be r simian dengan 

datangnya musuh yang lebih mengerikan, 

Petualangan Raibj Se3i± dan All melawan si Tanpa Mahkota 

berakhir dt sink 

Tetapi, nantikan buku berikutnya; 

■ NEBULA, kisah tentang orangtua flaib. 

* Kisah tentang Ratu Calista akam dkeritakan da [am serial terpisah 

petuaiangan dunja paratei, dalam buku-buku dengan tajnk 

PROHIMA CENTAURI. ST4R dan £P4ftK akan menjadi tokoh utama 

dalam kisah inf. 

* Dan jangan lupakan si Putih, kLining itu akan memiliki kisah 

tersendiri. 
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NOVEL REMAJA 

Isir-j; P Jbwh; Hp^Oi 33D 

Pertarungan melawan dl’anpa Mahkota akan 

berakhir di sini, Ski pa pun yang ntenang, semua 

berakhir di sink til KJan Komet Minor, tempat alinnsi 

Para Pumbufu pcrnah dibentuk, dan pusaka hebat 

pern ah didptakan. 

Dafa m saga ter a kbit melavvan si Tan pa Mahkota, 

aku, Sell, dan Alt Tnenemukan teman seperjalanan 

yang hebat. Bersama-sama kami melewati berbagai 

rintangan, memahami banyak halr bcrl atilt teknik 

bamr dan bertarung bersama-sama, 

inilah kisah kami. TcnLang persahabatari sejatL 

Ten tang pengorba nan. Te ntang ambisk 

Ten tang memaafkan, 

Nam aku Raib, dan aku bisa menghilang. 

iiitku keenam dan serial '"tiUMl 
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